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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan mengenai pelaksanaan 
pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK pada siswa kelas tinggi 
di SD Negeri Kraton Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek  penelitian 
ini meliputi kepala sekolah, guru PJOK, guru kelas tinggi dan siswa. Objek 
penelitian yaitu pembelajaran PJOK yang menunjukkan pelaksanaan pendidikan 
karakter kerjasama meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles & Huberman  meliputi  
pengumpulan  data,  kondensasi  data, penyajian data,  dan penarikan  kesimpulan.  
Uji  keabsahan  menggunakan perpanjangan pengamatan, triangulasi  sumber dan 
teknik serta member check.  
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  (1)  Pemahaman yang dimiliki guru 
PJOK maupun guru kelas terkait pendidikan karakter masih belum mendalam. (2) 
Perencanaan pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK yang 
dilakukan sudah lengkap. (3) Pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK sudah dilaksanakan  sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang ada. Siswa dapat melaksanakan kerjasama dengan baik disebabkan adanya 
kegiatan dalam wujud permainan yang dilakukan pada setiap pembelajaran.(4) 
Evaluasi pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK menggunakan 
penilaian autentik. (5) Faktor pendukung pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK berasal dari: siswa, guru, kepala sekolah, dan pemerintah, 
sedangkan faktor penghambatnya berasal dari: orang tua, teman bermain, dan 
lingkungan masyarakat. 
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This study aims to describe the implementation of cooperation as a form of 
character education within PE learning in high class students of Kraton Public 
Elementary School of Yogyakarta.  
This research used descriptive qualitative method. The subjects of this study 
were the principals, PE teachers, high class teachers and students. The object of 
the research was the learning which showed the implementation of cooperation in 
character education including planning, implementation, and evaluation 
activities. The data collection techniques used in this study were observations, 
interviews, and documentations. The data analysis techniques were adopted from 
Miles & Huberman’s interactive model which consists of data collections, data 
condensations, data displays, and conclusions. The validity test was run through 
extended observations, source and technique triangulations and member check. 
The results indicate that (1) The teachers’ understanding on character 
education was still inadequate. (2) The planning in the implementation of 
character education within PE had been completed. (3) The implementation of 
character education within PE learning had been implemented in accordance 
with the existing lesson plan. Students could carry out the cooperation well due to 
the presence of games conducted in each lesson. (4) The authentic assessments 
had been used in the implementation. (5) The supporting components in the 
implementation of cooperation in character education within PE were: students, 
teachers, the principals, and the government, meanwhile the hindrances came 
from: parents, playmates, and communities. 
 


































“Hendaklah adab sopan anak-anak itu dibentuk sejak kecil, sebab ketika kecil 
lebih mudah mengasuhnya. Belum dirusakkan oleh adat kebiasaan yang sukar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan  salah  satu  instrumen  utama  dalam memberikan 
pengalaman  belajar,  pembudayaan,  dan  pengembangan  sumber  daya  manusia 
menuju  pribadi  mandiri. Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  
Tahun 2003  tentang  Sistem  Pendidikan Nasional  Pasal  1 Ayat  (1)  
menyatakan  bahwa pendidikan  merupakan  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  
mewujudkan  suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan memiliki fungsi 
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang    Nomor  20  Tahun  2003  
tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional Pasal  3  yaitu  untuk  mengembangkan  
kemampuan  dan  potensi  peserta  didik  agar menjadi manusia  yang beriman, 
berakhlak serta berilmu mulia, dan membentuk watak serta perabadan bangsa 
yang bermartabat.  
Uraian tersebut menggambarkan secara jelas bahwa pendidikan merupakan  
upaya  untuk  mengembangkan  kepribadian  siswa menjadi  pribadi  yang  lebih  
baik  untuk  dirinya  sendiri  maupun  untuk  bangsa. Jelas bahwa pelaksanaan 
pendidikan ditujukan untuk mengembangkan manusia yang berakhlak mulia tidak 
bisa dianggap sepele. Pelaksanaannya pun hendaknya dimulai sedini mungkin, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.  
Namun, yang terjadi saat ini kasus-kasus yang melanda generasi bangsa 
marak terjadi, bukan hanya pada orang dewasa namun para pelajar juga tidak jauh 
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berbeda. Yogyakarta juga merupakan salah satu kota yang tidak terlepas dari 
beragam kasus sejenis. Kasus mengenai tawuran pelajar dan klitih menjadi topik 
yang banyak dibahas.  Bahkan, remaja di daerah Bantul melakukan klithih hanya 
demi gengsi. Dua remaja yang melakukan klithih pada Sabtu 18 Februari 2017 
ditahan Polres Bantul. Mereka berdua mengaku dalam rencana tawuran dengan 
SMA Negeri Bantul ada rasa takut dan tidak ada niat untuk ikut. Kenyataannya 
mereka tetap ikut karena takut diejek dan dikucilkan oleh teman-temannya 
(Kedaulatan Rakyat, 2017: 01). 
Kasus di lapangan menunjukkan bahwa beberapa sekolah yang berada di 
wilayah kota Yogyakarta memiliki siswa yang usil dan berperilaku kurang terpuji. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada narasumber Rw pada 12 Agustus 
2017 menyatakan bahwa di SD N Ng tempat narasumber melakukan kegiatan 
magang, terdapat banyak siswa yang memiliki permasalahan nakal dan suka 
melakukan bullying. Kebanyakan kasus bullying terjadi di kelas tinggi yakni kelas 
VI terutama di luar kelas. Kondisi siswa selama pembelajaran di dalam kelas 
menunjukkan sisi yang berbeda, siswa lebih tenang dan  mudah diatur.  
Hasil Wawancara yang dilakukan pada 12 Agustus 2017 kepada Dp, salah 
satu mahasiswa yang telah melakukan penelitian di SD N Gd, menyatakan bahwa 
siswa kelas tinggi sering melontarkan kata-kata kurang terpuji kepada orang yang 
lebih tua seperti guru, ibu kantin, dan tukang kebun. Hal yang menonjol adalah 
kelas tinggi memiliki pemikiran yang sudah seperti orang dewasa terutama 
mengenai hubungan dengan lawan jenis. Siswa di SD tersebut memiliki perilaku 
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yang lebih tenang jika di dalam kelas. Ketika pembelajaran yang dilakukan 
menarik perhatian, siswa akan tenang dan mendengarkan.  
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kenakalan yang dilakukan pelajar 
semakin banyak terjadi. Gaya hidup dan gengsi memberikan dampak yang besar 
bagi pelajar dalam mengambil tindakan. Keberadaan geng seolah menjadi 
orientasi bagi mereka dalam berbuat dan bertindak. Ajakan buruk maupun baik 
tidak dibedakan asalkan mereka tetap mendapatkan eksistensi dalam 
kelompoknya. Bahkan hal-hal yang menjurus pada kriminalitas tidak lagi 
dirisaukan. Hal yang diharapkan dari sistem pendidikan belum menunjukkan hasil 
yang memuaskan. Peningkatan kasus tawuran dan kekerasan yang dilakukan oleh 
pelajar serta krisis moral yang terjadi pada banyak pihak menjadi salah satu bahan 
koreksi untuk pelaksanaan pendidikan di sekolah. 
Hal ini sungguh disayangkan mengingat para pelajar tersebut duduk di 
bangku sekolah. Sekolah merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar. Belajar dan mengajar tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan transfer 
ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. Berbagai kegiatan seperti bagaimana 
membentuk karakter dan membiasakan seluruh warga sekolah disiplin, patuh 
terhadap peraturan yang berlaku di sekolah, saling menghormati, membiasakan 
hidup bersih dan sehat, memiliki semangat berkompetisi secara fair, bekerjasama 
serta sejenisnya merupakan kebiasaan yang harus ditumbuhkan di lingkungan 
sekolah sehari-hari.  
Penyelenggaraan pendidikan karakter sebagai pelaksanaan karakter di dalam 
sekolah menjadi salah satu program penting yang dicanangkan oleh pemerintah. 
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Pendidikan karakter adalah upaya pelaksanaan kecerdasan dalam berfikir, 
penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku sesuai 
dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, kemudian diwujudkan dalan 
interaksinya bersama Tuhan, dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungannya 
(Zubaedi, 2013: 17). Pembelajaran saat ini ditekankan untuk dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa belajar dan membiasakan diri dengan sikap dan perilaku 
mulia.  Bukan hanya segi kognitif saja yang dikembangkan, namun aspek afektif 
juga menjadi salah satu segi utama yang dikembangkan. Keberhasilan dari 
pendidikan karakter ini akan menghasilkan generasi yang memiliki budi pekerti 
yang baik.  
Pemerintah kini menerapkannya dalam Kurikulum 2013. Hasil yang 
diharapkan seluruh sekolah di Indonesia akan menggunakan kurikulum ini di 
masa yang akan datang.  Bahkan kegiatan inti pembelajaran dalam KTSP telah 
dicanangkan menggunakan langkah-langkah berdasarkan pendekatan saintifik 
oleh banyak kota, tidak terkecuali Yogyakarta. Desain dari kurikulum ini 
memberikan ruang yang luas untuk pengembangan berbagai nilai karakter. 
Pendidikan karakter menjadi salah satu sorotan utama dalam kurikulum ini. 
Pelaksanaan pendidikan karakter dalam kurikulum ini dapat dilakukan melalui 
beberapa cara yakni melalui pembelajaran dan kegiatan di luar pembelajaran. 
Aspek karakter melalui pembelajaran di dalam kurikulum ini mendapatkan 
perhatian yang lebih banyak daripada kurikulum sebelumnya. Penilaian sikap 
yang dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran juga memiliki proporsi 
yang cukup besar. 
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 Guru dan seluruh warga sekolah memiliki peranan yang besar dalam 
membina karakter siswa. Karakter  yang telah  dikembangkan  dalam  kegiatan  
belajar  mengajar  di  sekolah  diharapkan  dapat mewujudkan siswa yang 
memiliki sikap dan perilaku yang baik. Usaha ini diharapkan akan membawa 
siswa memiliki karakter yang baik pula di luar sekolah.  
Salah satu pembelajaran yang ada di Sekolah Dasar adalah Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Mata pelajaran ini merupakan salah 
satu yang terpisah dari pembelajaran tematik untuk kelas tinggi disamping 
pembelajaran Matematika dan Agama. Sedangkan untuk kelas rendah PJOK 
masih digabung dengan pembelajaran tematik. Aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor dikembangkan dalam mata pelajaran ini. Pelaksanaan nilai-nilai 
karakter dapat dilakukan dengan mengintegrasikannya dalam pembelajaran PJOK. 
Melalui gerak fisik seperti dalam olahraga dan pendidikan jasmani dapat 
digunakan untuk menanamkan karakter pada  siswa. Bukan  hanya  guru  
pendidikan  jasmani yang menyatakan bahwa berpartisipasi  dalam  aktivitas  
jasmani  dapat meningkatkan perkembangan karakter dan perilaku  positif.  
Administratur  olahraga, para pelatih, dan tokoh olahraga di masyarakat  juga  
sering mengklaim bahwa berpartisipasi  dalam  kegiatan  olahraga bagi  kaum  
generasi  muda  mencegah kenakalan di jalanan, jauh dari masalah sosial,  dan  
terhidar  dari  perilaku gang (contohnya: gang motor). Demikian sehingga melalui 
gerak dan pendidikan jasmani dapat digunakan untuk menginternalisasikan nilai-
nilai karakter. (Winarni, 2011: 126). 
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Sekolah yang dipilih sebagai setting penelitian ini adalah SD N Kraton 
Yogyakarta. Sekolah Dasar Negeri Kraton adalah salah satu sekolah yang 
menggunakan Kurikulum 2013. Mata pelajaran PJOK tentunya terdapat di SD ini, 
dan keberadaannya di kelas tinggi terpisah dari pembelajaran tematik.  
Berdasarkan hasil observasi pada 21-25 Agustus 2017 ditemukan bahwa SD ini 
merupakan SD imbas. Meski demikian SD N Kraton sudah menerapkan 
Kurikulum 2013 pada seluruh kelas kecuali kelas VI pada tahun ajaran 2017/2018.  
Jumlah siswa SD ini sebanyak 110 orang dan luas gedung sekolah yang dimiliki 
cukup sempit yakni 612 m². Keadaan ini tidak mempermudah pelaksanaan 
pendidikan karakter di dalamnya. Banyak siswa yang bermasalah pindah ke SD N 
Kraton. Ada pula siswa yang pandai ikut berpindah ke SD N Kraton, namun 
jumlahnya sedikit bahkan jarang.  
Siswa melakukan pengelompokan teman bermain atau geng. Geng ini juga 
menjadi masalah yang tidak sepele. Salah satu siswa kelas IV yakni Kl berpindah 
sekolah karena dibully oleh teman lainnya akibat pengelompokan bermain dalam 
geng. Kelas tersebut jika diminta untuk mengerjakan tugas berkelompok akan 
selalu memilih-milih teman. Mereka tidak mau mengerjakan jika tidak satu 
kelompok dengan anak satu gengnya. Mereka mementingkan kepentingan 
kelompoknya, melakukan kegiatan bermain ketika istirahat juga bersama gengnya. 
Mengobrol, makan dan belajar semua dilakukan oleh kelompoknya.  
Pelaksanaan pembelajaran PJOK dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengatasi permaslahan bullying dan pengelompokan bermain atau geng. Geng 
jarang muncul dengan sering dilakukannya permainan, anak yang dikucilkan tetap 
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diajak bermain dan menjadi anggota kelompok, meskipun berperan sebagai 
„bawang kosong‟. Mereka tidak pernah ditinggalkan seperti ketika berada di 
dalam kelas.  Permainan ini dapat mengurangi geng dan perilaku kasar siswa. 
Umpatan tetap ada namun intensitasnya berkurang sedikit. Anak-anak yang usil 
dapat mengeluarkan tenaganya untuk bermain selama pembelajaran.  
Data observasi yang dilakukan pada tanggal 23 Maret 2017 diperoleh  
informasi mengenai data akreditasi “A” yang dimiliki oleh sekolah ini. Data 
mengenai keberhasilan SD Negeri Kraton Yogyakarta dalam mengembangkan 
prestasi dalam kegiatan yang melibatkan kemampuan motorik siswa juga turut 
didapatkan. Berdasarkan data wawancara bersama guru PJOK Wn pada 15 
Agustus 2017 diperoleh informasi bahwa siswa SD N Kraton ada yang memiliki 
prestasi di bidang karate.  Siswa kelas VI yang lulus di tahun ajaran 2016/2017 
lalu dan terkenal nakal, mendapatkan prestasi di bidang Pencak Silat serta Sepak 
Takraw. Mereka bahkan sempat melatih adik kelasnya. 
Tabel 1. Prestasi Olahraga Siswa SD N Kraton Tahun 2016-2017 
No Kejuaraan Tahun 
1. Juara Karate antar UPT 2016 
2. Juara III O2SN Se Kota DIY Cabang Pencak Silat 2017 
3. Juara III O2SN Se Kota DIY Cabang Sepak Takraw 2017 
Sumber: Wawancara dengan Guru Olahraga SD N Kraton (15 Agustus 2017) 
Penuturan lainnya dari Pak Wn Pada 15 Agustus 2017 dalam kesehariannya 
memberikan pembelajaran kepada siswa Beliau memasukkan beragam unsur-usur 
keterampilan bekerja dalam kelompok, tidak terkecuali kekompakan. Gerakan 
yang dilakukan berupa gerak dinamis dan berulang pada saat pemanasan, maupun 
permainan berkelompok. Kegiatan ini diterapkan dalam setiap pertemuannya. 
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Mayoritas kegiatan olahraga yang dilakukan selama pembelajaran adalah 
permainan kelompok. Fenomena geng hampir tidak tampak dalam pembelajaran 
olahraga.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada salah satu siswa kelas VI Wd, 
pada 20 Agustus 2017 memaparkan bahwa di kelas IV sering terjadi konfilk 
dengan  siswa SD N Kp. Kelas VI dua angkatan sebelumnya pernah  terlibat 
perkelahian. Angkatan kelas VI saat ini konflik yang ada berupa verbal bullying 
dengan saling mengejek dan menantang langsung ke sekolah  ketika pulang 
sekolah, namun tidak sampai kepada perkelahian. Biasanya konflik ini diatasi 
dengan pertandingan persahabatan berupa permainan futsal, sehingga di akhir 
permainan semua yang kalah dan menang akan saling  meminta maaf. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan bermain dalam olahraga siswa mampu untuk 
mengatasi konflik.  
Observasi yang dilakukan pada hari Jumat 25 Agustus 2017 menunjukkan 
permaian voli air oleh anak-anak kelas V dan VI. Mereka bekerjasama secara 
berkelompok sebanyak empat anak untuk membentangkan sarung sebagai raket 
untuk melempar dan menerima air. Kelompok dengan air yang tidak pecah 
dinyatakan menang.  
Melalui permainan berkelompok ini siswa yang disukai maupun tidak 
disukai dapat bekerja bersama dalam satu kelompok. Siswa lain yang tidak 
bermain memberikan dukungan kepada jagoan mereka masing-masing. Siswa 
dalam kelompoknya menyusun strategi permainan. Salah satu siswa menjadi 
pemimpin yang mengarahkan anggota kelompok lain untuk menggerakkan sarung.  
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Selama kegiatan tersebut terlihat kekompakan, kerukunan, kerjasama, dan 
sportifitas yang baik. Mereka saling dukung terhadap tim yang menjadi jagoannya. 
Meski demikian, mengejek dan mengumpat menjadi hal yang masih sering 
muncul. Selama ejekan tersebut tidak mengganggu maka tidak dihentikan. Ejekan 
tersebut dimaksudkan untuk membentuk mental pemain dan meramaikan suasana. 
Hal ini diarahkan oleh guru sehingga kericuhan tidak terjadi. Cara ini cukup 
efektif untuk menangani permasalahan kelompok bermain dan geng yang 
dibentuk siswa. Seluruh siswa akan saling bekerjasama dalam menjaga kompetisi 
tetap sportif dan kompak.  
Mengetahui bahwa pembelajaran PJOK dapat dijadikan sarana dalam 
mengembangkan karakter kerjasama di SD N Kraton yang dapat mereduksi 
perilaku negatif yang ada pada siswa, maka hal ini patut menjadi bahan kajian. 
Kerjasama yang ditunjukkan dalam PJOK menjadi menarik untuk diteliti. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam proses pelaksanaan karakter 
kerjasama pada siswa ketika melaksanakan pembelajaran.   
 
B.  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di SD N Kraton, maka 
masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Siswa memiliki sikap usil sehingga mengganggu temannya saat kegiatan 
pembelajaran.  
2. Munculnya kelompok bermain yang menjurus pada geng yang menyebabkan 
terjadinya diskriminasi antar siswa di kelas tinggi. 
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3. Siswa sering melakukan bullying sehingga siswa yang dibully merasa 
ketakutan atau membalas balik. 
 
C. Fokus Masalah  
Berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan di SD N Kraton, maka fokus 
masalah dalam penelitian ini akan membahas mengenai pelaksanaan pendidikan 
karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK pada kelas tinggi di SD Negeri 
Kraton Yogyakarta yang dapat mengatasi siswa yang usil, gemar melakukan 
bullying, dan berkelompok dalam geng melalui kerjasama dengan teman 
sebayanya.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK pada kelas tinggi di SD Negeri Kraton Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tentunya penelitian ini memiliki 
tujuan, yakni: mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam  





F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoretis  
Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji pelaksanaan pendidikan karakter 
kerjasama di SD Negeri Kraton. Penelitian ini menambah pengetahuan yang ada 
terkait dengan pelaksanaan nilai karakter kerjasama di SD pada khususnya. 
Temuan penelitian ini dengan demikian akan memperkaya khasanah pengetahuan 
di bidang pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi 
kepala sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam kaitan 
dengan upaya menyajikan strategi pembelajaran yang efektif dan efesien di 
sekolah. Khususnya pada bidang pendidikan karakter. Pelaksanaannya harus 
disesuaikan dengan karakteristik  dan kebutuhan siswa yang ada di sekolah. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta masukan 
berharga bagi para guru dalam melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Penelitian ini mengkhususkan dalam 
pendidikan karakter. Hal ini tentunya akan menambah informasi mengenai 
pendidikan karakter. Namun tidak menutup kemungkinan untuk mengembangkan 
pembelajaran dengan memasukkan unsur gerak motorik untuk memacu kerjasama 




LANDASAN PUSTAKA  
 
A. Kajian Pustaka 
1. Pendidikan Karakter 
a. Hakikat Pendidikan Karakter  
Pendidikan  adalah  proses  internalisasi  budaya  ke  dalam  diri seseorang  
dan  masyarakat  sehingga  membuat  orang  dan  masyarakat menjadi  beradab.  
Pendidikan  bukan  merupakan  sarana  transfer  ilmu pengetahuan  saja,  tetapi  
lebih  luas  lagi  yakni  sebagai  sarana pembudayaan  dan  penyaluran  nilai  
(enkulturisasi  dan  sosialisasi). Anak  harus  mendapatkan  pendidikan  yang  
menyentuh  dimensi  dasar  kemanusiaan (Muslich, 2011: 69). 
Demikian sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah sebuah proses 
yang direncanakan untuk membentuk manusia agar memiliki kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotor. Bukan hanya terbatas pada pengetahuan namun pada 
sebuah pewarisan kebudayaan. Imbal balik dari pendidikan adalah diperolehnya 
keterampilan untuk bertahan hidup. 
Karakter sendiri diartikan oleh Suharjana (Zuchdi,  2011:  28) sebagai 
sebuah  cara  berfikir, bersikap,  dan  bertindak  yang  memiliki  ciri  khas  
seseorang  yang  menjadi kebiasaan  yang  ditampilkan  dalam  kehidupan  
masyarakat. Sejalan dengan pendapat tersebut, dinyatakan juga bahwa karakter  
adalah sebuah mustika hidup yang akan membedakan manusia dengan binatang 
(Zubaedi , 2013: 01). Muslich  (2011:  69)  juga sependapat dengan dua pernyatan 
sebelumnya yakni menyatakan  bahwa  karakter merupakan  nilai-nilai  perilaku  
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manusia  yang  berhubungan  dengan  Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang  terwujud  dalam  pikiran,  sikap,  
perasaan,  perkataan,  dan  perbuatan berdasarkan  norma-norma  agama,  hukum,  
tata  krama,  budaya,  dan  adat istiadat. 
Berdasarkan paparan pengertian mengenai karakter di atas, maka dapat  
pula dinyatakan bahwa karakter adalah perilaku yang baik yang melekat pada diri 
manusia. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yakni genetik, politik, 
sosial, budaya, ekonomi, dan religius. Hasil dari pengaruh-pengaruh tersebut 
ditunjukkan oleh manusia atau seseorang dalam melaksanakan perilaku kegiatan 
sehari-harinya.  
Zubaedi (2013: 17) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah upaya 
pelaksanaan kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 
pengamalan dalam bentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi 
jati dirinya, kemudian diwujudkan dalan interaksinya bersama Tuhan, dirinya 
sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Sejalan dengan pendapat tersebut Muslich 
(2011: 84) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter di sekolah adalah suatu 
sistem pemahaman nilai-nilai  karakter  kepada  warga  sekolah  yang  meliputi 
komponen pengetahuan,  kesadaran,  kemauan,  dan  tindakan  untuk 
melaksanakan nilai-nilai  tersebut,  baik  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa 
(YME),  diri  sendiri, sesama,  lingkungan,  maupun  kebangsaan  sehingga 
menjadi manusia insan kamil. Hal ini ditegaskan juga oleh Kesuma, dkk (2013: 8) 
bahwa  pendidikan  karakter  ialah  pembelajaran  yang  mengarah  pada 
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penguatan  dan  pengembangan  perilaku  anak  secara  utuh  yang  didasarkan 
pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. 
 Demikian sehingga dapat diketahui bahwa pendidikan karakter adalah 
proses pembelajaran yang diarahkan untuk membentuk perilaku yang baik. 
Pelaksanaannya dapat dilakukan di sekolah melalui pembelajaran langsung, 
budaya sekolah, dan ekstrakulikuler serta intrakurikuler. Kegiatan di dalamnya 
dapat dilakukan melalui beragam metode dan teknik di luar maupun di dalam 
pembelajaran.  
b. Tujuan Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter dilaksanakan bukan semata-mata tanpa tujuan yang 
jelas. Sebagaimana pelaksanaan pendidikan sendiri yang tentunya memiliki tujuan. 
Adapun tujuan pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah adalah sebagai 
berikut (Kesuma, dkk, 2013: 9): 
1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu oleh masyarakat, sehingga nilai-nilai tersebut dapat menjadi 
kepribadian peserta didik yang khas.  
2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan di sekolah, jika apa yang dilakukan itu buruk. 
3) Membangun hubungan yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama-
sama.  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa tujuan dari 
pendidikan karakter di sekolah adalah untuk membentuk manusia yang manusiawi 
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serta berkelakuan baik. Manusia yang manusiawi tersebut dididik sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. Proses mendidiknya tidak diperoleh secara instan, 
namun melalui pendampingan yang berkelanjutan. Pelaksanaannya melibatkan 
beragam komponen yang ada yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat. Tanpa 
kerjasama diantara ketiganya mustahil pendidikan karakter yang baik dapat 
terwujud. Hasil yang akan diperoleh adalah manusia yang manusiawi dengan 
perilaku mulia.  
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Pendidikan Karakter  
Seluruh program yang direncanakan dan diusahakan keterlaksanaannya oleh 
berbagai pihak tentunya tidak selalu berjalan dengan mulus. Begitupula dengan 
dunia pendidikan. Banyak faktor pendukung maupun penghambat yang muncul 
dalam usaha untuk mewujudkan tujuannya. Hal ini tentunya terjadi pula pada 
pelaksanaan pendidikan karakter .  
Ada sejumlah faktor yang  mempengaruhi keberhasilan ataupun kegagalan 
pendidikan karakter (Zubaedi, 2013: 177-184). 
1) Faktor Internal  
Adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri. Beberapa di 
antaranya adalah:  
a) Insting (Naluri)  
Insting merupakan tabiat manusia yang dibawa sejak lahir. Menurut para 
psikolog insting inilah yang mendorong munculnya dorongan dalam berperilaku. 
Insting atau naluri yang umumnya ada pada manusia adalah: 
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(1)  Naluri Makan: adalah naluri manusia untuk memenuhi kebutuhan tubuh 
dalam bertahan hidup, yakni dengan makan dan minum. Hasrat ini diperoleh 
sejak lahir dan berjalan tanpa dorongan orang lain.  
(2) Naluri Berjodoh: berupa naluri biologis manusia untuk melanjutkan 
keturunan dan kebutuhan seksual.  
(3) Naluri KeibuBapakan: yakni naluri untuk mencintai dan melindungi anak-
anaknya.  
(4) Naluri Berjuang: naluri manusia untuk mempertahankan dirinya dari 
marabahaya.  
(5) Naluri ber Tuhan: berupa naluri manusia untuk mencari dan merindukan 
penciptanya.  
b) Keturunan  
Keturunan adalah berpindahnya sifat-sifat tertentu dari orang tua kepada 
anak-anak mereka. Faktor ini secara langsung maupun tidak langsung 
mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan pendidikan karakter. Keturunan 
membawa susunan gen yang sama ataupun mirip dengan orang tua mereka. Hal 
ini menyebabkan mereka kesamaan atau kemiripan sifat-sifat yang dimiliki oleh 
orangtuanya. Hal ini tidak mutlak karena anak perkembangannya juga 
dipengaruhi oleh aspek-aspek lain. Sifat-sifat bawaan tersebut biasanya 
diturunkan secara genetika dari orangtua kepada anak. Adapun sifat-sifat yang 
biasanya diturunkan yakni:  
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(1) Sifat-sifat jasmaniah: biasanya dikatakan sebagai fenotip atau sifat yang 
terlihat secara fisik. Hal ini dapat berupa bentuk tubuh, tinggi badan, warna 
pupil, warna rambut, penyakit, dan sejenisnya yang dapat terlihat oleh mata. 
(2) Sifat-sifat rohaniah: sering disebut sebagai genotip yakni faktor yang tidak 
terlihat secara fisik. Biasanya berupa kuat lemahnya naluri yang dimiliki, 
kecerdasan, emosi, kekuatan mental serta kondisi rohani lainnya.  
2) Faktor Eksternal  
Faktor ekternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang. 
Faktor-faktor tersebut adalah: 
a) Adat/ Kebiasaan 
Adat/ Kebiasaan diartikan sebagai setiap tindakan dan perbuatan seseorang 
yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 
sebuah kebiasaan. Proses ini menyebabkan pelakunya memiliki kemahiran untuk 
melakukan hal-hal yang telah menjadi kebiasaannya. Adat yang ada bisa menjadi 
milik seseorang atau sekelompok orang maupun masyarakat. Adat dapat 
memungkingkan pendidikan karakter berkembang dengan baik atau pula 
sebaliknya.  
b) Lingkungan  
Lingkungan artinya adalah sesuatu yang melingkupi diri manusia yang  
berada di sekelilingnya baik itu benda mati maupun benda hidup. Lingkungan 
dibedakan menjadi dua macam, yakni:  
(1) Lingkungan alam: kondisi alam akan mempengaruhi perilaku orang yang 
tinggal di sekitarnya. Misalnya di lingkungan sulit air seseorang lebih gigih 
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dan kreatif dalam  mengusahakan perolehan air, sedangkan di lingkungan 
yang mudah air seseorang akan malas dalam mengusahakan kekreatifan 
mengolah air.  
(2) Lingkungan pergaulan: berkaitan dengan kondisi hubungan seorang manusia 
dengan manusia lainnya. Lingkungan ini dapat dibagi menjadi lingkungan 
rumah tangga, lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, lingkungan 
masyarakat, lingkungan organisasi jamaah, lingkungan kehidupan ekonomi, 
lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas. 
Dua faktor tersebut tentunya menjadi pertimbangan besar bagi pihak guru 
untuk mengelola pembelajaran yang baik bagi siswa untuk pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah. Tidak dipungkiri bahwa keberhasilan pendidikan 
karater hendaknya didukung oleh pihak-pihak baik dari lingkungan rumah 
maupun masyarakat. Harapannya dengan kerjasama yang ada faktor-faktor 
tersebut menjadi faktor pendukung tumbuhnya karakter yang baik bukan malah 
sebaliknya.  
d. Nilai dalam Pendidikan Karakter  
Kaelan (2004: 87) memaknai nilai sebagai sifat atau kualitas yang melekat 
pada suatu objek, bukan objek itu sendiri. Sesuatu itu mengandung nilai jika 
terdapat suatu kualitas pada sesuatu itu. Hal ini menyebabkan sesuatu yang 
memiliki kualitas itu menjadi berharga.  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa nilai adalah sesuatu 
yang dianggap berharga. Nilai ini kemudian diyakini dalam masyarakat. 
Keberadaannya dihargai dan dijaga baik oleh masyarakat.  
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Karakter dan nilai berhubungan sangat erat. Karakter berasal dari nilai 
tentang sesuatu. Nilai yang terwujud dalam perilaku seseorang itulah yang disebut 
dengan karakter. Jadi suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku yang 
ditunjukkan (Kesuma, dkk, 2013: 11). 
Penjelasan tersebut menunjukkan hubungan antara nilai dan karakter. 
Pendidikan berusaha untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang 
ada dalam sebuah proses pembelajaran dan kegiatan di luar pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan pula bahwa nilai dalam karakter tersebut turut ditanamkan dan 
dikembangkan dalam pendidikan. Proses ini menandai adanya pendidikan 
karakter. 
Setiap satuan pendidikan sejatinya telah mendapatkan himbauan untuk 
menerapkan pendidikan karakter pada setiap pembelajarannya. Pelaksanaan nilai-
nilai yang hendak dilakukan dapat berupa nilai-nilai yang dianggap penting dalam 
kehidupan manusia. Nilai-nilai tersebut digolongkan menjadi beberapa macam.  
Menurut Kemendiknas nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada siswa 
dijabarkan dalam 18 macam yakni: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab (Kemendiknas, 2010: 9-10). 
Delapan belas nilai karakter tersebut merupakan nilai yang perlu 
dikembangkan oleh sekolah. Memang nilai tersebut tidak mutlak untuk ada, 
namun nilai-nilai tersebut adalah pedoman bagi pelaksananaan pendidikan 
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karakter di sekolah. Bahwa sesungguhnya terdapat minimal 18 nilai yang secara 
berkelanjutan harus dikembangkan kepada siswa.  
Nilai karakter kerjasama merupakan salah satu nilai yang dimuat dalam nilai 
karakter bersahabat/ komunikatif. Nilai-nilai yang lain yang ditanamkan dalam 
pembelajaran dapat dikembangkan dengan berpedoman pada 18 nilai tersebut. 
Pendapat lainnya mengenai macam nilai yang dianggap penting dalam kehidupan 
manusia adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Nilai-Nilai yang Dianggap Penting dalam Kehidupan Manusia 
Nilai Yang Terkait 
Dengan Diri Sendiri 
Nilai Yang Terkait 
Dengan Orang/ 
Makhluk Lain 
Nilai Yang Terkait 
Dengan Ketuhanan 
Jujur Senang Membantu Iklas 
Kerja Keras Toleransi Ikhsan 
Tegas  Murah Senyum Iman  
Sabar  Pemurah Takwa 
Ulet  Kooperatif/ Mampu 
Bekerjasama  
Ceria Komunikatif 
Teguh  Menyerukan Kebaikan 








Sumber : Kesuma, dkk (2013: 12) 
Beragam nilai tersebut memunculkan nilai-nilai baru yang mendasari 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam berhubungan dengan 
manusia ataupun makhluk lainnya. Nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui 
karakter. Pelaksanaannya dilakukan melalui pendidikan karakter. 
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e. Karakter Kerjasama dalam Pendidikan Karakter  
  Soekanto  (2006: 72)  menyatakan bahwa kerjasama  merupakan  suatu  
usaha  bersama antara  orang  perorangan  atau  kelompok  untuk  mencapai 
tujuan  tertentu. Pendapat  tersebut  menjelaskan bahwa  kerjasama  merupakan  
bentuk  hubungan  antara  beberapa  pihak  yang  saling  berinteraksi  untuk 
mencapai tujuan bersama.  Kerjasama bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan 
secara individual.  
Sejalan dengan pendapat tersebut Coakley (Mylsidayu, 2015: 61) 
mendefinisikan kerjasama sebagai proses sosial melalui performa yang dinilai dan 
dihargai dengan istilah sekumpulan prestasi dari sekelompok orang yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Dua penjelasan ini menunjukkan 
bahwa dalam setiap kerjasama terdapat prestasi yang ingin diraih dan ada 
kompetisi. Sehingga dipastikan dalam kerjasama ini ada sebuah persaingan 
dengan orang lain, kelompok lain atau sesuatu untuk mencapai prestasi yang 
diinginkan.  
Dijelaskan pula bahwa bentuk dan pola kerjasama dijumpai dalam setiap 
kelompok manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap akan mulai 
dikembangkan sejak dini. Berbagai bentuk kerjasama dapat berkembang apabila 
orang dapat digerakkan untuk mencapai tujuan bersama dan harus memiliki 
kesadaran bahwa tujuan bersama tersebut akan membawa manfaat bagi dirinya 
maupun anggotanya. Iklim yang menyenangkan dalam bekerja dan balas jasa 
yang diterima juga turut andil menentukan terbentuknya kerjasama (Soekanto, 
2006: 72).  
22 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerjasama ditandai dengan adanya 
tujuan bersama dan kegiatan bersama untuk mencapai tujuan yang dimaksud.  
Tujuan yang ingin dicapai bersama perlu dibangun agar semua anggota memiliki 
arah yang sama dalam bekerja. Proses membentuk suatu tujuan bersama 
memerlukan pemikiran bersama pula. Kesadaran akan manfaat dan imbalan yang 
diterima menjadi kunci keterlaksanaan dari kerjasama. Kepercayaan pada 
kemampuan diri sendiri serta anggota menjadi penting. Pemecahan masalah dalam 
bermain, bertanding, diskusi, tanya jawab, nasehat-menasehati, dan kegiatan 
bersama lainnya yang membawa setiap anggotanya untuk bersama mencapai 
tujuan kelompok.  Tentunya pada akhirnya akan membentuk karakter yang baik. 
Penjelasan ini menegaskan bahwa kerjasama merupakan sesuatu yang berharga 
dalam sebuah kelompok sehingga disebut sebagai sesuatu yang bernilai.  
Kerjasama ada beberapa macam, ditinjau dari pelaku kerjasama dapat 
dibedakan menjadi dua, yakni (Husdarta, 2014: 117-118): 
1) Kerjasama Setara: adalah jenis kerjasama yang terjadi antara dua orang yang 
memiliki posisi yang  sama. Misalnya dalam PJOK dapat dilihat dari 
kerjasama antar anggota tim ketika bermain. Kerjasama ini tidak 
memaksakan orang-orang di dalamnya untuk melakukan sesuatu, namun 
mereka memiliki kesadaran bahwa mereka harus melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuannya.  
2) Kerjasama Tak Setara: adalah jenis kerjasama yang terjadi antara orang yang 
berbeda posisi, namun kedua pihak saling membutuhkan untuk kepentingan 
masing-masing. Misalnya dalam PJOK adalah kerjasama antara ketua tim 
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dengan anggota timnya. Ketua tim  memnbutuhkan anggotanya untuk 
mencapai kemenangan, anggota juga membutuhkan pemimpin untuk 
mengatur agar tim sampai pada kemenangan.  
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa kerjasama terjadi dengan orang 
lain dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Kerjasama tidak dapat 
dilakukan jika manusia sendirian. Iklim yang baik berupa dukungan, kekompakan, 
dan motivasi antar anggota menjadi penting. Keberadaan anggota yang saling 
menjaga kondisi yang kondusif serta menopang dengan rasa memiliki yang kuat 
menjadi penting. Konflik yang ada dalam kelompok dapat menjadi sedikit 
sehingga dapat mengatasi konflik dari luar.  
Kerjasama terjadi karena orientasi seseorang terhadap kelompoknya (in 
groupnya) dan orang di luar kelompoknya (out groupnya) (Soekanto, 2006: 73). 
Setiap orang dalam kelompok kerjasama memiliki rasa percaya pada kemampuan 
setiap orang dalam kelompoknya. Kondisi ini akan memperkuat kerjasama yang 
dilakukan.  
Husdarta (2014: 116-117) juga turut mejelaskan bahwa kerjasama hanya 
dapat terjadi dengan beberapa persyaratan. Telah dijelaskan diantaranya sebagai 
berikut. 
1) Kerjasama dapat terjadi jika memiliki dasar kepentingan yang sama. 
Kepentingan yang sama ini dapat berupa aspek material maupun non material. 
2) Dalam pelaksanaannya kerjasama harus dilandasi oleh prinsip keadilan. 
Artinya setiap orang yang berpartisipasi harus memperoleh imbalan sesuai 
dengan apa yang telah dilakukannya. 
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3) Harus dilandasi dengan keinginan untuk mengerti dan memahami orang-
orang yang terlibat dalam kegiatan bersama. Kondisi ini akan menimbulkan 
saling pengertian yang menguntungkan. 
4) Kerjasama akan terbentuk apabila semua anggota memiliki tujuan yang sama 
untuk dicapai.  
5) Kerjasama akan lebih mudah terbentuk jika setiap orang bersedia menolong 
dan membantu kelompoknya jika diperlukan.  
6) Kerjasama dapat terbangun jika dilandasi dengan prinsip saling melayani 
antar anggota. 
7) Kerjasama harus dilandasi rasa tanggung jawab dari anggotanya, sebab 
kerjasama adalah perwujudan dari tanggung jawab.  
8) Adanya penghargaan yang diberikan sebagai motivasi.  
9) Harus dilandasi dengan kompromi. Kerjasama adalah aktivitas bersama yang 
terdiri dari orang-orang yang memiliki perbedaan keinginan, kemampuan, 
dan kebutuhan pribadi.  
Penjelasan tersebut memberikan gambaran bahwa ada beberapa hal yang 
menandai adanya kerjasama. Kegiatan bersama tidak mungkin dapat dicapai jika 
hanya diperankan seorang diri. Kerjasama melibatkan orang lain di sekitar 
sehingga membutuhkan keahlian sosial untuk dapat menjalin aktivitas bersama 
yang solid.  
Terbentuknya kerjasama tidak terjadi begitu saja. Setiap kerjasama baik 
disengaja maupun tidak akan melalui sebuah tahapan. Adapun tahapan yang harus 
ditempuh adalah sebagai berikut (Husdarta, 2014: 116-117): 
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1) Menyendiri, bekerja sendiri. Tahap ini berisi tentang mengenal diri sendiri, 
setelah mengenal dirinya manusia akan mampu menentukan dengan siapa dia 
bisa bekerjasama. 
2) Mengamati dan mengenal lingkungan. Tahap ini merupakan tahap dimana 
seseorang mengenali wilayah untuk melakukan kerjasama. 
3) Merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri. Pada tahap ini muncul 
ketertarikan untuk bekerjasama kemudian menyesuaikan diri.  
4) Terbuka untuk memberi dan menerima. Setiap tahap yang dilalui akan 
mengarah pada keterbukaan seseorang terhadap anggota kelompok yang 
diajak untuk bekerjasama.  
Demikianlah sehingga dapat terbentuk sebuah kerjasama. Pemahaman 
seseorang akan dirinya sendiri akan membawanya kepada interaksi kepada orang 
lain. Interaksi ini akan menciptakan sebuah kelompok yang saling bahu membahu.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui hal-hal yang menandai adanya 
kerjasama, maka indikator dari kerjasama adalah:  
1) Dilakukan oleh dua orang atau lebih.  
2) Adanya kepentingan yang sama. 
3) Adanya tujuan bersama.  
4) Ada kegiatan bersama untuk mencapai tujuan yang dimaksud. 
5) Adanya kesadaran akan manfaat yang diterima dari bekerjasama.  
6) Adanya imbalan atau prestasi yang hendak diraih.  
7) Memiliki iklim yang baik berupa dukungan, kekompakan, saling tolong 
menolong, dan motivasi antar anggota. 
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8) Adanya kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki masing-masing anggota 
kelompok. 
9) Adanya perlakuaan yang adil dalam kelompok. 
10) Adanya kompetisi dari luar kelompok.  
Kemampuan dalam menjalin kerjasama ini dapat dilatihkan kepada siswa 
dengan sering membuat kerja kelompok pada saat proses belajar mengajar sebagai 
bagian dari pendidikan karakter di sekolah. Guru harus berupaya agar dalam kerja 
kelompok masing-masing siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan yang 
dilakukan. Hasilnya, para siswa akan belajar untuk dapat bekerjasama antara satu 
dengan yang lainnya. 
Kerjasama siswa dapat terlihat dari belajar bersama dalam kelompok. 
Belajar bersama dalam  kelompok  akan  memberikan  beberapa  manfaat.  
Manfaat  tersebut mengindikasikan  adanya  prinsip  kerjasama.  Manfaat  dari  
adanya  belajar bersama dalam kelompok antara lain (Harsanto,  2007:  44) :  
1) Belajar bersama dalam kelompok akan menanamkan pemahaman untuk 
saling membantu. 
2) Belajar bersama akan membentuk kekompakan dan keakraban.  
3) Belajar  bersama  akan  meningkatkan  kemampuan  berkomunikasi  serta 
menyelesaikan konflik.  
4) Belajar  bersama meningkatkan  kemampuan  akademik  serta  sikap positif 
terhadap sekolah.  
5) Belajar bersama mengurangi aspek negatif kompetisi. 
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Beragam manfaat dari belajar berkelompok dapat mengurangi keegoisan 
dan membantu membentuk keberhasilan. Perilaku anak akan terbentuk menjadi 
pribadi yang lebih menghargai orang lain. Hal ini jika dapat ditanamkan dan 
dikembangkan pada siswa maka akan tercipta iklim pembelajaran yang baik. 
mereka juga akan memahami saat-saat yang tepat untuk bekerja sendiri maupun 
bekerja bersama teman.  
f. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran  
Pelaksanaan pendidikan karakter memang tidak secara langsung dalam 
pembelajaran tetapi secara tidak langsung terlihat dalam pelaksanaannya. 
Pengembangan  nilai-nilai  pendidikan  karakter dapat  diterapkan dalam setiap  
pokok  bahasan  dari  setiap  mata  pelajaran.  Pengembangan  nilai-nilai  itu  
dalam silabus ditempuh melalui cara-cara berikut ini (Kemendiknas, 2010: 18-19):   
1) Mengkaji Kompetensi  Inti  (KI)  dan  Kompetensi  Dasar  (KD)  pada 
Standar  Isi  untuk  menentukan  apakah  nilai-nilai  budaya  dan  karakter 
bangsa yang tercantum itu sudah tercakup didalamnya.   
2) Menggunakan tabel  yang memperlihatkan keterkaitan antara KI/SK dan KD 
dengan  nilai  dan  indikator  untuk  menentukan  nilai  yang  akan 
dikembangkan.   
3) Mencantumkan nilai-nilai karakter dalam tabel ke dalam silabus.   
4) Mencantumkan dan mengembangkan nilai-nilai dalam silabus ke RPP.  
5) Mengembangkan  proses  pembelajaran  secara  aktif  yang  memungkinkan 
peserta  didik  memiliki  kesempatan  melakukan internalisasi  nilai  dan 
menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai.   
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6) Memberikan  bantuan  kepada  peserta  didik,  baik  yang  mengalami 
kesulitan  untuk  menginternalisasi  nilai  maupun  untuk  menunjukkannya 
dalam perilaku. 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
dalam pembelajaran tidak secara jelas diungkapkan atau dalam bentuk mata 
pelajaran tersendiri. Pelaksanaan pembelajaranlah yang menunjukkan pendidikan 
karakter tersebut ada. Keberadaan mata pelajaran digunakan sebagai sarana 
pelaksanaan pendidikan karakter.  
Penilaian pencapaian pendidikan nilai karakter didasarkan pada indikator. 
Penilaian dilakukan secara terus menerus, setiap saat guru berada di kelas atau di 
sekolah. Model anecdotal record (catatan yang dibuat guru ketika melihat adanya 
perilaku yang berkenaan dengan nilai yang dikembangkan) selalu dapat digunakan 
guru (Kemendiknas, 2010: 23).  
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui pembelajaran dan dalam setiap mata pelajaran dilakukan secara tertata. 
Mulai dari perencanaan pelaksanaan, hingga evaluasi. Setiap proses harus dilalui 
dan tidak boleh terlewatkan.  
g. Model-Model Pembelajaran Pendidikan Karakter  
Ada berbagai macam model pembelajaran pendidikan karakter yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan karakter yang dimiliki oleh siswa. Model 
pembelajaran merupakan unsur yang sangat penting dalam pembelajaran. Joyce, 
dkk (Zuchdi, 2012: 30) menjelaskan bahwa model meliputi perencanaan materi, 
kurikulum, sampai pembuatan rancangan pembelajaran termasuk media yang 
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digunakan. Penjelasan ini menunjukkan bahwa model seperti bingkai yang 
menunjukkan bentuk dari sebuah pembelajaran. Model menentukan strategi, 
metode dan teknik mengajar yang dilakukan oleh guru.  
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah atau scientific approach 
dalam setiap pembelajarannya. Pendekatan pembelajaran ilmiah ini menekankan 
pada pentingnya kolaborasi dan kerjasama di antara peserta didik dalam 
menyelesaikan setiap permasalahan pembelajaran. Proses pembelajaran meliputi 
mengamati, menanya, menalar, merumuskan, menyimpulkan, dan 
mengomunikasikan. Kegiatan pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu 
proses ilmiah (Majid & Rochman, 2014: 71) 
Pernyataan tersesbut menunjukkan bahwa sebuah pembelajaran tentunya 
memiliki suatu pendekatan tertentu yang digunakan di dalamnya. Kurikulum 2013 
menetapkan pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan saintifik. Selain 
memiliki pendekatan tertentu, sebuah pembelajaran juga menggunkan metode 
tertentu. Tidak terkecuali pembelajaran pendidikan karakter.  
Dalam Kurikulum 2013 yang menggunakan pembelajaran tematik terpadu 
dengan langkah pembelajaran saintifik, tentunya menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan berupa pembelajaran terpadu. Zuchdi (2012: 46) 
menyatakan bahwa pembelajaran terpadu memiliki beragam model, yakni model 
terhubung, jaring laba-laba dan model terintegrasi. Model terhubung adalah model 
yang menghubungkan secara nyata suatu topik, konsep atau keterampilan dengan 
topik, konsep atau keterampilan berikutnya dalam satu bidang studi. Model jaring 
laba-laba adalah model yang mengintegrasikan beberapa bidang studi. Sedangkan 
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model integratif adalah model yang menggabungkan beberapa bidang studi 
dengan konsep, keterampilan dan sikap yang saling tumpang tindih.  
Bentuk keterpaduan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah tematik 
terintegrasi. Dalam pelaksanaannya aspek kognitif, psikomotor dan afektif saling 
tumpang tindih. Hasil yang diharapkan bahwa karakter akan turut berkembang 
bersama dengan keterampilan dan pemahaman siswa.  
Bentuk pendekatan lain dari pembelajaran pendidikan karakter adalah 
pendekatan komprehensif. Pendekatan ini merupakan cara untuk mengatasi 
masalah atau mencapai tujuan dalam pendidikan karakter. Dalam pendekatan ini 
mencakup beberapa aspek yakni bahwa isi pendidikan karakter dan metodenya 
harus komprehensif, pendidikan karakter hendaknya terjadi dalam keseluruhan 
proses pendidikan di sekolah serta terjadi melalui kehidupan masyarakat (Zuchdi, 
2012: 33). 
Pendekatan komprehensif tersebut menunjukkan pentingnya cakupan yang 
menyeluruh dalam pendidikan karakter. Pendekatan tentunya sangat berkaitan 
dengan metode. Kirschenbaum (Zuchdi, 2012: 35) mengungkapkan metode 
komprehensif yang digunakan dalam pembelajaran karakter meliputi:  
1) Inkulkasi nilai: merupakan penanaman nilai-nilai yang dirujuk oleh sekolah. 
berlawanan dengan indoktrinasi. Melalui inkulkasi pengembangan nilai-nilai 
karakter pada siswa dapat dibangun melalui pemahaman dan kesadaran diri 
untuk menjadi lebih baik. Adapun perbedaan ciri-ciri inkulkasi dan 




Tabel 3. Perbedaan Inkulkasi Nilai dan Indoktrinasi Nilai 
 
No Ciri-Ciri Inkulkasi Nilai Ciri-Ciri Indoktrinasi Nilai 
a)  Mengomunikasikan kepercayaan 
disertai alasan yang mendasari 
kepercayaan itu. 
Mengomunikasikan kepercayaan 
hanya berdasarkan kuasa saja. 
 
b)  Memperlakukan orang lain dengan 
cara  adil. 
Memperlakukan orang lain secara 
tidak adil. 
c)  Menghargai pandangan milik orang 
lain. 
Memfitnah atau menjelek-jelekkan 
pandangan milik orang lain. 
d)  Mengungkapkan keragu-raguan 
atau ketidakpercayaan dengan 
alasan disertai rasa hormat. 
Mengungkapkan keragu-raguan 
atau ketidakpercayaan secara kasar 
atau  mencemooh. 
e)  Menciptakan pengalaman sosial 
serta emosional mengenai nilai-
nilai yang dikehendaki tidak secara 
ekstrim. 
Menciptakan pengalaman sosial 
serta emosional mengenai nilai-
nilai yang dikehendaki melalui cara  
ekstrim. 
f)  Membuat aturan, memberikan 
penghargaan, dan memberikan 
konsekuensi disertai alasan. 
Membuat aturan, memberikan 
penghargaan, dan memberikan 
konsekuensi tanpa disertai alasan. 
g)  Tetap membuka komunikasi 
dengan pihak yang  merasa tidak 
setuju. 
Memutuskan komunikasi dengan 
pihak yang merasa tidak setuju. 
 
h)  Memberikan kebebasan bagi 
adanya perilaku siswa yang 
berbeda-beda.  
Tidak memberikan peluang bagi 
adanya perilaku siswa yang 
berbeda-beda. 
Sumber: Kirschenbaum (Zuchdi, 2012: 35-36) 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa inkulkasi memberikan ruang bagi 
perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Perbedaan yang ada ini 
bukan dibiarkan berkembang dengan sendirinya, ada unsur dan peranan guru 
di dalamnya. Guru tetap memberikan kontrol kepada siswa. 
2) Keteladanan nilai: menggunakan teladan sebagai metode pendidikan karakter. 
Guru dapat menjadi model yang ditiru oleh anak-anak ataupun anak-anak 
harus meneladani akhlak mulia dari tokoh ternama.  
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3) Fasilitasi nilai: inkulkasi dan keteladanan mendemonstrasikan cara terbaik 
untuk mengatasi masalah, sedangkan fasilitasi melatih siswa untuk mengatasi 
masalah-masalah tersebut.  
4) Pengembangan keterampilan (soft skills): siswa dilatih dengan berbagai 
keterampilan yang diperlukan untuk mengamalkan nilai-nilai yang dianut.  
Keempat metode tersebut dapat dilaksanakan satu persatu secara 
berkesinambungan ataupun dilaksanakan sekali dengan perencanaan yang saling 
berkaitan dan berkelanjutan. Keempat metode tersebut memiliki kelemahan dan 
kekuatan masing-masing, sehingga keberadaannya saling berkaitan dan 
melengkapi. Hal ini menunjukkan akan lebih baik jika empat metode tersebut 
digunakan bersama-sama.  
Dari empat metode tersebut dapat dikembangkan berbagai strategi 
pembelajaran. Kirschenbaum (Zuchdi, 2012: 38-42) menjelaskan  terdapat 
setidaknya 34 strategi untuk inkulkasi, 21 strategi untuk keteladanan, 30 strategi 
untuk fasilitasi, dan 10 strategi untuk pengembangan keterampilan. Delapan 
diantaranya yakni sebagai berikut:  
1) Penggunaan karya fiksi dan non fiksi: karya fiksi atau karya sastra yang baik 
dapat mengembangkan karakter siswa. Penggunaan cerita sangat baik untuk 
dilakukan. Hal ini sudah banyak dilakukan di sekolah dasar. 
2) Pengajaran empati: adalah pemahaman secar sensitif terhadap apa yang 
dirasakan oleh orang lain. Hal yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan 




3) Berbagi perasaan: guru dapat menggunakan ekspresi atau menunjukkan 
betapa petingnya karakter yang baik dengan menyatakan perasaaan sedih 
ketika ada siswa yang melakukan perilaku kurang terpuji.  
4) Menghindari kemunafikan: munafik adalah melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan apa yang diucapkan. Ajarkan kepada siswa apa karakter 
baik yang sudah dilakukan. Karena contoh perbuatan lebih efektif daripada 
sekedar perkataan saja.  
5) Diskusi dilema moral: meminta siswa mengambil keputusan ketika 
dihadapkan pada dua pilihan yang sangat sulit. 
6) Evaluasi diri: penilaian dilakukan oleh siswa agar mengembangkan berbagai 
karakter yang postif. Empat langkah yang dilakukan berupa menentukan 
tujuan, menentukan kriteria pencapaian tujuan, menggunakan kriteria untuk 
menentukan capaian suatu tindakan, dan menilai capaian untuk menilai 
seberapa baik capaian tersebut. 
7) Keterampilan berfikir kritis: hal ini dapat mengembangkan karakter bijaksana 
dalam analisis informasi secara cepat dan pengambilan keputusan secara tepat. 
Proses berfikir kritis akan menghindarkan siswa dari perilaku destruktif. 
8) Keterampilan mengatasi konflik: mengajarkan cara-cara mengatasi konflik 
secara konstruktif bukan destruktif. 
Penjelasan mengenai delapan strategi tersebut diharapkan dapat membantu 
guru dalam membentuk pembelajaran pendidikan karakter yang baik. Dua model 
yang disampaikan pada pemaparan tersebut dapat digunakan untuk saling 
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melengkapi satu sama lain. Sehingga pembelajaran pendidikan karakter akan 
berjalan lebih optimal. Begitupula dengan pendidikan karakter kerjasama. 
2. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 
Terdapat pembelajaran yang secara mayoritas melibatkan gerak motorik 
siswa di Sekolah Dasar yakni PJOK. Meskipun pembelajaran lainnya memuat 
unsur penggunaan gerak motorik, namun mayoritas gerak motorik dimunculkan 
dalam PJOK. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
a. Pengertian PJOK 
Pendidikan  Jasmani,  Olahraga, dan Kesehatan atau disingkat PJOK 
merupakan salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum 2013. Penjabaran tersebut 
memuat tiga hal yakni pendidikan jasmani, kemudian olahraga dan yang ketiga 
kesehatan. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui pengalaman 
belajar berupa aktivitas jasmani seperti bermain dan berolahraga, yang 
direncanakan secara sistematik guna merangsang perkembangan fisik, 
keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial, dan moral 
(Rosdiani, 2015: 1). Selanjutnya disampaikan oleh Departemen olahraga bahwa 
olahraga secara sempit diartikan gerakan badan. Secara luas diartikan sebagai 
segala kegiatan dan usaha yang digunakan untuk mengembangkan potensi 
jasmaniah dan rohaniah manusia (Syaifudin &  Muhadi, 1991: 40). Kesehatan 
yang dimaksudkan dalam PJOK adalah Pendidikan Kesehatan. Pendidikan 
kesehatan adalah pendidikan yang diorientasikan pada upaya penumbuhan 
kebiasaan dan perilaku hidup bersih serta sehat (Syaifudin &  Muhadi, 1991: 40).  
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Ketiganya saling berhubungan sehingga dalam Kurikulum 2013 disebut dengan 
PJOK.  
Penjelasan tersebut menerangkan bahwa PJOK adalah bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan. Mata pelajaran ini mengintegrasikan keterampilan 
kognitif, afektif dan psikomotor dalam pembelajaran. Keterampilan gerak motorik 
merupakan aspek yang ditonjolkan namun dalam pelaksanaannya siswa akan 
mempelajari beragam hal. Pembelajaran ini menjadi penting dalam pelaksanaan 
berbagai keterampilan dan  perilaku baik pada siswa.  
Olahraga dan PJOK adalah dua hal yang berbeda, namun keduanya tidak 
dapat dipisahkan. Seringkali orang mengartikan keduanya sama. Olahraga adalah 
bagian dari kegiatan pendidikan jasmani, karena kegiatan olahraga mendominasi 
pendidikan jasmani maka orang sering mengartikan bahwa olahraga sama dengan 
pendidikan jasmani, padahal sebetulnya tidak.  
b. Tujuan PJOK 
Setiap pembelajaran tidak terkecuali PJOK memiliki tujuan yang hendak 
dicapai. Adapun tujuan yang hendak dicapai Rosdiani (2015: 2) menjelaskan 
sebagai berikut : 
1) Mengembangkan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial, dan 
toleransi dalam konteks kemajemukan  budaya, etnis maupun agama.  
2) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, 




3) Mengembangkan beragam keterampilan gerak dan berbagai macam permainan 
olahraga.  
4) Mengembangakan keterampilan pengelolaan diri untuk mengembangkan serta 
memelihara kebugaran jasmani melalui aktivitas jasmani dan olahraga.  
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa selain mengembangkan 
kemampuan fisik PJOK turut menjadikan perkembangan mental, emosi, 
intelektual, dan sosial turut berkembang. Keterampilan bukan menjadi satu-
satunya fokus kompetensi yang harus dikembangkan. Tujuan dari PJOK memiliki 
arah yang sama dengan pendidikan nasional.   
c. Pembelajaran Motorik dalam PJOK 
Pendidikan jasmani percaya bahwa dalam belajar dimaksudkan untuk 
merubah perilaku atau kebiasaan seseorang. Sebagaimana disampaikan sebagai 
berikut (Nixon & Jewett, 1974: 18)  
Three elements in the definition of learnig, there are:  
1) Learning indicates relatively permanent changes in the ability, tendency, or  
capacity to  respon. 
2) Relatively permanent change in a specific behavior occurs over time. 
3) Modifications of neurophysiological structures cause changes in the 
capacity to respond or behave differently. (Tiga bagian dalam definisi  
belajar adalah:  
1) Belajar menandakan perubahan yang relatif tetap dalam hal kemampuan,  
kecenderungan dan kapasitas untuk merespon.  
2) perubahan yang relatif tetap dalam perilaku tertentu yang terjadi dari waktu 
ke waktu. 
3) modifikasi dari struktur neurofisiologi yang menyebabkan perubahan dalam 
kapasitas untuk menanggapi atau berperilaku secara berbeda). 
 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa dalam proses belajar terdapat tiga 
hal utama dalam belajar yang mengarah pada perubahan dalam kapasitas 
merespon, merubah suatu perilaku atau kebiasaan khusus dan merubah susunan 
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syaraf. Hal tersebut menekankan bahwa dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
maupun PJOK lebih menonjolkan pada perubahan perilaku yang dipengaruhi oleh 
respon. Tentunya respon tersebut diterima berdasarkan stimulus yang diperoleh 
selama pembelajaran.  Ini menegaskan bahwa PJOK lebih cenderung kepada teori 
belajar  behaviorisme.  
Pembelajaran diartikan sebagai interaksi siswa dengan lingkungan 
belajarnya (Kesuma, dkk 2013: 108). Sedangkan, pembelajaran motorik diartikan 
sebagai proses belajar keahlian gerakan dan penghalusan kemampuan motorik, 
serta variabel pendukung dan penghambat kemahirannya (Decaprio, 2013: 15). 
Pembelajaran ini mayoritas berada dalam pembelajaran PJOK, sebagai bentuk 
bahwa pembelajaran PJOK memiliki gerak sebagai mayoritas lingkup belajarnya.  
Pembelajaran pendidikan jasmani adalah belajar keterampilan gerak dimana 
gerak manusia dimanipulasi dalam bentuk kegiatan fisik, seperti: melalui 
permainan dan olahraga, yang di dalamnya terkandung nilai-nilai, sikap, dan 
perilaku positif. Belajar keterampilan gerak dapat diartikan sebagai suatu 
rangkaian proses pembelajaran gerak yang dilakukan secara sistematis, terarah 
dan terencana (Rosdiani, 2015: 3). 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa dalam pendidikan jasmani 
melibatkan unsur fisik yang akan membawa dampak pada kesehatan. Unsur fisik 
yang dimaksudkan adalah gerak. Gerak dibagi menjadi dua, yakni gerak motorik 
kasar, adalah gerakan yang melibatkan otot dan membutuhkan ruangan. Gerakan 
seperti berlari, berjalan, dan melompat. Gerakan ini banyak terdapat dalam 
pembelajaran PJOK. Kedua gerak motorik halus, adalah gerak yang dikontrol oleh 
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otor-otot kecil dan tidak terlalu membutuhkan ruang yang luas untuk bergerak. 
Kegiatan motorik halus banyak digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas. 
Bagi pembelajaran PJOK kegiatan motorik halus jarang digunakan tapi bukan 
berarti motorik halus tidak digunakan. Kegiatan dalam PJOK sering menggunakan 
aktivitas menulis terutama dalam mencatat skor atau membuat garis lapangan.  
Pembelajaran motorik kasar dalam olahraga akan melatih keterampilan. Sisi 
lain yang ada, telah menjadi keyakinan umum  bahwa  aktivitas  olahraga  syarat 
dengan  nilai-nilai  karakter  seperti  kejujuran,  sportivitas,  disiplin,  dan  
kepemimpinan. Semua nilai-nilai tersebut ditanamkan  melalui  ketaatan  atau  
kepatuhan seseorang  dalam  berkompetisi  sesuai dengan peraturan permainan  
yang berlaku  pada  cabang  olahraga  yang  digelutinya. Kegiatan dalam 
kompetisi berkelompok sikap sportif dan kerjasama merupakan salah satu aspek 
yang ditonjolkan (Winarni, 2011: 126).  
Berdasarakan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran  
dengan gerak motorik dapat memberikan pengembangan karakter pada diri 
pelakunya. Dalam PJOK di Sekolah Dasar sangat jarang dilaksanakan 
pertandingan individu, namun yang dilakukan adalah permainan berkelompok 
dengan menggunakan sistem tim. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PJOK 
tentunya akan melibatkan kerjasama sebagaimana dinyatakan sebelumnya, bahwa 
dalam kompetisi berkelompok kerjasama merupakan salah satu unsur nilai yang 
ditonjolkan.  
Hal selanjutnya yang menonjol dari pendidikan jasmani adalah gerak 
dimanipulasi dalam bentuk permainan. Pembelajaran dalam PJOK mengandung 
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permaian di dalamnya. Bermain merupakan perwujudan respon sadar manusia 
terhadap gerak tubuh. Bermain sebagai fitrah manusia yang hakiki  dan tidak 
berprestasi apa-apa kecuali sebagai luapan ekspresi, pelampiasan ketegangan, atau 
peniruan peran. Aktivitas bermain dalam nuansa yang riang di dalamnya terdapat 
tujuan yang melekat (Husdarta, 2014: 130). 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa permainan memiliki tujuan 
tertentu. Baik itu secara jasmani ataupun rohani, permainan memiliki andil yang 
cukup banyak untuk menuangkan ekspresi yang dimiliki oleh manusia. Bukan 
hanya ekspresi secara jasmani namun juga secara rohani.  
Esensi dari inti yang paling dalam milik olahraga dibentuk dari sebuah 
kriteria yaitu makna bermain dan permainan. Namun dalam olahraga tidak hanya 
bermain bebas tanpa aturan. Unsur kesungguhan dan perjuangan konfrontasi atlet 
dengan tugasnya menjadi ciri yang amat jelas dari olahraga. (Husdarta, 2014: 136). 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa inti dari olahraga adalah 
permainan. Pelaksanaan permainan bukan dilaksanakan tanpa adanya perencanaan 
dan tujuan yang ingin dicapai. Justru sebaliknya dalam permainan yang dilakukan 
ada tujuan yang ingin dicapai.  
d. Nilai Kerjasama dalam PJOK 
Salah  satu  wahana dalam  usaha  pencapaian  tujuan pendidikan adalah 
PJOK. Menurut Suharjana olahraga berperan  dalam pembentukan manusia yang 
berkualitas. Pendidikan jasmani dan olahraga dapat digunakan sebagai ujung 
tombak publikasi sebuah Negara. Bukan hanya fungsi publikasi yang berjalan, 
pelaksanaan olahraga di dalam dunia pendidikan yang menjadi bagian dari 
40 
 
pendidikan jasmani turut memberikan andil dalam pembentukan manusia 
seutuhnya yang berkualitas (Zuchdi, 2011: 33-34). Sejalan dengan pendapat 
mengenai tujuan tersebut, adapun peran PJOK terkait dengan pembentukan dan 
pekembangan karakter siswa, Syaifudin & Muhadi (1991:  6-14) menyampaikan 
bahwa: 
1) Pembentukan sosial  
Pelaksanaan pendidikan jasmani di dalamnya terdapat  pembentukan  sosial 
bagi anak-anak, diantaranya:  
a) Menanamkan, melakukan pembinaan terhadap pengakuan dan penerimaan  
akan norma-norma serta peraturan yang berlaku di masyarakat.  
b) Menanamkan  kebiasaan  untuk  turut berperan  aktif  dalam  suatu  kelompok, 
agar dapat bekerjasama dan menerima keputusan bersama yang terbentuk.  
c) Membina, memupuk  ke  arah  pengembangan  terhadap  peranan sosial dan 
pengakuan terhadap orang lain.  
d) Menanamkan, memupuk  untuk  selalu  belajar  bertanggung  jawab, tolong 
menolong,  serta  mampu memberikan perlindungan, dan rela berkorban. 
e) Menanamkan kegiatan untuk selalu mau belajar secara aktif dan kreatif di 
dalam sebuah kegiatan.  
2) Keseimbangan mental  
Pemupukan emosi yang lebih efektif diperoleh melalui pelaksanaan 
pendidikan jasmani. Pengalaman nyata yang realistis diperoleh di lapangan 
menuntut anak untuk dapat mengendalikan emosi mereka.  Anak-anak  akan 
memperoleh  bekal  yang  cukup kuat agar mereka  dapat  berfikir  secara  jernih  
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dan  terarah, menyesuaikan  diri  terhadap  situasi yang berkembang dengan tidak 
terduga,  selalu  mau  belajar,  dan  mau menerima  keadaan  yang  seharusnya 
selama permainan berlangsung. Keadaan ini mendorong anak-anak untuk 
berkembang menjadi  manusia  yang  dewasa  yang  memperoleh  tempaan  dari 
pengalaman yang mereka peroleh sendiri. 
3) Kecepatan proses berfikir  
Daya sensitifitas yang tinggi dalam pendidikan jasmani dituntut dari setiap 
anak.  Anak-anak harus memiliki kejelian, kecepatan berfikir serta  harus  dapat  
dengan  segera  mengambil suatu  keputusan  yang  dilakukan  dengan  cepat  dan  
tepat,  sehingga  tidak tertinggal oleh lawan maupun kawan bermainnya.  
Demikian, melalui pembelajaran ini anak-anak dilatih untuk bertindak dengan 
cepat dan tepat, serta  akan dapat ditingkatkan dalam proses berfikirnya. 
Kecepatan berfikir dan mengatur strategi akan menentukan banyak hal dalam 
permaninan seorang anak, baik itu kemenangan maupun kekalahan. 
4) Kepribadian anak  
Pendidikan jasmani dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan 
anak-anak kearah yang lebih positif. Nilai-nilai  dari  pelajaran ini harus  dapat  
mereka  miliki  dalam kehidupan  sehari-hari, meski dalam pelaksanaannya harus 
membutuhkan bantuan dari pihak lain. Nilai positif tersebut sebagai  sarana  untuk  
merangsang  pertumbuhan dan  perkembangan  jasmani, mental,  emosional,  dan  
sosial  yang  selaras dalam  upaya  mengembangkan  kemampuan  gerak  dasar,  
menanamkan kedisiplinan, nilai, dan sikap yang positif.   
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Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan  
pendidikan jasmani dalam pembelajaran telah terdapat nilai-nilai yang 
dikembangkan sesuai dengan tujuan dan perannya. Pelaksanaan pendidikan 
jasmani di dalamnya dibarengi dengan kegiatan olahraga. Pendidikan jasmani dan 
pendidikan kesehatan turut serta menjadi bagian yang penting dalam 
pelaksanaannya.  
Kegiatan tersebut ditopang dengan pendidikan jasmani dan kesehatan yang 
akan terintegrasi memberikan pengetahuan yang lebih baik mengenai kesehatan 
diri, sehingga fisik dan jiwa anak menjadi sehat. Demikianlah, pelaksanaan nilai 
dapat dilakukan melalui PJOK. Pelaksanaan nilai ini berlanjut pada pelaksanaan 
pendidikan karakter. Langkah-langkahnya kemudian disesuaikan dengan ruang 
lingkup dari PJOK itu sendiri.  
e. Ruang Lingkup PJOK dalam Kurikulum di Sekolah Dasar 
Hal-hal yang dipelajari dalam PJOK tentunya sudah disesuaikan dengan 
kurikulum yang telah dipersiapkan. Sekolah yang akan diteliti yakni SD N Kraton 
pada tahun ajaran 2017/2018 ini menggunakan Kurikulum 2013 untuk kelas I 
sampai V. Kelas VI masih menggunkan Kurikulum 2006/ KTSP. Berdasarkan  
Kurikulum  2013,  PJOK  baik  kelas  IV maupun  kelas V  terdiri  dari  4  
kompetensi  inti  yang  kemudian  dijabarkan dalam  beberapa  kompetensi  dasar. 
Meski menggunakan sistem tematik terintegrasi untuk PJOK, matematika, dan 
pendidikan agama merupakan tiga mata pelajaran yang dibiarkan berdiri sendiri 
pada kelas tinggi.  
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Kurikulum yang digunakan untuk kelas VI pada tahun ajaran 2017/2018 
adalah Kurikulum 2006/ KTSP. Kurikulum ini tentunya tidak meletakkan mata 
pelajaran secara tematik terintegrasi sehingga dapat dipastikan PJOK berdiri 
sebagai mata pelajaran sendiri. Berikut  ini  adalah  penjabaran Kompetensi  Inti  
dan  Kompetensi  Dasar  dalam  mata  pelajaran  PJOK  untuk kelas  IV, V dan 
VI .  
Tabel 4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PJOK Kelas IV 




agama yang dianutnya. 
1.1. Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat 
gerak dan kemampuannya sebagai anugrah 
Tuhan yang tidak ternilai.   
1.2. Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus 
dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur 
kepada sang Pencipta. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru,  
dan tetangganya. 
2.1. Menunjukkan disiplin, kerjasama, toleransi, 
belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan, sportif dan tanggungjawab, 
menghargai perbedaan.   
2.2. Menunjukkan perilaku santun kepada  teman, 




dengan cara mengamati 
dan menanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1. Memahami tinggi dan berat badan ideal dan 
pengaruhnya terhadap pertmubuhan dan 
perkembangan. 
3.2. Memahami pengaruh aktivitas fisik dan 
istirahat terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh.   
3.3. Memahami gizi dan menu seimbang dalam 
menjaga kesehatan tubuh.   
3.4. Memahami jenis cidera dan mampu 
melakukan penanggulangan sederhana selama 









Lanjutan Tabel  
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
4. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk  
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang 
dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan tempat 
bermain. 
4.1. Mempraktikkan kombinasi gerak dasar 
untuk membentuk gerakan dasar atletik jalan 
dan lari yang dilandasi konsep gerak melalui 
permainan dan atau tradisional.   
4.2 Mempraktikkan variasi dan kombinasi pola 
gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif dalam permainan bola kecil yang 
dilandasi konsep gerak dalam berbagai 
permainan dan atau olahraga tradisional bola 
kecil.   
4.3 Mempraktikkan berbagai aktivitas  kebugaran 
jasmani untuk mencapai tinggi dan berat badan 
ideal.   
4.4 Mempraktikkan kombinasi pola gerak 
dominan untuk membentuk    keterampilan/ 
teknik dasar senam (seperti: hand stand, 
kayang, dsb) dan kombinasi pola gerak 
dominan posisi. 
4.5 Mempraktikkan gerak statis dan dinamis, 
tumpuan dan gantungan (misalnya: gerak hand 
stand berpasangan) secara berpasangan.   
4.6 Mempraktikkan pola gerak dasar berirama 
bertema budaya daerah yang sudah dikenal 
yang dilandasi konsep gerak mengikuti irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik.   
4.7 Mempraktikkan salah satu gaya renang dalam 
jarak tertentu.   
4.8   Mempraktikkan dasar penyelamatan terhadap  
orang lain. 









Tabel 5. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PJOK Kelas V 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh  
perangkat gerak dan kemampuannya sebagai 
anugrah Tuhan yang tidak ternilai. 
1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus 
dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur 
kepada sang Pencipta. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya serta 
cinta tanah air. 
2.1 Menunjukkan disiplin, kerjasama, toleransi, 
belajar menerima kekalahan dan kemenangan, 
sportif dan tanggungjawab, menghargai 
perbedaan. 
2.2 Menunjukkan perilaku santun kepada teman, 
guru dan lingkungan sekolah selama 
pembelajaran penjas. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan  
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 




dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Memahami pengaruh aktivitas fisik yang  
 berbeda terhadap tubuh. 
3.2  Memahami manfaat pemeliharaan kebersihan    
 alat reproduksi. 
3.3 Memahami dan menjaga diri dari berbagai  
tindakan/perilaku tidak senonoh. 
3.4 Mengetahui bahaya merokok terhadap 
kesehatan tubuh. 
4. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan  
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak 
dasar  atletik lompat, dan lempar melalui 
permainan/ olahraga yang dimodifikasidan 
atau tradisional. 
4.2 Mempraktikkan variasi dan  kombinasi pola 
gerak dasar yang dilandasi konsep gerak 
dalam berbagai permainan bola besar dan 
atau olahraga tradisional. 
4.3 Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak 
dasar untuk membentuk gerakan dasar bela 
diri yang dimodifikasi dalam permainan 
sederhana dan atau permainan tradisional. 
4.4 Mempraktikkan aktivitas daya tahan aerobik 
dan anaerobik untuk pengembangan 
kebugaran jasmani. 
4.5 Mempraktikkan kombinasi pola gerak 
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 4.6 teknik dasar senam pada alat yang 
berbeda (seperti: balok, kuda-kuda, 
palang) dan variasi dan kombinasi pola 
gerak dominan posisi statis dan dinamis,  
tumpuan dan gantungan (misalnya: 
piramid) dalam kelompok kecil  (dasar 
standen). 
4.7 Mempraktikkan  berbagai macam pola 
gerak dasar berirama bertema daerah dan 
nasional dalam kelompok kecil yang 
dilandasi konsep gerak mengikuti irama 
(ketukan), tanpa/dengan musik. 
4.8 Mempraktikkan satu gaya renang yang 
berbeda dalam jarak tertentu. 
4.9 Mempraktikkan keterampilan  dasar aksi 
pemberian bantuan keselamatan dengan 
salah satu gaya yang dikuasai. 
Sumber : Kementrian  Pendidikan  dan  Kebudayaan (2013: 133-134). 
 
Tabel 6. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PJOK Kelas VI 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Mempraktikkan berbagai 
gerak dasar permainan dan 
olahraga dengan peraturan 
yang dimodifikasi, dan nilai-
nilai yang terkandung di 
dalamnya 
1.1 Mempraktikkan gerak dasar salah satu 
permainan bola kecil dengan koordinasi 
dan kontrol yang baik dengan peraturan 
yang dimodifikasi, serta nilai kerjasama, 
sportivitas, dan kejujuran.**)  
1.2 Mempraktikkan gerak dasar salah satu 
permaian bola besar dengan koordinasi 
dan kontrol yang baik dengan peraturan 
yang dimodifikasi, serta nilai kerjasama, 
sportivitas, dan kejujuran.**)  
3.5 Mempraktikkan koordinasi gerak dasar 
dalam teknik lari, lempar dan lompat 
dengan peraturan yangdimodifikasi, 
serta nilai semangat, sportivitas, percaya 
diri dan kejujuran. 
2. Mempraktikkan latihan 
peningkatan kualitas jasmani 
(komponen kebugaran 
jasmani), dan  nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya 
2.1 Mengidentifikasi anggota tubuh yang 
perlu dilatih untuk memperbaiki postur.   
2.2 Mempraktikkan berbagai latihan untuk 
memperbaiki cacat jasmani bukan 
bawaan, serta nilai keselamatan, disiplin, 
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 2.3  Mempraktikkan jenis latihan yang sesuai 
untuk mempertahankan dan 
memperbaiki postur tubuh, serta nilai 
keselamatan, disiplin, kerjakeras. 
3. Mempraktikkan kombinasi 
senam lantai dan senam 
ketangkasan dalam bentuk 
sederhana, dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya 
3.1 Mempraktikkan pemanasan dan 
pendinginan sebelum dan sesudah 
melaksanakan aktivitas senam. 
3.2 Mempraktikkan rangkaian senam lantai 
dan senam ketangkasan dengan gerakan 
yang lebih halus, jelas dan lancar, serta 
nilai percaya diri, disiplin dan estetika. 
4. Mempraktikkan rangkaian 
gerak ritmik sederhana 
berpasangan, dan beregu, 
serta nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya 
4.1 Mempraktikkan rangkaian gerak ritmik 
sederhana menggunakan gerak  jalan dan 
lompat secara berpasangan, serta nilai 
kerjasama,  disiplin dan estetika. 
4.2 Mempraktikkan rangkaian gerak 
ritmiksederhana beregu dengan kompak, 
serta nilai kerjasama, disiplin dan 
estetika. 
5. Menerapkan budaya hidup 
sehat 
5.1 Mengenal bahaya narkoba.  
5.2 Mengenal cara menghindari bahaya 
narkoba. 
6. Mempraktikkan berbagai 
gerak dasar ke dalam 
permainan dan olahraga 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi, dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya 
6.1 Mempraktikkan penerapan teknik dasar 
salah satu permainan dan olahraga bola 
besar dengan peraturan yang 
dimodifikasi, serta nilai kerjasama, 
sportivitas dan kejujuran.**)  
6.2 Mempraktikkan penerapan teknik dasar 
salah satu permainan dan olahraga bola 
kecil dengan peraturan yang 
dimodifikasi, serta nilai kerjasama, 
sportivitas dan kejujuran.**)   
6.3 Mempraktikkan pengembanga 
koordinasi beberapa nomor teknik dasar 
atletik dengan peraturan yang 
dimodifikasi, serta  nilai sportivitas, 
percaya diri dan kejujuran.**) 
7. Mempraktikkan latihan 
peningkatan kualitas 
kebugaran jasmani dan  nilai-
nilai yang terkandung di 
dalamnya 
7.1 Mempraktikkan sikap hidup sehat untuk      
memelihara kondisi kesehatan.  
7.2 Mempraktikkan peregangan otot dan 
pelemasan persendian dengan baik 
sebelum latihan, serta nilai disiplin.  
7.3 Mempraktikkan aktivitas kondisi fisik 
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 7.4     Mempraktikkan aktivitas secara 
berkelanjuatan dalam rangka 
meningkatkan kebugaran , serta nilai 
keselamatan, disiplin dan kerja keras. 
8. Mempraktikkan kombinasi 
senam lantai dan senam 
ketangkasan dalam bentuk 
sederhana, dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya 
8.1 Mempraktikkan kombinasi gerak 
senam lantai dan senam ketangkasan 
dengan konsisten, dan kontrol yang 
baik, serta nilai keselamatan,disiplin, 
dan kerjasama. 
8.2 Mempraktikkan kombinasi bentuk-
bentuk senam lantai dan senam 
ketangkasan dengan koordinasi, dan 
kontrol yang baik, serta nilai 
keselamatan, disiplin, dan kerjasama.  
9. Mempraktikkan rangkaian 
gerak ritmik sederhana 
secara berpasangan maupun 
beregu, dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya 
9.1 Mempraktikkan  gerak  ritmik 
sederhana di tempat dengan gerakan 
membungkuk, menekuk maupun 
meliuk secara berpasangan dan beregu, 
serta nilaik erjasama, disiplin, dan 
estetika Mempraktikkan kombinasi 
gerak ritmik sederhana  dengan jalan 
dan lompat secara  berpasangan dan 
beregu, serta nilai kerjasama, disiplin, 
dan estetika. 
10. Mempraktikkan gerak dasar 
salah satu gaya renang 
dengan koordinasi gerak 
yang baik, dan nilai-nilai 
yang terkandung di 
dalamnya*) 
10.1 Mempraktikkan gerak dasar meluncur, 
menggerakkan tungkai maupun lengan 
renang gaya dada dengan koordinasi 
gerak yang lebih baik serta nilai 
keberanian, disiplin, dan kebersihan. 
10.2 Mempraktikkan cara bernapas salah 
satu gaya renang, serta nilai 
keberanian, disiplin, dan kebersihan. 
10.3 Mempraktikkan kombinasi gerakan 
lengan dan tungkai dalam renang gaya 
dada, serta  nilai keberanian dan 
disiplin.  
10.4 Mempraktikkan dasar-dasar 
keselamatan di air. 
11. Mempraktikkan 
penjelajahan dan 
perkemahan di alam bebas, 
serta nilai-nilai yang 
terkandung di 
dalamnya***) 
11.1 Mempraktikkan  aktivitas penjelajahan 
di alam bebas secara sederhana, serta 
nilai kerjasama, tanggung jawab, 
disiplin, dan keselamatan. 
11.2 Mempraktikkan pemasangan kemah 




 tanggung jawab, disiplin, dan keselamatan. 
12. Menerapkan budaya hidup 
sehat 
12.1 Mengenal cara menolak ajakan 
menggunakan narkoba.  
12.2 Mengenal cara menolak perlakuan 
pelecehan seksual.  
Keterangan  
1.   *) Diajarkan sebagai kegiatan pilihan, disesuaikan dengan situasi dan kondisi          
sekolah.  
 **) Materi pilihan, disesuaikan dengan  fasilitas dan peralatan yang tersedia.   
 ***) Diajarkan sebagai kegiatan yang dapat dilakukan dalam semester 1 dan  
     atau   semester 2. 
2. Untuk pembinaan peserta didik ynag berminat terhadap salah satu atau 
beberapa cabang tertentu dapat dilakukan melalui kegiatan ekstra kurikuler. 
Sumber : Kementrian  Pendidikan  dan  Kebudayaan (2013: 723-726). 
 
f. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK  
Makna kata pelaksanaan sama dengan implementasi. Pelaksanaan atau 
implementasi adalah  memahami hal-hal yang seharusnya terjadi setelah suatu 
program dinyatakan berlaku atau telah dirumuskan dan direncanakan sebelumnya.  
Pelaksanaan atau implementasi biasanya  dilakukan setelah  perencanaan  sudah  
dianggap  sempurna (Herabudin, 2016: 114).   
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan adalah 
proses yang ditempuh setelah segala sesuatunya direncanakan. Bukan bergerak 
tanpa arah dan tujuan yang pasti, bukan  pula hanya  suatu  aktifitas dan  
dilakukan  secara  sungguh-sungguh  berdasarkan acuan  norma-norma  tertentu  
untuk  mencapai  tujuan  kegiatan. Demikian sehingga pelaksanaan terkait dengan 
kurikulum yang ada dalam pembelajaran.  
Pelaksanaan ini dapat dilakukan melalui PJOK. Suharjana (Zuchdi, 2011: 
39-40) menyatakan bahwa Pendidikan jasmanai dan olahraga mengajarkan siswa 
untuk saling menolong serta bekerjasama dengan orang lain. Untuk dapat 
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melakukan sebuah permainan kelompok tidak mungkin memaksakan untuk 
melakukannya secara sendirian. Keberadaan guru maupun pelatih akan sangat 
dibutuhkan dalam mendongkrak kesusksesan di lapangan. 
Pemaparan tersebut menunjukkan bahwa kerjasama menjadi suatu hal yang 
penting dalam permainan kelompok. Terlebih untuk meraih sebuah kemenangan. 
Bukan hanya permainan kelompok, seorang individu juga membutuhkan pelatih 
untuk dapat menyusun strategi kemenangan. Pendidikan jasmani dan olahraga 
bukan hanya tentang diri sendiri.  
Suharjana (Zuchdi, 2011: 45-46) menambahkan, bekerjasama dengan orang 
lain juga diajarkan dalam olahraga. Meski keseluruhan pelaksanaannya hampir 
berupa kompetisi, tidak dapat dipungkiri kerjasama sangat dibutuhkan. 
Peningkatan kerjasama dapat dilakukan dengan memberikan gambaran mengenai 
kerjasama yang diinginkan oleh guru/ pelatih, memberikan reward, melibatkan 
pemain membentuk misi umum dan membentuk tim dengan teman yang tidak 
disukai walaupun sulit.  
Penjelasan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan nilai kerjasama dalam 
olahraga bukan persoalan yang mudah. Selain tugas di lapangan penyususnan 
perencanaan yang akan membawa siswa ke lapangan menjadi penting. 
Pelaksanaan nilai karakter ini membutuhkan perhatian dan ketelatenan khusus.  
Terlebih ketika dimasukkan unsur pendidikan kesehatan di dalamnya. 
Penerapan  pendidikan  karakter  dalam  proses  pembelajaran  PJOK 
dilaksanakan  mulai  dari  tahap  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  evaluasi 
pembelajaran dikarenakan penilaian terhadap pembentukan karakter siswa tidak 
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dapat secara instan.  Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik integratif. 
Seorang guru yang hendak melaksanakannya harus mengikuti langkah-langkah 
sebagaimana telah ditetapkan. Adapun langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi yang dimaksud adalah (Majid & Rochman, 2014: 118-121):  
1) Memilih/ Menetapkan Tema  
Tema yang digunakan dalam Kurikulum 2013 berbeda setiap kelasnya. 
Setiap tema mengandung subtema. Satu subtema harus diselesaikan selama 
seminggu pembelajaran termasuk di dalamnya PJOK. Pembelajaran yang 
dilakukan hendaknya disesuaikan dengan tema dan subtema yang ada.  
Pemilihan tema dan sub tema akan mempengaruhi nilai-nilai yang 
ditonjolkan perkembangannya. Tidak dipungkiri bahwa setiap tema membawa 
beberapa nilai karakter yang ditonjolkan. Bukan berarti nilai yang lain tidak ikut 
dikembangkan.  
2) Melakukan Analisis SKL, KI, KD, dan Membuat Indikator 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) telah disediakan dalam 
Kurikulum 2013. Cara melakukan analisis kurikulum yakni dengan membaca 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), KI, dan KD.  Setelah mengetahui tema 
dalam satu tahun barulah dapat dilanjutkan untuk menganalisa SKL, KI, dan KD 
pada setiap mata pelajaran.  
Kegiatan ini biasanya dilakukan pada awal semester. Kegiatan yang 
dilakukan bisa dibuktikan dari dokumentasi yang ada di sekolah. Berbagai 
komponen pembelajaran ada dan dikembangkan di sekolah. Kegiatan ini menjadi 
penting untuk dilaksanakan di dalam perencanaan. Pengkajian terhadap SKL, KI, 
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dan KD membantu guru memahami kompetensi yang harus dicapai beserta cara 
mencapainya. 
3) Melakukan Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator dengan Tema  
Tema dan KD yang telah tersedia menuntut guru untuk memberikan 
indikator. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan melihat seluruh indikator 
kemudian melakukan pemetaan. Berdasarkan pemetaan dipilihlah indikator yang 
dapat diintegrasikan dan diberi tanda centang pada yang ingin dipilih.  
4) Membuat Jaringan Kompetensi Dasar 
Setelah inidkator yang diinginkan telah mendapatkan tanda centang, 
langkah berikutnya adalah membuat jaringan KD. Jaringan tersebut digunakan 
untuk memudahkan dalam mengajar. Hasil cek yang telah dilakukan diturunkan 
dalam bentuk format pemetaan KD dan indikator.  
5) Menyusun Silabus Tematik Integratif 
Silabus digunakan untuk mempermudah guru melihat desain pembelajaran 
dari setiap tema sampai tuntas dilaksanakan. Silabus ini memberikan gambaran 
secara total bagaimana tema tersebut akan dilaksanakan. Muatan yang ada di 
dalamnya berupa: KD, indikator, kegiatan pembelajaran yang dibuat 
perencanannya, penilaian proses, dan hasil belajar, alokasi waktu, sumber serta 
media.  
6) Penyusunan RPP 
Langkah perencanaan yang terakhir dalam perencanaan yakni penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada RPP ini memuat seluruh 
gambaran pelaksanaan dari pembelajaran itu sendiri mulai dari pembuka sampai 
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dengan penutup secara rinci. Hingga akhirnya mengarah pada proses evaluasi 
pembelajaran. Proses evaluasi juga turut direncanakan. 
Uraian sampai pada tahap keenam ini merupakan akhir dari tahap 
perencanaan pembelajaran. Adapun tahap pelaksanaan karakter kerjasama melalui 
pembelajaran PJOK dapat dilaksanakan secara langsung dan tidak langsung 
selama pembelajaran. Kegiatan yang dimaksud berawal dari pembukaan pelajaran, 
inti hingga ke penutup. Setelah RPP jadi langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan pembelajaran itu sendiri. 
7) Evaluasi 
Tahap terakhir dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah dengan 
penilaian atau evaluasi. Evaluasi adalah proses menyimpulkan dan menafsirkan 
fakta-fakta serta membuat pertimbangan dasar yang profesional untuk mengambil 
kebijakan berdasarkan sekumpulan informasi yang telah diperoleh. Pengumpulan 
fakta-fakta tersebut dilakukan melalui penilaian (Sani, 2015: 201-202). Adapun 
evaluasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dilakukan dengan sebelumnya 
mengumpulkan fakta melalui penilaian. Penilaian pada Kurikulum 2013 adalah 
penilaian autentik. Penilaian autentik adalah penilaian proses dan hasil belajar 
secara riil dan apa adanya. Adapun penjabaran penilaian kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotor  adalah sebagai berikut (Sani, 2015: 204-206) . 
(a) Penilaian Kompetensi Sikap  
Pendidik dapat melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, 
penilaian diri dengan cara meminta peserta didik mengemukakan kelebihan atau 
kekurangannya, penilaian antar peserta didik dengan meminta peserta didik untuk 
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saling menilai temannya, serta jurnal atau catatan anekdot untuk memperkuat hasil 
pengamatan.  
(b) Penilaian Kompetensi Pengetahuan  
Kompetensi ini dapat dinilai menggunakan cara pertama yakni melalui 
instrumen tes tertulis yang dapat berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, 
benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Kedua dapat melalui instrumen tes lisan 
berupa daftar pertanyaan. Ketiga, melalui instrumen penugasan berupa pekerjaan 
rumah atau proyek secara individu maupun berkelompok.  
(c) Penilaian Kompetensi Keterampilan  
Penilaian ini dilakukan melalaui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang 
mengharuskan peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu 
menggunakan tiga cara. Pertama adalah tes praktik yang menuntut keterampilan 
berupa aktivitas atau perilaku. Kedua adalah proyek, yakni tugas belajar yang 
meliputi perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan. 
Ketiga adalah penilaian portofolio, yakni dilakukan melalui kumpulan karya siswa 
dalam bidang tertentu.  
Langkah tersebut merupakan perencanaan pembelajaran menurut Kurikulum 
2013. Adapun KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) memiliki langkah 
yang hampir sama. Perbedaanya terletak pada pemetaan tema dan subtema 
pembelajaran. Tugas sekolah dalam perencanaan pembelajaran berbasis KTSP 
adalah (Susilo, 2008: 154):  
1) Memahami SK dan silabus yang ada. 
2) Mengembangkan silabus sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 
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3) Membuat indikator  
4) Membuat RPP dan mengembangkan instrumen penilaian 
Instrumen penilaian yang dibuat dalam tahap ke empat ini merupakan 
instrumen penilaian. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan yang mengacu 
pada KTSP. Adapun penilaian yang dilakukan dapat melalui lima cara. Pertama 
melalui penilaian kelas yang berupa ulangan harian, ulangan umum dan ujian 
akhir. Kedua adalah tes kemampuan dasar yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan membaca, menulis dan berhitung serta program remedial.  Ketiga 
yakni penilaian akhir satuan pendidikan, dan sertifikasi, meliputi penilaian 
menyeluruh setiap satu semester berakhir. Keempat yakni benchmarking, yang 
merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang berjalan, proses dan hasil. 
Kelima adalah penilaian program yang hanya dilakukan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan secrara berkelanjutan. Hal ini dapat 
terjadi jika sekolah melaporkannya (Rosdiani, 2015: 41-43). 
Langkah tersebut tidak jauh berbeda dengan langkah yang ada dalam 
Kurikulum 2013. Sebelumnya telah disampaikan mengenai kegiatan pembelajaran 
dalam RPP. Kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan merupakan 
rangakaian skenario langkah-langkah guru dalam membuat siswa aktif belajar. 
Dalam sekolah yang telah melaksanakan Kurikulum 2013 semua kelas diwajibkan 
menggunkan langkah pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik, tidak 
terkecuali pembelajaran dalam KTSP. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan pendekatan saintifik ini diorganisasikan menjadi kegiatan 
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pendahuluan, inti, dan penutup yang dijabarkan sebagai berikut (Kemdikbud, 
2013:14-16):  
1) Kegiatan Pendahuluan   
Dalam kegiatan pendahuluan terdapat kegiatan sebagai berikut:   
(a) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran.   
(b) Melakukan apresepsi. 
(c) Mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan 
dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau KD dan  indikator yang akan dicapai 
(d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan 
yang akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.   
2) Kegiatan Inti   
Kegiatan inti dijabarkan lebih lanjut menjadi rincian dari kegiatan di bawah 
ini:   
(a) Mengamati. Kegiatan mengamati, guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk membaca, mendengar, menyimak, melihat, merasa, meraba, dan 
membaui (tanpa atau dengan alat).  
(b) Menanya. Kegiatan menanya guru mendorong siswa untuk bertanya 
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, didengar atau dibaca.  
(c) Mengumpulkan informasi/ eksperimen. Setelah melakukan kegiatan menanya, 
siswa menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar, 
misalnya dengan membaca buku yang lebih banyak, memerhatikan fenomena 
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atau objek yang lebih teliti atau bahkan melakukan eksperimen untuk 
dijadikan sebagai bahan berfikir kritis dalam menggali berbagai sumber 
belajar di lingkungan sekitar anak. 
(d) Mengasosiasi/ menalar. Berdasarkan berbagai informasi yang diperoleh, 
siswa dapat menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, 
menemukan pola dari keterkaitan informasi, dan membuat kesimpulan.  
(e) Mengomunikasikan. Kegiatan terakhir adalah menuliskan atau menceritakan/ 
mempresentasikan hasil dari kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa kepada 
orang lain. 
3) Kegiatan Penutup   
Kegiatan penutup meliputi aktivitas sebagai berikut: 
(a) Membuat rangkuman/ simpulan hasil kegiatan pembelajaran. 
(b) Melakukan penilaian dan/ atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilakukan.   
(c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
(d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, 
program pengayaan, dan layanan konseling.   
(e) Memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok. 
(f)  Menyampaikan rencana pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. 
Keseluruhan proses ini harus dilakukan agar diperoleh hasil belajar yang 
baik. Setiap kegiatan yang terencana akan memberikan hasil yang tertata. 
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Sebaliknya, kegiatan tanpa rencana akan menghasilkan sesuatu yang tidak tertata 
dan terencana.  
g. Peranan Mata Pelajaran PJOK dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Kerjasama 
Setiap mata pelajaran memegang peranan penting dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter. Begitupula dengan mata pelajaran PJOK. Diutarakan oleh 
Utama (2011: 1) bahwa aspek sosial pun juga akan berkembang dengan baik 
melalui aktivitas bermain ini antara lain dalam hal kerjasama, komunikasi, saling 
percaya, menghormati, bermasyarakat, tenggang rasa, kebersamaan, dan 
sebagainya. Melaui bermain dalam PJOK anak mampu menciptakan suatu bentuk 
kerjasama untuk mencapai tujuan bersama, dalam kerjasama dipastikan ada 
komunikasi antar anggota regu, dan dalam kerjasama juga ada rasa saling percaya 
dan saling menghormati antar anggota untuk meraih tujuan bersama yang 
diinginkan. 
Ditegaskan pula bahwa bukan  hanya  guru  pendidikan  jasmani yang 
menyatakan bahwa turut serta  dalam  aktivitas  jasmani dapat meningkatkan 
perkembangan karakter dan perilaku  positif.  Administratur  olahraga, para 
pelatih, dan tokoh olahraga yang ada di masyarakat  juga  sering mengklaim 
bahwa berpartisipasi  dalam  kegiatan  olahraga bagi generasi  muda  mencegah 
kenakalan di jalanan, jauh dari masalah sosial,  dan  terhidar  dari  perilaku gang 
(seperti: geng motor) (Winarni, 2011: 126).  
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan olahraga dalam PJOK 
dapat menekan penyimpangan yang dilakukan oleh generasi muda. Kegiatan yang 
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ada dalam olahraga memberikan ruang bagi mereka untuk berekspresi dengan 
kegiatan fisik yang ada. Tenaga yang mereka miliki tidak dibuang sia-sia begitu 
saja untuk melakukan kegiatan yang kurang terpuji, namun diarahkan untuk 
melakukan aktivitas fisik yang menyehatkan. Salah satunya mengenai fenomena 
geng. Hal yang demikian akan menumbuhkan sikap kerjasama dan saling 
menyayangi tanpa menimbulkan sebuah sikap eksklusif yang berlebihan yang 
menjurus pada geng.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa betapa lamanya PJOK dipercaya dapat 
menumbuhkan karakter yang baik bagi siswa. Kondisi pembelajaran yang 
melibatkan siswa dalam pengalaman realistis saat bermain atau terjun ke lapangan 
dinyatakan mampu membuat siswa belajar mengenai kehidupan yang sebenarnya 
secara nyata. Anak ataupun siswa dihadapkan pada kemampuan untuk 
menghadapi situasi yang tidak dapat diduga yang mungkin terjadi.  
Karakter sangat erat kaitannya dengan kecerdasan emosional seseorang. 
Pelaksanaan pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan karakter baik pada 
anak tentunya juga dimaksudkan untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak. 
Adapun faktor yang turut serta dalam pengembangan kecerdasan emosi melalui 
PJOK telah  dibahas oleh Lu & Buchanan (2014: 32) sebagai berikut:   
As students exhibit various emotions while undertaking physical activities 
and social interactions, physical education is an ideal setting in which 
students can develop emotional well-being. The teaching strategies 
proposed in the four-domain STEP framework - student, teacher, 
environment, and program - can be leveraged to help students develop 
emotional well-being in physical education settings. In order to optimize 
the framework, instructors should have a clear understanding of the 
definition and importance of emotional well-being and should prioritize 
this critical element in their planning and teaching practices. (Seiring 
siswa menunjukkan berbagai emosi saat melakukan aktivitas fisik dan 
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interaksi sosial, pendidikan jasmani adalah seting yang ideal dimana siswa 
dapat mengembangkan kesejahteraan emosional. Strategi pengajaran yang 
diusulkan dalam kerangka empat langkah domain - siswa, guru, 
lingkungan, dan program - dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa 
mengembangkan kesejahteraan emosional dalam lingkungan pendidikan 
jasmani. Untuk mengoptimalkan kerangka kerja, instruktur harus memiliki 
pemahaman yang jelas tentang definisi dan pentingnya kesejahteraan 
emosional dan harus memprioritaskan elemen kritis ini dalam praktik 
perencanaan dan pengajaran mereka). 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam pembentukan kecerdasan 
dan kesejahteraan emosi dibutuhkan dukungan dari berbagai elemen, demikian 
pula dengan pendidikan karakter.  Bukan hanya ditentukan oleh satu faktor berupa 
pembelajaran saja. Komponen yang melaksanakannya juga ikut berperan. Entah 
itu guru, kepala sekolah, orang tua maupun teman sebaya memegang peranan 
penting bagi terwujudnya pendidikan karakter. Semuanya memegang tanggung 
jawab di sekolah untuk mendidik siswanya melaksanakan perencanaan hingga 
evaluasi.  
Ditegaskan pula dalam pelaksanaanya untuk dapat membentuk karakter 
yang baik membutuhkan beberapa syarat. Dinyatakan oleh Solomon (1997: 39), 
sebagai berikut: “It is clear that recent research on character development in 
physical educations demonstrates that the organized physical activity context is 
ripe for positive moral growth.” (Sudah jelas dalam penelitian yang baru-baru 
saja dilakukan mengenai pengembangan karakter pada pendidikan jasmani 
menunjukkan bahwa konteks kegiatan fisik yang terorganisir sangat baik untuk 
pertumbuhan moral yang positif).  
Pernyataan tersebut jelas menunjukkan bahwa aktivitas jasmani dalam 
PJOK memberikan dampak positif pada perkembangan moral peserta didik. Perlu 
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diperhatikan bahwa yang dapat memberikan pengaruh positif ini bukan kegiatan 
jasmani yang dilakukan secara spontan tanpa perencanaan. Kegiatan yang 
dimaksud adalah kegiatan yang terorganisir, dengan kata lain kegiatan tersebut 
telah direncanakan sebelumnya kemudian dievaluasi setelah dilaksanakan. Ini 
berlaku dalam setiap kegiatan pembelajaran, tidak terkecuali PJOK. Selain 
pengorganisasian dengan matang, pelaksanaan pembelajaran perlu didampingi 
dengan pendekatan dan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 
karakter yang hendak ditanamkan.  
Penjelasan-penjelasan di atas menunjukkan bahwa PJOK memegang 
peranan penting dalam menanamkan serta menumbuh kembangkan nilai karakter. 
Tidak ketinggalan dengan nilai karakter kerjasama. Permainan dalam PJOK 
menuntut siswa untuk bermain bersama aanggota tim maupun lawan. Bukan 
hanya dalam pertandingan kelompok, bahkan dalam pertandingan individu 
seorang pemain harus bekerjasama dengan pelatihnya untuk dapat meraih 
kemenangan.  
Sebagaimana dicontohkan ketika bermain voli tidak mungkin seseorang 
akan melakukan servis dan blocking sendirian. Setiap permainan membutuhkan 
kerjasama. Hal ini tetap terjadi walaupun teman yang menjadi kelompoknya 
bukanlah teman yang disukai. Pembentukan tim tetap dilakukan walaupun agak 
sulit  (Zuchdi, 2011: 45-46).  
Pernyataan tersebut jelas menunjukkan bahwa PJOK memegang peranan 
dalam menanamkan dan menumbuhkan karakter kerjasama siswa. 
Pelaksanaannya dalam pembelajaran memang membutuhkan perencanaan yang 
62 
 
lebih matang. Hasil akhir yang diperoleh diharapkan dapat menunjukkan adanya 
karakter yang baik pada siswa.  
h. Pemahaman dan Perananan Guru PJOK dalam Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter 
Sebelum melakukan segala sesuatu manusia dituntut untuk memahami  
terhadap apa yang akan dilakukan.  Pemahaman inilah yang akan membantu dan 
membekali seseorang untuk melakukan sesuatu. Pemahaman bukan hanya sekedar 
mengingat fakta. Pemahaman  adalah  kemampuan seseorang dalam menjelaskan, 
menerangkang dan menafsirkan atau kemampuan menangkap makna atau arti 
suatu konsep (Sanjaya, 2010: 102).  
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman membantu guru untuk 
memiliki kemampuan menjelaskan, menafsirkan, dan menerjemahkan makna-
makna yang ada dalam Kurikulum 2013 maupun KTSP yang berkenaaan dengan 
PJOK. Guru mampu dengan sendirinya menyesuaikan pemberian arahan dan 
penjelasan kepada siswanya. Bukan hanya itu guru juga mampu mengelola 
pelaksanaan pembelajaran dengan Kurikulum 2013 dan KTSP dengan baik.  
Setiap guru tentunya memiliki peranan yang harus dijalankan di dalam kelas. 
Setidaknya setiap guru baik guru kelas, guru agama, guru PJOK, dan guru 
ekstrakurikuler memiliki lima peran dalam kaitannya dengan pendidikan karakter, 
yakni sebagai konservator (pemelihara) nilai yang merupakan sumber perilaku, 
inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan, transmit (penerus) sistem-
sistem nilai yang ada kepada peserta didik, transformator (penerjemah) sistem 
nilai dalam pribadi dan perilakunya, dan yang terakhir adalah organisator 
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(penyelenggara) terwujudnya pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara formal maupun secara moral (Zubaedi, 2013: 163-164).  
Penjelasan tersebut menegaskan bahwa seorang pendidik tidak terkecuali 
guru PJOK memiliki kewajiban untuk menguasai dan memahami mengenai 
pendidikan karakter. Pemahaman ini akan berfungsi untuk menjalankan peranan 
yang diharapkan. Ilmu yang diperoleh kemudian diterapkan dalam pribadi dan 
perilaku dari pendidik sehingga ketika mengajarkan serta menanamkan beragam 
nilai kepada siswa, figur guru yang bijaksana dan menjadi panutan bagi siswa 
akan muncul.  
Teachers act  as  caregivers,  models  and  mentors,  treating  students  
with  love  and respect,  setting  a  good  example,  supporting  pro-social  
behaviour  and  correcting hurtful  actions.  The  teacher  creates  a  moral  
community. Teachers  practice  moral.  They  encourage moral  reflection, 
and they teach conflict  resolution  to  help  students  learn  to  resolve  
conflicts  in  fair,  non-violent ways. (Guru berperan sebagai penjaga, 
contoh dan penasehat memperlakukan siswa dengan rasa cinta dan 
perhatian, membangun contoh yang baik, mendukung kebiasaan yang pro 
sosial dan meluruskan tindakan yang menyakitkan. Guru membentuk 
komunitas moral. Guru mempraktekkan moral. Mereka menguatkan 
refleksi moral, dan mereka mengajarkan pemecahan konflik untuk 
membantu siswa belajar memecahkan konflik dengan adil dan tanpa jalan 
kekerasan) (Pala, 2011: 28-29).  
 
Pernyataan tersebut menunjukkan betapa besar peran seorang guru. Mereka 
menjadi figur bagi siswanya. Menjadi pribadi yang mentransfer pengetahuan dan 
mengatur pembelajaran. Pengaruh yang diberikan dari peranan guru tersebut tidak 
dapat diremehkan. Karena pada hakikatnya guru itu ada untuk diperhatikan dan 
ditiru. Pernyataan serupa disampaikan Lumpkin (2010: 50) sebagai berikut: 
 Teachers and coaches as leader teach, shape, reinforce, and reward 
appropriate behaviors, while stressing why emotional outbursts, the use of 
obscene words or gestures, or other unethical behavior are unacceptable. 
As positive role models, teachers and coaches are relentless in 
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emphasizing principal of ethical conduct and the moral courage it takes to 
adhere to these principels. (Para guru dan pelatih sebagai pemimpin 
mengajarkan, membentuk, memperkuat, dan memberi penghargaan 
terhadap perilaku yang baik, disamping itu juga menekan ledakan emosi, 
kegunaan dari kata-kata kotor atau gerak tubuh atau perilaku yang tidak 
etis tidak dapat diterima. Sebagai contoh yang baik, guru dan pelatih tegas 
dalam menekanakan prinsip pelaksanaan etika dan keberanian moral ini 
membutuhkan ketaatan pada prinsip-prinsip ini).  
 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran 
guru PJOK dianggap sebagai figur bagi anak-anak. Beragam permasalahan baik di 
dalam maupun di luar kelas kebanyakan diatasi oleh guru PJOK. Keberadaan guru 
PJOK menjadi role model bagi anak-anak. Perilaku profesional yang ditunjukkan 
guru akan menjadi contoh yang digemari dan ditiru anak-anak. Guru hendaknya 
mampu menegakkan aturan selama pembelajaran, agar siswa memiliki kepatuhan. 
Perilaku anak-anak yang sesuai dengan etika dan peraturan dapat dipengaruhi oleh 
keberadaan guru PJOK terlebih saat di lapangan. Hal ini menjadikan penting bagi 
guru PJOK untuk berperilaku dan menjadi teladan yang baik dimanapun dan 
kapanpun. Sebagai model dan contoh guru harus memiliki pemahaman akan 
pelaksanaan pendidikan karakter. Paham bukan sekedar mengerti akan tetapi 
mengetahui secara mendalam atau tahu betul tentang pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam PJOK.  
3. Karakteristik Siswa SD  Kelas Tinggi  
Setiap siswa memiliki karakteristik masing-masing. Karakteristik dari 
masing-masing siswa secara umum dapat ditentukan berdasarkan umur siswa. 
Setiap siswa melewati tahap-tahap perkembangan yang hampir sama. Diperlukan 
sebuah proses yang sangat panjang dan bertahap untuk dapat mencapai tahapan 
perkembangan anak. Siswa usia SD pada umumnya berumur antara 7-12 tahun. 
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Berdasarkan pada tahapan perkembangan anak, siswa usia tersebut berada dalam 
tahapan operasional konkret. Pada masa operasioal konkret siswa dapat 
melakukan banyak pekerjaan pada tingkat yang lebih tinggi. Kelas tinggi 
merupakan masa kanak-kanak akhir. Adapun aspek-aspek perkembangan yang 
ada pada anak usia ini yang mempengaruhi perwujudan perilaku mereka adalah:  
a. Perkembangan fisik 
Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil sebelum memasuki masa remaja 
yang pertumbuhannya begitu cepat. Masa ini diperlukan oleh anak untuk belajar 
berbagai kemampuan akademik. Hal lainnya adalah penggunaan keterampilan 
untuk bermain. Bagi anak kegiatan fisik diperlukan untuk mengembangkan 
kestabilan tubuh dan kestabilan gerak serta melatih koordinasi untuk 
menyempurnakan berbagai keterampilan yang berpotensi dimiliki oleh anak. 
Kebutuhan untuk selalu bergerak perlu bagi anak karena energi yang tertumpuk 
pada anak perlu penyaluran yang positif. Kegiatan jasmani diperlukan untuk lebih 
menyempurnakan berbagai keterampilan menuju keseimbangan tubuh, 
seperti  bagaimana menendang bola dengan tepat sasaran, mengantisipasi gerakan. 
Pada prinsipnya selalu aktif bergerak penting bagi anak-anak (Izzaty, dkk, 2013: 
103-104). 
Pernyataan ini menunjukkan betapa pentingnya pelaksanaan pendidikan 
jasmani atau PJOK. Keberadaanya mendorong pemyempurnaan keterampilan 
psikomotor anak. Membekali mereka dengan beragam keterampilan fisik yang 
dibutuhkan. Hal ini juga mendorong kesehatan perkembangan fisik anak agar 
potensi yang dimiliki dapat tersalurkan dengan optimal.  
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b.  Perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana fungsi dan 
perkembangan kemampuan berfikir anak. Kemampuan kognitif dapat dipahami 
sebagai kemampuan anak untuk berfikir lebih kompleks serta kemampuan 
melakukan penalaran serta pemecahan masalah. Kemampuan berfikir anak 
berkembang dari tingkat yang sederhana dan konkret ke tingkat yang lebih rumit 
serta abstrak. Anak dalam usia ini memiliki kemampuan berfikir yang lebih tinggi. 
Sudah mampu menentukan hubungan sebab akibat. Egonya berkurang dan sudah 
mampu bersikap sosial. Anak mampu mengetahui dan meningkatkan aktivitas 
mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah (Izzaty, dkk, 
2013: 104-106).  
Kondisi ini menunjukkan bahwa anak sudah mampu mempelajari suatu hal 
yang lebih kompleks daripada sebelumnya. Kemampuan dalam memproses 
informasi meningkat. Umpan balik yang diberikan pun dapat diterima dengan baik. 
Anak memiliki rasa sosial yang lebih tinggi karena pada usia tersebut ego yang 
dimiliki sudah berkurang. Pemahaman mengenai keberadaan orang lain sudah 
muncul, sehingga pada usia ini anak dapat menerima pengetahuan mengenai 
beragam nilai sosial. 
c.  Perkembangan bahasa dan berbicara  
Pada usia ini kemampuan bahasa terus tumbuh. Kemampuan anak dalam 
memahami dan menginterpretasikan komunikasi lisan dan tulisan menjadi lebih 
baik. perbendaharan kata dan tata bahasa berubah menjadi lebih kompleks. 
Berbicara merupakan alat komunikasi terpenting dalam berkelompok. Anak 
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belajar bagaimana berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
Anak menggunakan kemampuan bicara sebagai bentuk komunikasi, bukan 
semata-mata sebagai bentuk latihan verbal. Sampai usia 8 tahun anak membaca 
penuh semangat terutama tentang ceritera-ceritera khayal. Sedangkan, pada usia 
10-12 tahun perhatian membaca mencapai puncaknya. Dari kegiatan membaca 
inilah anak memperkaya perbendaharaan kata dan tata bahasa sebagai bekal untuk 
berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain (Izzaty, dkk, 2013: 106-108). 
Perkembangan bahasa dan berbicara sangat terkait. Apa yang dikuasai oleh 
anak dalam keterampilan berbahasa dan berbicara dipengaruhi oleh 
lingkungannya. Anak mampu menguasai hal-hal yang ia terima dengan baik 
melalui kegiatan berkomunikasi. Pada usia ini anak sudah mampu membentuk 
sebuah komunikasi dengan suatu komunitas sosial, sehingga pada usia ini sangat 
penting untuk membantu anak mempraktikkan beragam cara yang baik dalam 
berkomunikasi di sebuah komunitas sosial.   
d. Perkembangan moral 
Menurut Piaget, antara usia 5-12 tahun konsep anak mengenai keadilan 
sudah berubah,  moral yang kaku telah berganti. Misalnya: bagi anak usia 5 tahun, 
berbohong adalah hal yang buruk, tetapi bagi anak yang lebih besar sadar bahwa 
dalam beberapa situasi, berbohong adalah dibenarkan serta diperbolehkan dan 
oleh karenanya berbohong dapat tidak terlalu buruk (Izzaty, dkk, 2013: 108). 
Pendapat serupa dinyatakan oleh Kohlberg (Izzaty, dkk,  2013: 109) bahwa 
terdapat 6 tahap perkembangan moral. Keenam tahap tersebut terjadi pada tiga 
tingkatan, yakni tingkatan:  
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1) Pra-konvensional:  anak memiliki kepekaan terhadap peraturan-peraturan 
yang belatar belakang budaya dan terhadap penilaian baik-buruk, benar-salah 
tetapi anak baru dapat mengartikannya dari sudut akibat fisik dari suatu  
tindakan . 
2) Konvensional: anak mampu memenuhi harapan-harapan keluarga, kelompok 
atau agama dianggap sebagai sesuatu yang berharga pada dirinya sendiri. 
Anak tidak perduli apapun akan akibat-akibat langsung yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. 
3) Pasca-konvensional, ditandai dengan adanya usaha yang jelas untuk 
mengartikan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip yang sohih serta dapat 
dilaksanakan, yang lepas dari otoritas kelompok baik anak itu anggota 
kelompok tersebut atau bukan. 
Berdasarkan ketiga tahap tersebut anak kelas tinggi usia sekolah dasar 
berada pada tahap pra-konvensional. Pada tahap ini anak mengetahui apa yang 
benar dan salah berdasarkan hukuman dan penghargaan. Mereka mengartikan 
bahwa setiap tindakan akan menghasilkan segala sesuatu yang sama dengan  yang 
mereka lakukan. Anak senang atas pujian atau hadiah yang diberikan atas 
kebaikannya dan takut akan hukuman yang diberikan atas ketidak tepatan dari 
tindakannya. Usia ini menurut penjelasan tersebut memiliki kemampuan untuk 
menyerap nilai dan norma dengan baik.  
“So far we have examined three key dimensions of moral development: 
thoughts, behavior, and feelings.” (Sejauh ini kami telah meneliti tiga dimensi 
kunci dari perkembangan moral: pemikiran, perilaku dan perasaan) (Santrock, 
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2010: 375). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 
perkembangan moral sangat dipengaruhi segi kognitif, psikomotor dan afektif 
anak. Jika lingkungan memberikan iklim yang baik maka karakter akan terbentuk 
menjadi baik pula. Bagian ini merupakan bagian terpenting untuk pembentukan 
sikap dan perilaku anak.  
e.  Perkembangan Emosi 
Emosi memainkan peran yang penting bagi perkembangan. Akibat dari 
emosi ini juga dirasakan oleh fisik anak terutama apabila emosi yang terjadi itu 
kuat dan berulang-ulang. Hurlock menyatakan bahwa ungkapan emosi yang 
muncul pada masa ini masih sama dengan masa perkembangan sebelumnya, 
seperti: marah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, gembira, sedih, dan kasih 
sayang. Ciri-ciri emosi emosi masa kanak-kanak akhir adalah (Izzaty, dkk, 2013: 
110-112):  
1) Emosi anak berlangsung relatif  sebentar. 
2) Emosi anak kuat, terutama terlihat bila anak: takut, marah atau sedang 
bersendau gurau dengan orang lain. 
3) Emosi anak sangat mudah  berubah-ubah. 
4) Emosi anak terjadi secara berulang-ulang. 
5) Anak memiliki respon emosi yang berbeda-beda.  
6) Emosi dapat dideteksi dari gejala tingkah laku anak. 
7) Anak mengalami perubahan kekuatan emosi yang dimilikinya. 
8) Adanya perubahan ungkapan-ungkapan emosional anak. 
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Anak-anak pada usia ini sudah mulai mengalami emosi yang labil. Bahkan 
pada saat ini banyak anak yang memiliki kematangan emosi di luar perkembangan 
yang normal. Pemahaman akan perkembangan emosi anak sangat dibutuhkan 
untuk membantu perkembangan anak berjalan dengan baik.  
f.  Perkembangan sosial 
Maksud perkembangan sosial ini adalah pencapaian kematangan dalam 
hubungan atau interaksi sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, tradisi, dan moral agama. 
Perkembangan sosial anak dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya, dan guru 
(Izzaty, dkk, 2013: 112). 
1) Kegiatan bermain  
Bermain sangat penting bagi perkembangan fisik, psikis, dan sosial anak. 
Melalui bermain anak berinteraksi dengan teman yang banyak memberikan 
berbagai pengalaman berharga. Bermain secara kelompok memberikan peluang 
dan pelajaran kepada anak untuk berinteraksi, bertenggang rasa dengan sesama 
teman. 
2) Teman sebaya  
Teman sebaya memberikan pengaruh pada perkembangan sosial baik yang 
bersifat positif maupun yang negatif. Pengaruh positif terlihat pada 
pengembangan konsep diri dan pembentukan harga diri. Pengaruh negatif 




Pemaparan tersebut dapat diketahui betapa pentingnya lingkungan sosial 
anak. Perlunya pengawasan dan pemahaman mengenai teman bermain sangat 
penting bagi anak. Kontrol dari orang tua maupun guru sangat dibutuhkan. 
Kegiatan bermain juga sangat berperan penting bagi perkembangan karakter dan 
nilai sosial yang dimiliki anak.  
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa usia SD merupakan usia 
yang tepat untuk menanamkan niali-nilai karakter yang lebih kompleks. 
Kemampuan yang dimiliki anak-anak akan mendorong perkembangan 
pemahaman nilai sesuai dengan apa yang telah diajarkan. Anak tidak lagi murni 
meniru orang lain namun lebih logis. Hal ini menyebabakan anak pada usia ini 
membutuhkan bimbingan agar memahami sikap-sikap yang baik dan benar. Siswa 
kelas tinggi terutama kelas VI sudah memiliki ciri tahap operasional formal, 
namun demikian masih berada dalam tahap operasional konkret. Kondisi ini 
mengisyaratkan bahwa guru harus mampu menyesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  
Dalam penelitian ini terdapat penelitian yang memiliki kesesuaian atau 
relevansi terhadap penelitian yang akan peneliti lakukan yakni:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ermawan Susanto tahun 2013 yakni mengenai 
“Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbasis Karakter Untuk Meningkatan 
Nilai-Nilai Afektif Di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan  pembelajaran  Penjasorkes  berbasis karakter yang 
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berpeluang membelajarkan siswa pada nilai-nilai afektif. Hasil  penelitian  
berupa  modul  yang  dikembangkan  dalam  dua  macam  bentuk. Respon 
siswa setelah menggunakan produk modul pembelajaran penjasorkes berbasis 
karakter menunjukkan bahwa  setelah  menggunakan  modul  pembelajaran  
penjasorkes  berbasis  karakter  di  atas,  sebagian besar siswa dapat 
menggunakan modul pembelajaran ini. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilaksanakan adalah sama-sama meneliti mengenai 
pendidikan karakter dalam pendidikan jasmani. Perbedaannya terletak pada 
metode penelitian, fokus karakter yang diteliti yakni kerjasama serta objek 
dan tempat yang akan digunakan untuk penelitian. 
2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Puput Widodo dan Ria Lumintuarso tahun 
2017 yakni mengenai “Pengembangan Model Permainan Tradisional untuk 
Membangun Karakter pada Siswa SD Kelas Atas”. Penelitian ini berusaha 
mengembangakan berbagai karakter di antaranya kerjasama, kejujuran dan 
percaya diri melalui permaian tradisional dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  berdasarkan penilaian para 
ahli materi dan guru penjasorkes dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
model permainan tradisional yang disusun sangat  baik  dan  efektif,  
sehingga  model  permainan layak digunakan untuk pembelajaran pendidikan 
jasmani pada siswa kelas atas. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilaksanakan adalah sama-sama meneliti mengenai 
pendidikan karakter dalam pendidikan jasmani. Perbedaannya terletak pada 
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metode penelitian, fokus karakter yang diteliti yakni kerjasama serta objek, 
dan tempat yang akan digunakan untuk penelitian. 
 
C. Pertanyaan  Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat masalah-masalah yang perlu dijawab, yakni 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemahaman guru PJOK mengenai pendidikan karakter? 
2. Bagaimana perencanaan pembelajaran untuk kelas tinggi yang dibuat oleh 
guru mata pelajaran PJOK? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama yang dilakukan oleh 
guru di dalam pembelajaran PJOK pada kelas tinggi?  
a. Bagaimana pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK pada kelas tinggi?  
b. Bagaimana model dalam pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK pada kelas tinggi? 
c. Bagaimana metode dalam pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK pada kelas tinggi? 
4. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh guru PJOK terhadap pelaksanaan 
pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK pada kelas tinggi?  
5. Apa saja faktor pendorong dan penghambat proses pendidikan karakter 
khususnya pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran 







A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Sugiyono (2010: 1) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah pendekatan 
yang digunakan untuk meneliti dengan kondisi objek yang alamiah. Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka penelitian dilakukan tanpa memberikan tindakan kepada 
beragam fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.  
Apabila dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Tujuan utama penelitian metode deskriptif adalah 
menggambarkan secara tepat karakteristik objek atau subjek penelitian. Penelitian 
ini dirancang untuk menggali informasi tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
kerjasama ada yang dalam pembelajaran PJOK di SD N Kraton Yogyakarta.  
Keadaan yang digambarkan dalam penelitian ini berada dalam situasi 
natural atau wajar. Situasi dibiarkan sebagaimana adanya, tanpa manipulasi, tanpa 
eksperimen, serta mengedepankan pola berfikir induktif. Konsep atau pandangan 
dan pengertian berasal dari bentuk data yang diperoleh di lapangan sebagaimana 
adanya kemudian menuju pada kesimpulan atau hasil akhir.  
Kegiatan pengambilan data dilakukan kepada subjek dan objek penelitian 
atau dapat juga disebut pengumpulan data empiris. Data yang diperoleh kemudian 
diolah dan dideskripsikan. Deskripsi data tersebut kemudian ditarik menjadi 




B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri Kraton Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Ngasem No 38 Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Terletak di antara pemukiman penduduk yang padat dengan luas sekolah yang 
sangat minim yakni 612 m
2
. Sekolah Dasar ini dipilih dikarenakan lingkungannya 
yang kecil dan serba terbatas namun mampu mendapatkan akreditasi “A” yang 
tergolong sangat baik. Disertai dengan kondisi siswa yang usil, senang membully, 
dan beberapa terpecah dalam geng namun ketika pembelajaran PJOK memiliki 
kerjasama yang baik,  sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dimulai pada Desember 2017 hingga Januari 2018.  
Sehingga penelitian dilaksanakan selama dua bulan. Selama dua bulan 
pelaksanaan penelitian data yang diperoleh sudah jenuh. 
 
C. Sumber Data  
Sumber data berasal dari subjek penelitian. Subjek dalam sebuah penelitian 
diartikan sebagai benda, keadaan atau orang tempat di mana data melekat dan 
dipermasalahkan (Arikunto, 2010: 172). Pengertian tersebut menjelaskan bahwa 
subjek memiliki kedudukan sentral karena data yang diinginkan berada pada 
subjek tersebut. Tanpa adanya subjek maka mustahil data akan diperoleh. 
Keberadaan subjek menjadi hal penting yang perlu diperhatikan. 
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Jenis data diambil dari subjek ada dua, yakni data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
pertama. Data sekunder adalah data yang telah tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen (Suryabrata, 2011: 39). Penjelasan tersebut menunjukkan macam data 
yang dapat diperoleh dari lapangan. Penggolongan ini mempermudah dalam 
mendapatkan data.  
Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka subjek dari penelitian ini adalah 
guru-guru, kepala sekolah, siswa serta berbagai dokumen yang dimiliki oleh SD 
Negeri Kraton Yogyakarta.  Subjek untuk kepentingan penelitian ini diperinci 
sebagai berikut :  
1. Guru PJOK: berjumlah 1 orang yang mengajar mata pelajaran PJOK, sebagai 
sumber data primer.  
2. Kepala sekolah: sebagai pemegang kebijakan sekaligus pemimpin sekolah, 
sebagai sumber data primer. 
3. Siswa: tiga kelompok siswa yang terdiri dari kelas IV hingga kelas VI, karena 
siswa merupakan sasaran dari pembelajaran yang melibatkan gerakan motorik 
dalam PJOK  baik di luar maupun di dalam kelas, sebagai sumber data primer. 
4. Dokumen: berupa data-data pendukung pembelajaran seperti pemetaan KI-
KD, silabus, RPP, hasil evaluasi, prestasi, dan foto kegiatan. Dokumen ini 
berperan sebagai sumber data sekunder.  
5. Guru kelas tinggi sebanyak 3 orang  sebagai pengelola evaluasi aspek afektif. 
Guru ini berperan sebagai penyedia sumber data sekunder berupa dokumen 
penilaian afektif.  
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Adapun pemilihan partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pemilihan partisipan tergantung kepada peneliti melihat partisipan yang ingin 
dipilih atau purposive, dapatkah mereka memberikan data sepenuhnya ataupun 
sebaliknya. Teknik purposive merupakan teknik pemilihan pertisipan berdasarkan 
dengan pertimbangan tertentu. Partisipan yang dipilih hendaknya memiliki 
informasi yang relevan saja. Hubungan dengan partisipan tersebut dipelihara baik 
sehingga nantinya data yang diinginkan dapat diperoleh sesuai tujuan (Sukardi, 
2006: 40).  
Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa pemilihan partisipan untuk 
penelitian kualitatif diambil berdasarkan pada keperluan data yang ingin dicari 
oleh peneliti. Partisipan dalam sebuah kajian kualitatif tidak melihat pada jumlah 
ataupun kuantitas sampel, namun yang terpenting adalah partisipan yang dipilih 
dapat memberikan data secara optimal. Data tersebut terus diolah sehingga sampai 
kepada tingkat kecukupan data (apabila partisipan yang dipilih memberikan data 
yang hampir sama). 
Partisipan utama dalam penelitian ini adalah guru PJOK, karena guru 
tersebut merupakan pelaku utama yang memberikan pembelajaran di kelas kepada 
siswa. Guru PJOK di SD N Kraton berjumlah satu orang sehingga seluruh 
kegiatan pembelajaran PJOK dilaksanakan oleh Beliau. Guru tersebut dapat 
memberikan informasi mengenai pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama 





D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data  
1. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian. 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan data autentik penting berkaitan dengan 
penelitian yang dilaksanakan. Arikunto (2010: 193-201) memaparkan ada 
beberapa cara atau metode dalam mengumpulkan data yakni melalui angket, tes, 
wawancara, pengamatan, skala bertingkat serta dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan proses yang tidak kalah penting 
dalam penelitian kualitatif. Bahkan menjadi proses yang tidak boleh dilewatkan. 
Kegiatan ini merupakan proses memperhatikan atau melakukan pengamatan 
terhadap sesuatu dengan mengggunakan alat indera (Danim, 2002: 122).  
Observasi yang akan dilaksanakan yakni observasi partisipasi aktif, dimana 
peneliti ikut terjun ke tempat kegiatan dan turut serta melakukan kegiatan namun 
tidak semuanya (Sugiyono, 2010: 66). Pengamatan dilakukan pada keadaan 
lingkungan SD N Kraton, sikap, serta perilaku siswa dan guru yang memiliki 
hubungan dengan karakter kerjasama selama pembelajaran PJOK. Data yang 
diperoleh yakni data pada proses perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi 
pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK. Data yang 
diperoleh dalam proses tersebut kemudian didokumentasikan untuk selanjutnya 
dilakukan analisis. Melalui kegiatan pengamatan diharapkan konteks data yang 
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tidak tertangkap dalam proses wawancara dengan semua situasinya dapat 
dipahami.  
b. Wawancara  
Kegiatan wawancara ini dapat diartikan sebagai proses bertatap muka antara 
peneliti dan partisipan yang direncanakan sehingga dapat diperoleh informasi 
yang diinginkan (Sukardi, 2006: 145). Wawancara dalam penelitian ini 
merupakan wawancara semiterstruktur untuk mengumpulkan data di lapangan. 
Hal ini karena wawancara ini termasuk dalam kategori wawancara mendalam 
yang pelaksanaannya lebih bebas daripada wawancara terstruktur.  
Proses wawancara melibatkan lebih dari satu individu di dalamnya. 
Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian, yakni satu orang guru PJOK, 
kepala sekolah, tiga orang guru kelas tinggi dan siswa yang ada di SD N Kraton 
Yogyakarta. Informan utama dalam wawancara ini adalah guru PJOK, siswa, dan 
kepala sekolah. Informan ini dipilih karena mereka dapat memberikan informasi 
terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran 
PJOK. Wawancara dilaksanakan dengan menemui secara langsung pihak-pihak 
yang berada di SD N Kraton Yogyakarta meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Data yang diperoleh dalam wawancara meliputi data dalam proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan karakter kerjasama dalam PJOK.  
c. Dokumentasi (Analisis Dokumen) 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini bukanlah melakukan 
pendokumentasian terhadap kegiatan penelitian. Dokumentasi lebih merujuk 
kepada data-data dokumen yang dapat dijadikan pendukung penelitian. Danim 
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(2002: 143) mengungkapkan bahwa hasil pemotretan dan angka-angka statistik 
yang ada dapat digunakan untuk melengkapi data-data pada penelitian kualitataif. 
Dokumentasi dilakukan pada proses perencanaan, pelaksanaan maupun 
evaluasi pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK. Data 
dokumentasi yang diperoleh berupa dokumen perencanaan pembelajaran. Data 
mengenai pelaksanaan pembelajaran, berupa foto-foto serta data hasil penilaian 
siswa baik kognitif, afektif maupun psikomotor, data deskripsi maupun catatan 
anekdot serta prestasi motorik siswa dalam bidang seni maupun olahraga. 
2. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, menganalisis, dan menafsirkan data, 
serta melaporkan hasil penelitiannya (Lexy, 2001: 9). Dalam penelitian ini 
seorang peneliti harus dapat mampu menyesuaikan diri, responsif dan dapat 
memproses data, memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan 
mengikhtisarkan data atau mencari respon yang tidak biasa. Namun tetap 
mempertahankan kondisi agar alamiah dan sebagaimana adanya.  
Adapun instrumen pengambilan data dari metode yang akan digunakan 
disusun pula oleh peneliti dengan sebelumnya dilakukan validasi. Penyusunan 
instrumen dilakukan melalui beberapa langkah termasuk pembuatan kisi-kisi. 
Adapun Kisi-kisi yang telah dibuat dalam penelitian ini terlampir (lampiran 1) 
yang berupa kisi-kisi untuk instrumen sebagai berikut: 
a. Pedoman  Observasi. 
b. Pedoman  Wawancara.  
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c. Pedoman Dokumentasi. 
d. Lembar Catatan Lapangan (format lembar catatan lapangan). 
 
E. Keabsahan Data  
Uji  keabsahan  data  pada  penelitiaan kualitatif dilakukan  melalui  uji 
credibility (validitas  internal), transferability (validitas  eksternal),  dependability  
(reliabilitas),  dan  confirmability (objektifitas).  Keempat uji tersebut digunakan 
salah satu atau keempat-empatnya utuk menguji keabsahan data yang diinginkan. 
Penggunaannya tergantung kepada diri peneliti (Sugiyono, 2010: 121). 
Penelitian  ini  tentunya  perlu diuji pula keabsahanya. Keabsahan ini akan 
menentukan validitas dari data yang diperoleh. Penelitian ini menggunakan uji  
kredibilitas  untuk  menguji keabsahan data. Uji kredibilitas atau credibility dalam 
penelitian kualitatif meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan  ketekunan  
dalam  penelitian, triangulasi,  diskusi  dengan  teman  sejawat,  analisis  kasus  
negatif,  dan member check (Sugiyono, 2010: 121). 
Keabsahan data (terutama untuk mencari kredibilitas) dalam penelitian 
kualitatif naturalistik ini diperoleh dengan  tiga cara. Tiga cara tersebut dilakukan 
secara berkesinambungan. Adapun cara yang dimaksud adalah:  (1) pengamatan 
terus menerus selama 1 bulan dan dapat diperpanjang hingga menjadi 2 sampai 3 
bulan, (2)  triangulasi  (3) member check (pengecekan antar anggota) untuk 
melakukan klarifikasi dan pengecekan data.  
Peneliti melakukan pengamatan secara terus menerus di lokasi penelitian. 
Dilanjutkan dengan proses triangulasi. Adapun triangulasi yang digunakan adalah:  
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1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2010: 127). Tringulasi ini 
untuk mengecek kredibilitas data hasil observasi dan wawancara yang diperoleh 
melalui tiga sumber yakni  kepala sekolah, guru maupun siswa kelas tinggi. 
Semua data dideskripsikan, dianalisis kemudian disimpulkan. Misalnya data 
mengenai nilai afektif siswa yang diperoleh dari guru PJOK kemudian dicek 
kesesuaiannya dengan data dari guru kelas lalu dicek kembali dengan data nilai 
yang diserahkan kepada kepala sekolah, data yang terkumpul dianalisis kemudian 
disimpulkan.  
 
Gambar 1. Bagan Triangulasi Sumber 
2. Triangulasi Teknik  
Tringulasi Teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 
2010: 127). Triangulasi ini untuk mengecek ulang data pada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda, misalnya data hasil wawancara dicek melalui 
observasi dan dokumentasi. Data yang berbeda didiskusikan dengan sumber data 
yang bersangkutan agar diperoleh kepastian kebenaran data. Data kemudian 
dibandingkan berdasarkan hasil  observasi, wawancara, dan  dokumentasi  dari  
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sumber  yang  sama. Misalnya data mengenai adanya kegiatan permainan 
berkelompok dilakukan pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru PJOK dan siswa, kemudian di cek melalui wawancara 
bersama guru, siswa, dan kepala sekolah. Data kemudian diperkuat dengan foto 
hasil dokumentasi yang dimiliki oleh sekolah.  
 
 
Gambar 2. Bagan Triangulasi Teknik 
 
Proses tersebut dilanjutkan sampai dengan data jenuh agar hasil yang 
diperoleh benar-benar valid. Peneliti juga menggunakan member  check  dengan  
melakukan  pengecekan  data  yang diperoleh kepada pemberi data. Data yang di 
cek tersebut kemudian disepakati oleh pemberi data, apabila sudah disepakati 
maka data tersebut valid.   
 
F. Analisis Data  
Teknik analisis data dalam  penelitian ini menggunakan model interaktif 
dari Miles & Huberman. Berdasarkan pendapat Miles, Huberman, & Saldana 
(2014: 31-33) di dalam melakukan analisis data kualitatif terdapat tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yang sebelumnya diawali oleh kegiatan 
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pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis  data  meliputi:  Data Condensation,  
Data Display,  dan Conclusions: Drawing/Verifications. Adapun skema lengkap 












Sumber: Miles, Huberman, & Saldana (2014: 33) 
 
1. Pengumpulan data (Data Collection) 
Pengumpulan data adalah proses dimana peneliti mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. Data dikumpulkan dalam beberapa cara: observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang dicatat dalam teks. Teks tersebut sebagai bahan deskripsi atas 
apa yang telah diperoleh. Catatan tersebut akan diolah pada tahap selanjutnya. 
2. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi  data  merujuk  pada  proses  memilih,  menyederhanakan, 
mengabstrakkan,  dan/ atau  mentransformasikan  data  yang  mendekati 
keseluruhan  bagian  dari  catatan-catatan  lapangan  secara  tertulis,  transkrip 














Gambar 3. Komponen Analisis Data Model Interaktif Oleh Miles & Huberman 
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memperkuat data yang kita dapatkan. Istilah reduksi tidak lagi digunakan saat ini, 
karena reduksi berarti kita memperlemah atau kehilangan sesuatu dalam 
pelaksanaan proses penelitian.  
3. Penyajian Data (Data Display) 
Secara umum penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan 
dari infomasi yang memungkinkan  penyimpulan  dan  aksi.  Penyajian  data  
membantu  dalam memahami  apa  yang  terjadi  dan  untuk  melakukan  sesuatu,  
termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan 
pemahaman yang diperoleh. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions: Drawing/ Verifying) 
Kegiatan Analisis  yang  penting selanjutnya  adalah  menarik  kesimpulan  
dan verifikasi.  Dari  permulaan pengumpulan  data,  seorang  penganalisis  data 
kualitatif mulai  mencari  arti  benda-benda,  mencatat  keteraturan  penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi  yang  mungkin,  alur  sebab-akibat,  dan  proposisi. 
Kesimpulan-kesimpulan  “final”  mungkin  tidak  muncul  sampai  pengumpulan 
data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 










HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian  ini  telah dilaksanakan  pada  saat  pembelajaran  PJOK  yang  
dimulai sejak perencanaan  pembelajaran,  kemudian kegiatan  pembelajaran, 
hingga akhirnya sampai pada tahap evaluasi  pembelajaran. Selama kegiatan 
penelitian diperoleh pula data mengenai faktor  yang  mendukung  dan  
menghambat  pendidikan  karakter  kerjasama  dalam  mata  pelajaran  PJOK.  
Penelitiain ini juga meneliti  tentang  sejauh  mana  pemahaman  guru  PJOK  
mengenai  pendidikan karakter. Data  hasil  penelitian  diperoleh  melalui  
kegiatan  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini akan dipaparkan 
hasil penelitian tersebut. 
1. Pemahaman Guru PJOK Terhadap Pendidikan Karakter 
Pemahaman diartikan lebih daripada sekedar mengerti atau tahu. 
Kemampuan dalam pemahaman meliputi menjelaskan dan juga 
menginterpretasikan mengenai sesuatu yang seseorang pahami. Berdasarkan 
wawancara yang telah dilaksanakan kepada guru PJOK pemahaman mengenai 
pendidikan karakter masih belum mendalam. Beliau belum mampu untuk 
membedakannya dengan konsep pendidikan budi pekerti dalam muatan lokal.  
“Setahu saya karakter itu membentuk anak menjadi baik menjadi bangsa 
Indonesia sesuai dengan budaya Jawa dan Indonesia, itu setahu saya.” (Wn/ 
wwc/ 7/  02 Januari 2018) 
 
Meski demikian kepala sekolah telah mengusahakan agar para guru 
memahami mengenai pendidikan karakter. Usaha yang dilakukan oleh kepala 
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sekolah adalah dengan mengadakan rapat awal dan akhir tahun serta supervisi. 
Rapat tersebut bukan digunakan secara khusus untuk membahas mengenai 
pendidikan karakter, namun juga digunakan untuk membahas mengenai 
kurikulum digunakan pula untuk membahas mengenai muatan pendidikan 
karakter serta berbagai informasi lainnya.  
“Rapat awal tahun ketika pembentukan kurikulum, lalu akhir saat 
penilaian.” (Sm/ wwc/ 11. 1/  02 Januari 2018)   
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dari guru PJOK yang 
menyatakan bahwa pemahaman mengenai pendidikan karakter sebenarnya telah 
diberikan lewat rapat. Banyak rapat digunakan sebagai tempat untuk 
menyinggung pelaksanaan pendidikan karakter. Kondisi ini seharusnya mampu 
meningkatkatkan kemauan para guru untuk memahami mengenai pendidikan 
karakter.  
 “Disinggung dalam rapat, waktu akreditasi itu disinggung.” (Wn/ wwc/ 2/ 
12 Desember 2017).  
 
Namun pada kenyataannya pemahaman yang dimiliki guru mengenai 
pendidikan karakter belum sepenuhnya. Guru belum mampu menjelaskan dengan 
baik mengenai pengertian dan cara merencanakan, melaksanakan, dan  
mengevaluasi pembelajaran dengan muatan pendidikan karakter. Guru juga belum 
dapat membedakannya dengan pendidikan budi pekerti. 
“Setahu saya karakter itu membentuk anak menjadi baik menjadi bangsa 
Indonesia sesuai dengan budaya jawa dan Indonesia, itu setahu saya.” (Wn/ 
wwc/ 7/ 02 Januari 2018) 
 
Pengertian yang diberikan oleh guru PJOK belum menunjukkan pengertian 
dari pendidikan karakter untuk mengembangkan perilaku baik dari anak namun 
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justru menjurus pada pendidikan budi pekerti dalam muatan lokal. Pada bagian 
lainnya guru PJOK justru tidak dapat membedakan pendidikan karakter dengan 
penanaman nilai budaya lokal melalui pendidikan budi pekerti dalam muatan 
lokal. Sebagaimana disampaikan ketika diajukan pertanyaan mengenai kapan 
menerapkan pendidikan karakter sebagai berikut. 
“Karena asli Jawa ya sejak saya mengajar. Sudah saya lakukan daripada  
dicanangkan oleh pemerintah.” (Wn/ wwc/ 10/ 02 Januari 2018) 
 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pendidikan 
karakter dengan pendidikan budi pekerti dalam muatan lokal. Muatan di dalamnya 
diminta agar menyesuaikan perilaku dan  budaya Jawa. Padahal pendidikan 
karakter berusaha mengoptimalkan perilaku positif yang dimiliki siswa serta 
menekan potensi perilaku negatif yang dimiliki oleh masing-masing siswa yang 
penuh dengan perbedaan. Siswa yang ada tidak semuanya merupakan suku Jawa. 
Dalam kaitannya dengan hal ini guru PJOK sudah cukup memahami tujuan dari 
pendidikan karakter itu sendiri. Disampaikan sebagai berikut. 
“Supaya mengurangi hal-hal tidak baik karena sekarang itu jamannya jaman 
kemajuan jaman globalisasi, budaya luar masuk, budaya klita terdesak 
dengan budaya lain sehingga perbuatan anak untuk berekspresi itu lebih 
berani, sehingga sedini mungkin anak untuk tidak berbuat  tidak tidak 
karena keadaan moral sekarang agar tidak brutal.” (Wn/ wwc/ 9/ 02 Januari 
2018) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan salah satu tujuan yang ingin dicapai 
oleh pendidikan karakter. Guru PJOK belum begitu memahami mengenai 
pendidikan karakter dikarenakan guru belum pernah mengikuti diklat atau 
pelatihan pendidikan karakter Kurikulum 2013. Hal ini disampaikan oleh kepala 
sekolah dalam wawancaranya (Sm/ wwc/ 5. 3/ 04 Desember 2017). Kondisi ini 
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tentunya menjelaskan mengapa guru PJOK belum memahami dengan baik 
mengenai pendidikan karakter. 
Hasil wawancara dengan guru kelas tidak jauh berbeda. Beberapa guru 
masih belum memahami apa itu pendidikan karakter. Guru kelas belum 
seluruhnya menerima pembekalan melalui diklat, sehingga mereka juga kurang 
memahami pendidikan karakter. 
“Pendidikan tentang sikap pada anak.” (Wg/ wwc/ 1/ 02 Januari 2018) 
Pengertian tersebut diberikan oleh wali kelas VI. Pengertian tersebut sudah 
cukup lengkap dikarenakan sudah menyinggung mengenai sikap yang dimiliki 
oleh anak. Namun, cakupan dari pendidikan karakter lebih luas dari apa yang 
telah disampaikan. Disamping hal itu guru kelas VI memang masih merasa rancu 
terhadap pendidikan karakter itu sendiri. Pada saat guru ditanya mengani penilaian 
afektif guru tidak memahami hal tersebut.  
“Adalah penilaian keterampilan dalam melaksanakan tugas.” (Wg/ wwc/ 2/ 
02 Januari 2018) 
 
Pernyataan tersebut tentunya menunjukkan belum pahamnya guru akan 
pendidikan karakter beserta penilaiannya. Memang kelas VI masih menggunakan 
KTSP namun jika diberikan pemahaman yang tepat mengenai pendidikan karakter 
secara mendalam kepada setiap guru tentunya mereka akan mengerti.  
Pengungkapan yang lain disampaikan oleh guru kelas V mengenai pendidikan 
karakter. Adapun hasil wawancara yang diperoleh adalah sebegai berikut. 
“Pendidikan tentang budi pekerti jadi ada pokoknya yang baik baik 
kedisiplinan tanggung jawab, kejujuran, kerapian, suka menolong yang baik 




Guru juga sebatas tahu bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan 
mengenai sikap yang melandasi perbuatan baik. Dalam melaksanakan penilaian 
guru juga belum begitu memahami. Hal ini diperoleh dari pernyataan wawancara 
sebagai berikut.   
“Pengamatan, pada soal pada RPP juga bisa. Saya juga rancu antara 
pendidikan karakter dengan sikap.” (Rn/ wwc/ 8/ 02 Januari 2018) 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan penilaian dan 
evaluasi guru kelas V belum memahami apa yang harus dilakukan. Bahkan Beliau 
menyatakan masih merasa rancu antara penilaian pendidikan karakter dengan 
penilaian sikap. Pernyataan yang berbeda disampaikan oleh guru kelas IV. Beliau 
menyampaikan pengertian dengan cukup baik dan memahami cara menilai aspek 
afektif dengan baik.  
“Pendidikan perilaku yang mampu mengoptimalkan perilaku yang baik jadi 
apabila ada perilaku yang kurang benar, melalui pendidikan karakter itu 
anak menjadi tau, paham, dan melakukan.” (Ys/ wwc/ 1/ 02 Januari 2018) 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan pemahaman bahwa pendidikan karakter 
ditujukan untuk mengoptimalkan dan mengembangkan potensi perilaku baik yang 
dimiliki oleh siswa sedangkan kekurangan yang dia miliki ditekan melalui 
pengetahuan, pemahaman, dan perilaku yang baik. Beliau juga memaparkan cara 
Beliau melakukan penilaian afektif dalam rapor. Pernyataan yang disampaikan 
adalah sebagai berikut. 
“Kalau afektif itu kan tidak terbatas waktu, kapan saja saya menilai sebatas 
anak-anak itu tidak ke sekolah tetapi di rumah saya berkomunikasi biasanya 
lewat wa grup atau japri sendiri saya menanyakan bagaimana anak-anak di 
rumah tidak hanya sikap keseharian tapi doa, bagaimana belajar, bagaimana 




Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa harapan mengenai pendidikan 
karakter yang terintegrasi dengan lingkungan di luar sekolah dapat terlaksana. 
Pemahaman inilah yang dibutuhkan untuk melaksanakan pendidikan karakter 
yang baik. Kerjasama yang dibangun dengan baik antara sekolah dan lingkungan 
masyarakat akan menumbuhkan pelaksanaan yang baik pula terkait dengan 
pendidikan karakter.  
Berdasarakan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas guru 
masih belum memahami perbedaan antara pendidikan  budaya lokal, pendidikan 
sikap, dan pendidikan karakter itu sendiri. Guru PJOK juga belum memahami apa 
itu pendidikan karakter.  Berbagai usaha telah dilakukan oleh sekolah namun guru 
belum juga mampu memahami. Guru baru sebatas mengerti saja mengenai konsep 
pendidikan karakter.  
2. Perencanaan Pembelajaran PJOK pada Siswa Kelas Tinggi 
Kelas tinggi di sekolah dasar adalah kelas yang terdiri atas kelas IV, V dan 
VI. Penerapan kurikulum pembelajaran di kelas tersebut yakni  Kurikulum 2013 
untuk kelas IV dan V, sedangkan kelas VI masih menggunakan KTSP. Hal ini 
menimbulkan perbedaan penyusunan  perencanaan  pembelajaran  tematik  yang 
meliputi  pemetaan kompetensi dasar, membuat jaringan tema, membuat silabus, 
dan RPP. Kelas IV dan V menggunakan pedoman Kurikulum 2013 sedangkan 
kelas VI menggunakan pedoman KTSP.  
Nama dari pembelajarannya pun berbeda, pada Kurikulum 2013 nama mata 
pelajaran dari pendidikan jasmani adalan PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan) sedangkan pada KTSP menggunakan nama Penjasorkes 
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(Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan). Meskipun nama yang dipakai 
berbeda namun hakikat dari pembelajaran yang dikehendaki hampir sama. 
Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan maka 
data yang diperoleh adalah sebagai berikut.    
a. Memetakan Tema dan Subtema  
Berdasarkan  hasil  observasi yang dilakukan pada saat pembuatan 
perangkat pembelajaran tanggal 12 Desember 2017 di SD N Kraton,  guru  tidak  
pernah  membuat  pemetaan tema dan subtema. Begitupula dengan dokumentasi 
data-data perencanaan pembelajaran yang ditemukan hanya rencana program 
tahunan dan semester, silabus serta RPP. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan guru  PJOK  yang  ketika  diberi  pertanyaan  mengenai  
bagaimana  guru PJOK membuat pemetaan tema dan subtema guru hanya 
menjelaskan mengenai pemetaan KI/SK dan KD saja sebagai berikut.  
“Awalnya saya lihat materinya disesuaikan dengan RPP dulu kemudian liat 
KI/SK kemudian buat indikatornya dan RPP nya lagi.”  (Wn/ wwc/ 5. 1/12  
Desember 2017). 
 
Hasil  wawancara  dengan  kepala  sekolah  juga  diperoleh  data  bahwa 
guru  biasanya  hanya  membuat pemetaan KI, KD, dan indikator yang digabung 
dalam silabus. Guru tidak menyerahkan pemetaan tema dan subtema kepada 
kepala sekolah. Bagian tema dan sub tema sudah menyesuaikan buku guru dan 
buku siswa atau materi yang ada.  
“Pemetaan harusnya, karena setiap awal semester itu ada pemetaan 
sebenarnya, ini apa silabusnya yang baru masih belum jelas K 13 tapi 
bagaimanapun wujudnya sendiri harus ada. Kalau kelas 5 baru tapi kalau 
kelas 4 lama, kelas 6 belum. Ini yang baru hanya berubah KD nya sedikit.” 




Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru PJOK belum pernah menyerahkan 
silabus kepada kepala sekolah. Belum ada silabus yang dikonsultasikan . 
Pembuatan RPP dan penilaian memang diserahkan namun belum untuk silabus.  
“Semua guru membuat di awal semester. Guru PJOK pemetaanya belum 
buat silabusnya yang ada pemetaannya, kalau RPP sudah buat. Tapi kalau 
silabus selama ini belum ada.”  (Sm/ wwc/ 5. 1/ 04 Desember 2017) 
 
  Pemetaan tema dan subtema hanya ada pada Kurikulum 2013 sementara 
KTSP untuk kelas tinggi tidak ada. Meski demikian guru tidak melakukan 
pemetaan tema dan subtema Kurikulum 2013. Tema dan sub tema hanya 
disesuaikan apa yang ada pada buku guru dan buku siswa.   
Pemetaan tidak dilakukan oleh guru sebab guru telah memilikinya dalam 
buku guru Kurikulum 2013 dan program tahunan. Program tahunan tidak perlu 
dibuat setiap semester. Adapun pernyataannya adalah sebagai berikut. 
“Laporan per semester itu per KD saya jumlah lalu saya cari KD tertinggi 
dan terendah. Kognitif lisan. PAS praktik. Teorinya lisan 2006 dan 2013 
sama  ijazah tidak ada teori tapi praktik. Tapi tetap dinilai yang kognitif dgn 
ujian praktek. Pemetaan tema tidak saya buat tapi lihat di buku, sudah ada 
resepnya kenapa saya harus buat. Silabus juga tidak saya laporkan karena 
tidak wajib, yang wajib hanya RPP.” (Wn/ wwc/ 28.2/ 02 Januari 2018). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh data dokumentasi pada gambar 1a yang 
terlampir. Selain itu dibuktikan pula pada hasil observasi tanggal 11 dan 12 
Desember 2017. Guru memang tidak melaksanakan pemetaan tema dan subtema.  
Berdasarkan  data-data  tersebut,  dapat disimpulkan  bahwa  guru  PJOK  
tidak  membuat  pemetaan  tema dan subtema pembelajaran. Guru hanya 
mengikuti materi yang telah ditetapkan oleh buku guru dan buku siswa serta 




b. Menganalisis SKL, KI/SK, KD dan membuat Indikator 
Berdasarkan  hasil  observasi tanggal 12 Desember 2017 di SD N Kraton,  
guru  melakukan analisis terhadap SKL, KI/SK, KD, dan membuat indikator yang 
ditemukan dalam rencana program tahunan dan semester, silabus serta RPP. Ini 
berlaku bagi Kurikulum 2013 maupun KTSP. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan guru  PJOK  yang  ketika  diberi  pertanyaan mengenai  
bagaimana  guru PJOK membuat pemetaan tema dan subtema guru hanya 
menjelaskan mengenai pemetaan KI/SK dan KD saja sebagai berikut. 
 “Awalnya saya lihat materinya disesuaikan dengan RPP dulu kemudian liat 
KI/SK kemudian buat indikatornya dan RPP nya lagi.”  (Wn/ wwc/ 5. 1/12  
Desember 2017) 
 
Meskipun tidak memetakan tema dan subtema tetapi guru memperhatikan 
materi pembelajaran yang harus disampaikan sehingga Beliau harus menentukan 
KI/SD, KD yang sesuai begitupula dengan SKL yang ditentukan. Berdasarkan 
kegiatan analisis tersebut guru membuat indikator. Ini menunjukkan bahwa 
indikator dibuat sendiri oleh guru.  
“Indikatornya saya buat sendiri Mba, disesuaikan KD yang ada”. (Wn/ wwc/ 
4. 2/ 12  Desember 2017) 
 
Data tersebut didukung oleh dokumentasi pada gambar 2a. Guru 
melaksanakan kegiatan tersebut. Didukung pula dengan hasil observasi pada 
tanggal 11 dan 12 Desember 2017di SD N Kraton, bahwa guru merancang sendiri 
indikator yang digunakan.  
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa guru telah 
melakukan analisis terhadap SKL, KI/SK, KD, dan membuat Indikator.  Kegiatan 
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telah dilaksanakan oleh guru. Meski sistematika pembuatan yang ditempuh belum 
sesuai peraturan. 
c. Melakukan pemetaan KI/SK dan KD  
Data yang diperoleh melalui observasi tanggal 12 Desember 2017 ketika guru 
membuat perencanaan di SD N Kraton menunjukkan bahwa telah dilakukan 
pemetaan KI/SK dan KD meskipun hanya sebagian saja yang memasukkan unsur 
pendidikan karakter kerjasama sesuai KI/SK yang telah ditetapkan. Kegiatan ini 
dilakukan pada Kurikulum 2013 maupun KTSP. Pemetaan dilakukan dengan 
merentalkan karena guru merasa tidak dapat mengerjakan sesuai target waktu. 
Data dokumentasi pada gambar 1c terlampir juga menunjukkan adanya pemetaan 
KI/SK dan KD yang dimuat dalam silabus pembelajaran. Didukung pula dengan 
pernyataan dari guru sebagai berikut.  
“Ini pemetaannya ada di dalam silabus. KI-KD yang sudah saya lihat dari  
materi, untuk kelas VI formatnya agak beda.”  (Wn/ wwc/ 4. 3/ 12  Desember 
2017) 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka diketahui bahwa guru telah 
melaksanakan pemetaan KI dan KD. Indikator yang digunkan dibuat sendiri oleh 
guru. Dalam melakukan pemetaan KI dan KD dilakukan sesuai materi yang ada, 
kemudian dibuat dalam bentuk silabus baik untuk Kurikulum 2013 maupun KTSP.  
d. Membuat jaringan KD  
Berdasarkan observasi tanggal 12 Desember 2017 di SD N Kraton dan 
dokumentasi yang telah dilakukan pada gambar 1d yang terlampir menunjukkan 
bahwa telah dilakukan pembuatan jaringan KD meskipun hanya sebagian saja 
yang memasukkan unsur pendidikan karakter kerjasama sesuai KI/SK yang telah 
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ditetapkan. Jaringan tersebut masuk dalam program tahunan dan program 
semester, dilakukan dengan diketikkan karena guru merasa tidak dapat 
mengerjakan sesuai target waktu dengan kemampuan IT yang kurang. Langkah 
setelah membuat jaringan tema adalah memasukkan dalam pemetaan KD dan 
indikator dalam silabus.  Kegiatan ini dilakukan baik pada Kurikulum 2013 dan 
KTSP. 
“Ini pemetaannya ada di dalam silabus. KI-KD yang sudah saya lihat dari 
materi, untuk kelas VI formatnya agak beda.”  (Wn/ wwc/ 4. 3/ 12  Desember 
2017) 
 
Meski guru tidak melakukan pencentangan dalam pemetaan KI dan KD atau 
menjaring tema dengan bentuk checklist guru melakukan analisis dan penjaringan 
dengan caranya sendiri yakni dengan melihat materi, melihat SK/KI yang ada 
melihat KD yang dituju kemudian memindahkannya dalam format pemetaan 
dalam silabus yang berbentuk paragraf dan tabel kemudian membuat indikatornya. 
Memang berbeda dengan cara yang ditetapkan tapi guru merasa lebih mudah 
melakukannya dengan cara demikian.  
 “Ini penilaiannya, ini absen, program semester dan yang lainnya saya 
formatnya buat sendiri biar gampang. Kadang-kadang malah diminta oleh 
guru lainnya karena formatnya memudahkan.” (Wn/ wwc/ 4. 6/ 12 Desember 
2017) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka guru teah membuat jaringan KD 
dengan menggunakan format dan langkah yang dibuat sendiri untuk memudahkan 
guru. Guru tidak mengikuti sistematika langkah yang ditentukan. Hal ini karena 





e. Menyusun Silabus  
Setelah menjaring KD kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah membuat 
silabus. Berdasarkan observasi dan dokumentasi tanggal 11 dan 12 Desember 
2017 di SD N Kraton silabus telah dibuat, berproses bersamaan dengan pemetaan 
KI/SK dan KD. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, hal ini disebabkan karena 
pemetaannya dimasukkan dalam silabus. Silabus yang dibuat meliputi silabus 
Kurikulum 2013 dan KTSP.  
“Ini silabusnya juga ada dan saya buat sendiri”. (Wn/ wwc/ 4. 5/ 12 Desember 
2017) 
 
Cara menyusunnya sebagaimana dijelaskan sebelumnya, yakni dengan 
melihat materi kemudian melihat RPP sebelumnya kemudian membuat indikator 
lalu dimasukkan dalam silabus. Memang dalam pembuatannya tidak begitu 
sistematis, namun kelengkapan perangkat pembelajarannya ada. Dokumentasi ada 
pada gambar 1e terlampir.  
“Awalnya saya lihat materinya disesuaikan dengan RPP dulu kemudian liat 
KI/SK kemudian buat indikatornya dan RPP nya lagi.”  (Wn/ wwc/ 5. 1/ 12  
Desember 2017) 
 
“Ini pemetaannya ada di dalam silabus. KI-KD yang sudah saya lihat dari  
materi, untuk kelas VI formatnya agak beda.”  (Wn/ wwc/ 4. 3/ 12  Desember 
2017) 
 
Selain itu dijelaskan pula oleh guru bahwa integrasi nilai karakter dalam 
pembelajaran disesuaikan dengan yang diinginkan oleh materi begitupula dengan 
karakter yang ditonjolkan. Sehingga tidak semua nilai dimasukkan. Meski 
demikian walaupun tidak dicantumkan dalam kegiatan pembelajaran pasti ada 
nilai karakter kerjasama.  
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“Tergantung materinya. Apabila ada kerjasama ya kerjasama kalau yang 
ditonjolkan kalau lainnya ya yang lainnya, tapi ya kerjasama pasti ada”. (Wn/ 
wwc/ 1/ 12  Desember 2017) 
 
Hal ini memang didukung dengan data observasi dan dokumentasi bahwa 
setiap materi memiliki penonjolan nilai-nilai karakter yang berbeda yang 
tercantum dalam silabus. Namun dalam RPP tidak dicantumkan. Memang  format 
yang disepakati sekolah tidak mencantumkan nilai karakter dalam RPP.  
“Awal semester baru. Nilai karakter kerjasama idealnya memang ada tapi 
tidak dituliskan dalam RPP hanya dalam kegiatan pembelajarannya saja”. 
(Wn/ wwc/ 4. 1/ 12  Desember 2017). 
 
Adapun pernyataan kepala sekolah yang menyatakan bahwa guru PJOK 
belum pernah menyerahkan pemetaan dan silabus dapat dibenarkan adanya. Hal 
ini didukung dari hasil observasi dan dokumentasi silabus yang ada belum 
terdapat tanda tangan kepala sekolah. Adapun yang terdapat pengesahannya 
adalah pada kepala sekolah lama yakni silabus pembelajaran tiga tahun yang lalu. 
Gambar hasil observasi mengenai data silabus adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Silabus Pembelajaran Kurikulum 2013 
Berdasarkan data dan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa guru PJOK 
telah membuat atau menyususn silabus pembelajaran. Nilai karakter kerjasama 
ada namun karakter yang ditonjolkan bergantung kepada materi yang diberikan. 
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Akan tetapi dalam silabus sudah terdapat kolom khusus untuk menempatkan nilai 
karakter yang dikembangkan. 
f. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Melalui observasi tanggal 11 dan 12 Desember 2017 di SD N Kraton dan 
dokumentasi diketahui mengenai pembuatan RPP oleh guru. Berdasarkan 
penuturan guru PJOK Beliau tidak membuat sendiri. Dipaparkan sebagai berikut.  
“Jujur saja mba, untuk pembuatan RPP saya membeli CD kemudian saya 
minta bantuan pada anak saya untuk mengeditkan karena kemampuan IT saya 
terbatas.” (Wn/ wwc/ 5. 2/ 12 Desember 2017) 
 
Pengeditan RPP lama tersebut dilakukan sesuai dengan silabus yang 
sebelumnya telah dibuat. Proses selanjutnya adalah mengembangkan atau 
mengedit RPP tersebut menjadi RPP baru. Hal ini dibuktikan dengan data hasil 
dokumentasi berupa DVD pada gambar 1h dan 1i terlampir. Pembuatan RPP 
dilakukan selama masa liburan di rumah guru PJOK. Rencana yang dibuat berupa 
RPP Kurikulum 2013 dan RPP KTSP. 
“Awalnya saya lihat materinya disesuaikan dengan RPP dulu kemudian liat 
KI/SK kemudian buat indikatornya dan RPP nya lagi.”  (Wn/ wwc/ 5. 1/12  
Desember 2017). 
 
Begitupula dengan karakter kerjasama yang ada di dalam kegiatan 
pembelajaran. Karakter yang terlihat adalah yang ditonjolkan oleh setiap materi 
pembelajaran. Namun dalam RPP tidak dicantumkan, karena memang format 
yang disepakati sekolah tidak mencantumkannya dalam RPP.  
“Awal semester baru. Nilai karakter kerjasama idealnya memang ada tapi 
tidak dituliskan dalam RPP hanya dalam kegiatan pembelajarannya saja”. 




 RPP yang ada lengkap mulai dari kepala hingga evaluasi. Begitupula dengan 
kegiatan pembelajarannya. Hanya saja lampirannya belum sepenuhnya lengkap. 
Kegiatan pembelajaran telah dikembangakan sesuai kreatifitas guru diketahui 
setelah membandingkan buku guru dengan kegiatan pembelajaran yang ada. Hal 
ini terlihat dari data observasi dan dokumentasi. Dokumentasi  terlampir pada 
gambar 1f.  Adapun terlihat pada gambar di bawah ini hasil observasi hasil berupa 
RPP.  
 
Gambar 5. RPP PJOK Kelas IV SD N Kraton Yogyakarta 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa guru membuat RPP. 
Pembuatan RPP berbeda sistematikan prosesnya dengan prosedur yang 
seharusnya. Namun kelengkapannya ada.  
g. Merencanakan Evaluasi  
Perencanaan kegiatan evaluasi diteliti melalui observasi dokumentasi dan 
wawancara. Hasil observasi pada tanggal 11 dan 12 Desember 2017 menunjukkan 
bahwasannya guru benar-benar melakukan penilaian kognitif, psikomotor, dan 
afektif. Untuk penilaian kognitif dan psikomotor dibuat per KD sesuai dengan 
pencapaian siswa kemudia ditulis KD dengan nilai terendah dan tertinggi, 
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begitupula untuk penilaian psikomotor. Guru memiliki format tersendiri yang 
memudahkan Beliau dalam bekerja.  
“Ini penilaiannya per KD misalnya KI 3 tentang keterampilan nanti dicari 
KDnya 3.1 apa lalu nilainnya berapa ada di buku nilai, dimasukkan ke kolom 
ini lalu diserahkan pada kepala sekolah, ini saya buat sendiri.” (Wn/ wwc/ 6. 
3/ 12  Desember 2017) 
 
Penilaian afektif dilakukan dengan mencatat pada buku BP. Meski demikian 
sempat terhenti beberapa saat karena guru PJOK sakit, lalu guru hanya 
menggunakan buku penilaian dan memberikan tanda kecil untuk anak-anak 
bermasalah. Hasil ini kemudian dilaporkan pada wali kela, karena pembuat nilai 
afektif adalah wali kelas. Dokumentasi ada pada lampiran gambar 1f dan 1g. 
“Ini buku BPnya untuk mencatat siswa bermasalah lalu diberi tahukan pada 
guru sempat berhenti, belum saya perbaharui karena saya sakit. Sekarang 
saya langsung laporkan pada guru kalau ada masalah.” (Wn/ wwc/ 6. 4/ 12  
Desember 2017) 
 
Rencana penilaian sudah dibuat oleh guru dan tercantum dalam RPP baik 
Kurikulum 2013 maupun KTSP. Begitupula dengan penilaian. Adapun penilaian 
karakter kerjasama dilakukan dalam pemberian feed back dalam pembelajaran.  
“Setiap KD dilakukan penilaian, jadi tergantung KD, jika hampir sama ya 
sudah. Ada kerjasama di setiap kegiatan jadi ketika berkelompok yang 
dinilai tetap individu. Nanti kerjasamanya dinilai dengan pemberian feed 
back pada anak-anak”. (Wn/ wwc/ 6. 1/ 12 Desember 2017). 
 
Kepala sekolah juga akan menilai setiap penilaian yang dilakukan oleh guru 
beserta rancangan penilaian mereka. Penilaian tersebut masuk dalam supervisi. 
Lembar supervisi terdapat dalam data dokumentasi 4g terlampir. Sebagaimana 
dijelaskan oleh kepala sekolah sebagai berikut. 
“Ada supervisinya tapi nilainnya belum dimasukkan, setelah dinilai 
dikembalikan, saya nunggu silabus, saya lihat RPPnya saya nilai saya 
kembalikan lalu nanti akan sanya singgung dalam rapat. Dalam rapat ini 
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saya melihat dan mengingatkan perkembangan kinerja mereka.”  (Sm/ wwc/ 
6/ 04  Desember 2017) 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa guru melakukan 
pembuatan rencana penilaian dan kegiatan penilaian pembelajaran baik dari segi 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Guru melaksnaakan ketiganya. Meski ketiganya 
tidak seluruhnya masuk dalam bentuk RPP. 
Demikianlah kegiatan perencanaan yang dilaksanakan oleh guru. Meski 
pembuatan seluruh file yang dilakukan oleh guru berdasarkan observasi tanggal 
11 dan 12 Desember 2017 dilaksanakan dengan cara menulis tangan. Adapun 
proses membentuk dokumen menjadi cetakan komputer dilaksanakan dengan 
bantuan orang lain mengeditkan berdasarkan tulisan tangan yang dibuat guru. 
Guru menggunakan aplikasi dalam bentuk DVD. Adapun dokumentasi DVD 
aplikasi ada pada dokumen gambar 1h dan 1i terlampir. Kondisi ini tidak 
menutupi fakta bahwa kelengkapan perangkat pembelajaran ada. Hasil observasi 
pembuatan data oleh guru selama pelaksanaan perencanaan di sekolah pada ruang 
mushola pada tanggal 11 Desember 2017 ada pada gambar di bawah ini.  
 
Gambar 6. Perencanaan Pembelajaran yang Dilakukan oleh Guru PJOK 
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Berdasarkan data yang diperoleh muatan karakter kerjasama yang ada dalam 
perangkat pembelajaran tidak semuanya dimasukkan. Hal ini dikarenakan hanya 
apa karakter yang ditonjolkan berbeda-beda di setiap pembelajaran. Hasil 
wawancara disampaikan sebagai berikut.  
“Tidak ada yang khusus, karena itu ke guru kelas masing-masing, tidak 18 
nilai itu diambil semua. Diamati saja kita ambil saja, lima anak ini 
disiplinnya bagaimana. Itu kok tanggung jawabnya keliatan ya? Ya sudah 
centang aja. Jadi kita sudah punya KI itu KI 2  keterampilan sosial. Jadi 
penilaiannya ada khusus untuk menambahi KI 3 dan KI 4. Jadi di dalam KI 
3 dn KI 4 itu ada sosialnya. Misalnya si Hr kok sosialnya besar ya nanti 
terus diberi nilai. Jadi tidak spaneng terus satu hari semua bisa dinilai.” 
(Sm/ wwc/ 12/ 02 Januari 2018) 
 
Pernyataan kepala sekolah tersebut menunjukkan bahwa tidak semua 
karakter dinilai di setiap pembelajaran. Itu artinya di setiap pembelajaran ada 
karakter yang ditonjolkan. Diperkuat oleh pernyataan dari guru PJOK dalam 
wawancaranya (Wn/ wwc/ 1/ 12 Desember 2017). Beliau menyatakan bahwa 
karakter yang ditonjolkan dalam pembelajaran sesuai dengan materinya. Hal ini 
dibuktikan dengan dokumentasi (gambar 1e terlampir) silabus yang menunjukkan 
bahwa kararkter yang ditonjolkan bergantung pada materi yang disampaikan. 
Pada RPP karakter yang diinginkan pun tidak dimasukkan di dalamnya 
(dokumentasi gambar 1f terlampir). Kepala sekolah (Sm/ wwc/ 21.2/ 02 Januari 
2018) menyatan bahwa pada RPP tidak diwajibkan untuk mencantumkan karakter 
yang diinginkan.  
Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan pada setiap  perencanaan 
pembelajaran PJOK tanggal 11 dan 12 Desember 2017 guru selalu menggunakan 
permainan berkelompok dalam skenario pembelajaran (lampiran gambar 1f dan 
contoh soft file RPP terlampir). Permainan tersebut sarat dengan usur-unsur 
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kerjasama. Sehingga tidak dipungkiri secara tidak langsung setiap hari guru selalu 
merencanakan pembelajaran dengan bermuatan karakter kerjasama.  
Berdasarkan pernyataan tersebut guru telah memasukkan unsur karakter 
kerjasama dalam pembelajaran. Meskipun tidak secara langsung dinyatakan dalam 
RPP. Namun kegiatan pembelajaran cukup menunjukkan adanya muatan karakter 
kerjasama.  
3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK  di 
Kelas Tinggi.  
Pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama yang diteliti ada pada 
pembelajaran PJOK. Data pelaksanaan yang diambil ada pada kegiatan 
pembelajaran itu sendiri. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut.  
a. Kegiatan Pendahuluan   
Dalam kegiatan pendahuluan terdapat kegiatan sebagai berikut:   
1) Menyiapkan Siswa Secara Psikis dan Fisik untuk Mengikuti Proses 
Pembelajaran 
Kegiatan ini dilakukan oleh guru. Persiapan yang dilakukan guru berupa 
persiapan psikis maupun fisik. Berdasarkan data hasil observasi kegiatan 
pembelajaran tanggal 03 Januari 2018, 05 Januari 2018, 10 Januari 2018, dan 12  
Januari 2018 menunjukkan bahwa guru melakukan kegiatan menyiapkan siswa. 
Posisi siap siswa selalu diperbaiki sampai tidak ada satupun yang berbicara atau 
bergerak. Bagi siswa yang tidak mengikuti perintah dari guru maka nilainya akan 
dikurangi. Ini dimaksudkan untuk menyiapkan kondisi jiwa anak agar siap dan 
memperhatikan. Selanjutnya persiapan fisik yang dilakukan berupa pemanasan 
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bersam-sama secara kompak. Kegiatan ini didukung oleh data hasil wawancara 
sebagai berikut  
“Kalau saya kalau pas praktek mulai dari siap ya mbak, saya meyiapkan 
dulu, bagaimana sikap siap, bagaimana badannya, tapi kalau siap anak 
belum tahu anak belum memperhatikan hal-hal yang kecil dan luas, anak 
pasti maunya bebas, itu yang tidak sesuai kalau anak sudah seperti itu pasti 
saya ingatkan.” (Wn/ wwc/ 13. 1/ 02 Januari 2018) 
 
“Sesuai yang diajarkan bawa alat kalau kasti ya kasti, atletik ya atletik. 
Anak-anak disiapkan tadi kalu sudah siap ya siap, nanti saya berikan arahan 
lalu nanti bermain tapi kalau anak belum siap belum bisa menerima apa 
yang saya sampaikan. Kalau masih berbicara dan bergerak tidak akan siap. 
Jadi harus siap-siap yang bergarak atau biacara sendiri akan kelihatan. 
Sambil siap itu saya amati sambil istirahat saya sampaikan lalu kalau ada 
yag bicara saya tegur bagaiman posisi siap. Pandangannya mulutnya 
laksanakan baru saya jelaskan dan dilanjutkan pemanasan.” (Wn/ wwc/ 13. 
2/  02 Januari 2018) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa siswa disiapkan 
untuk dapat menerima penjelasan dari guru. Jika siswa tidak disiapkan secara fisik 
maka psikis mereka juga belum siap untuk menerima pembelajaran. Persiapan 
fisik dilakukan oleh guru PJOK dengan melaksanakan pemanasan. Data ini 
diperoleh dari wawancara bersama siswa (Siswa/ wwc/ 21.1/ 10 Januari 2018) dan 
guru. 
“Pemanasan ada dua mbak, pemanasan yang pertama bentuk permainan 
kemudian bentuk gerak dinamis. Bentuk permainan bisasanya kucing-
kucingan atau memburu kijang.” (Wn/ wwc/ 31.1/ 10 Januari 2018) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut guru telah melaksanakan pemanasan 
dengan menggunakan dua macam variasi. Variasi pertama adalah gerak dinamis 
dan variasi kedua adalah permainan berkelompok. Permainan yang biasa 
digunakan adalah kijang-kijangan atau kucing dan tikus. Adapun gambar hasil 
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observasi yang diperoleh pada tanggal 05 Januari 2018 dan 12 Januari 2018 
adalah sebagai berikut.  
 
Gambar 7. Siswa dan Guru Melakukan Pemanasan Berupa Gerak Dinamis 
 
Gambar 8. Siswa dan Guru Melakukan Pemanasan Berupa Permainan Kijang-
Kijangan 
 
 Pada gambar hasil observasi tersebut terlihat guru membimbing anak-anak 
untuk melaksanakan pemanasan. Data-data tersebut juga didukung oleh data 
dokumentasi berupa RPP. Pembuatan kegiatan pembelajaran dalam RPP memuat 
kegiatan pemanasan (Dokumentasi 1f terlampir). 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa guru melaksanakan 
kegiatan menyiapkan siswa secara fisik maupun psikologis. Secara psikologis 
disiapkan dengan menyiapkan fokus siswa. Sisi fisik dilaksanakan dengan 
pemanasan bersama serta menyiapkan posisi siswa. Kegiatan dengan unsur 
karakter kerjasama terlihat dari adanya pemanasan berupa permaian. 
2) Melakukan Apresepsi 
Apresepsi dilakukan oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan data hasil observasi pada tanggal 05 Januari 2018, guru menanyakan 
kepada siswa mengenai materi atletik yang pernah diajarkan kepada mereka. 
Kemudian baru dilanjutkan dengan materi pembelajaran yang sebenarnya 
kemudian dipraktikkan. Hasil dari wawancara dengan guru disampaikan sebagai 
berikut.  
“Iya, kalau saya biasanya saya jelaskan mengenai materi. Misalnya saya 
contohkan gerakan lempar yang benar.” (Wn/ wwc/ 31.2/ 10 Januari 2018) 
 
Namun ketika dilaksanakan pengamatan pada tanggal 03, 10 dan 12 januari 
2018 guru PJOK tidak lagi melaksanakan apresepsi pembelajaran. Berdasarkan 
wawancara dengan kepala sekolah sebagai bentuk konfirmasi mengenai hasil 
observasi dan wawancara disampaikan apa yang Beliau amati selama pelaksanaan 
supervisi pada guru PJOK. Kepala sekolah menyatakan bahwa guru PJOK sering 
melakukan apresepsi lewat cerita. Adapun data yang disampaikan adalah sebagai 
berikut.  
“Apresepsinya biasanya cerita. Tidak secara langsung. Ketika di sini saya 
supervisi itu sedang bulu tangkis jadi diceritakan dulu tentang bulu tangkis.” 




Hasil wawancara dengan siswa (Siswa/ wwc/ 22/ 10 Januari 2018) 
menyatakan ada yang pernah mendapatkan cerita mengenai pembelajaran yang 
akan dilakukan. Tetapi di sisi lain ada pula yang tidak. Data hasil dokumentasi 
yang ditunjukkan yakni melalui RPP yang telah dibuat pada poin dokumentasi 1e 
yang terlampir.  Dalam dokumentasi apresepsi disampaikan dalam bentuk lagu 
dan cerita tentang kegiatan yang akan mereka lakukan pada hari itu. Dengan 
demikian kegiatan apresepsi memang direncanakan sejak awal.  
Adapun hasil apresepsi pada tanggal 05 Januari 2018 menunjukkan bahwa 
guru melaksanakan apresepsi. Apresepsi dilaksanakn secara klasikal. Dalam 
apresepsi disampaikan bahwa mereka akan bekerja dalam kelompok. Adapun 
hasil gambar observasi  ketika guru melakukan apresepsi di depan seluruh siswa 
ada di bawah ini. 
 
Gambar 9. Guru Melaksanakan Apresepsi dengan Menceritakan Mengenai 
Kegiatan Atletik 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa guru PJOK sering 
melaksanakan apresepsi. Kadang guru melaksanakannya, kadang juga tidak. 
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Namun dalam prosesnya guru sudah berusaha memasukkan unsur kerjasama di 
dalamnya yakni berkelompok.  
3) Mengantarkan Siswa Kepada Suatu Permasalahan atau Tugas yang Akan 
Dilakukan untuk Mempelajari Suatu Materi dan Menjelaskan Tujuan 
Pembelajaran atau KD dan  Indikator yang Akan Dicapai 
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan pembelajaran PJOK guru 
mengantarkan siswa kepada masalah atau tugas yang akan dipelajari dengan 
memberikan arahan atau petunjuk kepada siswa. Petunjuk tersebut bisa dalam 
bentuk penjelsan ataupun contoh yang diberikan oleh guru. Kegiatan ini biasanya 
dilaksanakan setelah apresepsi. Apabila apresepsi tidak dilaksanakan biasanya 
akan langsung masuk pada bagian inti. Gambar di bawah ini menunjukkan hasil 
observasi ketika guru menjelaskan materi. 
 
 
Gambar 10. Guru Menjelaskan Mengenai Cara Melakukan Atletik Cabang 
Lempar 
 
Kegiatan yang ditunjukkan pada gambar merupakan hasil observasi 
pembelajaran PJOK tanggal 05 Januari 2018. Guru menjelaskan kepada siswa 
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mengenai materi atletik cabang lempar. Lain halnya dengan observasi tanggal 10 
Januari 2018. Guru langsung memberi contoh cara melempar roket ditunjukkan 
pada gambar berikut ini.  
 
Gambar 11. Guru Memberi Contoh Mengenai Cara Melakukan Atletik Cabang 
Lempar 
Hal ini didukung oleh pernyataan guru melalui wawancara (Wn/ wwc/ 13.2/ 
02 Januari 2018). Guru PJOK menyatakan bahwa setelah disiapkan siswa akan 
menerima arahan. Arahan tersebut berupa petunjuk kegiatan atau permainan. Hal 
ini juga didukung oleh hasil dokumentasi (gambar 1f terlampir). Hasil 
dokumentasi tersebut adalah RPP dimana di dalamnya terdapat poin adanya 
penyampaian materi dan arahan dari guru.  
Namun berdasarkan observasi hampir seluruh kegiatan pembelajaran 
penyampaian tujuan pembelajaran jarang dilakukan. Selama dilaksanakan 
observasi hanya disampaikan sebanyak dua kali yakni pada 05 dan 12 Januari 
2018. Kegiatan pembelajaran yang lain hanya langsung mengarah kepada arahan 
bermain. Kegiatan penyampaian tujuan dilaksankan secara klasikal.  
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa guru PJOK memberikan 
arahan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Penyampaian tujuan 
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pembelajaran jarang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Meski 
demikian dalam RPP terdapat rencana kegiatan tersebut. Unsur kerjasama 
dimasukkan dalam bentuk kegiatan berkelompok atau klasikal. 
4) Menyampaikan Garis Besar Cakupan Materi dan Penjelasan Tentang 
Kegiatan yang Akan Dilakukan Siswa untuk Menyelesaikan Permasalahan 
atau Tugas.   
Berdasarkan hasil wawancara guru menyampaikan cakupan materi tidak 
secara langsung dalam pembelajaran. Biasanya berawal dari apresepsi. 
Sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut. 
“Apresepsinya biasanya cerita. Tidak secara langsung. Ketika di sini saya 
supervisi itu sedang bulu tangkis jadi diceritakan dulu tentang bulu tangkis.” 
(Sm/ wwc/ 31. 2/ 10 Januari 2018) 
 
Berdasarkana wawancara bersama guru PJOK (Wn/ wwc/ 13. 2/ 02 Januari 
2018) setelah disiapkan siswa langsung mendapatkan arahan. Ini artinya guru 
jarang memberikan materi, hanya apa yang disampaikan dalam apresepsi 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian arahan bermain. Sebagaimana telah 
ditunjukkan pada gambar 7 dan 8 berdasarkan observasi yang dilakukan. 
Demikian pula dengan observasi selama kegiatan pembelajaran PJOK guru jarang 
menyampaikan materi. Beliau hanya langsung memberikan arahan atau petunjuk 
permainan. Data dokumentasi juga menunjukkan hal yang sama (gambar 1f  
terlampir).  Hal ini didukung data wawancara siswa (Siswa/ wwc/ 5/ 07 Januari 




Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa guru PJOK jarang 
menyampaikan materi. Beliau langsung memberikan arahan kepada anak-anak 
untuk melaksanakan permainan. Hal yang pasti dilaksanakan adalah pemberian 
petunjuk bermain.  
b. Kegiatan Inti   
Kegiatan inti dijabarkan dalam langkah-langkah sesuai dalam pendekatan 
saintifik, yakni: mengamati, menanya, mengumpulkan Informasi/eksperimen, 
mengasosiasi/menalar dan mengomunikasikan. Seluruh kegiatan ini direncanakan 
dalam RPP sebagaimana ditunjukkan data dokumentasi (gambar 1f terlampir). 
Dalam kegiatan inilah karakter kerjasama banyak ditampakkan oleh siswa 
maupun guru PJOK bahkan pengembangan nilai kerjasama ini banyak dilakukan 
pada kegiatan inti pembelajaran. Adapun aktivitas yang ditunjukkan dari indikator 
karakter kerjasama yang ada adalah sebagai berikut. 
1) Dilakukan oleh Dua Orang atau Lebih 
Berdasarkan observasi yang dilaksnaakan pada kegiatan pembelajaran guru 
selalu menggunakan aktivitas berkelompok meskipun materi yang disampaikan 
berupa aktivitas individu. Sebagaimana ada pada materi tanggal 03, 05, dan 12 
Januari 2018 yakni atletik lari dan lempar. Semuanya dilaksanakan dengan 
kegiatan berkelompok.  Seluruh aktivitas yang dilakukan berupa kegiatan 
berpasangan maupun berkelompok.  
Siswa kadang diberi kesempatan memilih anggotanya sendiri. Terkadang 
guru juga memilih kelompok yang akan dimasuki oleh siswa. Adapun gambar dari 




Gambar 12. Atletik Lari Zig Zag dengan Permaian Lomba Lari Estafet Antar 
Kelompok 
Pada foto hasil observasi tersebut Nampak siswa melakukan lari secara 
estafet. Lingkarang dibagi menjadi dua kelompok yakni kelompok kiri dan 
kelompok kanan. Siswa melakukan atletik cabang lari berupa lari zig-zag dengan 
berlomba bersama kawan dari kelompok lain. Kegiatan permainan individu  




Gambar 13. Atletik Lempar dengan Lomba Lempar Berkelompok 
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Gambar hasil observasi tersebut menunjukkan atletik lempar, lari, dan 
lompat yang dimodisikasi oleh guru menjadi kegiatan pertandingan lempar antar 
kelompok. Kegiatan tersebut mengharuskan siswa untuk bersaing melawan teman 
dalam kelompoknya sendiri.  
 
Gambar 14. Atletik Lempar dengan Lomba Lempar Berkelompok 
Gambar tersebut menunjukkan atletik lempar roket. Foto hasil observasi 
tersebut menunjukkan siswa yang sedang melempar roket. Kegiatan tersebut 
dilakukan dalam dua kelompok putra dan putri dengan setiap individu harus 
mencoba melempar.  
Hasil ini didukung oleh pernyataan dari kepala sekolah. Beliau menyatakan 
bahwa guru PJOK selalu memasukkan kegiatan berkelompok dalam setiap 
pembelajarannya (Sm/ wwc/ 27/ 02 Januari 2018). Karakter kerjasama justru akan 
banyak muncul di situ.  
Pembentukan kelompok yang dilakukan oleh guru PJOK ada beberapa cara. 
Menunjuk siswa langsung, menghitung, suit atau pilihan merupakan cara yang 
paling sering digunakan oleh guru. Guru menggunakan pilihan dan suit agar siswa 
mampu untuk bermusyawarah dalam kelompoknya. Hal ini diperoleh dari hasil 
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observasi dan wawancara pada guru PJOK (Wn/ wwc/ 17. 1, 2, 3/ 02 Januari 2018) 
serta siswa (Siswa/ wwc/ 8/ 07 Januari 2018). 
 
 
Gambar 15. Siswa Berkelompok dengan Pilihan 
Gambar di atas merupakan hasil observasi. Siswa berpasangan sebagai 
kelompok dengan cara memilih sendiri anggota kelompoknya. Kegiatan bersama 
lainnya yang dilakukan oleh guru dan siswa adalah mempersiapkan lapangan 
untuk bermain. Banyak siswa yang membantu guru untuk mempersiapkan 
lapangan. Entah itu menggaris atau memasng cun. Pembuatan lapangan 
ditunjukkan dengan gambar hasil observasi sebagai berikut. 
 




2) Adanya Kepentingan yang Sama  
Kepentingan yang dimiliki siswa selama permaian sama yakni ingin 
bermain dan belajar selama pembelajaran PJOK. Sedangkan kepentingan mereka 
yang lainnya adalah untuk bermain bersama dan memperoleh kemenangan. 
Kemenangan ini mereka raih dengan usaha bersama, sebagaimana disampaikan 
dalam wawancara (Siswa/ wwc/ 12/ 07 Januari 2018). 
3) Adanya Tujuan Bersama  
Tujuan bersama dalam kegiatan kelompok ini berupa kemenangan. Pada 
setiap permainan guru memberikan skor atau nilai. Siswa berusaha untuk 
mendapatkan skor terbanyak atau menjadi yang tercepat. Berdasarkan Observasi 
yang dilakukan siswa yang malas untuk bermain pun akan bertahan dan 
menghindari terkena bola agar kelompoknya menang. Ini terjadi karena penilaian 
bukan berdasarkan siapa yang bisa namun berdasarkan usaha yang dilakukan 
anak-anak. Siapa yang mau bergerak dan berkeringat akan mendapatkan nilai 
yang baik.  
Hal ini terlihat pada saat siswa melakukan permainan bentengan pada 
tanggal 10 Januari 2018. Siswa saling berusaha mengalahkan lawan dengan 
menduduki benteng mereka. Siswa berlari, membuat strategi maupun saling 
melindungi anggota kelompoknya. Tidak ada siswa yang hanya menunggu di pos 
atau berdiam diri. Hal ini ditunjukkan pada gambar hasil observasi pada tanggal 




Gambar 17. Siswa Bermain Bentengan 
4) Adanya Kegiatan Bersama untuk Mencapai Tujuan  
Kegiatan bersama yang dilakukan oleh siswa merupakan permainan secara 
berkelompok. Sebagaimana sebelumnya telah dijelaskan. Kegiatan inti selalu 
berbentuk permainan berkelompok. Mulai dari persiapan hingga pulang sealalu 
berupa kegiatan berkelompok. Sebagaimana terlihat pada gambar 11.  
Kegiatan bersama lainnya untuk mencapai kemenangan sebagaimana 
dismpaikan oleh siswa dalam wawancara mereka (Siswa/ wwc/ 7, 12, 13, 14/ 05 
Januari 2018). Siswa menyampaikan bahwa mereka kadang membagi tugas atau 
menyusun strategi bersama agar memperoleh kemenangan. Tidak jarang juga 
mereka melaksanakan musyawarah untuk memperoleh kemenangan. Siswa akan 
berkelompok dengan teman satu timnya kemudian berunding menyusun strategi. 
Guru PJOK akan berkeliling melihat persiapan yang dilakukan oleh siswa. 
Sebagaimana terlihat pada gambar hasil observasi pada tanggal 10 Januari 2018 




Gambar 18. Siswa Berunding menentukan Strategi dan Kelompok 
5) Adanya Kesadaran Akan Manfaat yang Diterima dari Bekerjasama  
Siswa tahu bahwa dengan melakukan kerjasama mereka dapat memperoleh 
kemenangan. Sebagaimana diperoleh dari hasil wawancara mereka (Siswa/ wwc/ 
12/ 05 Januari 2018). Mereka tahu bahwa dalam kerjasama dan musyawarah 
mereka akan menemukan jalan keluar untuk menyelesaikan masalah mereka dan 
mencapai kemenangan. 
6) Adanya Imbalan atau Prestasi yang Hendak Diraih 
Kegiatan permainan tentunya memiliki imbalan di dalamnya. Berdasarkan 
hasil wawnacara kepada guru PJOK, imbalan yang diberikan berupa skor. Pujian 
dan nilai tidak diberikan karena tidak ingin menumbuhkan kecemburuan antar 
siswa (Wn/ wwc/ 21. 2/ 02 Januari 2018). 
Siswa juga menyadari bahwa dalam permainan ada imbalan berupa skor 
yang akan membawa mereka kepada kemenangan. Maka mereka berusaha untuk 
menyusun strategi bersama teman satu tim (Siswa/ wwc/ 13/ 05 Januari 2018). 
Berdasarkan hasil observasi tepuk tangan atau pujian biasanya diberikan oleh 
siswa secara mandiri tanpa diperintahkan oleh guru.  
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Imbalan lain yang diberikan oleh guru berupa traktiran. Berdasarkan hasil 
observasi tanggal 12 Januari 2018 guru PJOK mentraktir seluruh siswa sebesar Rp 
1000,-. Sedangkan untuk siswa yang berhasil mencapai target sasaran permainan 
mereka diberi  traktiran sebesar Rp 5000,-. Traktiran ini dimaksudkan agar anak-
anak termotivasi dan tidak ada kecemburuan. Adapun gambar hasil observasi 
ketika guru mentraktir siswa adalah sebagai berikut. Nampak guru memberikan 
uang traktiran kepada penjaga kantin. 
 
Gambar 19. Guru Mentraktir Semua Siswa 
7) Memiliki Iklim yang Baik untuk Bekerjasama  
Iklim yang baik ketika bekerjasama ditunjukkan dengan usaha guru untuk 
mengikutkan anak yang tidak bisa atau tidak disukai dalam permainan. Guru 
berusaha menjadikan mereka bawang kosong agar mereka tetap dapat ikut 
bermain bersama teman mereka (Wn/ wwc/ 13/ 02 januari 2018). Kondisi ini 
didukung oleh kemauan siswa untuk mau menerima keberadaan mereka meski 
terkadang beberapa siswa ada yang menyatakan menolak. Meski demikian 
akhirnya anak yang ditolak dapat bermain dengan kelompok yang biasanya kalah 
dalam permainan (Siswa/ wwc/ 9, 10/ 02 Januari 2018).  
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 Iklim yang mendukung lainnya adalah dengan adanya penanganan konflik 
baik dari sekolah maupun dari guru PJOK sehingga tidak terjadi perkelahian. 
Berdasrkan hasil observasi pada tanggal 03 Januari 2018 terdapat siswa yang 
saling bertabrakan dengan anggota satu timnya. Guru memberi kesempatan 
mereka untuk duduk dan meminta maaf. Kemudian mereka disusruh untuk cuci 
muka dan tangan bersama-sama. Pernyataan lain yang diberikan oleh guru adalah 
mengenai penanganan siswa yang berkelahi (Wn/ wwc/ 18. 1,2,3/ 02 Januari 
2018). Guru akan memberikan peringatan pada siswa, kemudian didekati dan 
ditenangkan. Jika tidak bisa guru akan memminta bantuan dari guru lain. Kepala 
sekolah juga menyatakan bahwa permasalahan akan diselesaikan oleh guru 
terlebih dahulu melalui kegiatan pendamaian. Apabila tidak berhasil baru nanti 
diselesaikan oleh kepala sekolah (Sm/ wwc/ 28. 1/ 02 Januari 2018).  
8) Adanya Kepercayaan Akan Kemampuan Diri Sendiri dan Teman 
Kepercayaan kepada dirinya sendiri dan temannya diungkapkan lewat hasil 
wawancara (Siswa/ wwc/ 11/ 02 Januari 2018). Siswa kebanyakan sudah percaya 
pada kemampuan dirinya sendiri namun belum bisa percaya pada kemampuan 
temannya. Namun berdasarkan hasil observasi mereka memiliki saling 
ketergantungan dengan temannya. Kadang mereka ada yang dilindungi maupun 
melindungi teman atau diri masing-masing. Salah satunya dalam permainan 
kucing dan tikus tanggal 10 Januari 2018,  siswa yang berpasangan saling 
melindungi teman yang ada di belakangnya. Adapun gambar hasil observasi 




Gambar 20. Siswa Saling Melindungi 
9) Adanya Perlakuan yang Adil dalam Kelompok 
Perlakuan yang adil dalam kelompok diberikan oleh guru PJOK maupun 
siswa. Guru memisahkan porsi setiap anak sesuai dengan kemampuan mereka 
sebagaimana diperoleh dari hasil wawancara (Wn/ wwc/ 24. 1, 2, 3/ 02 Januari 
2017). Siswa memperlakukan temannya secara adil dengan memberikan posisi 
yang mudah atau sesuai yang diinginkan (Siswa/ wwc/ 16/ 05 januari 2018).  
Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan tersebut memang dilaksanakan. 
Ditambah lagi dengan pemberian imbalan. Kelompok yang menang dinyatakan 
menang yang kalah juga dinyatakan kalah.  
10) Adanaya Kompetisi dari Luar Kelompok 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan selalu dibuat menjadi pertandingan 
berkelompok sehingga dapat dipastikan setiap tim memiliki kawan sebagai lawan. 
Pada setiap observasi siswa minimal dibagi menjadi dua kelompok. Permainan ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanding.  
Demikianlah kegiatan inti yang dilakukan oleh guru. Selain melakukan 
permainan muatan pendidikan kesehatan juga sering dimasukkan oleh guru. Pada 
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12 Januari 2018 guru memulai pembelajaran dengan bersih-bersih atau kerjabakti 
bersama. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan cuci tangan bersama. Kegiatan 
ini dimaksudkan untuk membiasakan pola hidup sehat pada anak. Baru kemudian 
dilanjutkan dengan aktivitas pendidikan jasmani dan olahraga. Adapun gambar 
hasil observasi kegiatan tersebut adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 21. Guru dan Siswa Membersihkan Kebun serta Taman Sekolah 
Berdasarkan data yang telah diperoleh di atas maka dapat diketahui bahwa 
guru melaksanakan penanaman pendidikan karakter kerjasama dalam setiap 
kegiatan melalui aktivitas berkelompok. Meskipun secara tidak langsung guru 
memasukkannya dalam perencananaan. Karena sebenarnya tidak semua 
pembelajaran dilakukan dengan aktivitas berkelompok.  
c. Kegiatan Penutup   
Kegiatan penutup meliputi aktivitas sebagai berikut: membuat rangkuman/ 
simpulan hasil kegiatan pembelajaran, melakukan penilaian dan/ atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan, memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remidi, program pengayaan, dan layanan konseling, memberikan 
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tugas baik tugas individual maupun kelompok serta menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan membuat rangkuman dilakukan 
dengan menanyakan keseluruhan pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan ini 
hanya dilakukan sekali selama observasi kegiatan pembelajaran yakni pada 
tanggal 05 januari 2018. Adapun dalam pembelajaran lainnya tidak dilaksanakan. 
Gambar hasil observasi mengenai rangkaian kegiatan penutup adalah sebagai 
berikut.  
 
Gambar 22. Guru Melaksanakan Refleksi, Menarik Kesimpulan, dan Memberikan 
Umpan Balik serta Tindak Lanjut Kepada Siswa 
Data hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa kegiatan yang 
direncanakan pada akhir pembelajaran hanya doa dan penutup saja (gambar 1f 
terlampir). Guru dalam wawancaranya menyatakan bahwa melaksanakan 
penyimpulan akan tetapi jarang pula dilakukan karena siswa sering sudah merasa 
lelah. Adapun data yang disampaikan adalah sebagai berikut. 
“Di awal dan di akhir pembelajaran. Kadang tidak juga anak-anak sok sudah 




Pernyataan tersebut diperkuat dengan data hasil wawancara dengan kepala 
sekolah. Beliau menyampaikan ketika melaksankan supervisi  rangkaian kegiatan 
penutup jarang dilaksanakan. Selanjutnya Beliau juga tidak memungkiri bahwa 
rangkaian kegiatan penutup tidak begitu menjadi perhatian dari guru PJOK.  
“Nah itu yang kelihatannya kurang, jadi hanya katakanlah anak-anak senang 
tadi. Kalau untuk pembelajaran belum sepenuhnya.” (Sm/ wwc/ 31. 3/ 10 
Januari 2018) 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan dari siswa yang telah melaksanakan 
wawancara (Siswa/ wwc/ 23/ 10 Januari 2018). Siswa merasa tidak pernah 
mendapatkan penjelasan mengenai kesimpulan kegiatan yang mereka lakukan. 
Refleksi yang dilaksankan juga tidak jauh berbeda. Siswa menyatakan mereka 
tidak pernah mendapatkan waktu untuk merefleksikan kegiatan yang mereka 
ajarkan. Kegiatan untuk mempelajari nilai-nilai dan karakter yang diajarkan oleh 
guru adalah selama kegiatan permainan (Siswa/ wwc/ 3, 4/ 02 Januari 2018).  
Refleksi yang seharusnya dilaksanakan di akhir oleh guru tidak begitu 
diperhatikan. Kegiatan menanamkan beragam karakter pada siswa justru 
dilaksanakan di dalam kegiatan inti. Sebagaimana guru PJOK nyatakan dalam 
wawancaranya (Wn/ wwc/ 27/ 02 Januari 2018). 
Penanaman beragam nilai karakter seharusnya dilakukan oleh guru melalui 
umpan balik. Sebagaimana dinyatakan oleh guru PJOK. Adapun pernyataan yang 
disampaikan yakni sebagai berikut.  
“Setiap KD dilakukan penilaian, jadi tergantung KD, jika hampir sama ya 
sudah. Ada kerjasama di setiap kegiatan jadi ketika berkelompok yang 
dinilai tetap individu. Nanti kerjasamanya dinilai dengan pemberian feed 




Namun pada kenyataannya hasil observasi menunjukkan bahwa siswa tidak 
pernah diberikan umpan balik mengenai nilai atau karakter yang telah mereka 
pelajari. Justru yang ditemukan di lapangan adalah siswa diberikan hukuman 
berupa pengurangan nilai atau aktivitas jasmani selama kegiatan pendahuluan dan 
inti pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pemaparan guru PJOK umpan balik 
hanya diberikan ketika ada tanda-tanda bahwa siswa akan berkelahi atau terdapat 
permasalahan (Wn/ wwc/ 26/ 02 Januari 2018). 
Tidak jauh berbeda dengan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan ini hanya 
diberikan jika siswa memiliki permasalahan yang serius. Kegiatan remidi dan 
pengayaan dilaksanakan selama kegiatan praktik. Bagi siswa yang belum bisa 
diminta untuk mengulang. Kegiatan ini berdasarkan observasi pada tanggal 05 dan 
12 Januari 2018.  
Hasil wawancara juga menyatakan demikian. Guru PJOK dalam 
wawancaranya menyatakan bahwa tindak lanjut diberikan ketika siswa tidak 
serius dalam permainan (Wn/ wwc/ 31. 5/ 10 Januari 2018). Sedangkan kepala 
sekolah juga menyatakan demikian, pengulangan dilaksanakan selama 
pembelajaran dikarenakan waktu yang terbatas. Begitupula dengan bimbingan 
atau konseling siswa (Sm/ wwc/ 31.6/ 10 Januari 2018). Pernyataan dari siswa 
juga menunjukkan adanya remidi dari permainan yang mereka lakukan ketika 
mereka belum bermain dengan baik (Siswa/ wwc/ 26/ 10 Januari 2018).   
Pemberian tugas individu atau tugas kelompok jarang diberikan oleh guru. 
Walaupun hanya sekedar membaca atau meringkas tugas tersebut tidak pernah 
diberikan oleh guru. Hal ini diperoleh selama observasi kegiatan pembelajaran. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan juga dinyatakan tidak terdapat tugas yang 
diberikan kepada siswa baik dari kepala sekolah (Sm/ wwc/ 31.7/ 10 Januari 2018) 
dan guru PJOK (Wn/ wwc/ 31.6/ 10 Januari 2018). Sedangkan dari sisi siswa juga 
menyatakan demikia, meskipun ada satu dua siswa yang mengungkapkan iya 
tetapi tugas yang dimaksudkan bukan tugas PJOK.  Tugas berupa bantuan untuk 
pekerjaan guru PJOK atau jika pembelajaran PJOK tertunda karena hujan (Siswa/ 
wwc/ 27/ 10 Januari 2018).  
Kegiatan penyampaian rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan di 
minggu selanjutnya juga tidak menjadi bagian dari kegiatan penutup yang 
disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, 
aktivitas ini tidak pernah dilaksanakan.  Guru hanya melaksanakan kegiatan beres-
beres bersama kemudian dilanjutkan dengan berjalan kaki pulang.  
Siswa yang lainnya biasanya akan menunggu teman mereka yang membantu 
guru. Sebagian bergantian ketika ada teman yang belum beristirahat. Siswa tidak 
saling lempar dalam membantu guru untuk membereskan lapangan. 
Kerjasama ditunjukkan pada kegiatan membereskan lapangan bersama.  
Siswa putri sebagian ada yang membereskan perlengkapan berupa tali rafia dan 
cun. Bahkan ada siswa yang jika di kelas pasif dan tidak mau ikut berdiskusi 
dengan temannya, mau membawakan tas guru PJOK sejak berangkat maupun 
pulang, siswa tersebut adalah El. Kegiatan pendinginan juga tidak dilaksanakan. 







Didukung pula dengan data hasil wawancara kepada guru PJOK (Wn/ wwc/ 
31.7/ 10 Januari 2018) Beliau menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran PJOK 
langsung dilaksanakan saja tanpa menyampaikan rencana kegiatan. Kepala 
sekolah menyampaikan hal yang sama (Sm/ wwc/ 31.8/ 10 Januari 2018), guru 
PJOK tidak menyampaikan rencana pembelajaran pada pekan selanjutnya. 
Begitupula dengan pernyataan wawancara siswa (Siswa/ wwc/ 28/ 10 Januari 
2018).  
Seluruh kegiatan tersebut didukung pula dengan data hasil dokumentasi 
berupa RPP. Pada RPP tidak dimuat rangkaian kegiatan penutup. Kegiatan yang 
ada hanya berupa doa dan penutup saja.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh tersebut guru jarang melaksanakan 
penyimpulan, refleksi, umpan balik, tindak lanjut, penugasan, pendinginan, dan 
penyampaian rencana pembelajaran. Karakter kerjasama yang ditunjukkan adalah 
pada proses membereskan lapangan bersama-sama. Siswa dan guru saling bantu 
membantu.  
Data yang telah diperoleh di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
kerjasama dalam pembelajaran PJOK telah melalui proses perencanaan dan 
Gambar 23. Kegiatan Membereskan Lapangan Bersama Dilanjutkan Pulang, El 
Membawakan Tas Guru PJOK 
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pelaksanaan yang memuat model, pendekatan, strategi maupun metode dalam 
pembelajarannya. Berdasarkan hasil observasi pendektaan yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah pendekatan saintifik dengan langkah pembelajaran 5M. 
Strategi yang digunakan dalam pembelajaran PJOK untuk menanamkan karakter 
kerjasama berupa strategi pembelajaran cooperative learning, sedangkan metode 
yang digunakan berupa permainan, tanya jawab, diskusi, dan praktek. Hal ini 
dibuktikan dengan dokumentasi data RPP pada gambar 1f dan file RPP 
(terlampir).  
4. Evaluasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PJOK di  Kelas Tinggi  
Guru melakukan proses penilaian terlebih dahulu sebelum melakukan 
evaluasi. Penilaian diambil secara harian maupun setiap semester. Penilaian yang 
dilakukan guru seluruhnya merupakan penilaian autentik yang meliputi proses dan 
hasil. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 dan 12 Desember 2017 yang 
dilakukan guru  adalah menyiapkan lembar penilaian dalam RPP dan dalam daftar 
nilai. Penilaian dilakukan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor sedangkan 
evaluasi dilaksanakan pada aspek kognitif dan psikomotor. Evaluasi akhir aspek 
afektif bukan dilaksanakan oleh guru PJOK namun oleh guru kelas. Hal ini 
didukung oleh hasil dokumentasi (gambar 3d, 3e dan 3f  terlampir). Berdasarkan 
hasil wawancara juga diperoleh bahwa guru melaksanakan evaluasi afektif adalah 
guru kelas (Wg, Rn, Ys/ wwc/ 3/ 02 Januari 2017).  
Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan pembelajaran pada 03, 05, 10 dan 
12 Januari 2018 guru melakukan penilaian dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 
dinilai ketika pembelajran harian secara individual meskipun kegiatan yang 
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mereka lakukan adalah kegiatan kelompok. Hasil penilaian ini akan dikurangi jika 
siswa memiliki perilaku yang kurang terpuji. Ketika di lapangan setiap kali ada 
siswa yang berperilaku kurang terpuji maka guru akan mengurangi nilainnya. 
Siswa merasa dalam penilaian guru PJOK memberikannya secara jujur dan 
adil (Siswa/ wwc/ 20/ 07 Desember 2017). Mereka tidak keberatan jika nilai 
mereka dikurangi karena tidak mendengarkan. Adapula yang dikurangi 
dikarenakan penampilan mereka yang kurang terpuji. Misalnya saja karena 
menggunakan cat rambut. Selain itu siswa yang berkata kotor sering dihukum 
dengan aktivitas jasmani seperti lompat dan sit up. Mereka sepakat dengan hal 
tersebut, tidak ada yang protes dan mereka melaksanakannya. Berdasarkan hasil 
observasi guru PJOK melaksanakan penilaian proses pembelajaran. Dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini hasil observasi ketika guru menghukum salah seorang 
siswa dengan mengurangi nilai dalam daftar catatan yang dibawa.  Siswa 
kemudian ditempatkan di antara siswa laki-laki agar tidak mengganggu teman 
putri yang lain. 
 




Penilaian yang dilakukan guru meliputi penilaian kognitif. Cara yang 
biasanya dilakukan guru adalah dengan menyampaikan materi yang akan 
dilaksanakan pada hari itu kemudian menanyakan kepada anak-anak di akhir 
pembelajaran. Berdasarkan pernyataan guru PJOK (Wn/ wwc/ 28.2/ 02 Januari 
2018) bahwa penilaian kognitif yang dilaksanakan melalaui tes lisan selama 
pembelajaran. Sedangkan penilaian psikomotor dilakukan melalui praktik 
berkelompok, namun penilaian yang diberikan secara individu. Penilaian afektif 
dilaksanakan dengan mencatat perilaku siswa yang kurang baik serta mengurangi 
nilai pada aspek kognitif maupun psikomotor. Ada pula catatan anekdot pada 
buku BP yang digunakan untuk menilai sisi afektif siswa serta mencatat kasus-
kasus yang terjadi (dokumentasi gambar 3b terlampir). Akan tetapi berdasarkan 
pengamatan yang dilaksanakan selama pembelajaran guru hanya melaksanakan 
penilaian afektif dan psikomotor saja.  
Evaluasi hasil dilakukan pada akhir semester dengan cara melihat nilai pada 
KD, kemudian nilai dengan KD yang sama akan dijumlahkan dan dirata-rata. 
Guru membuat kolom pedoman KI/SK dan KD kemudian digolongkan dan 
dimasukkan dalam lembar akhir. Evaluasi ini berlaku pada aspek kognitif dan 
psikomotor, sedangkan aspek afektif penilainnya dilakukan oleh guru kelas. Guru 
kelas menerima penilaian dari guru PJOK berupa laporan lisan. Mereka kemudian 
menggabungkan informasi yang diterima dengan catatan mereka. Hal-hal dalam 
pembelajaran PJOK yang menjadi catatan khusus bagi siswa akan mempengaruhi 
evaluasi akhir yang mereka berikan. Meskipun penilaian yang ada hanya dalam 
muatan PPKn, namun secara keseluruhan guru kelas tetap melaksanakan penilaian.  
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Guru kelas biasanya mengambil penilaian berdasarkan kinerja kelompok 
maupun hasil komunikasi dengan orang tua. Adapun hasil wawancara yang 
diberikan oleh guru beragam. Berikut ini adalah hasil wawancara yang didapatkan. 
“Laporan per semester itu per KD saya jumlah lalu saya cari KD tertinggi 
dan terendah. Kognitif lisan. PAS praktik. Teorinya lisan 2006 dn 2013 
sama  ijazah tidak ada teori tapi praktik. Tapi tetap dinilai yang kognitif dgn 
ujian praktek. Pemetaan tema tidak saya buat tapi lihat di buku, sudah ada 
resepnya kenapa saya harus buat. Silabus juga tidak saya laporkan karena 
tidak wajib, yang wajib hanya RPP.” (Wn/ wwc/ 28. 2/ 02 Januari 2017) 
 
Kemudian disampaikan pula oleh guru PJOK bahwa penilaian afektif 
dilaksanakan melalui teguran. Secara administratif guru PJOK juga dibebani 
untuk menilai aspek afektif. Adapun pemaparannya adalah sebagai berikut. 
“Ya pengamatan langsung tidak saya catat kalau terjadi sesuatu saya 
langsung tegurkan. Secara administratif nilai afektif diberikan oleh guru 
kelas. Guru ola raga juga dibebani. Saya menilainnya dengan pengamatan 
yang nyleneh-nyleneh. Pernah diminta saya buatkan sesuai catatan BK  
sehingga perbuatan kurang bagus nilainnya kurang. Mana yang harus 
diarahkan.” (Wn/ wwc/ 28. 1/ 02 Januari 2018) 
 
Guru PJOK tidak melaksanakan penilaian secara tertulis karena guru PJOK 
pernah menderita sakit sehingga Beliau tidak melanjutkan menulis. Hal ini 
disampaikan dalam wawancara Beliau (Wn/ wwc/ 6. 4/ 12 Desember 2017). 
Beliau langsung menilai perilaku siswa dengan mengurangi nilai kognitif atau 
psikomotor mereka, serta memberikan tanda pada presensi seperti centang untuk 
menandai siswa yang berperilaku kurang terpuji.  
Mengenai evaluasi yang dilaksanakan guru kelas disampaikan pula bahwa 
mereka juga melaksanakan penilaian sendiri di dalam kelas. Kegiatan yang 
dilakukan biasanya adalah aktivitas berkelompok. Tidak dipungkiri bahwa dalam 
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kegiatan berkelompok terdapat banyak karakter yang dapat dikembangkan. 
Adapun pernyataan mereka adalah sebagai berikut.  
“Saya mengadakan kegiatan misalnya kegiatan percobaan misalnya ipa 
rangkaian listrik kemudian bercerita, itu membina keberanian kalau lainnya 
kegiatan kelompok.” (Wg/ wwc/ 3/ 02 Januari 2018) 
 
“Anak-anak diamati dengan lembar pengamatan mislanya tanggal 02 
Januari pukul 10.10 oh anak itu mau membantu teman yang sakit. Kalau 
penilaian sikap langsung dilakukan kalau karkater dilakukan pada kegiatan 
sehari-hari.  Saya biasanya melalui pengamatan, ada lembarnya.” (Rn/ wwc/  
3/ 02 Januari 2018) 
 
“Kalau afektif itu kan tidak terbatas waktu, kapan saja saya menilai sebatas 
anak-anak itu tidak ke sekolah tetapi di rumah saya berkomunikasi biasanya 
lewat wa grup atau japri sendiri saya menanyakan bagaimana anak-anak di 
rumah tidak hanya sikap keseharian tapi doa, bagaimana belajar, bagaimana 
sikap dengan orang tua.” (Ys/ wwc/ 3/ 02 Januari 2018) 
 
Evaluasi yang dilaksanakan oleh guru PJOK berdasarkan data hasil 
dokumentasi (gambar 3c terlampir) menunjukkan bahwa terdapat penilaian 
kognitif. Berdasarkan penuturan guru data hasil penilaian tersebut diperoleh hanya 
ketika ujian PAS sebagaimana disampaikan dalam wawancara (Wn/ wwc/ 28.2/ 
02 Januari 2018).   Evaluasi yang dilakukan tidak mengambil data secara pukul 
rata, akan tetapi diambil apa karakter yang menjadi potensi siswa dan diambil 
yang terbaik. Sedangkan karakter yang kurang baik akan ditekan atau dikurangi 
dengan kegiatan yang dapat membuat siswa memahami bahwa perbuatannya 
kurang tepat kemudian dia akan melaksanakan apa yang  baik. Hal ini 
disampaikan oleh kepala sekolah  dalam wawancaranya (Sm/ wwc/ 21.3/ 02 
Januari 2018) dan guru kelas (Wg, Rn, Ys/ wwc/ 8/ 02 Januari 2018).  
Adapun evaluasi karakter kerjasama tentunya dilaksanakan. Mengingat 
kegiatan yang dilakukan selalu melibatkan aktivitas berkelompok, sehingga dapat 
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dipastikan unsur-unsur kerjasama ada di dalamnya, entah berupa komunikasi atau 
kepedulian. Kegiatan evaluasi tersebut tidak dilaporkan kepada kepala sekolah 
melainkan langsung dilaksanakan pencocokan bersama dengan guru kelas. Hal ini 
disampaikan dalam hasil wawancara dengan kepala sekolah (Sm/ wwc/ 29/ 02 
Januari 2018).  
Berdasarkan hasil data tersebut dapat diketahui bahwa guru telah 
melaksanakan penilaian dan evaluasi kegiatan pembelajaran. Begitupula dengan 
pendidikan karakter. Karakter kerjasama tentunya menjadi salah satu aspek yang 
dinilai dikarenakan kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan berkelompok. 
Meskipun penilaian dan evaluasi mengenai karakter tidak dilaksanakan setiap hari.  
5. Faktor Pendorong dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK di Kelas Tinggi 
Faktor yang mendorong dan menghambat pendidikan karakter kerjasama 
dalam pembelajaran PJOK kurang lebih sama dengan pendidikan karakter secara 
umum di SD N Kraton Yogyakarta sebagaimana disampaikan oleh guru PJOK, 
guru kelas dan kepala sekolah. Mengenai dukungan dan hambatan yang mereka 
dapatkan selama pelaksanaan pendidikan karakter. Adapun faktor pendukung 
yang disampaikan adalah sebagai berikut.  
“Kebijakan pemerintah,  ada juga rapat dari sekolah. Saya mengjarnya biasa 
saja. Mengajar dan mendidik, kalau ada yang melenceng saya benahi, tidak 
langsung saya marahi tapi saya benarkan. Kalau pemahaman biasanya lewat 
rapat disinggung. Selama ini evaluasi tidak disinggung hanya jika akreditasi 
jika dibutuhkan.” (Wn/ wwc/ 29/ 02 Januari 2018) 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter kerjasama muncul dukungan dari pihak sekolah. Hal yang dimunculkan 
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berupa sosialisasi melalui rapat sekolah. Kegiatan ini disampaikan pula oleh 
kepala sekolah dalam wawancaranya (Sm/ wwc/ 11.1/ 02 Januari 2018). Data 
dokumentasi menunjukkan adanya kegiatan tersebut (gambar 4e terlampir). Selain 
itu dukungan dari pemerintah juga merupakan suatu faktor pendukung yang ada. 
Kepala sekolah menyampaikan sebagai berikut.  
“Keinginan dari anak itu sendiri, ya guru yang respect juga, dari pemerintah 
banyak. Acara upacara dari kepolisian dan Babinsa itu juga untuk 
menanamkan karakter pada anak.” (Sm/ wwc/ 30.3/ 05 Januari 2018) 
 
Penambahan dari kepala sekolah menunjukkan bahwa adanya dukungan dari 
diri anak itu sendiri. Bentuk dukungan lain datang dari pihak kepolisian dalam 
bentuk upacara yang diikuti oleh pihak kepolisian itu sendiri. Hal ini didukung 
oleh data hasil dokumentasi (gambar 4a, 4b, 4c dan 4d terlampir) bahwa pihak 
kepolisian dari Babinsa mengunggah berita kunjungan mereka pada web resmi 
masing-masing.  
Faktor pendukung lainnya yang diperoleh dari hasil dokumentasi adalah 
mengenai kegiatan yang setiap harinya dipantau oleh kepala sekolah dan dicatat 
dalam buku kasus. Hal lain yang dilaksanakan kepala sekolah yakni dengan 
melaksanakan supervisi bagi kinerja masing-masing guru. Data dokumentasi 
mengenai kegiatan ini juga diperoleh (gambar 4f dan 4g terlampir).  
Faktor internal yang berasal dari dalam sekolah yakni dari kepala sekolah, 
guru dan siswa. Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan istirahat sekolah guru 
PJOK selalau mengawasi anak-anak di luar ruang kelas sedangkan guru kelas 
mengawasi siswa mereka di dalam kelas. Guru membaur bersama anak-anak 
bahkan sering bermain dengan anak-anak, mengawasi dan selalu mengingatkan 
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kepada anak yang menjahili temannya untuk berhenti. Guru duduk dan sering 
berbicara kepada siswa atau terkadang makan bersama siswa. Adapaun gambar 
hasil observasi yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
 
 
Guru kelas juga menyatakan dalam wawancara mereka bahwa Faktor 
pendukung pelaksanaan pendidikan karakter di SD ini disebabkan oleh faktor 
intern dari anak dan guru serta faktor ekstern dari keluarga dan masyarakat (Wg, 
Rn, Ys/ wwc/ 11/ 10 Januari 2018). Berdasarkan observasi yang dilaksanakan 
pada siswa, ternyata terdapat pula dukungan yang dimunculkan dari  orang tua 
mereka. Ketika istirahat PJOK berlangsung pada observasi 12 Januari 2018 anak-
anak yang orang tuanya bekerja di kantin sekolah mereka membantu guru 
mengawasi anak-anaknya ketika istirahat. Bahkan mereka sering kali duduk di 
kantin bersama orang tua mereka.  
Sedangakan faktor yang menghambat atau hambatan yang selama ini 
dihadapi juga bermacam-macam. Disampaikan oleh kepala sekolah, guru PJOK 
dan guru kelas. Adapun pernyataannya adalah sebagai berikut.   
“Pendidikan itu tidak di sekolah saja. Tapi orang tua juga tidak mendukung 
anak untuk berbahasa dan perilaku baik. Dari rumah bahasanya tidak halus 
Gambar 25. Guru PJOK Mengawasi Siswa Ketika Istirahat di Luar Kelas 
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tidak sesuai ya tidak berhasil. Kadang saya mbasani agar halus. Kalau orang 
tua sama anak kasar ya percuma, sama teman juga gitu manggilnya 
harusnya sama kakak kelas Mas atau Mba ternyata tidak. Keluarga, 
lingkungan masyarakat sangat berpengaruh. Itu yg mengahambat saya. 
Nanti kalau ngomongnya ngawur saya stop saya kumpulkan lalu saya beri 
pemahaman saya dengarkan dulu. Tapi saya juga tidak terus marah, saya 
dengarkan dulu lalu saya perbaiki.  Nanti kalau anak langsungg dimarahi 
anak tidak mau ngomong takut.” (Wn/ wwc/ 30/ 02 Januari 2018). 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hambatan yang dirasakan oleh 
guru PJOK berasal dari luar yang berasal dari orang tua maupun lingkungan siswa. 
Karena tidak dipungkiri pendidikan bukan hanya yang berasal dari sekolah namun 
juga dari rumah. Sikap orang tua yang terlalu memanjakan anak juga tidak cukup 
mendukung keberhasilan pendidikan karakter. Hal sejalan disampaikan pula oleh 
kepala sekolah sebagai berikut.  
“Dari segi guru adalah guru yang kurang respect dan masuk sekedar masuk. 
Kalau dari anak kan bermacam-macam, utamanya dari lingkungan dia 
utanyanya dari rumah. Katakanlah orang tua dipanggil tapi masih sering 
tidak datang dan banyak protes. Ya kalau ada sesuatu mbok ya datang jika 
diharapkan. Bahasa media sosial dengan komunikasi itu langsung. Mungkin 
orang tua itu sibuk kerja dan cerai, anaknya entah bagaimana. Komunikasi 
dengan orang tua kalau lewat sosial media juga sering terputus, mereka 
tidak bisa dihubungi.” (Sm/ wwc/ 30. 3/ 05 Januari 2018) 
 
Hal seperti yang disampaikan oleh kedua informan tersebut juga 
disampaikan oleh guru kelas bahwa faktor intern dari anak dan guru serta faktor 
ekstern dari keluarga dan masyarakat dapat menjadi faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan karakter yang baik. (Wg, Rn, Ys/ wwc/ 11/ 10 Januari 
2018). Sikap orang tua yang terlalu melindungi anaknya juga tidak menjadikan 
pendukung yang baik pula. Anak yang tidak dapat bertanggung jawab juga 
merupakan penghambat, meskipun berdasarkan hasil observasi justru ketika 
PJOK hampir tidak ada dari mereka yang tidak mau membantu temannya. Namun 
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ketika di kelas banyak kasus yang terjadi. Beberapa yang muncul adalah yang 
dicatat dala buku kasus milik kepala sekolah pada data dokumentasi (gambar 4f 
terlampir).  
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter dan pendidikan karakter kerjasama dalam PJOK terdapat 
faktor penghambat dan faktor pendorong. Faktor pengahambat berasal dari dalam 
sekolah maupun luar sekolah, demikian pula dengan faktor pendorong.  Faktor-
faktor tersebut menjadi penentu keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter 
yang diselenggarakan di sekolah. 
 
B. Pembahasan  
1. Pemahaman Guru PJOK Terhadap Pendidikan Karakter 
Data yang telah diperoleh dari wawancara menunjukkan bahwa guru PJOK 
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai usaha membentuk anak menjadi baik 
menjadi bangsa Indonesia yang sesuai dengan budaya lokal yang dimilikinya. 
Pernyataan tersebut mirip dengan pengertian yang disampaiakan oleh Muslich 
(2011: 84) bahwa pendidikan karakter yang ada di sekolah adalah suatu sistem 
pemahaman  nilai-nilai  karakter  kepada  warga  sekolah  yang  meliputi 
komponen  pengetahuan,  kesadaran,  kemauan,  dan  tindakan  untuk 
melaksanakan  nilai-nilai  tersebut,  baik  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa 
(YME),  diri  sendiri,  sesama,  lingkungan,  maupun  kebangsaan  sehingga 
menjadi manusia insan kamil. Namun dalam hal ini guru hanya mampu 
menjelaskan sebagian dari pengertian yang dimaksudkan.  
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Ditemukan juga berdasarkan data wawancara guru PJOK belum memahami 
sepenuhnya tujuan dari pendidikan karakter. Tujuan dari pendidikan karakter yang 
disampaikan oleh guru PJOK adalah sebagai sarana untuk mengurangi perbuatan 
atau perilaku yang tidak baik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan 
karakter di sekolah sebagaimana disampaikan oleh Kesuma, dkk (2013: 9), 
mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan di sekolah, jika apa yang dilakukan itu buruk.  
Walaupun demikian masih terdapat dua tujuan lainnya yakni, menguatkan 
dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu oleh 
masyarakat, sehingga nilai-nilai tersebut dapat menjadi kepribadian peserta didik 
yang khas serta membangun hubungan yang harmonis dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara 
bersama-sama. Dari tiga tujuan tersebut guru hanya dapat menyebutkan satu 
tujuan saja. Hal ini tentunya menunjukkan pemahaman yang belum tuntas.  
Berdasarkan pernyataan Sanjaya (2010:102) bahwa pemahaman bukan 
hanya sekedar mengerti. Pemahaman  adalah  kemampuan seseorang dalam 
menjelaskan, menerangkang dan menafsirkan atau kemampuan menangkap 
makna atau arti suatu konsep. Ketika seseorang hanya mengerti suatu fakta orang 
tersebut belum dikatakan memahami. Paham berarti orang tersebut juga memiliki 
kemampuan untuk menjelaskannya kepada orang lain, sehingga orang lain 
tersebut menjadi ikut memahami. Berdasarkan teori tersebut maka  guru PJOK 
belum sepenuhnya memahami mengenai pendidikan karakter.  
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Kepala sekolah menyatakan bahwa guru PJOK belum mengikuti pelatihan 
atau diklat Kurikulum 2013. Inilah salah satu hal yang menyebabkan guru PJOK 
belum begitu memahami konsep mengenai pendidikan karakter, perbedaannya 
dengan pendidikan budi pekerti dalam muatan lokal, tujuan serta bagaimana harus 
melaksanakannya. Hal ini menunjukkan betapa diperlukannya diklat atau 
pembekalan bagi guru PJOK.  
Dua guru kelas yang ada di kelas tinggi juga belum memahami apa itu 
pendidikan karakter dengan baik. Kurangnya pemahaman mereka terhadap 
pendidikan karakter disebabkan oleh bekal yang mereka miliki mengenai 
pendidikan karakter itu sedikit. Mereka juga hanya memhami satu dari tiga bagian 
dari pengertian pendidikan karakter. Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi sekolah telah memfasilitasi pelaksanaan pendidikan karakter dengan 
memberikan pemahaman kepada para guru dan staff melalui rapat sekolah. 
Namun ternyata hal itu belum cukup, mereka masih kurang sumber untuk dapat 
memahaminya.  
2. Perencanaan Pembelajaran PJOK pada Siswa Kelas Tinggi 
Kelas  tinggi di   SD  N  Kraton Yogyakarta yang terdiri atas tiga kelas 
yakni kelas IV, V, VI memiliki banyak permasalahan seperti bullying dan 
kecenderungan untuk mengelompok (gang). Kelas IV dan V telah menggunakan 
Kurikulum 2013 sedangkan kelas VI masih menggunakan KTSP.  Hal ini tidak 
menjadi permasalahan karena dalam perencanaan kegiatan yang dilaksanakan 
hampir sama.  Terdapat  beberapa  langkah  perencanaan  dalam pembelajaran 
tematik yang mencakup kegiatan memetakan tema dan subtema, menganalisis 
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SKL, KI/ SK, KD, dan membuat indikator, melakukan pemetaan KI/ SK dan KD, 
membuat jaringan KD, menyusun silabus, menyusun RPP, serta merencanakan 
evaluasi (Majid & Rochman, 2014: 118-121). Pada KTSP bagian yang tidak 
dilakukan hanyalah pemetaan tema dan subtema karena kelas tinggi tidak 
menggunakan tematik (Susilo, 2008: 154).  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi guru PJOK tidak 
membuat pemetaan  tema dan subtema  karena  sudah terdapat dalam buku guru 
dan hanya disesuaikan dengan materi yang ada. Selain itu pemetaan tema dan 
subtema sudah dietakkan pada program tahunan sekolah.  Namun guru melakukan 
analisis SKL, KI/ SK, KD dan membuat indikator, melakukan pemetaan KI/ SK 
dan KD, membuat jaringan KD, menyusun silabus, menyusun RPP, serta 
merencanakan evaluasi.   
Guru PJOK memiliki buku temanya sendiri. Namun, saat ini belum ada 
buku versi cetaknya sehingga guru PJOK mengikuti materi yang digunakan guru 
kelas dalam buku online.  Hasil tersebut  diperkuat  dari  hasil  dokumentasi  yang 
ada berupa program tahunan, program semester silabus dan blangko penilaian. 
Program tahunan dan program semester sudah dibuat sejak awal tahun ajaran, 
sehingga guru PJOK tidak perlu membuatnya lagi, dan hanya berpedoman 
menggunakan yang sudah dibuat itu  dalam  melakukan  perencanaan  
pembelajaran. Meskipun demikian guru PJOK belum pernah melaporkan silabus 
kepada kepala sekolah yang baru karena tidak wajib, namun untuk RPP Beliau 
sudah melaporkannya. Hal ini karena guru memang hanya diminta untuk 
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melaporkan RPP saja, sehingga tidak ada inisiatif melaporkan silabus maupun 
program yang dimiliki.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guru 
melaksankan perencanaan dengan tidak urut, guru mengerjakannya mulai dari 
melihat materi terlebih dahulu kemudian melihat RPP yang lama baru menyusun 
pemetaan dan silabus. Hal ini kurang sesuai dengan langkah-langkah yang 
seharusnya. Namun guru melakukan hal tersebut agar memudahkan kinerja 
Beliau. Guru PJOK juga tidak membuat kelengkapan mengajar dengan cara 
diketik, Beliau menulis terlebih dahulu kemudian menggunakan DVD dan 
dimintakan untuk mengeditkan orang lain yang bersedia. Ini disebabkan oleh 
kemampuan IT dari guru PJOK masih kurang. Walau demikian kelengkapan 
belajar yang dimiliki oleh guru ada.  
Hasil wawancara dengan guru dan observasi menunjukkan bahwa guru 
PJOK  sudah  membuat  silabus  dan  RPP  dengan  lengkap,  serta  memasukkan 
beragam nilai karakter  dalam  silabus  maupun  RPP. Setiap nilai karakter yang 
ditonjolkan sesuai dengan materi pembelajaran yang akan dilakukan. Meskipun 
demikian karakter kerjasama tetap diusahakan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran.  Hal  tersebut  diperkuat  dari  hasil dokumentasi berupa  silabus  
dan  RPP  dari  guru. Guru  mencantumkan  nilai  karakter dalam  silabus  yaitu  
pada  kompetensi  inti  kedua dan kolom nilai karakter pada silabus. Kompetensi  
inti kedua  memang  berisi  terkait perilaku siswa yang berhubungan dengan 
kompetensi sosial.  
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Sedangkan dalam RPP guru tidak mencantumkan nilai yang ingin 
dikembangkan. Hal ini dikarenakan kebijakan sekolah memberikan kebebasan 
pada guru untuk menyusun RPP. Kegiatan yang menunjukkan kerjasama 
tercantum dalam kegiatan inti pembelajaran atau dalam skenario pembelajaran.  
Perencanaan penilaian juga sudah dibuat oleh guru. Bentuk penilainnya 
berupa penilain autentik. Penilaian yang direncanakan juga memuat penilaian 
mengenai sikap dan perilaku siswa.  
 Langkah  guru  dalam  silabus  dan  RPP  tersebut  sudah  memenuhi 
pendapat  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 14-16).  Disampaikan 
bahwa dalam penerapan  pendidikan karakter  dalam  mata  pelajaran  dapat  
ditempuh  dengan  cara  mencantumkan nilai karakter dalam silabus dan RPP.  
Perencanaan penilaian sudah termasuk di dalamnya.   
3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK  di 
Kelas Tinggi 
Pendidikan karakter kerjasama dilaksanakan oleh guru PJOK melalui 
kegiatan pembelajaran. Adapun kegiatan pembelajaran dibedakan menjadi tiga 
proses. Berdasarkan pendekatan saintifik diorganisasikan menjadi kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup (Kemdikbud, 2013:14-16).  
Data berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi guru PJOK dalam 
melaksanakan pendidikan karakter kerjasama telah menyusun kegiatan dalam 
bentuk pendahuluan, inti dan penutup. Serta langkah kegiatan inti telah 
disesuaikan dengan pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, menanya, 
mencoba, menganalisis, dan mengkomunikasikan. Karakter kerjasama tidak selalu 
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ada dalam perencanaan pembelajaran, karena setiap mata pelajaran memiliki 
penonjolan tersendiri dalam karakter yang hendak dikembangkan.  
Temuan di lapangan berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa guru PJOK selalu menggunakan kegiatan berkelompok 
untuk materi apapun. Guru mengawali kegiatan dengan menyiapkan siswa secraa 
psikologis. Siswa dikurangi nilainya jika tidak mau mendengarkan, berkata kotor, 
berpenampilan tidak seharusnya, dan menjahili temannya. Setelah disiapkan, 
kegiatan pemanasan bersama menjadi awal pembuka bagi kegiatan pembelajaran. 
Setelah pemanasan bersama dilakukan guru PJOK memulai kegiatan dengan 
kadang melakukan apresepsi atau menuju pada petunjuk permainan. Permainan 
berkelompok selalu diadakan setiap hari bahkan dalam kegiatan atletik individu. 
Ketika dalam kegiatan individu anak juga dituntut untuk bersaing dengan anggota 
kelompoknya. Kemampuan guru menciptakan suasana atau iklim kerjasama 
terlihat dalam siatuasi permainan.  
Hasil observasi bahkan menunjukkan siswa menjadi mau bertanggung 
jawab dan tidak lari dari tugasnya. Siswa yang biasanya berlari dari tugasnya 
untuk piket kelas, pada pembelajaran PJOK menjadi siswa aktif yang ikut 
membantu. Bahkan guru tidak diizinkan memegang sapu, justru siswa ingin 
menjadi yang paling sering membersihkan.  
Berdasarkan teori yang ada yakni Soekanto (2006), Mylsidayu  (2015), 
Husdarta (2014) menyebutkan bahwa indikator kerjasama meliputi sepuluh hal, 
yakni: dilakukan oleh dua orang atau lebih, adanya kepentingan yang sama, 
adanya tujuan bersama, ada kegiatan bersama untuk mencapai tujuan yang 
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dimaksud, adanya kesadaran akan manfaat yang diterima dari bekerjasama, 
adanya imbalan atau prestasi yang hendak diraih, memiliki iklim yang baik berupa 
dukungan, kekompakan, saling tolong-menolong,  dan motivasi antar anggota di 
dalam kegiatan ini diwarnai dengan adanya tanggung jawab dan kompromi, 
adanya kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki masing-masing anggota 
kelompok, adanya perlakuaan yang adil dalam kelompok, adanya kompetisi dari 
luar kelompok.  
Kesepuluh indikator tersebut seluruhnya ada dalam pembelajaran PJOK. 
Meskipun pembelajaran yang dilaksanakan harusnya bersifat individu guru pasti 
selalu menyertakan permainan bagi siswa. Kegiatan inilah yang memberikan 
kebiasaan pada siswa untuk menumbuhkan karakter kerjasama. Kegiatan yang 
dimunculkan setiap hari akan menjadi kebiasaan yang tanpa disadari siswa akan 
melakukannya secara otomatis tanpa disadari maupun diperintahkan. Siswa juga 
menjadi mentaati perintah guru dikarenakan adanya pengurangan nilai dalam 
setiap kegiatan. Siswa menjadi takut dan bertindak lebih sopan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pendidikan karakter 
kerjasama dalam pembelajaran PJOK telah dilaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model, pendekatan, metode, dan strategi tertentu. Apabila ditinjau 
dari pendekatan dalam Kurikulum 2013 telah digunakan pendekatan saintifik 
menggunakan langkah 5M dan menggunakan model integratif. Strategi yang 
digunakan adalah cooperative learning dan metode yang digunakan berupa 
permainan, tanya jawab, diskusi, dan praktek. Kondisi ini sesuai dengan teori dari 
Zuchdi (2012: 46). Hal ini guru lakukan karena sesuai dengan pembelajaran yang 
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disarankan dalam Kurikulum 2013. Pembelajaran dilakukan mayoritas berupa 
praktik keterampilan motorik. Namun di dalam keseluruhan proses kegiatan guru 
juga mengembangkan aspek kognitif dan psikomotor.  
Apabila dilihat dari pembelajaran pendidikan karakter dengan menggunkan 
model komprehensif maka SD N Kraton juga telah menggunakannya. Adapun 
pelaksanaannya adalah sebagai berikut:  
a. Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK memang tidak secara khusus direncanakan secara 
terpisah (khusus) dengan pembelajaran PJOK. Pendekatan pembelajaran 
pendidikan karakter komprehensif terlihat dari metode dan keseluruhan 
pembelajaran di kelas, sedangkan untuk isi pendidikan karakter belum 
komprehensif. Ini berdasarkan pada teori yang disampaikan oleh 
Kirschenbaum (Zuchdi, 2012: 33). Guru belum menunjukkan isi pendidikan 
karakter kerjasama secara komprehensif karena guru jarang menyampaikan 
materi maupun melakukan refleksi mengenai nilai karakter kerjasama selama 
pembelajaran. biasanya nilai karakter kerjasama hanya disampaikan ketika 
pelaksanaan inti pembelajaran ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
dalam pembelajaran, misalnya pelanggaran permainan atau perkelahian. 
b. Model komprehensif pembelajaran pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK telah dilaksanakan oleh guru meskipun terdapat satu 
kriteria pada isi pendidikan karakter yang belum lengkap. Guru belum secara 
mendetail menyampaikan pengetahuan mengenai nilai karakter kerjasama 
dalam kegiatan awal maupun rangkaian kegiatan penutup.  
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c. Metode Inkulkasi nilai ditunjukkan dengan adanya pelaksanaaan kegiatan 
pembelajaran yang memuat karakter kerjasama. Selama kegiatan 
pembelajaran unsur-unsur komunikasi, kepercayaan, toleransi, 
menyampaikan pendapat, penegakan aturan telah dilaksanakan dalam 
kegiatan kerjasama selama aktivitas permainan. Guru selalu menggunakan 
kegiatan permainan selama pembelajaran agar siswa mampu mengembangkan 
nilai kerjasama tanpa paksaan. Suasana yang diciptakan guru merupakan 
susana natural sehingga siswa mampu mengekspresikan diri dengan bebas. 
Penghargaan yang diberikan guru diberikan sesuai dengan keinginan guru 
untuk memotivasi siswa dan menghindari kecemburuan, karena semua siswa 
diperlakukan adil sesuai dengan apa yang merka patut terima. Hal ini sesuai 
dengan teori Kirschenbaum (Zuchdi, 2012: 35-36). Guru melakukan hal ini 
agar dapat mewadahi perbedaan yang dimiliki siswa.  
d. Metode keteladanan nilai dilakukan oleh guru dengan ikut membaur bersama 
anak-anak. Guru tidak pernah menunjukkan perilaku yang tidak sesuai 
dengan apa yang dikatakan selama pembelajaran. Posisi guru menjadi teman 
namun juga sekaligus menjadi orang yang dihormati oleh siswa. Tegaknya 
peraturan yang dibuat oleh guru turut menjadikan siswa mampu untuk 
meneladani ketertiban yang dimiliki guru. Ini sesuai dengan teori milik 
Kirschenbaum (Zuchdi, 2012: 36-37). Kegiatan ini dilakukan oleh guru agar 
siswa mampu memperhatikan guru dan menghormati orang lain.  
e. Metode fasilitasi nilai dilaksanakan dengan menerapkan permainan 
berkelompok sebagai suasana natural bagi siswa untuk mengekspresikan diri. 
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Dalan permainan siswa akan menemukan berbagai permasalahan dengan 
kawan maupun lawan bermainnya sehingga membutuhkan beragam cara 
untuk memecahkan permasalahan yang ada. Apakah dengan kekerasan atau 
bukan. Guru biasanya mengajarkan dengan melakukan pendekatan personal 
kemudian dimintai pendapat dimana dia akan ikut bermain sehingga siswa 
yang tidak mau bermain merasa nyaman. Keadaan ini sesuai dengan teori 
Kirschenbaum (Zuchdi, 2012: 37-38). Guru berusaha mengembangkan 
karakter kerjasama siswa secara berkala agar siswa akhirnya mampu 
bekerjasama tanpa bimbingan dari guru.  
f. Metode pengembangan keterampilan dilaksanakan dengan praktik secara 
langsung melalui permainan. Kemampuan berfikir kritis, kreatif, 
berkomunikasi secara jelas, menyimak dan membaca keadaan, mengambil 
tindakan asertif dan menemukan resolusi konflik semuanya ditunjukkan 
selama kegiatan permainan. Siswa yang mampu menggunakan kemampuan 
berfikir selama permainan kebanyakan adalah siswa laki-laki sebagai 
pemimpin kelompok dengan penyususnan strategi dan epi come back. 
Tindakan asertif dimunculkan ketika siswa menghadapi konflik yang 
menggunakan kekerasan verbal maupun fisik siswa akan menghindar. 
Resolusi konflik ditemukan kepada perilaku siswa yang meminta maaf ketika 
secara tidak sengaja melukai teman lain. Hal ini sesuai teori Kirschenbaum 
(Zuchdi, 2012: 38). Guru memberikan wahana bagi anak untuk 
mengembangkan soft skill mereka selama permainan. 
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g. Strategi pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK yang 
dilakukan adalah penggunaan karya fiksi secara lisan oleh guru melalui 
kegiatan  bercerita selama apresepsi pembelajaran, meskipun jarang 
dilakukan. Guru melakukan berbagi perasaan dengan menyampaikan ketika 
guru tidak suka atau sedih ketika ada siswa yang berkata kotor. Keterampilan 
berfikir kritis dan mengatasi konflik dikembangkan dengan permainan secara 
berkelompok. Ini sesuai dengan teori Kirschenbaum (Zuchdi, 2012: 38-42). 
Siswa diberi kesempatan pada guru untuk mendengarkan cerita mengenai 
aktivitas yang akan dilakukan misalnya cerita kucing dan tikus kemudian 
mengondisikan permainan sehingga siswa dapat mengembangkan berbagai 
keterampilan mengatasi konflik dan masalah dalam permainan tersebut.  
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa model 
komprehensif telah dilaksanakan oleh guru PJOK dalam usahanya melaksanakan 
pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK. Tahapan dalam model 
ini memang belum sempurna. Namun keseluruhan nilai karakter kerjasama telah 
diusahakan untuk dikembangkan dalam pembelajaran. 
4. Evaluasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PJOK di  Kelas Tinggi  
Evaluasi yang dilakukan guru PJOK juga berdasarkan penilaian autentik. 
Hasil dari penilaian ini nantinya akan digunakan sebagai bahan evaluasi. Penilaian 
dan evaluasi yang dilakukan meliputi tiga aspek, yakni aspek kognitif, aspek 
afektif, dan aspek psikomotor (Sani, 2015: 204-206). Sesuai dengan teori yang 




Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guru PJOK telah 
melaksanakan penilaian aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif 
dinilai melalui tes lisan ketika PAS. Aspek psikomotor dinilai melalui praktik 
dalam pembelajaran setiap harinya baik melalui performa dalam kelompok 
maupun performa individu. Penilaian dilakukan kepada masing-masing individu. 
Penilaian aspek afektif dilakukan dengan menggunakan catatan anekdot pada 
buku BP/ BK. Terkadang guru juga melakukan pengurangan pada siswa yang 
memiliki perilaku kurang terpuji.  
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa karakter 
kerjasama masuk dalam aspek afektif untuk penilaian yang dilakukan oleh guru 
PJOK, biasanya dilakukan melalui pemberian umpan balik. Itu saja dilakukan jika 
kondisi siswa berada dalam keadaan tegang yang dapat memicu perkelahian. Pada 
kegiatan lain penilaian karakter kerjasama dilakukan jika memang pembelajaran 
yang disampaikan memuat unsur karakter kerjasama. Jika tidak maka memang 
tidak perlu dinilai. Namun dalam setiap pembelajaran guru PJOK pasti 
menggunakan kegiatan berkelompok. 
Penilaian aspek afektif biasanya dilaporkan kepada guru kelas secara lisan 
bukan secara tertulis. Idealnya guru melaporkan secara tertulis, namun karena 
guru pernah sakit dan terkendala kemampuan IT guru PJOK hanya melaporkan 
penilaiannya secara lisan. Hal ini dapat diterima oleh guru kelas.  
Evaluasi juga dilaksanakan oleh guru PJOK. Berdasarkan hasil observasi, 
dokumentasi, dan wawancara guru PJOK hanya melaksanakan evaluasi untuk 
aspek kognitif dan psikomotor. Beliau merangkumnya dalam penilaian akhir 
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semester dan penilaian kenaikan kelas, kemudian dilaporkan kepada guru kelas. 
Evaluasi afektif tidak dilaksanakan oleh guru PJOK. Aspek afektif evaluasinya 
diserahkan kepada guru kelas masing-masing.  
Guru kelas tinggi masih belum begitu memahami evaluasi aspek afektif 
yang dimaksud dalam Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara hanya ada 
satu orang dari tiga guru yang memahami mengenai evaluasi aspek afektif. Beliau 
adalah wali kelas IV. Hal ini disebabkan guru lain belum pernah memperoleh 
pelatihan Kurikulum 2013 serta penerapannya yang baru saja dilakukan 
menjadikan mereka bingung.  
Laporan dari guru PJOK maupun guru mata pelajaran lainnya merupakan 
catatan khusus yang akan diberikan oleh guru kelas  kepada anak-anak tersebut. 
Evaluasi yang dilakukan pada KTSP juga tidak jauh berbeda. Berdasarkan 
wawancara dengan kepala sekolah hasil evaluasi afektif ini akan mempengaruhi 
naik atau tidaknya siswa ke kelas selanjutnya.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi evaluasi karakter 
kerjasama yang dilakukan oleh guru menunjukkan nilai akhir dalam bentuk 
kualitas (huruf). Kemudian pada kolom diskripsi disebutkan nilai-nilai karakter 
yang sebelumnya diharapkan dalam kegiatan pembelajaran. Guru kelas 
mengumpulkan penilaian juga berdasarkan kerja kelompok, karena kerja 
kelompok merupakan kegiatan yang memunculkan beragam karakter siswa. 
Kepala sekolah juga menyampaikan hal yang sama dalam wawancara yang 
dilakukan bersama Beliau.  
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5. Faktor Pendorong dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK di Kelas Tinggi 
Faktor pendorong dan penghambat keberhasilan pendidikan karakter ada 
dua. Zubaedi (2013: 177-184) manyampaikan terdapat dua faktor yang ikut 
berperan dalam menghambat atau mendorong pendidikan karakter. Faktor 
pertama adalah faktor internal yang terdiri atas insting dan keturunan. Faktor yang 
kedua adalah faktor eksternal yang terdiri atas adat dan lingkungan. Faktor ini 
juga berlaku sama bagi pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK. Karena karakter kerjasama adalah bagian dari karakter yang 
lain.  
Sesuai dengan teori yang disampaikan, berdasarkan data hasil wawancara, 
observasi ataupun dokumentasi, faktor yang menghambat dan mendorong 
keberhasilan pendidikan karakter di SD N Kraton Yogyakarta berasal dari luar 
dan dalam sekolah. Faktor tersebut datang dari berbagai pihak. Bahkan satu faktor 
dapat menjadi pendukung maupun penghambat. Setidaknya terdapat tujuh faktor 
yang diperoleh berdasarkan data di lapangan. 
Faktor yang pertama adalah dari siswa. Berdasarkan hasil observasi dan 
dokumentasi banyak siswa yang memang memiliki perilaku yang kasar. Perilaku 
ini bukan didikan dari orang tua tapi memang mental pembawaan dari anak. 
Kondisi ini sama dengan teori yang disampaikan bahwa naluri atau pembawaan 
dapat menjadi faktor pendukung atau penghambat pendidikan karakter. Hasil 
wawancara dengan guru PJOK, kepala sekolah dan guru kelas menunjukkan 
bahwa mental anak yang tidak mau diajak berubah akan menghambat 
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keberhasilan pendidikan karakter, sebaliknya mental anak yang memiliki 
semangat untuk berubah dan menjadi lebih baik dapat menjadi faktor pendorong.  
Faktor yang kedua adalah guru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
guru memiliki andil yang penting dalam membentuk keberhasilan pendidikan 
karakter di sekolah. Guru memberikan tauladan, ada sebagian guru yang memang 
mengajar dengan tidak serius sehingga anak-anak sulit untuk diluruskan 
perilakunya karena kurang paham terhadap pendidikan karakter. Namun, sebagian 
besar guru di SD N Kraton mendukung keberhasilan pendidikan karakter.  
Faktor ketiga adalah kebijakan sekolah yang dipelopori oleh kepala sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi kepala sekolah memberikan 
aturan mengenai pencatatan kasus yang dilakukan oleh siswa ataupun guru. 
Penilaian kinerja guru dilakukan setiap semester untuk melihat kemampuan guru. 
Hal ini dimaksudkan agar kinerja guru selalu termonitor dengan baik. Pembekalan 
yang baik dalam rapat sekolah dapat meningkatkan pemahaman guru mengenai 
pendidikan karakter. Hal ini tentunya menjadi faktor pendorong yang baik bagi 
keberhasilan pendidikan karakter. Akan tetapi pembekalan pemahaman yang 
kurang mendalam bagi guru juga dapat menjadi faktor penghambat keberhasilan 
pendidikan karakter. 
Faktor yang keempat adalah orang tua yang merupakan pendidik pertama 
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi orang tua siswa beragam. 
Sebagian besar memang mendukung terlaksananya pendidikan karakter. Akan 
tetapi ada pula sebagian dari mereka yang acuh tak acuh dengan pendidikan 
karakter. Hal ini juga kan mempersulit keberhasilan pendidikan karakter, karena 
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lingkungan keluarga merupakan salah satu lingkungan yang sangat berpengaruh 
terhadap pendidikan anak. 
Faktor kelima adalah teman bermain. Teman merupakan kelompok yang 
akan menjadi tempat siswa berorientasi. Berdasrkan teori teman akan menentukan 
seperti apa anak itu akan tumbuh dan berkembang. Anak-anak yang memiliki 
perilaku yang kurang terpuji biasanya akan menjadi satu dan membentuk geng di 
kelas mereka masing-masing. Hal inilah yang dapat menghambat keberhasilan 
pendidikan karakter. Namun, jika kelompok yang mereka jadikan teman adalah 
anak-anak yang berperilaku baik, hal ini juga dapat menjadi faktor pendorong 
keberhasilan pendidikan karakter.  
Faktor keenam adalah lingkungan masyarakat. Masyarakat yang ikut peduli 
kepada siswa dan mengajarkan banyak hal kepada siswa untuk berperilaku baik. 
Begitupula sebaliknya, ini menunjukkan betapa besarnya lingkungan 
mempengaruhi perilaku siswa. 
Faktor ketujuh adalah pemerintah. Pemerintah dan pihak-pihak lain seperti 
pihak kepolisian memberikan andil yang banyak dalam memberikan bantuan 
terhadap keberhasilan pendidikan karakter. Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi SD N Kraton seringkali didatangi atau mendatangkan pihak 
kepolisian maupun dinas-dinas tertentu sebagai usaha pelaksanaan pendidikan 




C.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan diusahakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan  yang 
dimiliki adalah penelitian ini hanya berfokus  pada  pelaksanaan  pendidikan  
karakter  kerjasama ketika pembelajaran PJOK. Sangat dimungkinkan bahwa  




























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya,  maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Pemahaman yang dimiliki guru PJOK maupun guru kelas terkait dengan 
pendidikan karakter masih belum cukup mendalam. Guru belum bisa 
menjelaskan maksud dari pendidikan karakter serta tujuannya secara lengkap. 
2. Perencanaan yang dibuat oleh guru PJOK sudah lengkap dan sesuai peraturan 
kelengkapan mengajar yang ada. Meskipun dalam pembuatannya belum 
sesuai dengan sistematika alur perencanaan yang seharusnya. 
3. Secara umum pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama melalui 
pembelajaran PJOK sudah dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
pembelajaran tematik integratif. Hal yang membedakan pembelajaran PJOK 
dengan pembelajaran lainnya sehingga membuat anak-anak dapat 
melaksanakan kerjasama dengan baik adalah adanya kegiatan berkelompok 
dalam wujud permainan yang dilakukan setiap pembelajaran. Kegiatan ini 
menyebabkan tumbuhnya kebiasaan siswa untuk berkelompok dan 
mengembangkan berbagai karakter kerjasama. Guru menegakkan peraturan 
selama kegiatan pembelajaran sehingga siswa bersedia mentaati guru. 
Pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh guru PJOK sudah menggunakan 
model pendidikan karakter komprehensif. 
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4. Pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama melalui pembelajaran PJOK di 
SD N Kraton Yogyakarta menggunakan penilaian autentik. Penilaian aspek 
afektif dilaksanakan menggunakan instrumen catatan anekdot. Namun guru 
masih kurang memahami mengenai penilaian aspek afektif. Hal ini 
berdampak pada pelaksanaan evaluasi afektif yang kurang terstruktur.  
5. Pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama melalui pembelajaran PJOK 
maupun pendidikan karakter secara umum memiliki faktor pendukung 
maupun penghambat keberhasilan. Faktor pendorong datang dari siswa, guru, 
kepala sekolah, dan pemerintah khususnya pihak kepolisian dan dinas 
pendidikan yang semuanya memiliki niat baik untuk mendukung keberhasilan 
pendidikan karakter. Faktor penghambat datang dari siswa, guru, kepala 
sekolah, orang tua, teman bermain, dan lingkungan masyarakat yang kurang 
mendukung keberhasilan pendidikan karakter di sekolah.  
 
B. Implikasi 
Sebagai sebuah penelitian yang telah dilakukan dalam dunia pendidikan, 
tentunya kesimpulan yang telah ditarik memiliki implikasi yang ditimbulkan 
dalam bidang pendidikan serta penelitian-penelitian selanjutnya. Sehubungan 
dengan hal tersebut maka penelitian ini juga memiliki implikasi di bidang 
pendidikan. Adapun implikasinya sebagai berikut. 
1. Memberikan gambaran mengenai sejauh mana pemahaman guru terhadap 
pendidikan karakter.  
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2. Memberikan informasi mengenai kelengkapan perencanaan pembelajaran 
yang memuat pendidikan karakter khususnya karakter kerjasama yang telah 
dibuat oleh guru PJOK serta kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dari 
perencanaan tersebut.  
3. Mendeskripsikan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru PJOK, 
sehingga dapat diketahui kelebihan guru PJOK dalam membuat variasi 
kegiatan berkelompok untuk menanamkan karakter kerjasama. 
4. Memberikan penjelasan mengenai sistem penilaian dan evaluasi yang telah 
dilaksanakan oleh guru PJOK. Hal ini dapat digunakan untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan dalam penilaian dan evaluasi pendidikan karakter, 
khususnya karakter kerjasama. 
5. Memberikan informasi mengenai faktor pendukung dan penghambat 
keberhasilan pendidikan karakter dalam pembelajaran. Hal ini dapat dijadikan 
sebagai sumber pengetahuan untuk mengembangkan faktor pendukung serta 
mengurangi faktor penghambat. 
Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama 
dalam pembelajaran PJOK menunjukkan bagaimana kerjasama dibentuk sebagai 
sebuah kebiasaan. Kebiasaan tersebut menjadikan siswa melakukan kerjasama 
tanpa harus diingatkan dan berlaku secara otomatis. Justru bukan dari faktor 
administrasinya akan tetapi dari apa kebiasaan yang dibentuk akan melahirkan 
perilaku yang membudaya.  
Berdasarkah hasil penelitian tersebut tentunya akan memberikan kontribusi 
yang baik bagi perkembangan pembelajaran dan pendidikan karakter di SD N 
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Kraton Yogyakarta. Selama ini guru hanya mengejar materi di dalam kelas atau 
siswa hanya diingatkan ketika mereka melakukan sesuatu yang kurang tepat. 
Maka dapat diambil pembelajaran bahwa untuk membentuk siswa diperlukan 
proses yang dilakukan secara terus menerus dan harus dibiasakan.  
Untuk itu perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh lembaga, 
diantaranya:  
1. Pendidikan karakter kerjasama dapat dilaksanakan dengan baik melalui 
pembiasaan bekerja dalam kelompok. Peraturan harus ditegakkan di dalam 
maupun di luar kelas. Informasi ini dapat digunakan sebagai sumber referensi 
pengembangan metode belajar di dalam kelas.  
2. Pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam penelitian ini disampaikan 
dalam penelitian kualitatif sehingga perlu adanya pemilihan model, metode 
atau media yang tepat untuk mengembangkan karakter kerjasama siswa 
melalui pembelajaran. Sehingga dapat dilakukan penelitian pengembangan 
untuk langkah selanjutnya.  
3. Penelitian kualitatif ini diharapkan dapat dibagi pada khalayak di luar lembaga 
yang memiliki problematika yang sama sehingga mereka dapat mendapatkan 
sedikit jalan keluar untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan adalah 




1. Bagi Kepala Sekolah  
a. Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan hendaknya memberikan wahana 
yang lebih bagi guru untuk memahami mengenai pendidikan karakter, dengan 
memberikan panduan teknis pendidikan karakter kepada setiap guru baik 
dalam bentuk teks atau soft file. Kepala sekolah juga dapat membuat usul 
kepada dinas terkait atau membuat sendiri pelatihan mengenai pendidikan 
karakter pada guru kelas maupun guru PJOK.   
b. Kepala sekolah hendaknya meminta kelengkapan perangkat pembelajaran 
untuk disahkan agar informasi mengenai perencanaan tidak terputus. Kepala  
sekolah  hendaknya  selalu  mengontrol  kegiatan  guru  dalam pelaksanaan  
pendidikan  karakter dengan  cara  meminta seluruh administrasi yang 
dimiliki. 
c. Kepala sekolah sebagai supervisor hendaknya melaksanakan program 
supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara berkala dengan 
memberikan umpan balik dari hasil supervisi tersebut kepada guru. 
d. Kepala sekolah sebaiknya mengontrol hasil evaluasi yang dibuat oleh guru  
dengan pengesahan pada lembar nilai agar seluruh aspek yang perlu dinilai 
dievaluasi dilaksanakan oleh guru.  
e. Kepala sekolah diharapkan mengambil kebijakan yang tepat untuk dapat 
mengembangkan faktor pendukung serta mengurangi faktor penghambat 
keberhasilan pendidikan karakter misalnya  membuat rapat bersama seluruh 
tenaga pengajar di sekolah yang secara khusus untuk membahas mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter setiap bulannya. 
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2. Bagi Guru PJOK  
a. Guru PJOK hendaknya berusaha untuk memahami pendidikan karakter secara 
lebih mendalam lewat membaca atau bertanya agar tidak tertinggal berbagai 
informasi.  
b. Pembuatan RPP yang dilakukan oleh guru hendaknya memasukkan sub bab  
tersendiri  terkait  dengan karakter  yang  diharapkan. Hal ini akan menambah 
kejelasan mengenai karakter yang hendak dikembangkan. Hasil perencanaan 
hendaknya juga dilaporkan kepada kepala sekolah agar informasi yang ada 
tidak terputus.  
c. Pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama di dalam pembelajaran sudah ada 
namun beberapa langkah pembelajaran seperti penarikan kesimpulan, refleksi, 
pemberian tindak lanjut, dan penugasan jarang dilaksanakan. Guru hendaknya 
melaksanakan kegiatan tersebut sebagai sarana pendidikan karakter. Hal ini 
akan menambah pemahaman siswa terhadap pendidikan karakter.  
d. Guru PJOK hendaknya juga melakukan evaluasi sesuai dengan  instrumen  
evaluasi  dalam  RPP  yang  telah  dibuat  terutama ranah afektif, hendaknya 
data yang ada dipenuhi kemudian dilaporkan kepada guru kelas. Kelengkapan 
administrasi akan memberikan nilai tambah yang baik bagi organisasi 
pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama maupun pendidikan karakter 
lainnya.  
e. Faktor pendukung yang ada hendaknya dapat dikembangkan, sedangkan 
faktor penghambat yang ada dapat dikurangi. Jalan keluar yang ditempuh 
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dapat dengan berdiskusi bersama pihak-pihak seperti kepala sekolah dan guru 
kelas. 
3. Bagi Guru Kelas  
a. Guru kelas hendaknya berusaha untuk memahami pendidikan karakter secara 
lebih mendalam lewat membaca atau bertanya kepada teman atau guru lain 
agar tidak tertinggal berbagai informasi. 
b. Perencanaan pembelajaran hendaknya dikonsultasikan kepada guru mata 
pelajaran agar integrasi yang diinginkan juga tercapai. 
c. Hendaknya guru kelas melakukan variasi metode pembelajaran dengan 
menyelipkan permainan di dalamnya. Permainan bukan hanya dapat 
dilakukan pada mata pelajaran PJOK namun dapat pula dimasukkan dalam 
pembelajaran. Variasi kegiatan harian berupa aktivitas berkelompok 
walaupun hanya satu jam pelajaran diperlukan untuk meningkatkan 
kerjasama siswa.  
d. Kegiatan evaluasi pendidikan karakter hendaknya dimusyawarahkan bersama 
antara guru kelas dan guru mata pelajaran, agar rekam jejak penilaian siswa 
ada dan dapat dilacak. Bukan hanya dilaporkan secara lisan saja namun 
secara tertulis ada. Hal ini akan menunjang pelaksanaan evaluasi pendidikan 
karakter.  
e. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi dapat didiskusikan 
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Lampiran  1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
a. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
Adapun kisi-kisi pedoman observasi yang dikembangkan disusun 
berdasarkan Kementrian Pendidikan Nasional (2010), Soekanto (2006), 
Mylsidayu  (2015), Husdarta (2014), Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2013), Majid & Rochman (2014), dan Sani (2015). Kegunaan kisi-kisi ini adalah 
untuk pedoman dalam melaksanakan observasi atau pengamatan dari proses 
perencanaan hingga evaluasi. Kisi-kisi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Perencanaan Pembelajaran oleh 
Guru PJOK pada Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam 
Pembelajaran PJOK di SD N Kraton 
No Aspek Sub Aspek/ 
Nilai Yang 
Diamati 
Indikator yang Diamati 
1 Memetakan Tema 
dan Subtema 
Kerjasama  Memasukkan karakter kerjasama 
dalam  setiap tema dan subtema  
2 Menganalisis SKL, 
KI/ SK, KD dan 
membuat Indikator 
Kerjasama Menganalisis SKL, KI/ SK, KD dan 
membuat Indikator kemudian 
memasukkan karakter kerjasama ke 
dalamnya 
3 Melakukan pemetaan 
KI/ SK dan KD 
Kerjasama Memetakan KI/ SK dan KD yang telah 
dianalisis beserta karakter kerjasama 
di dalamnya 
4 Membuat jaringan 
KD 
 
Kerjasama Membuat jaringan KD dengan 
memasukkan unsur karakter kerjasama  
5 Menyusun Silabus  
 
Kerjasama Menyusun silabus dengan 
memasukkan unsur karakter kerjasama 
di dalam skenario pembelajaran. 
6 Menyusun RPP 
 
Kerjasama Menyusun RPP dengan memasukkan 
unsur karakter kerjasama di dalam 




Kerjasama Menyusun  rencana penilaian atau 
evaluasi dalam RPP dengan 
memasukkan unsur karakter kerjasama 
di dalam penilaiannya  
167 
 
Tabel 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran oleh 
Guru PJOK pada  Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam 
Pembelajaran PJOK di SD N Kraton 
Aspek Sub Aspek/ Nilai Yang Diamati Indikator yang Diamati 
Kegiatan 
Pelaksanaan 
Pembelajaran :  
1) Pendahuluan 
2) Inti  
3) Penutup 
Kerjasama  Dilakukan oleh dua 
orang atau lebih 
Guru membentuk kelompok 
Adanya kepentingan 
yang sama 














pemahaman terhadap tugas 
para siswa dalam kelompok 
Adanya imbalan atau 
prestasi yang hendak 
diraih 
Guru memberikan nilai atau 
skor pada setiap proses 
pembelajaran siswa serta 
melakukan evaluasi tes 
maupun non tes  
Adanya iklim yang 
baik 
Menciptakan iklim yang baik 
untuk bekerja sama 
Adanya kepercayaan 
akan kemampuan  
diri sendiri dan 
anggota 
Memberikan pemahaman 
mengenai tingkat kemampuan 
anggota dan apa yang harus 




Memberikan perlakuan pada 
siswa sesuai dengan 
kebutuhannya 
Adanya kompetisi 
dari  luar kelompok 

















Tabel 9. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Evaluasi Pembelajaran oleh Guru  
pada Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK di 
SD N Kraton 
No Aspek Sub Aspek/ 
Nilai Yang 
Diamati 
Indikator yang Diamati 
1 Evaluasi Proses Kerjasama  Menilai aspek kognitif lewat 
pengetahuan yang dimiliki 
siswa melalui tes maupun 
pengamatan proses permaianan 
Menilai aspek psikomotor  
siswa dengan mengamati 
kegiatan bersama mereka serta 
keaktifan dan ketangkasan 
mereka dalam proses bermain 
Menilai aspek afektif dengan 
mengamati proses bermain dan 
perlakuan serta sikap siswa 
terhadap dirinya, teman 
sekelompoknya dan kawan 
sebagai lawan bermainnya 
2 Evaluasi Hasil 
 
Kerjasama Menilai jumlah skor yang 
diperoleh siswa sebagai bentuk 
penilaian hasil dari aspek 
kognitif 
Menilai jumlah skor yang 
diperoleh siswa sebagai bentuk 
penilaian hasil dari aspek 
psikomotor 
Menilai aspek afektif dengan 
mengamati proses bermain dan 
perlakuan serta sikap siswa 
terhadap dirinya, teman 
sekelompoknya dan kawan 













Tabel 10. Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa pada Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK di 
SD N Kraton 
Aspek  Sub Aspek  Indikator yang Diamati 
Kegiatan 
Pelaksanaan 




Dilakukan oleh dua orang 
atau lebih 
Anggota yang ada terdiri dari 
minimal dua orang atau lebih 
Adanya kepentingan yang 
sama. 
Kepentingan yang dimiliki sama 
yakni untuk belajar 
Adanya tujuan bersama Patisipasi dalam pencapaian tujuan 
belajar 
Adanya kegiatan bersama Aktivitas berkelompok 
Adanya kesadaran dalam 
bekerja kelompok 
Tahu dan paham apa yang harus 
dilakukan dalam bekerja dalam 
kelompok sesuai tugasnya  
Adanya imbalan atau 
prestasi yang hendak 
diraih 
Ada nilai atau skor yang ingin 
diperoleh 
Adanya iklim yang baik Keadaan dari guru dan teman yang 
mendukung 
Adanya kepercayaan akan 
kemampuan anggota 
Percaya pada kemampuan anggota  
Adanya perlakuan yang 
adil 
Pemberian proporsi kegiatan dan 
imbalan yang sesuai dengan usaha 
yang dilakukan siswa oleh guru 
Pemberian proporsi tugas yang 
sesuai kemampuan oleh setiap 
anggota kelompok 
Adanya kompetisi dari 
luar 
Keberadaan lawan dari kelompok 
lain 
 
b. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Kisi-kisi yang selanjutnya dikembangkan adalah kisi-kisi pedoman 
wawancara. Kisi-kisi ini digunkan sebagai gambaran wawancara yang akan 
dilakukan. Selain itu hal yang ingin ditanyakan dalam wawancara dapat diketahui 
dari kisi-kisi. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan wawancara mendalam 
dengan tipe terstruktur. Pertanyaan dikembangkan dari topik dalam kisi-kisi. 
Kisi-kisi ini dibuat berdasarkan pada Kementrian Pendidikan Nasional (2010), 
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Soekanto (2006), Mylsidayu  (2015), Husdarta (2014), Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan (2013), Majid & Rochman (2014), dan Sani (2015). Adapun 
kisi-kisi wawancara adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Kisi-Kisi Lembar Wawancara Kepala Sekolah pada Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK di SD N Kraton 






1 Perencanaan Berbagai macam karakter yang 
ditonjolkan dalam pembelajaran 
1 1 
Pemberian pemahaman kepada guru 
mengenai pendidikan karakter 
1 2 
Persiapan perencanaan pembelajaran 1 3 
Adanya pemetaan tema, analisis dan 
pemetaan KI/ SK, KD dan Indikator 
1 4 
Adanya pembuatan RPP oleh 
masing-masing guru 
1 5 
Adanaya rencana penilaian atau 
supervisi pembelajaran untuk 
masing-masing guru 
1 6 
2 Pelaksanaan  Pendidikan karakter secara umum   8 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14 
Pelaksanaan pendidikan karakter 
dalam pembelajaran  
2 15, 16 
Pelaksanaan pendidikan karakter  
kerjasama dalam pembelajaran 
1 17 
Pelaksanaan pendidikan karakter  
kerjasama dalam pembelajaran PJOK 
10 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27 
3 Evaluasi Pengawasan, pelaksanaan, 
pengembangan dan evaluasi hasil 
pembelajaran serta pelaksanaan nilai 











Tabel 12. Kisi-Kisi Lembar Wawancara Guru PJOK pada Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK di SD N Kraton 






1 Perencanaan Berbagai macam karakter yang 
ditonjolkan dalam pembelajaran 
1 1 
Pemberian pemahaman kepada 
siswa mengenai pembelajaran yang 






Adanya pemetaan tema, analisis 
dan pemetaan KI, KD dan Indkator 
1 4 
Adanya pembuatan RPP  1 5 
Adanaya rencana penilaian yang 
akan dilakukan pada pelaksanaan 
pembelajaran 
1 6 
2 Pelaksanaan  Pendidikan karakter secara umum   5 7, 8, 9, 10, 11 
Pelaksanaan pendidikan karakter 
dalam pembelajaran PJOK  
2 12,13 
Pelaksanaan pendidikan karakter  
kerjasama dalam pembelajaran 
PJOK 
13 14,15,16,17, 
18, 19, 20, 
21, 22, 23, 
24, 25, 26 
3 Evaluasi Pengawasan, pelaksanaan, 
pengembangan dan evaluasi  proses 
dan hasil pembelajaran serta 
pelaksanaan nilai kerjasama selama 
pelaksanaan pembelajaran 





Faktor pendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter kerjasama 
melalui pembelajaran PJOK 
1 29 
Faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter kerjasama 












Tabel 13. Kisi-Kisi Lembar Wawancara Siswa pada Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK di SD N Kraton 






1 Perencanaan Pemberian pemahaman kepada 
siswa mengenai pembelajaran yang 
akan dilaksanakan pada satu 
semester 
1 1 
2 Pelaksanaan  Pendidikan karakter secara umum   1 2 
Pelaksanaan pendidikan karakter 
dalam pembelajaran PJOK  
4 3, 4 
Pelaksanaan pendidikan karakter  
kerjasama dalam pembelajaran 
PJOK 
10 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 
13, 14,15, 16 
3 Evaluasi Keterlibatan siswa dalam evaluasi 
seperti penskoran  dan refleksi 
4 17, 18, 19, 20 
 
c. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 
Kisi-kisi instrumen dokumentasi dimaksudkan untuk menunjukkan pokok 
dari dokumen-dokumen yang akan menjadi sumber penelitian. Pokok-pokok ini 
akan diperinci pada instrumen penelitian. Kisi-kisi ini dibuat berdasarkan pada 
Kementrian Pendidikan Nasional (2010), Soekanto (2006), Mylsidayu  (2015), 
Husdarta (2014), Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013), Majid & 








Tabel 14. Kisi-kisi Lembar Dokumentasi pada Pelaksanaan Pendidikan Karakter 







1 Perencanaan Pemetaan KI dan 
KD, jaringan tema, 






2 Pelaksanaan Catatan kasus 
kelas / catatan 
anekdot/ buku BP 
1 
 
Guru  PJOK 
dan Kepala 
sekolah 











d. Lembar Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah hasil rekaman berupa kata ataupun kalimat 
berdasarkan temuan konkret di lapangan. Catatan lapagan bisa menggunakan 
kertas dan pensil saja atau bahkan memiliki format tertentu. Catatan lapangan 
membantu meningkatkan ketepatan informasi (Sukardi, 2006: 157). Adapun 
format catatan lapangan yang digunakan adalah sebagai berikut. 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal :  
Waktu  :  
Tempat                :  
Kelas  :  





Gambar 26. Format Catatan Lapangan
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Lampiran  2. Bentuk Perincian Instrumen Penelitian 
BENTUK PERINCIAN INSTRUMEN 
a. Pedoman Observasi Perencanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK untuk Guru PJOK 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Materi  :  
Tempat  : 




1.  Memetakan Tema 
dan Subtema 
Memetakan tema dan subtema serta memasukkan 
karakter kerjasama dalam setiap tema dan subtema 
  
 
2.  Menganalisis SKL, 
KI/ SK, KD dan 
membuat indikator 
Menganalisis SKL, KI/ SK, KD dan membuat 




3.  Melakukan 
pemetaan KI/ SK 
dan KD 
Memetakan KI/ SK dan KD yang telah dianalisis 
beserta karakter kerjasama di dalamnya   
 
4.  Membuat jaringan 
KD 
Membuat jaringan KD dengan memasukkan unsur 
karakter kerjasama  
  
 
5.  Menyusun Silabus  Menyusun silabus dengan memasukkan unsur 
karakter kerjasama di dalam skenario pembelajaran. 
  
 
6.  Menyusun RPP 
 
Menyusun RPP dengan memasukkan unsur karakter 




7.  Merencanakan 
Evaluasi 
Menyusun  rencana penilaian atau evaluasi dalam 
RPP dengan memasukkan unsur penilaian afektif 
karakter kerjasama di dalam penilaiannya dan 






b. Pedoman Observasi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam  Pembelajaran PJOK untuk Guru PJOK 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Materi  :  
Tempat  : 




1.  Pendahuluan - Guru melakukan apresepsi secara klasikal    
- Siswa bersama-sama mempersiapkan lapangan dan alat 
berolahraga 
  
- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai   
- Menyampaikan teknis pelaksanaan pembelajaran   
2.  Inti - Membimbing pemanasan dengan kompak    
- Memberikan kesempatan pada siswa untuk membuat 
kelompok 
  
- Menjelaskan tugas setiap anggota kelompok   
- Mengatur pembagian kelompok   
- Memberikan arahan teknis permainan yang akan 
dilaksanakan 
  
- Menanamkan karakter kerja sama secara langsung 
melalui lisan 
  
- Menanamkan karakter kerja sama secara tidak langsung 
melalui berbagai kegiatan 
  
- Memberikan dukungan pada siswa    
3.  Penutup - Membuat instrumen evaluasi ranah kognitif berupa tes     




- Memberikan imbalan atau apresiasi sesuai dengan 









- Saling berjabat tangan dengan kelompok lawan dan 
mengucapkan selamat pada kelompok yang menang 
  
 




- Melakukan penilaian ranah afektif    
- Melaporkan penilaian afektif kepada pengelola nilai 
termasuk guru PKn dan Agama serta Guru Kelas 
  
- Memberikan refleksi, umpan balik, tindak lanjut dan 
penugasan atas kegiatan yang telah dilakukan serta 













c. Pedoman Observasi Evaluasi Pendidikan Karakter Kerjasama dalam  Pembelajaran PJOK untuk Guru 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Materi  :  
Tempat  : 




1. Evaluasi Proses Menilai aspek psikomotor  siswa dengan mengamati 
kegiatan bersama mereka serta keaktifan dan ketangkasan 
mereka dalam proses bermain. 
  
 
Menilai aspek kognitif lewat pengetahuan yang dimiliki 
siswa melalui tes maupun pengamatan proses permaianan. 
  
 
Menilai aspek afektif dengan mengamati proses bermain 
dan perlakuan serta sikap siswa terhadap dirinya, teman 
sekelompoknya dan kawan sebagai lawan bermainnya. 
  
 
2. Evaluasi Hasil Menilai jumlah skor yang diperoleh siswa sebagai bentuk 
penilaian hasil dari aspek kognitif. 
  
 
Menilai jumlah skor yang diperoleh siswa sebagai bentuk 
penilaian hasil dari aspek psikomotor. 
  
 
Menilai aspek afektif dengan mengamati proses bermain 
dan perlakuan serta sikap siswa terhadap dirinya, teman 
sekelompoknya dan kawan sebagai lawan bermainnya. 







d. Pedoman Observasi Pelaksanaan Pendidikan Karakter  Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK untuk Siswa 
Nama Siswa/ Kelas : 
Hari/Tanggal  : 
Materi   :  
Tempat   : 




1. Pendahuluan Dilakukan oleh dua 
orang atau lebih 
- Ikut menjawab salam dengan kompak 
dan memperhatikan guru dengan 
seksama tanpa mengggangu teman 
yang lain        
  
 
- Mau diajak bekerja bersama 












- Mendengarkan dan memperhatikan 
guru ketika menyampaikan tujuan dan 









- Melakukan persiapan bersama    
- Memberikan bantuan kepada guru 
secara bersama sama 
  
 
Adanya kesadaran - Membagi tugas dalam kelompok 
untuk setiap anggota 
  
 
Adanya imbalan atau 
prestasi yang hendak 
diraih 
- Adanya pemahaman akan nilai 
ataupun imbalan yang akan diperoleh   
 
Adanya iklim yang 
baik 
- Memberikan respon yang baik dan 






















Adanya kompetisi dari 
luar 
- Menguatkan anggota  kelompok untuk 
bersaing dengan kelompok kawan 
sebagai lawan dengan sportif 
  
 
2. Inti  Dilakukan oleh dua 
orang atau lebih 




- Aktif melakukan permainan bersama    










- Memiliki kepentingan yang sama 





- Mengikuti pembentukan kelompok 
yang ada tanpa keributan 
  
 
- Mengetahui dan memahami aturan 





- Membentuk kelompok     
- Memutuskan pemimpin kelompok    














- Mengatur posisi bermain dengan baik 
bagi setiap anggota 
  
 
- Bermain aktif di dalam kelompok    




- Tidak menggangtungkan beban tugas 
pada anggota lain  
  
 
Adanya imbalan atau 
prestasi yang hendak 
diraih 
- Berusaha untuk memperoleh nilai atau 




Adanya iklim yang 
baik 
- Memberikan motivasi dan dukungan 
kepada sesama anggota kelompok 
  
 








- Percaya akan kemampuan diri sendiri    
- Menutupi kekurangan anggota lain 





- Memperlakukan anggota kelompok 




- Tidak saling mengejek tentang 




Adanya kompetisi dari 
luar 




- Bermain  dengan fair    
- Berusaha mengalahkan kelompok    
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lawan bersama anggota kelompok 
3. Penutup  Dilakukan oleh dua 
orang atau lebih 




















- Mengevaluasi ketercapaian tujuan 
dengan cara merefleksikan 





- Membereskan lapangan bersama     
- Pendinginan  bersama     
- Refleksi bersama    
Adanya kesadaran - Mengevaluasi diri sendiri dan teman 
selama kegiatan permainan 
  
 
- Mengetahui ketercapaian tujuan    
Adanya imbalan atau 
prestasi yang hendak 
diraih 
- Memberikan penghargaan atau 
apresiasi bagi setiap anggota terhadap 




Adanya iklim yang 
baik 
- Memberikan semangat pada setiap 








e. Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK untuk Kepala sekolah  
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Tempat  :  
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Karakter apa saja yang ditonjolkan dalam pendidikan karakter di SD N Kraton ini?  
2.  Apakah guru diberi pemahaman mengenai pendidikan karakter?  
3.  Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam merencanakan pembelajaran?  
4.  Bagaimana dan kapan pemetaan tema, analisis dan pemetaan KI/ SK, KD dan Indikator 
dilakukan? 
 
5.  Bagaimana dan kapan pembuatan RPP oleh masing-masing guru?  
6.  Bagaimana dengan  rencana penilaian atau supervisi pembelajaran untuk masing-masing 
guru? 
 
7.  Apa itu pendidikan karakter menurut Ibu?    
8.  Sejak  kapan  SD  N  Kraton  menerapkan  pendidikan karakter?   
9.  Persiapan  apa  saja  yang  dilakukan  pihak  sekolah  dalam menerapkan pendidikan 
karakter?  
  
10. Bagaimana  tanggapan  Ibu  terkait  pendidikan  karakter  yang ada di sekolah ini?   
11. Langkah apa saja yang ditempuh oleh pihak sekolah dalam rangka  untuk  mencapai  
keberhasilan  penerapan  pendidikan karakter? 
 
12. Bagaimana pengorganisasian pelaksanaan pendidikan karakter beserta pelaksanaan nilai 
karakter yang ada di dalamnya? 
 
13. Bagaimana  kesiapan  guru  dalam  menerapkan pendidikan karakter?  
14. Bagaimana  langkah pelaksanaan pendidikan karakter yang ada di SD N Kraton ini?  
15. Bagaimana evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan karakter?  
16. Bagaimana  cara  yang  dilakukan  Bapak/Ibu  guru  untuk menanamkan  nilai-nilai  
karakter  melalui proses pembelajaran? 
 
17. Bagaimana  cara  yang  dilakukan  Bapak/Ibu  guru  untuk menanamkan  karakter 
kerjasama dalam proses pembelajaran? 
 
18. Bagaimana  cara  yang  dilakukan  Bapak/Ibu  guru  untuk menanamkan karakter  
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kerjasama melalui proses pembelajaran PJOK? 
19. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru PJOK untuk menunjang pelaksanaan 
pendidikan karakter dalam hal perencanaan dan evaluasi? 
 
20. Bagaimana pandangan ibu terhadap pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama dalam 
mata pelajaran PJOK?  
 
21. Apakah dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan karakter 
guru PJOK selalu mengkonsultasikan kepada Ibu? 
 
22. Bagaimana jika Ibu menjumpai anak yang berkelahi?  
23. Bagaimana jika terdapat konflik antara sekolah ini dengan sekolah lain?  
24. Bagaimana pergaulan siswa satu dengan lainnya?  
25. Bagaimana manajemen konflik yang dilakukan untuk mengatasi konflik baik oleh Ibu atau 
oleh guru? 
 
26. Bagaimana perbedaan siswa ketika belajar di dalam kelas dengan di luar kelas?  
27. Bagaimana kerjasama siswa ketika dalam kegiatan PJOK?  
28. Bagaimana jika dalam PJOK terdapat siswa yang berkelahi?  
29. Bagaimana proses evaluasi dari pembelajaran PJOK yang dilaporkan kepada Ibu?  
30. Apa saja faktor penghambat dan pendukung  pelaksanaan pendidikan karakter pada 
















f. Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK untuk Guru  
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Tempat  :  
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Karakter apa saja yang ditonjolkan dalam pendidikan karakter di dalam PJOK?   
2 Apakah guru diberi pemahaman mengenai pendidikan karakter?  
3 Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam merencanakan pembelajaran?  
4 Bagaimana dan kapan pemetaan tema, analisis, dan pemetaan KI/ SK, KD serta indikator 
dilakukan? 
 
5 Bagaimana Bapak mengorganisasikan pembelajaran mulai dari perencanan hingga evaluasi?  
6 Bagaimana dengan  rencana penilaian pembelajaran?   
7 Apa yang Bapak ketahui tentang pendidikan karakter?     
8 Menurut Bapak, karakter yang ideal itu seperti apa?      
9 Apa tujuan dari pendidikan karakter?  
10 Kapan pendidikan karakter diterapkan?  
11 Bagaimana cara melaksanakan pendidikan karakter tersebut?  
12 Bagaimana Bapak mempersiapkan pelaksanaan pendidikan karakter dalam PJOK di SD N 
Kraton?  
  
13 Persiapan apa saja yang dibutuhkan untuk melaksanakan pendidikan karakter yang ada di 
dalam pembelajaran PJOK? 
 
14 Bagimana Bapak melaksanakan pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK?  
15 Apakah terlihat sikap anak yang suka membeda-bedakan teman dalam PJOK?  
16 Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter kerjasama melalui pembelajaran PJOK, di 
lapangan maupun secara administratif? 
 
17 Ketika melakukan pengelompokan bagaimana Bapak mengondisikan siswa?   
18 Bagaimana Bapak mengatasi konflik antar siswa ketika bermain?  





20 Bagaimana Bapak memberikan perlakuan terhadap siswa yang tidak bisa bermain dan tidak 
dipilih oleh anggota kelompok lain? 
 
21 Imbalan apa yang Bapak berikan dalam setiap permainan?  
22 Bagaimana permaian kelompok yang biasa Bapak lakukan?  
23 Bagaimana peraturan yang Bapak buat selama permainan?  
24 Bagaimana cara Bapak memperlakuakan siswa secara adil?  
25 Bagaimana memasukkan anak yang kurang terampil dalam kelompok?  
26 Bagaimana Bapak memberikan feed back mengenai karakter kerjasama dalam pelaksanan 
pembelajaran? 
 
27 Bagaimana refleksi yang diberikan setelah melakukan permainan yang terkait dengan 
karakter kerjasama? 
 
28 Bagimana cara melaksanakan evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran PJOK, di lapangan maupun secara administratif? 
 
29 Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada umumnya serta 
pendidikan karakter kerjasama dalam pembelajaran PJOK? 
 
30 Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan pendidikan karakter pada umumnya serta 
















g. Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK untuk Siswa  
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Tempat  :  
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana kamu mengetahui pembelajaran PJOK yang akan kamu lakukan dalam satu semester?    
2.  Bagaimana Bapak Wn mengajarimu untuk berperilaku baik?  
3.  Pernahkah kamu diajari beragam perilaku terpuji oleh Pak Wn Selama pembelajaran PJOK?  
4.  Bagaimana kamu mempraktikkan beragam perilaku terpuji oleh Pak Wn Selama pembelajaran 
PJOK? 
 
5.  Apakah Bapak Wn Selalu memberikan petunjuk kegiatan bermain sebelum melakukannya?     
6.  Alat apa saja yang biasanya dibawa Bapak Wn ke lapangan?      
7.  Permainan apa yang paling sering dilakukan oleh Pak Wn?  
8.  Bagaimana cara Bapak Wn membentuk kelompom bermain?   
9.  Bagaimana jika kamu diminta memilih anggota kelompok dalam permainan?  
10. Jika ada teman yang tidak kamu sukai namun sekelompok denganmu ketika olahraga  apa yang akan 
kamu lakukan?  
 
11. Bagimana caramu mempercayai kemampuan temanmu dan kemampuanmu sendiri dalam bermain?  
12. Bagaimana caramu memperoleh kemenangan dalam permainan kelompok?  
13. Bagimana cara mengatur kelompokmu dalam menyusun peran dalam bermain?  
14. Bagaimanamu cara mengalahkan kawanmu yang berperan sebagai lawanmu dalam permainan?  
15. Apa posisi yang sering kamu dapatkan?  
16. Bagaimana cara mengatur pembagian tugas dalam kelompokmu?  
17. Bagaimana cara mengondisikan anggota kelompokmu agar mau bekerja sama meraih kemenangan?  
18. Bagaimana perasaanmu ketika bermain dan setelah mengetahui hasil permainan bersama teman-
temanmu? 
 
19. Hasil apa yang sering kamu peroleh setelah permainan?   






h. Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran PJOK untuk Guru Kelas Tinggi  
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Tempat  :  
Guru Kelas :  
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa yang anda ketahui tentang penilaian dan evaluasi afektif?  
2.  Bagimana pengetahuan anda tentang penilaian afektif?  
3.  Bagaimana guru PJOK melaporkan penilaian afektif  kepada anda?  
4.  Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam merencanakan penilaian dan evaluasi afektif?  
5.  Bagaimana cara menggabungkan evaluasi dari berbagai mata pelajaran?  
6.  Apa perbedaan penilaian afektif pada Kurikulum 2013 dan KTSP?  
7.  Bagaimana evaluasi afektif dilakukan pada Kurikulum 2006?  
8.  Bagaimana evaluasi afektif dilakukan pada Kurikulum 2013?  
9.  Apa keuntungan dan kekurangan evaluasi  afektif pada masing-masing kurikulum   
















i. Pedoman Pengumpulan Dokumentasi 
Hal yang perlu diperhatikan: 
- Bagaimana Perencanaan Pembelajaran? 
- Bagaimana pelaksanaan pembelajaran? 
- Bagimana evaluasi pembelajaran ? 
- Bagaimana dengan faktor pendukung dan penghambatnya? 
 
No Aktivitas Aspek Sub Aspek/ Indikator Ketersediaan Gambar 
1.  Perencanaan Memetakan Tema dan 
Subtema 
Memasukkan karakter kerjasama dalam setiap tema 
dan subtema  
  
Menganalisis SKL, 
KI/SK, KD, dan membuat 
indicator 
Menganalisis SKL, KI/ SK, KD dan membuat 




KI/SK dan KD 
Memetakan KI/ SK dan KD yang telah dianalisis 
beserta karakter kerjasama di dalamnya 
  
Membuat jaringan KD Membuat jaringan KD dengan memasukkan unsur 
karakter kerjasama  
  
Menyusun Silabus  
 
Menyusun silabus dengan memasukkan unsur karakter 
kerjasama di dalam skenario pembelajaran. 
  
Menyusun RPP  Menyusun RPP dengan memasukkan unsur karakter 
kerjasama di dalam metode, teknik dan skenario 
pembelajaran. 
  
Merencanakan Evaluasi  Menyusun  rencana penilaian atau evaluasi dalam RPP 
dengan memasukkan unsur karakter kerjasama di 
dalam penilaiannya  
  
2.  Pelaksanaan a. Pendahuluan 
b. Inti 
c. Penutup 
Dilakukan oleh dua orang atau lebih   
Adanya kepentingan yang sama.   
Adanya tujuan bersama.   
Adanya kegiatan bersama   
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No Aktivitas Aspek Sub Aspek/ Indikator Ketersediaan Gambar 
Adanya kesadaran akan manfaat bekerjasama.   
Adanya imbalan atau prestasi yang hendak diraih    
Adanya iklim yang baik   
Adanya kepercayaan akan kemampuan  diri sendiri dan 
anggota  
  
Adanya perlakuan yang adil   
Adanya kompetisi dari  luar kelompok   
3.  Evaluasi Evaluasi Proses Aspek Kognitif   
Apek Afektif    
Aspek Psikomotor   
Evaluasi Hasil Aspek Kognitif   
Apek Psikomotor   
Aspek Afektif   






Faktor Internal Peran sekolah 
  








Lampiran  3. Kondensasi Data Penelitian 
HASIL KONDENSASI DAN PENYIMPULAN WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER 
KERJASAMA DALAM PEMBELAJARAN PJOK DENGAN KEPALA SEKOLAH 
Hari, Tanggal   : Senin, 04 Desember 2017 
Pukul    : 07.30-08.00 WIB 
Tempat                 : Ruang Tamu SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Kepala sekolah SD N Kraton Yogyakarta (Sm) 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN KONDENSASI JAWABAN KESIMPULAN 
1.  Karakter apa saja yang 
ditonjolkan dalam 
pendidikan karakter di SD 
N Kraton ini? 
“Banyak mbak karakter anak yang kita 
harapkan, ada kejujuran, tanggung jawab, 
disiplin, termasuk juga sayang sesama 
sehingga tidak ada bully harapannya di situ 
ada semua termasuk kebersamaan, gotong 
royong. Semua karakter yang ada dalam 18 
nilai di Kurikulum 2013. Diberikan lewat 
hal-hal baik lewat ekstra, lewat 
pembelajaran, lewat langsung, kita didik 
langsung. Kita didik lewat teguran jadi 
misal kalau ada sampah itu ditegur 
dimasukkan tempatnya. Semua guru diberi 
perintah untuk melaksanakannya. Bahkan 
sholat dhuha juga, tapi belum lancar 
pelaksanaannya untuk sholat dhuha.” 
Banyak karakter yang 
dikembangkan di sekolah 
diantaranya kejujuran, tanggung 
jawab, disiplin, sayang sesama. Hal 
ini sesuai dengan 18 karakter yang 
ada dalam Kurikulum 2013. Guru 
sudah diharuskan 
mengintegrasikannya dalam 
berbagai kegiatan.  
Karakter yang dikembangkan di 
sekolah sesuai dengan 18 karakter 
yang harus dikembangkan dalam 
Kurikulum 2013 beserta nilai yang 
ada di dalamnya.  
2.  Apakah guru diberi 
pemahaman mengenai 
pendidikan karakter? 
“Iya kalau dalam rapat pasti kita singgung. 
Guru-guru itu juga punya buku BP. Karena 
buku BP itu harusnya diisi. Saya paham 
mereka sibuk seharusnya ditulis tapi 
mereka kemudian jarang menulis. Kalau 
saya biasanya melakukan treatmen ketika 
apel agar bisa satu sekolah langsung bisa. 
Guru dibekali pemahaman 
mengenai pendidikan karakter 
lewat rapat serta diberi tugas untuk 
mencatat di buku BP namun belum 
dapat terlaksana dengan lancar. 
Guru dibekali pemahaman 
mengenai pendidikan karakter 
lewat rapat serta diberi tugas untuk 
mencatat di buku BP.  
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Guru-guru juga harusnya sudah, tapi 
pendidikan karakter juga tidak terlihat kan. 
Di RPP tidak ditulis, kalau dulu memang 
ditulis tapi sekarang tidak karena kebijakan 
diserahkan kepada masing-masing sekolah. 
Ada mungkin sekolah lain yang nilai 
karakternya masih ditulis di RPP, tapi sini 
sekarang tidak.”  




“Pemetaan harusnya, karena setiap awal 
semester itu ada pemetaan sebenarnya, ini 
apa silabusnya yang baru masih belum jelas 
K 13 tapi bagaimanapun wujudnya sendiri 
harus ada. Kalau kelas 5 baru tapi kalau 
kelas 4 lama, kelas 6 belum. Ini yang baru 
hanya berubah KD nya sedikit .” 
Persiapan dilakukan dengan 
pemetaan KI/KD di setiap awal 
semester.  
Persiapan dilakukan dengan 
pemetaan KI/KD. 
4.  Bagaimana dan kapan 
pemetaan tema, analisis 
dan pemetaan KI/ SK, KD 
dan indikator dilakukan? 
“Setiap awal semester, nanti ada rapat 
kemudian dikumpulkan ke saya.”  
Pemetaan dilakukan setiap awal 
semester lalu dikumpulkan  
Pemetaan KI/KD dilakukan awal 
semester. 
5.  Bagaimana dan kapan 
pembuatan RPP oleh 
masing-masing guru? 
“Semua guru membuat di awal semester. 
Guru PJOK pemetaanya belum buat 
silabusnya yang ada pemetaannya, kalau 
RPP sudah buat. Tapi kalau silabus selama 
ini belum ada.”  
 
Semua guru wajib membuat RPP di 
awal semester dengan sebelumnya 
melakukan pemetaan kemudian 
menyusun silabus.  
RPP dibuat di awal semester 
dengan sebelumnya melakukan  
pemetaan dan menyusun silabus. 
Kapan guru PJOK  
membuat pemetaan?  
“KI-KD nya memang belum nulis di situ. 
Silabusnya belum pernah saya tanda 
tangani. Tapi di RPP ada memang ditulis 
KI-KDnya apa. RPPnya setor setiap awal 
semester.”  
 
Guru PJOK belum membuat 
pemetaan dan silabus karena 
Kepala sekolah belum pernah 
mendatangani.  
Guru PJOK belum membuat 
pemetaan dan silabus. 
Mengapa bisa demikian? “Guru PJOK belum ada pembekalan dan 
diklat Kurikulum 2013. Karena belum dari 
Guru PJOK belum ada pembekalan 
dan diklat sehingga belum terlalu 
Guru PJOK belum terlalu paham 
mengenai Kurikulum 2013. 
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awal. Sekolah sebelah sudah dari awal jadi 
guru PJOKnya sudah dibekali.” 
paham mengenai Kurikulum 2013.  
6.  Bagaimana dengan  
rencana penilaian atau 
supervisi pembelajaran 
untuk masing-masing guru? 
“Ada supervisinya tapi nilainnya belum 
dimasukkan, setelah dinilai dikembalikan, 
saya nunggu silabus, saya lihat RPPnya 
saya nilai saya kembalikan lalu nanti akan 
sanya singgung dalam rapat. Dalam rapat 
ini saya melihat dan mengingatkan 
perkembangan kinerja mereka.”  
Setiap RPP dan silabus yang dibuat 
akan dinilai dan akan dikembalikan 
setelah guru membuat yang baru.  
Setiap RPP dan silabus akan dinilai. 
Hari, Tanggal   : Selasa, 02 Januari 2018 
Pukul    : 07.30-08.30 WIB 
Tempat                 : Ruang Tamu SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Kepala sekolah SD N Kraton Yogyakarta (Sm) 
7.  Apa itu pendidikan 
karakter menurut Ibu?  
“Pendidikan perilaku yang mengolah siswa 
itu untuk menjadi bangsa kita yang sejati 
berdasarkan Pancasila dan beragama, baik 
itu yang akan membentuk watak anak, yang 
akan berperilaku sebagai bangsa Indonesia, 
walaupun pelaksanaan sulit karena 
perkembangan teknologi lebih kuat. 
Mungkin kalau desa agak tidak begitu.” 
Pendidikan karakter adalah 
pendidikan perilaku yang ditujukan 
untuk membentuk siswa menjadi 
manusia yang berjati diri Indonesia 
berdasarkan Pancasila.  
Pendidikan karakter adalah 
pendidikan perilaku.  
8.  Sejak  kapan  SD  N  
Kraton  menerapkan  
pendidikan karakter? 
“Kalau terincinya sejak diterapkan 
pendidikan karakter, kalau sebenarnya kita 
sudah sejak dulu  berpendidikan karakater 
dari Kurikulum 2013 yang dulu, kan ada 
poin-poin pendidikan karakter  dijadikan 18 
itu, sudah otomatis pendidikan karakter. 
Tapi sebelum itu saya yakin juga sudah 
guru-guru itu. Cuma katakanlah tidak 
langsug kelihatan tapi pasti sudah ada sejak 
dulu, misalnya lewat upacara kita tegur itu 
kan langsung walaupun tidak ada RPP nya 
pendidikan kedisiplinan gitu.” 
Diterapkan pendidikan karakter di 
SD N Kraton sudah sejak lama  
yakni sejak Kurikulum 2013 awal 
diterapkan. Dulu juga sudah 
menerapkan dengan nama berbeda 
yakni pendidikan budi pekerti. 
Penerapan pendidikan karakter di 
SD N Kraton Yogyakarta adalah 
sejak awal pemberlakuan 
Kurikulum 2013 di Yogyakarta. 
193 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN KONDENSASI JAWABAN KESIMPULAN 
Kalau dulu bukankah 
pendidikan budi pekerti ya 
Bu? 
“Iya dulu kan kita dapat titipan dari banyak 
macam, ada dari linkungan hidup, ada dari 
lalu lintas, ada pramuka.” 
Dulu sudah menerapkan pendidikan 
budi pekerti.  
9.  Persiapan  apa  saja  yang  
dilakukan  pihak  sekolah  
dalam menerapkan 
pendidikan karakter?  
“Kita langsung rubah modelnya, apel pagi 
kedisplinan, ada semuitklis yakni bersih-
bersih lingkungan sekolah, pramukanya 
sudah berbeda banyak ke budi pekertinya 
banyak ke pendidikannya tidak hanya 
permainan dan tali temali ini selingan saja. 
Jadi misalnya tolong menolong, kita juga 
canangkan gerakan sosial tengok temannya, 
melayat, tidak semua siswa memang yang 
dekat saja, lalu perwakilan.”  
Persiapan pelaksanaan pendidikan 
karakter adalah dengan merubah 
model dan budaya sekolah dari 
yang akademis saja menjadi 
memiliki muatan nilai budi pekerti 
dan  pendidikan perilaku. 
Persiapan pelaksanaan pendidikan 
karakter adalah dengan merubah 
model dan budaya sekolah serta 
pembelajaran menjadi bermuatan 




“Guru harus dengan kerja kelompok, 
dengan ada lomba, ada classmeeting. 
Walaupun ada yang sibuk main HP karena 
ya kita sekarang tidak bisa menolak HP, 
sekrang ya sudah seperti apa. Sebenarnya  
kita tidak boleh, tapi ada saja yang 
disimpan dan tidak bialng atau dilaporkan.”  
Karakter kerjasama disiapkan 
dengan merubah pembelajaran 
menjadi pembelajaran berkelompok 
10.  Bagaimana  tanggapan  Ibu  
terkait  pendidikan  
karakter  yang ada di 
sekolah ini?  
“Lumayan. Tapi kalau harus melihat seperti 
apa tidak bisa karena disiplin tidak 
kelihatan. Penilaiannya kalau harus dengan 
angka tidak bisa. Kok kelasnya bersih, 
kelas 5 bersih, buang sampah kemana, kita 
memang mengamati, jadi mengamati tidak 
sehari dua hari tapi lama prosesnya. Orang 
tua wali ya menengur, ikutan kalau ada 
yang buang sampah, malah kadang ada wali 
murid yang buang sampah di sungai tapi 
saya ingatkan. Pembiasaan orang tua sangat 
berpengaruh. Kadang harus dipaksa.” 
Pendidikan karakter yang ada di SD 
N Kraton dianggap sudah lumayan 
karena sudah mengajak berbagai 
elemen seperti orang tua wali untuk 
bekerjasama mensukseskannya 
Pendidikan karakter di SD N 
Kraton dianggap sudah lumayan 
karena melibatkan berbagai elemen.  
11.  Langkah apa saja yang “Rapat awal tahun ketika pembentukan Adanya rapat awal dan akhir tahun Persiapan pendidikan karakter di 
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ditempuh oleh pihak 
sekolah dalam rangka  
untuk  mencapai  
keberhasilan  penerapan  
pendidikan karakter? 
kurikulum, lalu akhir saat penilaian.”   
 
sebagai langkah awal mencapai 
pendidikan karakter. 
SD N Kraton Yogyakarta 
dilaksanakan dengan rapat awal dan 
akhir tahun, penerapan 
pertimbangan nilai afektif bagi 
kenaikan kelas dan bimbingan bagi 
siswa bermasalah.  Apakah nilai afektif 
mempengaruhi kenaikan 
kelas?  
“Iya nilai afektif mempengaruhi kenaikan 
kelas, nantinya kan jadi nilai harian. Nilai 
ujian tambah proyek tambah itu dah jadi. 
Nilai proyek itu juga nilai harian, yang 
pendidikan karakter sudah masuk situ. 
Nanti ini di KI 2 juga ada, KI 1- KI 4 itu 
masing-masing tapi kalau ada yang 
menonjol diambil yang paling bagus. 
Misalnya sosialnya kurang tapi tanggung 
jawabnya tinggi. Dilihat dia potensinya 
dimana, walaupun nantinya guru membuat 
seperti itu. Bahkan kita sering kunjungan ke 
rumah.” 
Adanya pengaruh dari nilai afektif 
dalam proses kenaikan kelas siswa. 
Kapan kunjungan biasanya 
dilakukan?  
“Biasanya tiga hari tidak berangkat, kalau 
punya waktu  kita wa kalau ngga nanati kita 
cari rumahnya. Tahun kemarin saya 
mendatangi ujian dari dinas pula, namanya 
Mk dia tidak mau sekolah hanya tidur di 
rumah. Pindahan dari Keputran 2 karena 
tiga bulan tidak mau sekolah. Hari kedua 
saya datangi pagi jam 6 sudah sampai 
disana mandi saya tunggui.” 
Salah satu program lain adalah 
mempererat hubungan dengan 
siswa melalui kunjungan ke rumah 
bagi siswa yang memiliki masalah. 




pelaksanaan nilai karakter 
yang ada di dalamnya? 
“Tidak ada yang khusus, karena itu ke guru 
kelas masing-masing, tidak 18 nilai itu 
diambil semua. Diamati saja kita ambil 
saja, lima anak ini disiplinnya bagaimana. 
Itu kok tanggung jawabnya keliatan ya? Ya 
sudah centang aja. Jadi kita sudah punya KI 
Tidak ada pengorganisasian khusus 
dalam pendidikan karakter dan 
pelaksanaannya secara bertahap. 
Pengamatan yang dilakukan pada 
siswa secara sedikit-sedikit dan 
berlangsung sebagai sebuah proses. 
Tidak ada pengorganisasian khusus, 
siswa diamati secara bertahap 
sebagai bagian dari proses.  
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itu KI 2  keterampilan sosial. Jadi 
penilaiannya ada khusus untuk menambahi 
KI 3 dan KI 4. Jadi di dalam KI 3 dn KI 4 
itu ada sosialnya. Misalnya si Hr kok 
sosialnya besar ya nanti terus diberi nilai. 
Jadi tidak spaneng terus satu hari semua 
bisa dinilai.” 
13.  Bagaimana  kesiapan  guru  
dalam  menerapkan 
pendidikan karakter? 
“Banyak hal yang kita usahakan, ya. Mk itu 
pindahan dri Keputran 2, 3 hari sebelum 
PAS karena dia sudah tidak masuk 3 bulan.  
Akhirnya ya dibimbing didatangi, disini 
sama saja, sering tidak masuk, ditegur oleh 
Bu Rn dan Saya. Masalahnya hanya karena 
nyek-nyekan, padahal anak biasa nyek-
nyekan. Bu Rn dulu yang kesana, dielus, 
didoakan kemudian melunak terus mau 
berangkat sekolah.  Seluruh kelas 6 minta 
maaf padahal itu yg salah juga dia. 
Lumayan juga nilainya ujian dia tidak 
bodoh itu, orang ketika ujian mendapatkan 
nilai tujuh KKM lalu diterima di SMP N 3 
walaupun dia itu KMS.”  
Guru memang menghadapi 
berbagai macam rintangan selama 
melaksanakan pendidikan karakter 
namun akhirnya dapat mengatasi 
tantangan tersebut.  
Guru-guru secara spontanitas sudah 
siap untuk menerapkan pendidikan 
karakter, walaupun menghadapi 
berbagai hambatan. 
Apa itu KMS Bu?  “Kartu menuju sehat ketika jogja Pak 
Haryadi memberi jasa kepada orang-orang 
yang memilih dia beasiswanya 700 ribu 
jadi diberi kesempatan awal untuk masuk 
ke SMP.”  
Anak tidak mampu mendapatkan 
bantuan dari pemerintah berupa 
KMS. 
Bagaimana dengan 
kesiapan guru?  
“Guru-guru kelihatannya sudah siap dan 
spontan.” 
Guru-guru siap dan spontan. 
14.  Bagaimana  langkah 
pelaksanaan pendidikan 
karakter yang ada di SD N 
Kraton ini? 
“Perencanaan langsung dilaksanakan dalam 
pembelajaran.”  
Perencanaan terlebih dahulu lalu 
pelaksanaan dalam pembelajaran. 
Pendidikan karakter yang 
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15.  Bagaimana evaluasi 
terhadap pelaksanaan 
pendidikan karakter? 
“Dengan pengamatan saja, kan itu sudah 
ada kotak-kotak kolomnya, misalnya hari 
ini ada KD 1 lalu KD 1 yang kita nilai, ya 
dapat 1,2,3 begitu.” 
Evaluasi langsung dilakukan 
berdasarkan format penilaian dari 
buku. 
Evaluasi pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran 
menggunakan format dari buku dan 




dilaporkan kepada Ibu? 
“Nggak, langsung ke rapot saja.” Penilaian langsung dalam rapor. 
16.  Bagaimana  cara  yang  
dilakukan  Bapak/Ibu  guru  
untuk menanamkan  nilai-
nilai  karakter  melalui 
proses pembelajaran? 
“Sebenarnya yang menonjol kalau saat-saat 
diskusi. Kerjasama ada tanggung jawab. 
Ada kalau sedang diskusi dari kelas 1 pun 
bisa, olahraga kerjasama juga kelihatan. 
Kelas 3 saya tidak kalau tendensi ke 1 guru, 
yang jelas kelas 3 itu saya tidak tau kok 
bisa seperti itu, jadi anak-anak itu sangat 
sulit. Kelas 1 bisa, 2 bisa, nah kelas 3 ini 
saya tidak tahu kok bisa, apa memang 
seperti itu. Padahal gurunya pandai lho mba 
bersosialisasi itu. Baru di kelas IV, V, VI 
ditata dan diperbaiki.” 
Bagian menonjol adalah melalui 
kegiatan pembelajaran, bukan 
hanya karakter kerjasama bahkan 
karakter lain pun bisa. 
Cara menanamkan nilai karakter 
kerjasama adalah melalui kerja 
kelompok dalam pembelajaran. 
17.  Bagaimana  cara  yang  
dilakukan  Bapak/Ibu  guru  
untuk menanamkan  
karakter kerjasama dalam 
proses pembelajaran? 
“Jadi iya treatmennya lewat pembelajaran 
itu, nanti semakin naik kelas semakin 
baik.”  
 
Proses pembelajaran adalah usaha 
untuk menanamkan karakter 
kerjasama.  
Penanaman nilai karakter kerjasama 
dilakukan lewat pembelajaran. 
18.  Bagaimana  cara  yang  
dilakukan  Bapak/Ibu  guru  
untuk menanamkan 
karakter kerjasama melalui 
proses pembelajaran 
PJOK? 
“Kalau Pak Wn kelompok, harusnya mudah 
untuk kelas kecil tapi kalau kelas besar ya 
bisa. Kan kalau nggak lari estafet kan pasti 
berkelompok. Nah tinggal Beliau 
mengambil nilainya tidak, Beliau kadang 
awangan, tertulisnya nggak tapi laporan 
saja.”  
Penanaman nilai karakter kerjasama 
yang dilakukan selama pelaksanaan 
pembelajaran PJOK  adalah melalui 
kegiatan berkelompok yang 
kemudian dinilai.  
Penanaman nilai karakter kerjasama 
yang dilakukan selama pelaksanaan 
pembelajaran PJOK  adalah melalui 
kegiatan permainan  berkelompok. 
19.  Kegiatan apa saja yang “Renacananaya ada classmeeting tapi Kegiatan selain permaian selama Kegiatan selain permaian selama 
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dilakukan oleh guru PJOK 
untuk menunjang 
pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam hal 
perencanaan dan evaluasi? 
kemari  terus ada lomba sendiri di POR jadi 
tidak jadi. Itu saja saya bujuk untuk mau di 
sekolah padahal pas outbond saja Beliau 
ada. Makanya saya bujuk untuk ke sekolah. 
Hanya ada pembelajaran di luar kelas.” 
pembelajaran PJOK ada 
classmeeting, lomba dan outbond. 
pembelajaran PJOK ada 
classmeeting, lomba, dan 
pembelajaran di luar kelas.  
Apa semuanya ada 
perencanaannya atau RPP 
nya Bu? 
“Ada tapi sepertinya pesan. Tapi ya tidak 
terlalu lengkap, tapi memang ada. Tapi 
Bapaknya itu kreatif kok, kreatifnya dia 
sering pinjam RPP lalu disalin bahkan 
diubah jadi bagus.”  
Perencanaan pembelajaran di luar 
kelas untuk PJOK juga ada.  
20.  Bagaimana pandangan ibu 
terhadap pelaksanaan 
pendidikan karakter 
kerjasama dalam mata 
pelajaran PJOK?  
“Itu bukan hal yang baru, karena sudah ada 
sejak dulu walaupun dulu pendidikan budi 
pekerti. Memang tidak dijabarkan menjadi 
18, dulu di rapot juga ada kan mba. Bahkan 
dulu di rapot ada. Dulu kalau jadi guru 
harusnya buat. Maka siswa yang tidak 
disiplin ya harus dikasih nilai tidak A.” 
Pendidikan karakter bukanlah hal 
yang baru lagi begitu pula 
kerjasama hanya sekarang diperinci 
saja.  
Pendidikan karakter kerjasama 
bukanlah hal yang baru.  
Bagaimana caranya Bu? “Biasanya dia bercerita dulu, nah baru 
proses penanaman, tapi seperberapanya 
banyak prakteknya. Tapi nilainnya saya 
memang belum pernah menanyakan, mau 
akreditasi semuanya harus ada makanya. 
Namanya manusia kalau cari kerja sulit 
dapat kerja lupa.” 
Cara guru PJOK menanamkan 
karakter kerjasama biasanya dengan 
bercerita. 
21.  Apakah dalam perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan 
dan evaluasi pendidikan 
karakter guru PJOK selalu 
mengkonsultasikan kepada 
Ibu? 
“Saya minta, seharusnya ini saya tagih yang 
kemarin, saya pakai buku mba, eh sekarang 
pakai kertas. Silahkan Bapak ibu diisi nanti 
saya nilai, kalau Bapak ibu tidak mengisi 
nanti saya tidak bisa nilai.”  
Kepala sekolah meminta penilain 
dan evaluasi pembelajaran dan 
pendidikan karakter karena perlu 
untuk supervisi. 
Perencanaan pelaksanaan dan 
evaluasi pendidikan karakter guru 
PJOK mengkonsultasikan kepada 
kepala sekolah. 
Apa pada RPP terdapat 
cantuman nilai pendidikan 
karakter? 
“Kalau ada di silabus. Kalau dulu memang 
ada dituliskan kurikulum 13 awal nah tapi 
memang repot itu. Pernah tapi sekarang 
Pada RPP tidak diwajibkan 
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sudah dibebaskan. Dulu diwajibkan 
sekarang dibebaskan. Tapi tetap ada kok.” 
Evaluasi karakter anak 
sebenarnya seperti apa Bu 
di sekolah ini? 
“Ya tapi tidak dinilai langsung angka, oh ini 
dapat 1, 2, 3, 4 nanti diambil yang paling 
baik. misalnya Hr hari ke 1 dapat 2 hari 
berikutnya dapat 3 lalu pas apa nanti dapat 
4  nah kita pilih yang 4.” 
Penilaian karakter anak dilakukan 
dengan mengambil nilai yang 
paling baik.  
22.  Bagaimana jika Ibu 
menjumpai anak yang 
berkelahi? 
“Kita akan langsung pegang dan langsung 
diatasi wis bagaimana, pokoknya saya 
maunya jangan sampai rumah dulu, kalau 
sudah pulang a jdi z. Seperti kmarin Rv dia 
jadi panjang banget, dia tidak apa-apa 
ibunya marah-marah karena omnya 
memberikan fotonya, lha mana darahnya 
wong tidak apa-apa, saya dimarahi malah 
saya marah. Sekarang coba dilihat, orang 
tidak apa-apa. Dia difoto dirumah fotonya 
diedit. Tidak apa-apa akhirnya langsung 
minta maaf hari itu saja. Lha itu Rv kelas 
IV membela temannya dia salah dia nyakar 
duluan. Cuma lawan berkelahinya Vk itu 
kan bandel jadi tidak menangis dan tidak 
apa-apa. Bapaknya aja bilang Vk itu diajar 
tidak nangis.” 
Anak yang berkelahi di sekolah 
permasalahannya diselesaikan di 
sekolah karena nanti dapat berujung 
panjang jika dibiarkan pulang ke 
rumah.  
Anak yang berkelahi di sekolah 
permasalahannya diselesaikan di 
sekolah. 
23.  Bagaimana jika terdapat 
konflik antara sekolah ini 
dengan sekolah lain? 
“Anak ini kan bukan anak yang diurus jadi 
ya terserah dia, itu kakaknya lulus sekarang 
adeknya kalau bermasalah itu jika ada anak 
satu suka terus jadi berkelahi. Nanti kita 
urus bersama orang tua.”  
Selain diurus bersama kepala 
sekolah bersangkutan konflik antar 
sekolah juga diurus bersama orang 
tua siswa. 
Konflik anatarsekolah diselesaikan 
dnegan kepala sekolah 
bersangkutan dan orang tua siswa. 
24.  Bagaimana pergaulan siswa 
satu dengan lainnya? 
“Saya rasa semuanya baik, ya anak-anak 
ada saat berkelahi wajarlah.” 
 
Perkelahian yang ada adalah 
perkelahian wajar 
Pergaulan siswa SD N Kraton 
diwarnai dengan perkelahian dan 
bullying. 
Bagaimana dengan “Ada bully wajarlah, ada tapi memang Bully yang ada juga pada keadaan 
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bullying? bullynya ya wajar seperti minta uang ini. 
Masih sering, dia tidak minta tapi dikasih 
sama temennya karena temennya takut. 
Seharusnya dimanfaatkan jadi pemimpin 
yang baik saja.”  
yang masih wajar. 
25.  Bagaimana manajemen 
konflik yang dilakukan 
untuk mengatasi konflik 
baik oleh Ibu atau oleh 
guru? 
“Nanti sama guru dulu kalau sudah tidak 
bisa nanti sama saya.” 
Penyelsaian konflik diawali oleh 
guru jika tidak mampu baru ke 
kepala sekolah. 
Penyelesaian konflik dilakukan 
oleh guru dan kepala sekolah. 
26.  Bagaimana perbedaan 
siswa ketika belajar di 
dalam kelas dengan di luar 
kelas? 
“Anak-anak itu antusias kalau belajar di luar 
kelas, mungkin karena senang aja, bermain 
di luar kelas. Mayoritas kegiatannya 
bermain.” 
Siswa lebih menyukai pembelajaran 
di luar kelas.  
Siswa lebih menyukai pembelajaran 
di luar kelas apapun bentuknya. 
Selain bermain dan 
outbond, kegiatan apa lagi 
yang ada dalam 
pembelajaran di luar kelas? 
“Kita lihat di tenpat yang unik, misalnya ke 
Kasongan tempat kerajinan atau batik.” 
 
Pembelajaran di luar kelas selain 
outbond berupa berkunjung ke 
tempat unik yang edukatif. 
27.  Bagaimana kerjasama 
siswa ketika dalam 
kegiatan PJOK? 
“Ada tentunya kerjasamanya mbak, banyak 
justru, kegiatan berkelompoknya banyak.” 
Dalam PJOK banyak terdapat 
kegiatan berkelompok sehingga 
banyak kerjasamanya. 
Dalam PJOK banyak terdapat 
kerjasama. 
28.  Bagaimana jika dalam 
PJOK terdapat siswa yang 
berkelahi? 
“O banyak, sering, karena ada apa sedikit 
sudah berkelahi nanti ya yang bertugas 
gurunya yang memsiahkan dulu, itukan 
hanya satu kelas kalau yang dua kelas 
jarang. Jadi kalau ada anak yang tidak mau 
gabung karena tidak diajak itu biasanya 
saya suruh di kelas saja. Biar belajar dari 
sikapnya. Kelas tinggi  itu olahraganya di 
lapangan luas.”  
Pembelajaran PJOK di kelas tinggi 
banyak menjumpai perkelahian 
namun dapat diatasi. Hal ini justru 
sebagai pembelajaran untuk siswa. 
Pembelajaran PJOK banyak 
mendapati perkelahian dan bullying 
namun dapat diatasi, justru sisa 
belajar dari sini. 
Siapa yang biasanya 
berkelahi Bu? 
“Kelas atas besar bisanya yang ada 
perkelahiannya kelas 6 Hr dan Jt. Misalnya 
Hr dia diapakan dikit marah dia sosialnya 
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kurang tapi dia dibentak dikit nangis 
maunya menang sendiri. Tapi nanti sembuh 
jadi hanya seperti aleman.”  
Bagaimana cara membujuk 
untuk mau bekerjasama 
lagi? 
“Itu langsung kok Mba langsug bisa 
didamaikan langsung bisa masuk kelas. 
Nah taraf konflik di sini masih bisa 
diselesaikan masing-masing dan itu yang 
kemarin ketika pramuka itu kan karena 
banyak anak di luar kelas dan omnya 
melebih-lebihkan. Kemarin PAS saja tidak 
berangkat sakit muntah-muntah tapi setelah 
ditunggui ibunya kemudian sembuh.” 
Anak yang bertengkar bisa 
langsung diatasi.  
29.  Bagaimana proses evaluasi 
dari pembelajaran PJOK 
yang dilaporkan kepada 
Ibu?  
“Oh kita nggak menerima langsung ke guru 
kelas, kemudian cocok cocokan dalam 
rapat bersama. Harusnya dilaporkan dan 
minta tanda tangan saya saja tapi sekarang 
sudah langsung ke guru kelas. Tapi 
sekarang lebih mudah lagi langsung 
laporkan rapot. Kalau rapot tidak 
dilaporkan ke dinas. Hanya PAS saja 
dilaporkan ke pengawas, nanti datanya di 
UPT naik lagi.”  
Proses evaluasi dilakukan antara 
guru PJOK dan guru kelas, setelah 
disepakati dalam rapat kemudian 
baru diserahkan kepada siswa.  
Proses evaluasi dilakukan antara 
guru PJOK dan guru kelas. 
30.  Bagaimana dengan 
supervisi pembelajaran 
PJOK? 
“Umpan balik, supervisi balik ke guru nanti 
dikonfirmasi kalau ada yang kurang sesuai. 
Biasanya Bu Tk itu sering tanya, saya di 
sini kurang apa ya Bu?”  
Umpan balik dari supervisi adalah 
dengan konfirmasi kepada guru. 
Umpan balik dari supervisi 
pembelajaran PJOK adalah dengan 
konfirmasi kepada guru. 
Hari, Tanggal   : Jumat, 05 Januari 2018 
Hari, Tanggal                    : Jumat, 05 Januari 2018 
Pukul    : 09.00-10.00 
Tempat                 : Ruang Tamu SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Kepala sekolah SD N Kraton Yogyakarta (Sm) 
 Apa saja faktor 
penghambat pelaksanaan 
“Dari segi guru adalah guru yang kurang 
respect dan masuk sekedar masuk. Kalau 
Ada beberapa faktor penghambat 
pendidikan karakter di SD N 
Ada fakor pendorong dan 
penghambat  pelaksanaan 
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pendidikan karakter pada 
umumnya serta pendidikan 
karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK? 
dari anak kan bermacam-macam, utamanya 
dari lingkungan dia utamanya dari rumah. 
Katakanlah orang tua dipanggil tapi masih 
sering tidak datang dan banyak protes. Ya 
kalau ada sesuatu mbokya datang jika 
diharapkan. Bahasa media sosial dengan 
komunikasi itu langsung. Mungkin orang 
tua itu sibuk kerja dan cerai, anaknya entah 
bagaimana. Komunikasi dengan orang tua 
akalu lewat sosial media juga sering 
terputus, mereka tidak bisa dihubungi.” 
Kraton diantaranya faktor siswa, 
guru, orang tua dan lingkungan 
anak serta komunikasi. 
pendidikan karakter di SD N 
Kraton Yogyakarta baik eksternal 
maupun internal.   
Bagaimana dengan faktor 
pendukungnya? 
“Keinginan dari anak itu sendiri, ya guru 
yang respect juga, dari pemerintah banyak. 
Acara upacara dari kepolisian dan Babinsa 
itu juga untuk menanamkan karakter pada 
anak.” 
Ada faktor pendukung untuk 
pelaksanaan pendidikan karakter di 
SD N Kraton Yogyakarta, 
diantaranya dari siswa, guru, 
kepolisian, dan pemerintah.  
Hari, Tanggal   : Rabu, 10 Januari 2018 
Pukul    : 09.02-09.15 
Tempat                 : Ruang Tamu SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Kepala sekolah SD N Kraton Yogyakarta (Sm) 
31. Ibu pernah melakukan 
supervisi pembelajaran 
PJOK apakah ada kegiatan 
pemanasan? 
“Iya. Ada tentunya ada.” Ada. Guru PJOk melakukan pemanasan.  
Bagaimana dengan 
apresepsinya dan tujuan 
apakah ada? 
“Apresepsinya biasanya cerita. Tidak secara 
langsung. Ketika di sini saya supervisi itu 
sedang bulu tangkis jadi diceritakan dulu 
tentang bulu tangkis.” 
Biasanya cerita dulu. Apresepsinya kadang dilakukan 





“Nah itu yang kelihatannya kurang, jadi 
hanya katankanlah anak-anak senang tadi. 
Kalau untuk pembelajaran belum 
sepenuhnya.” 
Hanya ditanyakan persaannya. Guru jarang menarik kesimpulan 
dan refleksi dalam pembelajaran. 
Bagaimana dengan “Saat pembelajaran dan akhir biasanya.” Saat pembelajaran dan akhir. Guru PJOK melakukan penilaian 
202 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN KONDENSASI JAWABAN KESIMPULAN 
penilaiannya?  saat proses pembelajaran dan akhir 
pembelajaran. 
Bagaimana dengan 
pemberian umpan balik? 
“Tidak ada itu.” Tidak ada. Tidak ada umpan balik. 
Bagaimana dengan tindak 
lanjut? 
“Kalau remidinya tidak ada, biasanya hanya 
mengulang pelaksanaan praktik. Bimbingan 
konseling jelas iya.” 
Remidi ada bimbingan juga ada. Kegiatan tindak lanjut berupa 
remidi dan bimbingan konseling 
dilaksanakan oleh guru PJOK. 
Tugas individu ada tidak 
Bu? 
“Tugas individu tidak ada.” Tidak ada. Tugas individu tidak diberikan. 
Bagaimana dengan RPP 
untuk pembelajaran 
selanjutnya? 
“Dia juga tidak memberitahukan RPP untuk 
minggu depan.” 
RPP tidak diberitahukan. RPP untuk pembelajaran berikutnya 
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1. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran di luar kelas 
pada semester ganjil? 
“Perencanaannya dimualai sejak awal 
semester ganjil. Terkait dengan 
pendanaan kalau saya merencanakan 
sendiri tidak bisa, ini sesuai dengan 
anggaran yang diajukan. Saya kalau 
mengajukan sendiri tidak bisa. Lalu saya 
tinggal ikut ngawal.” 
Perencanaan pembelajaran di luar kelas 
dimulai sejak awal semester, 
begitupula dengan pendanaan.  
Adanya perencanaan 
pembelajaran di luar kelas pada 
awal semester. 
2. Mata pelajaran apa saja 
yang diintegrasikan dalam 
pembelajaran di luar kelas 
ini Pak? 
“PJOK memang ada kemudian guru 
kelas masing-masing juga ada 
kaitannya.” 
 
Materi PJOK dan pembelajaran lain 
diintegrasikan dalam pembelajaran luar 
kelas. 
Ada pembelajaran di luar kelas 
untuk PJOK. 
RPPnya khusus atau ikut 
pembelajaran biasa?  
“Rppnya ikut dalam pembelajaran biasa 
tidak di luar atau sendiri.”  
RPP pembelajaran luar kelas PJOK 
ikut RPP biasa. 
Adanya RPP PJOK.  
Kegiatan apa saja yang 
sudah dilakukan?  
“Dari pagi kita tidak sendiri jadi ada tim 
dari panitia outbond ini. Tadi ada 
bakiak, lari karung, dayung, memancing, 
halang rintang, menerobos ban, jaring 
laba-laba, menanam pohon cabai, dan 
membuat telur asin setelah selesai mandi 
kemudian baru renang di kolam 
bersama-sama.”  
 
Ada banyak permainan yang dilakukan 
anak-anak yakni bakiak, lari karung, 
dayung, memancing, halang rintang, 
jaring laba-laba, menanam pohon 
cabai, dan membuat telur asin serta 
renang. 
Ada 10 permaian berkelompok 
yang diikuti anak-anak selama 
kegiatan pembelajaran di luar 
kelas. 
Contoh muatan materi 
PJOK apa saja Pak? 
“Untuk materi ini ada renangnya, tapi 
biasanya tidak terlaksana karena 
Ada materi PJOK yang disampaikan 
pada pembelajaran di luar kelas 
Materi PJOK yang disampaikan 
yakni mengenai atletik dan 
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pendanaan, permainan tradisional. 
Semester depan pembelajaran di luar 
kelas tidak ada hanya setahun sekali 
terkait dengan pendanaan dan konsultasi 
kepada orang tua juga.”  
mengenai atletik dan renang.  renang. 
3. Bagaimana kegiatan 
berlangsung Pak? 
“Kegiatannya dibagi 2 kelompok kelas 
atas dan kelas bawah. Penilaiannya 
melihat keaktifan anak saja. Tidak ada 
berlomba yang ikut aktif, anak-anak 
ceria.”  
Kegiatan dilaksanakan dengan 
permainan berkelompok, penilaiannya 
dengan melihat keatifan siswa.  
Kegiatan dilaksanakan dengan 
permainan berkelompok. 
4. Bagaimana kondisi 
kerjasama anak Pak?  
“Kalau seperti ini kelihatan sekali 
kerjasamanya, ceria kelas 1-6 saling 
membantu tidak ada bedanya.”  
 
Kerjasama anak sangat baik saling 
bantu dan ceria.  
Kerjasama anak sangat baik. 
Apakah ada bentuk lain 
pembelajaran di luar kelas? 
“Selain pembelajaran biasa yang 
direncanakan di luar kelas ada tapi tidak 
seperti ini lebih mudah saja seperti 
kunjungan ke museum.”  
Ada bentuk lain pembelajaran di luar 
kelas seperti berkunjung ke museum. 
Ada bentuk lain pembelajaran 
luar kelas. 
Apakah kelas VI juga 
masih ada Penjasorkes? 
“Kelas IV ada PJOK tapi tidak full. 
Permintaan guru kelas sampai selesai 
biasanya sudah selesai itu anak-anak 
masih pada minta.” 
Kelas VI tetap ada pembelajaran 
PJOK, bahkan siswa kadang masih 
meminta untuk ada. 
Adanya PJOK untuk kelas VI. 
5. Evaluasinya bagaimana 
Pak? 
“Penilaiannya lihat keaktifan anak saja. 
Nanti kalau yang penilaian akhir ada 
ujian praktek individu untuk kelas 
tinggi, permainannya individu biasanya 
atletik untuk ujian akhir.” 
Penilaian dan evaluasi pembelajaran di 
luar kelas dilakukan dengan menilai 
keaktifan siswa. 
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1.  Karakter apa saja yang 
ditonjolkan dalam 
pendidikan karakter di 
dalam PJOK? 
“Tergantung materinya. Apabila ada 
kerjasama ya kerjasama kalau yang 
ditonjolkan kalau lainnya ya yang 
lainnya, tapi ya kerjsama pasti ada.”  
Ada karakter yang diintegrasikan dengan 
pembelajaran, kerjasama pasti ada.  
Karakter kerjasama pasti ada 
dalam pembelajaran.  
2.  Apakah guru diberi 
pemahaman mengenai 
pendidikan karakter? 
“Disinggung dalam rapat, waktu 
akreditasi itu disinggung.”  
Guru diberi pemahaman mengenai 
pendidikan karakter dalam rapat. 
Adanya sosialisasi pendidikan 
karakter di sekolah. 
3.  Bagaimana persiapan 
yang dilakukan dalam 
merencanakan 
pembelajaran? 
“Persiapannya sebelumnya biasanya 
akhir semester sebelum semester baru 
dimulai. Menyiapkan materi dibaca-baca 
disesuaikan dengan KI, KD nya.”  
Persiapan dalam perencanan pembelajaran 
dilakukan setiap awal semester dengan 
melihat materi kemudian menyesuaikan KI 
dan KD nya. 
Ada persiapan dalam 
perencanaan pembelajaran. 
4.  Bagaimana dan kapan 
pemetaan tema, analisis, 
dan pemetaan KI/ SK, 
KD serta indikator 
dilakukan? 
“Awal semester baru. Nilai karakter 
kerjasama idealnya memang ada tapi 
tidak dituliskan dalam RPP hanya dalam 
kegiatan pembelajarannya saja.” 
Pemetaan tema, analisis, dan pemetaan KI/ 
SK, KD serta indikator dilakukan di awal 
semester baru. Nilai karakter yang 
dikembangkan tidak ditulis. 
Pemetaan tema, analisis dan 
pemetaan KI/ SK, KD serta 
Indikator dilakukan di awal 
semester. Indikator dibuat 
sendiri oleh guru. Adanya 
pemetaan KI-KD. Pemetaan 
tema dan subtema dari buku 
bukan membuat sendiri. Adanya 
silabus. Adanya absensi dan 
program semester serta 
penilaian . 
 
Apakah Bapak membuat 
indikator sendiri?  
“Indikatornya saya buat sendiri mba, 
disesuaikan KD yang ada.” 
 
Indikator dibuat sendiri oleh guru sesuai 
KD nya.  
Ada contoh pemetannya 
Pak? 
“Ini pemetaannya ada di dalam silabus. 
KI-KD yang sudah saya lihat dari 
materi, untuk kelas VI formatnya agak 
beda” 
Adanya pemetaan KI-KD oleh guru PJOK. 
Bagaimana dengan “Oh saya ambil di buku materi, sudah Guru tidak membuat pemetaan tema dan 
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pemetaan tema dan 
subtema?  
ada di sana, tidak usah buat sendiri.” subtema sendiri 
Bagaimana dengan 
silabusnya? 
“Ini silabusnya juga ada dan saya buat 
sendiri.”  
Silabus dibuat oleh guru PJOK. 
Ada yang lain lagi Pak? “Ini penilaiannya, ini absen, program 
semester dan yang lainnya saya 
formatnya buat sendiri biar gampang. 
Kadang-kadang malah diminta oleh guru 
lainnya karena formatnya 
memudahkan.”  
Guru PJOK membuat absen, program 
semester dengan formatnya sendiri 
Mengapa formatnya 
berbeda? 
“Tidak ada format baku dan lebih mudah 
begitu.” 
Format baku absensi dan penilaian belum 
ada.  
5.  Bagaimana Bapak 
mengorganisasikan 
pembelajaran mulai dari 
perencanan hingga 
evaluasi? 
“Awalnya saya lihat materinya 
disesuaikan dengan RPP dulu kemudian 
liat KI/SK, kemudian buat indikatornya 
dan RPP nya lagi.”  
Pengorganisasiannya berawal dari melihat 
materi kemudian RPP sebelumnya baru 
melihat KI/SK dan indikatornya. 
Ada pengorganisasian dalam 
perancangan dan pembuatan 
RPP.  
 
Apakah bisa melihat 
pembuatan proses RPP?  
“Jujur saja mba, untuk pembuatan RPP 
saya membeli CD kemudian saya minta 
bantuan pada anak saya untuk 
mengeditkan karena kemampuan IT saya 
terbatas.”  
Pembuatan RPP oleh guru dibantu orang 
lain.  
6.  Bagaimana dengan  
rencana penilaian 
pembelajaran?  
“Setiap KD dilakukan penilaian, jadi 
tergantung KD, jika hampir sama ya 
sudah. Ada kerjasama di setiap kegiatan 
jadi ketika berkelompok yang dinilai 
tetap individu. Nanti kerjasamanya 
dinilai dengan pemberian feed back pada 
anak-anak.”  
Ada penilaian dalam kegiatan 
pembelajaran secara individu walaupun 
bekerja kelompok tetap individu, nantinya 
kerjasama hanya disinggung melalui feed 
back. 
Ada penilaian karakter 
kerjasama namun hanya melalui 
feed back dan refleksi. Penilaian 
dan evaluasi dilakukan dengan 
cara per KD. Adanya penilaian 
afektif, penilaian kerjasama, dan 
penilaian individu dalam 
kegiatan berkelompok Apakah nilai karakter 
juga dinilai? 
“Ya tentunya seperti itu kalau penilaian 
untuk menilai kerja kelompok, individu 
juga. Karakter yang ditonjolkan,  
tergantung materinya kalau materinya 
Nilai karakter tetap dinilai walaupun hanya 
yang ditonjolkan saja. 
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individu ya nilai-nilai individu, kalau 
berkelompok ya macam-macam.  
Sebenarnya kegiatannya enak individu, 
saya setengahnya juga mengejar prestasi, 
tujuan saya agar bisa diajukan di O2SN 
jadi mau ngga mau di situ. Lebih sering 
kegiatan berkelompok lalu dilihat 
skillnya setiap main bola misalnya voli 
atau takraw.”  
Bagaimana cara evaluasi 
dan penilaiannya? 
“Ini penilaiannya per KD, misalnya KI 3 
tentang keterampilan nanti dicari KD 3.1 
nya apa lalu nilainya berapa ada di 
dalam buku nilai, dimasukkan ke kolom 
nilai lalu diserahkan kepada guru kelas 
dan kepala sekolah.” 
Penilaian dan evaluasi dilakukan oleh guru 
PJOK dengan sistem per KDnya. 
Bagaimana dengan 
penilaian afektifnya Pak?  
“Ini buku BPnya untuk mencatat siswa 
bermasalah lalu diberi tahukan pada 
guru sempat berhenti, belum saya 
perbaharui karena saya sakit. Sekarang 
saya langsung laporkan pada guru kalau 
ada masalah.” 
Adanya penilaian aspek afektif dengan 
catatan anekdot pada buku BP/BK. 
Bagaimana dengan 
penilaian karakter 
kerjasama Pak?  
“Menilainya secara individu meskipun 
dalam kelompoknya. Ada penilaian 
kerjasama ada di penyampaiannya saja 
adanya di feedback di akhir pelajaran 
nanti anak-anak diberi tahu, dipilih mana 
yang bagus.” 
Penilaian karakter kerjasama ada dengan 





“Setiap KD dilakukan penialian, jadi 
tergantung KD, jika hampir sama ya 
sudah. Ada kerjasama di setiap kegiatan 
jadi ketika berkelompok yang dinilai 
tetap individu. Nanti kerjasamanya 
dinilai dengan feedback pada anak-
Dalam pembelajaran berkelompok tetap 
dinilai secara individu. 
208 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN KONDENSASI JAWABAN KESIMPULAN 
anak.” 
Hari, Tanggal   : Selasa, 02  Januari 2017 
Pukul    : 09.14-10.14 WIB 
Tempat                 : Ruang Tamu SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Guru PJOK (Wn) 
7.  Apa yang Bapak ketahui 
tentang pendidikan 
karakter?    
“Setahu saya karakter itu membentuk 
anak menjadi baik menjadi bangsa 
Indonesia sesuai dengan budaya Jawa 
dan Indonesia, itu setahu saya.” 
Pendidikan karakter adalah membentuk 
anak menjadi baik menjadi bangsa 
Indonesia yang sesuai dengan budaya lokal 
yang dimilikinya.  
Pendidikan karakter adalah 
usaha membentuk anak menjadi 
baik yang sesuai dengan 
kepribadian bangsa Indonesia.  
8.  Menurut Bapak, karakter 
yang ideal itu seperti 
apa?    
“Yang antar teman membentuk anak 
yang berbuat sopan santun, mengahargai 
Pak gurunya, menghargai siapa saja 
yang ada di depannya pokoknya harus 
baik, begitu pemahaman saya.” 
Karakter ideal adalah yang sopan santun, 
menghargai sipa saja. 
Karakter yang ideal adalah 
perilaku yang terpuji. 
9.  Apa tujuan dari 
pendidikan karakter? 
“Supaya mengurangi hal-hal tidak  baik, 
karena sekarang itu jamannya jaman 
kemajuan jaman globalisasi. Budaya luar 
masuk, budaya kita terdesak dengan 
budaya lain sehingga perbuatan anak 
untuk berekspresi itu lebih berani. 
Sehingga sedini mungkin anak untuk 
tidak berbuat yang tidak-tidak, karena 
keadaan moral sekarang tidak brutal.” 
Tujuan pendidikan karakter adalah 
mengurangi hal-hal yang tidak diinginkan 
karena sekarang banyak kerusakan moral.  
Tujuan pendidikan karakter 
adalah mengatasi kerusakan 
moral bangsa.  
10.  Kapan pendidikan 
karakter diterapkan? 
“Karena asli jawa ya sejak saya 
mengajar. Sudah saya lakukan daripada 
dicanangkan oleh pemerintah.” 
Pendidikan karakter dilakukan sejak dulu 
bahkan sebelum ditetapkan pemerintah.  
Guru belum memahami 
perbedaan konsep antara 
pendidikan budi pekerti dengan 
pendidikan karakter karena 
Beliau masih menganggap 
keduanya sama sehingga Beliau 
sudah menjalankan sejak dulu. 
11.  Bagaimana cara 
melaksanakan 
pendidikan karakter 
“Misalkan saja anak-anak berbuat kurang 
bagus tidak saya marahi karena aslinya 
anak-anak itu meniru hal-hal yang bagus 
Pendidikan karakter dilaksanakan lewat 
pemberian contoh-contoh dan teguran 
selama pembelajaran.  
Guru selama ini melaksanakan 
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tersebut? ditiru. Kita harus bisa mengarahkan 
kepada anak agar lebih baik. Jadi kalau 
berjalan kita berpapasan harus 
bagaimana, binatang semut saja kalau 
ketemu temannya, dia bersalaman jadi 
lewat contoh-contoh begitu.”  
pemberian teladan atau cerita 
lisan. 
12.  Bagaimana Bapak 
mempersiapkan 
pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam PJOK di 
SD N Kraton?  
“Membuat RPP awal semester, sesuai 
dengan materinya. Oh besok atletik 
besok bola besar, kalau renang saya 
lompati karena sarana belum ada dan 
karena pertama waktu, biaya, pelajaran 
lain, harus berembug bersama guru dan 
orang tua itu sangat riskan untuk saya. 
Ketika outbond itu sudah ada nilai, 
soalnya sudah ada renang, kelihatan ini 
anak yang bisa renang ini yang belum.”  
Persiapan yang dilakukan guru adalah 
dengan mempersiapkan RPP yang akan 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
dan mengonsultasikannya pada kepala 
sekolah. 
Persiapan pelaksanaan 
pendidikan karakter yang 
dilakukan oleh guru adalah 
dengan menyusun RPP yang 
dikonsultasikan pada kepala 
sekolah. 
13.  Persiapan apa saja yang 
dibutuhkan untuk 
melaksanakan 
pendidikan karakter yang 
ada di dalam 
pembelajaran PJOK? 
“Kalau saya kalau pas praktek mulai dari 
siap ya mbak, saya menyiapkan dulu, 
bagaimana sikap siap, bagaimana 
badannya, tapi kalau siap anak belum 
tahu anak belum memperhatikan hal-hal 
yang kecil dan luas, anak pasti maunya 
bebas, itu yang tidak sesuai kalau anak 
sudah seperti itu pasti saya ingatkan.” 
Persiapan ketika pembelajaran adalah cek 
kesiapan belajar siswa. 
Persiapan yang dibutuhkan oleh 
guru PJOK untuk melaksanakan 
pendidikan karakter yang ada di 
dalam pembelajaran PJOK 
meliputi:  
a. Persiapan RPP. 
b. Persiapan lembar penilaian. 
c. Persiapan media. 
d. Persiapan sarana dan 
prasarana. 
e. Persiapam psikologis anak. 
f. Persiapan materi dan tujuan 
permainan. 
Persiapan lainnya?  “Sesuai yang diajarkan bawa alat kalau 
kasti ya kasti, atletik ya atletik. Anak-
anak disiapkan tadi kalu sudah siap ya 
siap, nanti saya berikan arahan lalu nanti 
bermain tapi kalau anak belum siap 
belum  bisa menerima apa yang saya 
sampaikan. Kalau masih berbicara dan 
bergerak tidak akan siap. Jadi harus siap-
siap yang bergerak atau bicara sendiri 
Persiapan lain adalah mempersiapkan alat 
dan media serta sarana prasarana seperti 
lapangan karena sekolah tidak punya 
lapangan. Setelah persiapan psikologis 
anak baru anak diarahkan dengan tujuan 
permainan dan petunjuk bermain.  
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akan kelihatan. Sambil siap itu saya 
amati sambil istirahat saya sampaikan 
lalu kalau ada yag bicara saya tegur 
bagaiman posisi siap. Pandangannya 
mulutnya laksanakan baru saya jelaskan 
dan dilanjutkan pemanasan.” 
Apakah RPP dan absen 
dibawa?  
“Ya perlengkapan yang mau diajarkan, 
media, sarpras, RPP kemas-kemas ke tas 
masukkan tas besar lalu terus dibawa. 
Iya, absen dan penilaian jadi satu.” 
Persiapan lainnya berupa RPP, lembar 
absensi, dan lembar penilaian.  





“Khususnya olah raga itu permainan 
beregu Mba, itu pasti ada anak yang 
dirugikan ada anak yang emosinya 
tinggi. Kalau ada anak yang rugi saya 
hentikan dulu tidak saya marahi. 
Setengah main lalu berhenti, tidak saya 
sampaikan ini mau berbuat apa, mau 
bertengkar masalah kecil. Jadi saya stop 
dulu saya dekati saya datang lalu tidak 
terjadi. Tapi kalau dibiarkan nanti terjadi 
perselisihan berkepanjangan agar tidak 
berkepanjangan.” 
Pendidikan karakter kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK dilakukan melalaui 
permainan beregu dan manajemen konflik 
serta memberikan perlakuan pada anak 
dengan tepat.  
Pendidikan karakter kerjasama 
dalam pembelajaran PJOK 
dilakukan melalaui permainan 
berkelompok. Setiap anak 
diperlakukan sesuai potensi 
karakter yang dimilikinya serta 
memberikan hukuman bagi 
siswa yang tidak mau 
mendengarkan berupa 
pengurangan nilai atau aktivitas 
fisik.  
Apakah bisa? “Bisa anak kan karakternya beda-beda 
jadi materinya disesuaikan agar tidak  
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.” 
Setiap anak memiliki karakter yang 
berbeda diberi perlakuan yang berbeda.  
Apakah di kelas tinggi 
bisa? 
“Bisa, karena semuanya sama saja. 
Hukumannya sama saja. Karakter anak 
ada tindakan fisik perbuatan, misuh, pas 
ketendang misuh saya dengar. 
Hukumannya lompat di tempat  saya 
hukum lompat diulangi lagi nanti lompat 
20 kali, yang pertama jera yang kedua 
malu. Ini bukan penyiksaan fisik karena 
Guru menggunakan hukuman untuk siswa 
yang melanggar berupa pengurangan nilai 
dan aktivitas fisik yang disepakati. 
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dia mau dan setuju permainan olahraga 
ada kesepakatan. Kalau tidak lompat. 
Fisik yang mendidik dan tidak berat. 
Ada juga pengurangan nilai.” 
15.  Apakah terlihat sikap 
anak yang suka 
membeda-bedakan teman 
dalam PJOK? 
“Ya ada. Nanti saya atasi pilih yang 
fisiknya sama setelah itu nanti saya 
suruh milih yang menang milih, yang 
kalah milih nah itu lalu milih, ketahuan 
yang lemah pasti akhir. Seperti Hr itu 
nanti tidak dipilih tapi tetap saya biarkan 
ikut nanti saya beri pengertian bahwa dia 
bawang kosong. Nah, jadi saya beri 
pemahaman kalau diembat tidak kena. 
Agar dia tetap bisa ikut.” 
Ada dan terlihat sikap anak yang 
membeda-bedakan, namun semuanya 
diatasi dengan memberikan label bawang 
kosong pada anak yang tidak dapat 
bermain. 
Terlihat sikap anak-anak yang 
membeda-bedakan namun dapat 
diatasi oleh guru dengan 
memberikan pemahaman 
kepada mereka dan memberi 
label bawang kosong agar 
semuanya mendapatkan 
kesempatan bermain.  
16.  Bagaimana pelaksanaan 
pendidikan karakter 
kerjasama melalui 
pembelajaran PJOK, di 
lapangan maupun secara 
administratif? 
“Kalau anak di sini lapangannya kurang 
luas pindah ke lapangan yang lebih 
besar, menyebrangnya harus hati-hati, 
jalannya juga hrus hati-hati. Di jalan 
yang kamu perhatikan jangan 
mengganggu lingkungan, melewati 
rumah-rumah jangan usil. Nah  ini 
pengamatan. Jadi secara treatmen verbal 
sama perlakuan. Kalau catatan seperti 
yang Mbaknya sudah kemarin lihat saya 
tulis lalu saya suruh tanda tangan. Nah, 
itu bukan hanya anak yang tidak baik 
atau menonjol tapi saya pilih atlet atau 
juga yang bicaranya kasar. Ada yg 
sering berkelahi yakni Hr, Jt, Bt tapi 
tidak berkelanjutan. Lalu saya redam 
agar tidak berkelanjutan.” 
Pelaksanaan pendidikan karakter 
kerjasama dalam PJOK dilaksanakan 
melalui pembelajaran, adapun proses yang 
dilalui berupa  treatmen verbal dan 
perlakuan pada anak. Pelaksanaan 
pendidikan karakter juga diesertai dengan 
evaluasi perilaku siswa melalui laporan 
lisan dan/atau tertulis melalui buku 
BK/BP.  
Pelaksanaan pendidikan 
karakter kerjasama dalam PJOK 
dilakukan melalui treatmen 
verbal dan perlakuan pada anak. 
Evaluasi perilaku siswa 
dilakukan dengan laporan lisan 
maupun tertulis pada buku 
BK/BP.  
17.  Ketika melakukan 
pengelompokan 
“Biasanya dengan kesepakatan sama 
anak-anak, jadi musyawarah siapa yang 
Pengelompokan dilakukan melalui 
kesepakatan atau permainan suit 
Ada beberapa cara yang 
ditempuh guru PJOK untuk 
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bagaimana Bapak 
mengondisikan siswa?  
jadi kaptennya. Dibiarkan untuk meilih, 
ah gamau Pak, nah nanti dipilih yang 
badannya seimbang lalu suit lalu 
memilih anggota dibantu anggota 
lainnya.”  
berpasangan. membentuk kelompok bermain, 
diantaranya:  
a. Ditujuk ketuanya kemudian 
ketua membuat pilihan dan 
kesepakatan.  
b. Bermain suit berpasangan. 
c. Ditunjuk oleh guru.  
Tujuan pengelompokan dengan 
sistem ini agar siswa belajar 
bermusyawarah, bekerjasama 
dan menghargai keputusan 
orang lain. Tidak ada siswa 
yang menolak sistem ini. 
Mengapa memilih 
begitu? 
“Supaya anak ya aktif, ya tau 
bermusyawrah dan bisa kerjasama. 
Kalau tidak ya saya pilih sendiri. Kalau 
saya, saya pilih yang tingginya sama.”  
Tujuan pengelompokan oleh siswa 
dimaksudkan agar dapat bekerjasama. 
Kadang guru juga memilih sendiri apabila 
siswa tidak mau.  
Apa selama ini ada yang 
menolak sistem itu? 
“Selama ini tidak ada.” Tidak ada siswa yang menolak sistem 
pengelompokan dari guru. 
18.  Bagaimana Bapak 
mengatasi konflik antar 
siswa ketika bermain? 
“Ada saja siswa yang tidak mau satu 
kelompok. Akhirnya minta pindah dan 
senang, tapi tidak marah sudah 
menerima kelompok yang lain. Pernah 
mencoba untuk dengan kelompok lain ya 
pernah. Ya mau juga tapi setengah hati 
dan tidak ikhlas. Ya bisa main.”  
Siswa yang bermasalah dengan anggota 
kelompok lain bisanya diizinkan menukar 
anggotanya dengan kelompok lain asalkan 
keduanya sama-sama menerima. Siswa 
pernah tetap dijadikan satu dengan yang 
tidak disukai tetapi bermainnya tidak 
maksimal.  
Cara mengatasi siswa yang 
berkonfik agar mau bekerjasama 
ada beberapa macam, 
diantaranya:  
a. Memperbolehkan sistem 
pertukaran anggota tim 
asalkan keduanya sama-sama 
rela.  
b. Memberikan pemahaman 
untuk bekerja dalam satu tim 
dengan teman yang tidak 
disukai walaupun hasilnya 
kurang maksimal. 
c. Memberi aturan larangan 
berkelahi. 
d. Melerai ketika ada yang 
berkelahi. 
e. Memberi bimbingan secara 
lisan. 
f. Meminta bantuan kepada 
Kalau ada yang 
berkelahi?  
“Ya bimbingannya saya yang istilahnya 
tidak boleh, kalau sudah mereda sudah 
istirahat tidak ada masalah saya ajak lagi 
ke sekolahan, saya beri bimbingan.”  
Ketika adayang berkelahi guru melerai 
kemudian melarang dan mengistirahatkan 
dibawa ke sekolah dan diberi bimbingan 
lanjut. 
Bagaimana kalau sudah 
kesulitan? 
“Minta tolong Pak Mj untuk memegangi 
anaknya agar tidak jadi berkelahi.  Naik 
motor lalu dibawa kesini, emosinya 
tinggi. Ada satu anak yang sangat sulit 
diatur nakal, misuh-misuh juga.” 
Apabila anak sulit diatasi Beliau meminta 
bantuan tukang kebun untuk membawa 
anak langsung ke sekolah.  
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pihak staff sekolah yang lain 
jika sudah tidak dapat 
mengatasi sendiri. 
19.  Bagaimana Bapak 
memberikan perlakuan 
terhadap siswa yang 
tidak mau bermain dalam 
kelompok? 
“Yang tidak mau bergerak ya sudah saya 
biarkan, saya tetap suruh untuk tetap 
gabung.  Tapi kalau tidak mau main ya 
sudah saya suruh duduk dulu baru main. 
Ya seperti Hr, Jh itu. Jh disuruh apa-apa 
itu tidak mau, biasanya harus saya 
bimbing. Saya ajak lempar tangkap, nah 
bisanya baru mau bisa bergerak.  Di 
kelas juga sperti itu. Lebih sering tidak 
ikut main tapi bingung dan ngga dong. 
Kalau Hr karena kecil hati diolok-olok 
lalu sakit hati lalu emosi. Teratmennya 
ya waktu yang riskan saya dekati terus 
saya dekati. Nah dia sering diganggu 
sama Jt dn Bt, kalau marah 
menyeramkan itu. Kalau marah batu saja 
bisa terbang.” 
Guru memberikan bimbingan melalui 
pendekatan kepada siswa yang tidak mau 
bermain dengan kelompok lalu memberi 
kesempatan untuk melihat permainan 
terlebih dahulu, kemudian diajak bermain 
berdua bersama guru selanjutnya diberi 
dorongan dan kesempatan bergabung 
dalam tim. 
Siswa yang tidak mau bermain 
diberi bimbingan dan 
pendekatan oleh guru agar mau 
bermain bersama tim yang lain.  
20.  Bagaimana Bapak 
memberikan perlakuan 
terhadap siswa yang 
tidak bisa bermain dan 
tidak dipilih oleh anggota 
kelompok lain? 
“Saya bilangi, yaudah kamu ikut Pak Wn 
nanti saya pilihkan kelompoknya. Kwe 
kono lho ri, ojo kono wae, yowis Hr 
kono lho.” 
 
Guru memberikan kesempatan pada siswa 
agar mau berkelompok dengan 
memilihkan kelompoknya. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang mampu 
bermain maupun tidak. Siswa 
yang tidak dapat bermain 
dipilihkan kelompoknya oleh 
guru. Adapun kelompok yang 
menerimanya diberi 
pemahaman bahwa dia berperan 
sebagai bawang kosong 
pelengkap tim. Hal ini 
dilakukan agar mereka mau 
bergerak. Merek mendapatkan 
nilai sesuai kkm dengan mau 
Bagaimana dengan anak 
yang tidak bisa 
memainkan permainan 
tertentu? 
“Nanti jadi bawang kosong, saya operi, 
saya arahkan tapi tidak diembat tidak 
kena. Ya saya suruh lari. Lari saja 
bingung. Nilainya sesuai kkm ya 
terendah, yang penting dia mau ikut dan 
senang.” 
Anak yang tidak bisa bermain diberi labet 
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bergerak.  
21.  Imbalan apa yang Bapak 
berikan dalam setiap 
permainan? 
“O ndak ada hanya kalau main bola saya 
tanya siapa yang menggolkan, yang 
bagus kelas 4 itu si Mk, itu paling over 
bagus sekali.”  
Guru tidak pernah memberikan imbalan 
apapun dalam permaian.  
Imbalan yang diberikan oleh 
guru adalah nilai yang 
didasarkan pada kemauan anak 
untuk berusaha dan bergerak 
serius dalam pembelajaran, 
bukan menang kalah dalam 
pertandingan.  
Lainnya Pak, pujian 
misalnya?  
“Tidak ada, nanti ndakne terjadi 
kecemburuan, menang nanti ndakne ada 
yang mengolok-olok. Kalau Mk 
menggolkan sendiri menang saya pindah 
lalu digolkan lagi menang lagi ya sudah. 
Jadi yang menang Mk, mau saya incar 
untuk jadi pemain” 
Guru tidak memberikan pujian karena 
nantinya akan menimbulkan kecemburuan. 
Siswa yang berbakat sering diputar 
posisinya dalam kelompok agar adil.  
Skor tidak dicatat Pak? “Tidak perlu dicatat karena sudah tahu. 
Saya tidak menang kalah tapi saya beri 
motivasi siapa yang banyak ngegolkan 
nilainya banyak, yang berkeringat 
banyak nilainya bagus, tujuannya untuk 
bergerak dan sudah berusaha, hanya 
siapa mau bergerak sudah ada usaha dan 
tenaga berarti dia sudah bergerak, itu trik 
saya begitu.” 
Guru memberikan imbalan berupa nilai 
dan skor. Bukan dilihat dari kalah-menang, 
tetapi dilihat dari niat baik dan usaha siapa 
yang sungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran.  
22.  Bagaimana permaian 
kelompok yang biasa 
Bapak lakukan? 
“Kalau kelas tinggi macam-macam voli, 
kasti atau modifikasi kasti.” 
 
Kelas tinggi permainannya beragam ada 
voli, kasti dan beragam modifikasi. 
Guru PJOK menggunakan 
beragam permainan 
berkelompok dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas tinggi. 
23.  Bagaimana peraturan 
yang Bapak buat selama 
permainan? 
“Kalau bermaian voli ya menjurus ke 
peraturan yang sesuai peraturannya. Voli 
untuk murid Kraton belum bisa seperti 
pemain pada umumnya, baik servis atau 
passing. Saya punya cara kalau 
servisnya tidak dipukul tapi dilempar 
dari bawah dan gerakannya seperti 
passing. Masukkan bola ke lawan, 
Peraturan permainan di kelas tinggi sudah 
mengacu pada permainan pada umumnya 
namun dengan sedikit modifikasi 
disesuaikan dengan kemampuan anak. 
Guru juga membuat peraturan teknis 
bermain seperti larangan mengenai bagian 
tubuh yang penting. 
Permainan dalam pembelajaran 
PJOK di kelas tinggi dilakukan 
dengan aturan yang lebih jelas 
dan kompleks. Aturan tersebut 
digunakan pula untuk 
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lawannya nangkap tidak di passing 
sudah senang, untuk mengarahkan cara 
bermain yang benar. Lebih jelas 
aturannya lebih terstruktur. Ada juga 
aturan untuk tidak mengenai bagian 
tubuh yang penting. ” 
24.  Bagaimana cara Bapak 
memperlakuakan siswa 
secara adil? 
“Misalnya voli, saya seleksi lempar bola 
melewati net. Lempar 5 kali siapa yang 
bisa lima, bisa dua, tidak bisa, nanti saya 
kelompokkan tiga-tiga dan bawah-
bawahnya, nanti lalu main. Kalau tidak 
saya selesksi tidak bisa main tidak bisa 
lewat bolanya.  Ini nyampe, ini agak 
nyampe ini nggak nyampe ganti, kalau 
yang tidak  bisa lempar nanti pasti mati. 
Lalu sana nangkap. Ya giliran supaya 
adil. Laki-laki dan perempuan dipisah, 
karena tenaganya beda. Nanti mereka 
kalah dari laki-laki.” 
Perlakuan secara adil diberikan mulai dari 
pembentukan kelompok bermain dengan 
menggunakan sistem bergilir dan uji 
kemampuan.  
Guru berusaha bersikap adil 
mulai dari pembagian tim 
hingga refleksi. Guru membagi 
tim sesuai usaha dan 
kemampuan yang dimiliki. 
Pemahaman tentang bagaimana 
menerima kemenangan dan 




“Yang kalah ya terimalah kalah, tetap 
diberi pengertian untuk menerima 
kemenangan dan kekalahan.”  
Guru memberikan pemahaman untuk 
menerima kemenangan dan kekalahan. 
Bagaimana dengan 
permainan lain?  
“Voli sudah saya seleksi tadi kalau yang 
lainnya saya berdasarkan kemampuan 
anak. Berdasarkan kemampuannya. 
Supaya bisa mainnya, bukan skor 
menang kalahnya tapi biar bisa berjalan 
mainnya.” 
Skor menang kalah menjadi hal yang 
dikesampingkan, yang terpenting 
permainan bisa berjalan lancar.  
25.  Bagaimana memasukkan 
anak yang kurang 
terampil dalam 
kelompok? 
“Ya dari saya, karena tidak dipilih. Tidak 
dipih kok, nggamau, saya duduk aja, 
yaudah kamu duduk dulu, saya potret 
itu, saya dokumentasika, ya cuma iseng. 
Nanti saya ganti ke putri, lalu nanti saya 
Anak yang kurang terampil diikuti 
kemauannya, disindir secara halus dengan 
difoto  kemudian dirayu untuk masuk 
dalam kelompok. 
Anak yang kurang terampil 
bermain tetap dimasukkan 
dalam permainan. Diikuti 
kemauannya, disindir secara 
halus dengan difoto  kemudian 
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rayu-rayu lalu saya minta ke kelompok 
lain ayo ini mau ikut terserah ikut mana. 
Iya supaya tidak kecil hati.” 




“Pernah saya laporkan tidak sering. Tapi 
kalau yang satu El itu mudah lemes dan 
kadang bosan lalu ndingkluk dan tidur, 
yudah silahkan duduk silahkan tidur.” 
Foto yang diambil tidak dilaporkan, tetapi 
untuk dokumentasi pribadi. 
26.  Bagaimana Bapak 





“Selesai olahraga saya kumpulkan itu 
sering saya feed back. Jika tidak terjadi 
perkelahian yang emosinya tinggi. Agar 
tidak ada perkelahian. Orasah golek 
menang kalah nge golke ra ngegolke tak 
biji apik. Kalau tidak ada masalah saya 
tidak ada. Kalau kelas tinggi biaasanya 
kelas 4 kalau tidak ada kelainan ya biasa 
saja. Kalau paginya sudah gejala ya saya 
agak kenceng.” 
Feed back hanya diberikan ketika terdapat 
indikasi anak akan berkelahi atau terjadi 
perkelahian, jika tida ada maka guru tidak 
memberikan.  
Feed back hanya diberikan 
ketika terdapat indikasi anak 
akan berkelahi atau terjadi 
perkelahian. 
27.  Bagaimana refleksi yang 
diberikan setelah 
melakukan permainan 
yang terkait dengan 
karakter kerjasama? 
“Materi yang sudah dajarkan diterangkan 
lagi biasanya pada anak-anak yang 
berkebutuhan khusus. Ya tidak harus 
sebelum atau sesudah tapi di tengah 
permainan juga bisa. Kalau aturan harus 
ditegakkan ya tetap ditegakkan.  
Mainnya curang nah biasanya konflik 
mau lari dihalangi nah saya kumpulkan 
lagi kalau kena tidak dipakai. Kelas 4 
yang sering curang.”  
Refleksi yang dilakukan biasanya berupa 
materi-materi yang telah disampaikan 
sebelumnya. Kemudian memberikan 
bimbingan bagi pemain yang curang.  
Refleksi yang dilakukan berupa 
pengulangan materi dan 
kegiatan yang telah dilakukan.  




pembelajaran PJOK, di 
lapangan maupun secara 
“Ya pengamatan langsung tidak saya 
catat kalau terjadi sesuatu saya langsung 
tegurkan. Secara administratif nilai 
afektif diberikan oleh guru kelas. Guru 
ola raga juga dibebani. Saya 
menilainnya dengan pengamatan yang 
Penilaian dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan. 
Guru melakukan penilaian dan 
evaluasi aspek kognitif dengan 
lisan, aspek psikomotor dengan 
praktik kemudian dilaporkan 
secara tertulis. Aspek afektif 
dinilai melalui pengamatan dan 
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administratif? nyleneh-nyleneh. Pernah diminta saya 
buatkan sesuai catatan BK  sehingga 
perbuatan kurang bagus nilainnya 
kurang. Mana yang harus diarahkan.” 
catatan anekdot, dilaporkan 
pada guru kelas secara lisan. 
Silabus pembelajaran juga tidak 
dilaporkan. 
Apakah ada yang 
dilaporkan? 
“Laporan per semester itu per KD saya 
jumlah lalu saya cari KD tertinggi dan 
terendah. Kognitif lisan. PAS praktik. 
Teorinya lisan 2006 dn 2013 sama  
ijazah tidak ada teori tapi praktik. Tapi 
tetap dinilai yang kognitif dgn ujian 
praktek. Pemetaan tema tidak saya buat 
tapi lihat di buku, sudah ada resepnya 
kenapa saya harus buat. Silabus juga 
tidak saya laporkan karena tidak wajib, 
yang wajib hanya RPP.” 
Guru melaporkan secara lisan mengenai 
nilai afektif sedangkan kognitif dan 
psikomotor secara tertulis. Silabus tidak 
dilaporkan. 
29.  Faktor apa saja yang 
mendukung pelaksanaan 





“Kebijakan pemerintah,  ada juga rapat 
dari sekolah. Saya mengajarnya biasa 
saja. Mengajar dan mendidik, kalau ada 
yang melenceng saya benahi, tidak 
langsung saya marahi tapi saya 
benarkan. Kalau pemahaman biasanya 
lewat rapat disinggung. Selama ini 
evaluasi tidak disinggung hanya jika 
akreditasi jika dibutuhkan.” 
Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter adalah dari kebijakan pemerintah 
dan kebijakan sekolah berupa rapat awal 
dan akhir semester.  
Faktor pendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter adalah dari 
kebijakan pemerintah dan 
kebijakan sekolah yang dibuat 
oleh kepala sekolah. 
30.  Faktor apa saja yang 
menghambat 
pelaksanaan pendidikan 
karakter pada umumnya 
serta pendidikan karakter 
kerjasama dalam 
pembelajaran PJOK? 
“Pendidikan itu tidak di sekolah saja. 
Tapi orang tua juga tidak mendukung 
anak untuk berbahasa dan perilaku baik. 
Dari rumah bahasanya tidak halus tidak 
sesuai ya tidak berhasil. Kadang saya 
mbasani agar halus. Kalau orang tua 
sama anak kasar ya percuma, sama 
teman juga gitu manggilnya harusnya 
sama kakak kelas Mas atau Mbak 
Faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter adalah tidak adanya 
dukungan dari orang tua dan masyarakat.  
Faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter adalah dari 
orangtua dan masyarakat. 
Keduanya belum mendukung 
sepenuhnya pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah. 
Apalagi dalam pembelajaran, 
orang tua tentunya tidak terlibat 
langsung dalam pembelajaran.  
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ternyata tidak. Keluarga, lingkungan 
masyarakat sangat berpengaruh. Itu yang 
mengahambat saya. Nanti kalau 
ngomongnya ngawur saya stop saya 
kumpulkan lalu saya beri pemahaman 
saya dengarkan dulu. Tapi saya juga 
tidak terus marah, saya dengarkan dulu 
lalu saya perbaiki.  Nanti kalau anak 
langsung dimarahi anak tidak mau 
ngomong takut.” 
 
Hari, Tanggal   : Rabu, 10 Januari 2018 
Pukul    : 08.09-08.30 WIB 
Tempat                 : Halaman Restoran Bale Raos 
Narasumber   : Guru PJOK (Wn) 
31.  
 
Pemanasan seperti apa 
yang sering Bapak 
lakukan? 
“Pemanasan ada dua mbak, pemanasan 
yang pertama bentuk permainan 
kemudian bentuk gerak dinamis. Bentuk 
permainan bisasanya kucing-kucingan 
atau memburu kijang.” 
Pemanasan yang dilakukan guru ada dua 
pemanasan berbentuk permainan dan gerak 
dinamis. 
Guru melaksanakan pemanasan 
dalam kegiatan pembelajaran 




“Iya, kalau saya biasanya saya jelaskan 
mengenai materi. Misalnya saya 
contohkan gerakan lempar yang benar.” 
Guru sering melakukan apresepsi dengan 
mencontohkan materi. 
Guru melakukan apresepsi 





“Di awal dan di akhir pembelajaran. 
Kadang tidak juga anak-anak sok sudah 
capek dan tidak memperhatikan.” 
Kesimpulan ada di awal dan di akhir. Guru belum memahami bahwa 
kesimpulan berbeda dengan 





“Kalau anak sudah bisa semua, nanti 
berikutnya ambil nilai, caranya nanti 
bagaimana, kalau belum bisa diulang.” 
Refleksi dengan pengulangan bermain. Guru belum memahami apa itu 




“Misalnya siswa tidak serius nanti saya 
ulang lagi.” 
Siswa yang belum serius diminta 
mengulang. 
Tindak lanjut berupa remidi 
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Adakah pemberian tugas 
individu? 





“Tidak, langsung saja.” Tida ada. Pembelajaran pada minggu 
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KERJASAMA DALAM PEMBELAJARAN PJOK DENGAN GURU KELAS TINGGI 
Hari, Tanggal   : Selasa, 02  Januari 2018 
Pukul    : 11.25-12.10 WIB 
Tempat                 : Ruang Kelas IV (Ys), V (Rn) dan VI (Wg) 
Narasumber   : Guru Kelas Tinggi 
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“Pendidikan tentang sikap pada 
anak.” 
Pendidikan sikap. Pendidikan karakter adalah 
pendidikan mengenai sikap, 
perilaku dan budi pekerti baik 
serta untuk meluruskan 
perilaku yang kurang benar 
pada siswa. 
Rn 
“Pendidikan tentang budi pekerti 
jadi ada pokoknya yang baik baik 
kedisiplinan tanggung jawab, 
kejujuran, kerapian, suka menolong 
yang baik baik.” 
Pendidikan budi pekerti. 
Ys 
“Pendidikan perilaku yang mampu 
mengoptimalkan perilaku yang 
baik jadi apabila ada perilaku yang 
kurang benar, melalui pendidikan 
karakter itu anak menjadi tau, 
paham dan melakukan.” 
Pendidikan perilaku untuk 
mengoptimalkan perilaku 
yang baik dan meluruskan 
perilaku yang kurang benar. 
2.  Bagimana pengetahuan 
anda tentang penilaian 
aspek afektif? 
Wg 
“Adalah penilaian keterampilan 
dalam melaksanakan tugas.” 
Penilaian afektif adalah 
penilaian keterampilan. 
Penilaian aspek afektif adalah 
penilaian keterampilan, sikap, 
dan perilaku anak.  
Rn 
“Peniaian sikap anak.” Penilaian afektif adalah 
penilaian sikap. 
Ys 
“Penilaian sikap dan perilaku 
anak.” 
Penilaian afektif adalah 
penilaian sikap dan perilaku 
anak 




“Saya mengadakan kegiatan 
misalnya kegiatan percobaan 
misalnya IPA merangkai rangkaian 
listrik kemudian bercerita, itu 
Penilaian aspek afektif 
dilakukan dengan melakukan 
percobaan berkelompok dan 
performa individu.  
Penilaian aspek afektif 
dilaksanakan dengan kegiatan 
berkelompok, pengamatan 
dan komunikasi dengan orang 
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membina keberanian kalau lainnya 
kegiatan kelompok.”  
tua melalui HP.  
Rn 
“Anak-anak diamati dengan lembar 
pengamatan mislanya tanggal 02 
Januari pukul 10.10 oh anak itu 
mau mmbantu tman yg sakit. Kalau 
penilaian sikap langsung dilakukan 
kalau karkater dilakukan pada 
kegiatan sehari-hari.  Saya 
biasanya melalui pengamatan, ada 
lembarnya.” 
Penilaian aspek afektif 
dilakukan dengan pengamatan 
kegiatan anak di kelas selama 
pembelajaran.  
Ys 
“Kalau afektif itu kan tidak terbatas 
waktu, kapan saja saya menilai 
sebatas anak-anak itu tidak ke 
sekolah tetapi di rumah saya 
berkomunikasi biasanya lewat wa 
grup atau japri sendiri saya 
menanyakan bagaimana anak-anak 
di rumah tidak hanya sikap 
keseharian tapi doa, bagaimana 
belajar, bagaimana sikap dengan 
orang tua.” 
Penilaian afektif dilakukan 
dengan melakukan 
pengamatan di kelas dan 
komunikasi lewat HP dengan 
orang tua.  
Penilaian pendidikan 
karakter di mana?  
Wg  
“Penilaian karakter sudah masuk 
dalam kerja kelompok.”  
Penilaian pendidikan karakter 
melalui kegiatan kelompok. 
Apakah berbeda antara 
penilaian aspek afektif  
dan sikap? 
Rn 
“Penilaian sikap bisa masuk di 
penilaian biasa, masuk di RPP bisa. 
Setiap pelajaran bisa disisipi 
dengan pendidikan karakter 
misalnya batik, dia ceroboh atau 
tidak. Kita mengajar tidak hanya 
memberikan ilmu tapi yang 
terbebani adalah pendidikan 
karakter agar anak itu menjadi baik 
Penilaian aspek afektif dan 
sikap tidak jauh berbeda. 
Keduanya dapat dimasukkan 
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jadi semua mata pelajaran biasa.” 
4.  Bagaimana guru PJOK 
melaporkan penilaian 
aspek afektif  kepada 
anda? 
Wg 
“Selama ini saya menerima nilai 
jadi. Jadi tidak ada rincian.” 
Tidak menerima penilaian dari 
guru PJOK. 
Guru PJOK melaporkan 
penilaian aspek afektif 
kepada guru kelas dengan 
komunikasi secara lisan. 
Sedangkan nilai kognitif dan 
psikomotor langsung 
diberikan dalam bentuk nilai 
jadi.  
Rn 
“Harapannya ada tapi praktiknya 
juga belum. Dari guru apapun itu 
melaporkan pada guru kelas karena 
dijadikan pertimbangan bagaimana 
saya menilai karena saya manusia 
nanti subyektif, kalau di lapangan 
saya kan tidak  tahu anaknya 
bagaimana.” 
Belum ada laporan tertulis dari 
guru mata pelajaran.  
Ys 
“Justru saya yang sering 
melaporkan. Kalau PJOK juga 
sering ada laporan lisan. Guru lain 
lebih ke komunikasi tidak langsung 
menilai.” 
Guru kelas sering meminta 
laporan dari guru PJOK. Guru 
PJOK melaporkan melalui 
komunikasi lisan. 
Apakah guru PJOK 
juga tidak melaporkan 
secara lisan? 
Wg 
“Kadang iya misalnya ada peristiwa 
Bu tadi si itu tu gini terus saya gini, 
yang penting tidak ada kejadian 
membahayakan. Laporan belum 
mempengaruhi penilaian sikap di 
kelas.” 
Guru PJOK melaporkan 
secara lisan.  
 
Rn 
“Iya ada kadang kala, Bu Rn tadi 
ada apa, walaupun secara lisan, 
nanti jadi catatan. Tapi kalau nanti 
ada yang menonjol pasti ada 
laporan.” 
Guru PJOK melaporkan 
secara lisan.  
5.  Bagaimana cara 
menggabungkan 




“Tidak ada penggabungan 
semuanya bentuk nilai global.” 
Nilai KTSP berbentuk nilai 
global. 
Penilaian berbentuk kualitas 
atau huruf diperoleh dari 
penilaian oleh guru kelas dan 
laporan lisan dari guru mata 
pelajaran lain baik KTSP 
maupun K 2013. 
Rn 
“Ya hanya dilihat yang punya 
catatan khusus itu tadi. Nilainnya 
jadi kurang baik.” 
Catatan khusus dari guru lain 
akan membuat nilai menurun. 
Ys “Bentuknya huruf, nanti dilihat dari Nilai berupa kualitas 
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catatan atau laporan yang diberikan 
guru, lalu nanti saya nilai secara 
global.” 
gabungan dari laporan yang 
diberikan oleh guru mata 
pelajaran lain. 
6.  Apa perbedaan 
penilaian aspek afektif 
pada Kurikulum 2013 
dan KTSP? 
Wg 
“Saya tidak mengamati. Cara 
penyampainnya sama sepertinya.”  
Cara penyampaiannya sama.  Penilaian pada K 2013 
dilakukan per KD dan lebih 
mendetail daripada KTSP. 
Rn 
“Iya jelas Mbak, nilainnya kalau 
disini kan per KD lalu di rapot 
akhirnya, ketika PTS maupun PAS 
Kalau KTSP kan global.” 
Jika di K 2013 per KD 
sedangkan KTSP global. 
Ys 
“Kalau KTSP itu sejak dulu begitu, 
tuntutannya tidak sedetil  K 13.” 
Nilai KTSP tidak sedetail K 
2013. 
7.  Bagaimana evaluasi 
afektif dilakukan pada 
Kurikulum 2006? 
Wg 
“Bentuknya huruf dan nilainya 
global.” 
Bentuknya huruf dan global. Evaluasi akhir bentuknya 
huruf dan dilakukan secara 
global.  Rn “Hanya penilaian global saja.” Evaluasi global. 
Ys 
“Ya seperti itu satu untuk 
semuanya.” 
Evaluasi global 
8.  Bagaimana evaluasi 
aspek afektif dilakukan 
pada Kurikulum 2013? 
Wg 
“Saya belum pernah menghadapi 
Kurikulum 2013, jadi saya kurang 
tahu.” 
Belum pernah mengalami.  Evaluasi akhir bentuknya 
huruf dan penilaian akhir dari 
pengamatan yang dilakukan 
secara berkesinambungan dari 
potensi karakter masing-
masing siswa. Rn 
“Pengamatan, pada soal pada RPP 
juga bisa. Saya juga rancu antara 
pendidikan karakter dengan sikap. 
Maklum saya masih baru dengan 
Kurikulum 2013.” 
Melalui pengamatan soal dan 
RPP 
Ys 
“Kalau K 13 saya kira lebih detil ya 
mengenai penilaian sikap itu, 
karena dinilainya sendiri ada, di 
rapot itu guru harus ngerti anak itu 
sikapnya gimana apa jujur apa 
lemahnya dimana. Ada 
kecenderungan, kan setiap anak itu 
lain-lain. Kan anak itu ada yang 
Di lembar sendiri maupun di 
rapot harus ada, anak memiliki 
potensi dan kelemahan kita 
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disiplin tapi tidak jujur,  ada yang 
bisa jujur dan disiplin, lha kan 
beda-beda.” 
9.  Apa keuntungan 




“Jadi tahu sikap anak itu seperti 
apa.” 
Mengetahui sikap anak. Kurikulum 2013 evaluasi 
afektifnya lebih mendetail 
dan mengena, mampu 
digunakan untuk mengetahui 
perilaku anak dengan detil. 
Sedangkan KTSP lebih 
mudah dibuat karena berupa 
nilai global. 
Rn 
“Susah Kurikulum 2013 lebih detil 
KTSP lebih simpel karena global.” 
Kurikulum 2013 lebih detil 
KTSP lebih mudah. 
Ys 
“Kalau dilakukan bener-bener 
kemudian rutin ada waktu, itu 
sbenarnya mengena yang  K 13, 
kalau KTSP itu sejak dulu begitu, 
tuntutannya tidak sedetil K 13, 
kalau yang K 13 memang sudah 
detil. Di BP ada, di sini juga ada.”  
Kurikulum 2013 lebih detil 
KTSP lebih mudah.  
10.  Apa kekurangan 




“Terkadang sulit untuk 
melakukannya.” 
Penilaian sikap sulit 
dilakukan.  
Evalusi aspek afektif sulit 
dilaksanakan karena 
subyektif. Evaluasi pada 
Kurikulum 2013 rumit 
sedangkan pada KTSP tidak 
mendetil. Mencetak dalam 
kertas pun menjadi sulit dan 
membingungkan. 
Rn 
“Susah K 2013 itu, yang enak 
KTSP lebih simpel.” 
Kurikulum 2013 lebih rumit, 
KTSP kurang rinci. 
Ys 
“Saya mau ngeprint  nilai ini saja 
saya masih susah, kalau ngeprint 
masih harus seukuran kertas, 
padahal nilai kan harus ada, saya 
terbenturnya dinilai itu.” 
Sulit untuk mencetak nilai 
dalam bentuk kertas. 
Hari, Tanggal   : Rabu, 10  Januari 2018 
Pukul    : 08.37-09.02 WIB 
Tempat                 : Ruang Kelas IV (Ys), V (Rn) dan VI (Wg) 
Narasumber   : Guru Kelas Tinggi 






Wg “Pendukungnya karena banyak 
yaitu masyarakat yang peduli 
terhadap sekolah, menumbuhkan 
empati anak-anak. Selain itu juga 
performa guru yang memberikan 




Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter di SD ini 
disebabkan oleh faktor intern 
dari anak dan guru serta 
faktor ekstern dari keluarga 
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Penghambatnya ada anak yang 
tidak peduli, jadi menghambat.” 
dan masyarakat.  
Rn “Kalau faktor pendukungnya yaitu 
lingkungan. Bisa jadi lingkungan 
itu mendukung bisa juga 
menghambat. Apabila 
lingkungannya positif ya jadinya 
baik tapi juga sebaliknya.” 
Faktor pendukung dan 
penghambatnya bisa dari 
lingkungan. 
Ys “Kalau hambatannya itu dari mental 
anak-anak. Kalau anak-anak itu 
mentalnya malas yasudah sulit 
untuk dibuat bertanggung jawab. 
Kalau pendidikan itu awalnya 
sudah baik selanjutnya pun harus 
baik, tetapi jika di sini tertata tapi 
di tempat lain tidak maka ya tidak 
bisa. Maka harus selalu ada 
komunikasi dengan orang tua. 
Pendukungnya sebagian besar dari 
orang tua, guru juga sebagian 
besar. Meskipun ada sebagian kecil 
yang tidak mendukung dan cuek 
sekali.” 
Faktor penghambatnya adalah 
mental siswa dan kurangnya 
dukungan guru serta orang 
tua. Sebaliknya dukungan 
datang dari sebagian besar 
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KERJASAMA DALAM PEMBELAJARAN PJOK DENGAN SISWA 
Hari, Tanggal   : Selasa, 05 Desember 2017 
Pukul    : 11.30-11.45 WIB 
Tempat                 : Ruang Kelas IV SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Siswa Kelas IV   
 
NO PERTANYAAN NARASUMBER JAWABAN KONDENSASI JAWABAN KESIMPULAN 
1.  Bagaimana kamu 
mengetahui 
pembelajaran PJOK 
yang akan kamu 
lakukan dalam satu 
semester? 
Sb “Tidak dikasih tahu program 
selama satu semester. Ada 
kesepakatan tapi hari 
berikutnya sama terus sampai 
seterusnya” 
Siswa tidak diberi tahu program 
selama satu semester. 
Tidak ada pemberitahuan 
program satu semester 
megenai pembelajaran PJOK. 
Pemberitahuan program satu 
semester dilakukan oleh wali 
kelas atau kepala sekolah.  Fb “Nggak tahu program selama 
satu semester. Diberi tahu 
hanya ketika olah raganya saja. 
Biasanya yang memberitahu 
malah Bu Ys.”  
Siswa tidak diberi tahu program 
selama satu semester diberi tahu 
hanya oleh wali kelasnya. 
Sf “Nggak diberi tahu program 
selama satu semester. Diberi 
tahunya oleh Bu Ys kalau tidak 
oleh Bu Sm.”    
Siswa tidak diberi tahu program 
selama satu semester diberi tahu 
hanya oleh wali kelasnya atau 
kepala sekolah. 
Hf “Nggak dikasih tahu program 
selama satu semester.”  
Siswa tidak diberi tahu program 
selama satu semester. 
Hari, Tanggal   : Jumat, 08 Desember 2017 
Pukul    : 10.00-10.30 WIB 
Tempat                 : Halaman Depan Sekolah SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Siswa Kelas V 
  Nf “Nggak tahu karena tidak diberi 
tahu.”  
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Wh “Tidak tahu karena tidak diberi 
tahu.” 
Siswa tidak diberi tahu program 
PJOK. 
Al “Nggak pernah dikasih tau 
kok.” 
Siswa tidak diberi tahu program 
PJOK. 
Rk “Tidak tahu karena tidak diberi 
tahu.” 
Siswa tidak diberi tahu program 
PJOK. 
Hari, Tanggal   : Jumat, 08 Desember 2017 
Pukul    : 11.30-12.00 WIB 
Tempat                 : Ruang Sirkulasi Barat Sekolah SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Siswa Kelas VI 
  Rm “Nggak tahu karena tidak diberi 
tahu. Biasanya yang diberi 
tahu yang pembelajaran 
dengan wali kelas saja.” 
Siswa tidak diberi tahu program 
selama satu semester diberi tahu 
hanya oleh wali kelasnya. 
Hr “Tidak tahu karena tidak diberi 
tahu. Biasanya hanya 
diberitahu oleh Ibu wali kelas 
saja itupun untuk 
pembelajaran di dalam kelas.” 
Siswa tidak diberi tahu program 
selama satu semester diberi tahu 
hanya oleh wali kelasnya. 
Lt “Nggak tahu karena tidak diberi 
tahu. Biasanya yang pelajaran 
di dalam kelas saja yang diberi 
tahu oleh Bu Wg.”  
Siswa tidak diberi tahu program 
selama satu semester diberi tahu 
hanya oleh wali kelasnya. 
Jt “Tidak tahu karena tidak diberi 
tahu.” 
Siswa tidak diberi tahu program 
PJOK. 
Hari, Tanggal   : Jumat, 05 Januari 2018 
Pukul    : 09.00-10.00 
Tempat                 : Ruang Tamu, Ruang Kelas IV dan Ruang Kelas V SD N Kraton Yogyakarta 
Narasumber   : Siswa Kelas IV 
2.  Bagaimana Bapak 
Wn mengajarimu 
untuk berperilaku 
Sf “Tegas.” Guru tegas. Guru mengajari untuk 
berperilaku baik dengan 
memberi tahu memberikan 
Hf “Ya tegaslah.” Guru tegas. 
Mc “Kadang dimarahi.” Anak kadang dimarahi. 
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baik? Fb “Berperilaku baik dibilangi, 
kadang juga dimarahi.” 
Diberi tahu dan kadang dimarahi. pengertian kepada anak, jika 
tidak didengar guru akan 
menegasi jika tidak digubris 
maka dilakukan hukuman 
berupa aktivitas fisik. 
Sb “Tergantung kondisi, masih 
pada ngeyel dimarahi.” 
Apabila tidak mendengarkan 
dimarahi. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Biar kecilnya tidak terbiasa 
dengan kemanjaan, terus 
dibilangi gitu.” 
Diberi tahu. 
Nf “Biar disiplin, dibilangi gitu.” Diberi tahu. 
Rk “Biar bisa mandiri dan 
dibilangi.” 
Diberi tahu. 
Se “Biar bisa bertanggungjawab 
terhadap yang dilakukan 
dibilangi gitu.”  
Diberi tahu. 
Wh “Biar ngga manja, caranya gitu 
dibilangin.” 
Caranya diberi tahu. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Digetak.” Guru menegasi. 
Rm “Digetaki.” Guru menegasi. 
Bt “Aku disuruh sit up kalau 
misuh.” 
Diberi hukuman sit up. 
Jt “Dimarahi”. Guru menegasi. 
Hr “Ditegasi.” Guru menegasi. 
3.  Pernahkah kamu 
diajari beragam 
perilaku terpuji oleh 
Pak Wn Selama 
pembelajaran PJOK? 
Narasumber: Siswa Kelas IV Guru selalu setiap hari 
mengajari siswa untuk 
berperilaku baik. 
Sf “Pernah selalu.” Guru selalu mengajari berbuat 
baik. 
Hf “Pernah.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Mc “Pernah.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
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Sb “Selalu setiap hari.” Guru selalu mengajari berbuat 
baik. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Pernah.”  Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Nf “Pernah.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Rk “Pernah.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Se “Sering malahan.” Guru sering mengajari berbuat 
baik. 
Wh “Pernah.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Pernah.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Rm “Pernah.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Bt “Iya pernah.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Jt “Iya pernah kok.” Guru pernah mengajari berbuat 
baik. 
Hr “Pernah setiap hari.” Guru selalu mengajari berbuat 
baik. 




diajarkan oleh Pak 
Wn Selama 
pembelajaran PJOK? 
Narasumber: Siswa Kelas IV  Siswa mempraktikkannya 
dalam kegiatan pembelajaran 
selama bermain bersama guru 
dan teman-temannya.  
Sf “Bersikap tertib dan disiplin.” Siswa praktik tertib dan disiplin. 
Hf “Jujur aja deh.” Siswa praktik jujur. 
Mc “Tertib.” Siswa praktik tertib. 
Fb “Tertib.” Siswa praktik tertib. 
Sb “Tertib.” Siswa praktik tertib. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Bermain sepak bola, baik ngga Siswa praktik ketika bermain.  
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ngejek.” 
Nf “Tolong menolong.” Siswa praktik tolong-menolong. 
Rk “Saling menghormati.” Saling menghormati ketika 
bermain. 
Se “Saling mengharagai.” Saling menghargai ketika bermain. 
Wh “Ya itu tidak mengganggu 
teman.” 
Tidak menggagu teman ketika 
bermain. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Ya nggak gitu lagi.” Siswa jera. 
Rm “Diikuti nasehatnya.” Mengikuti nasehat guru. 
Bt “Yaudah ngga misuh lagi.” Tidak mengulangi perbuatannya. 
Jt “Didengarkan.” Mendengarkan guru. 
Hr “Belajar menghargai teman 
tidak egois dan bisa bermain 
dengan siapa saja.” 
Menghargai teman. 




melakukannya?    
Narasumber: Siswa Kelas IV Guru PJOK selalu 
memberikan petunjuk 
permainan selama kegiatan 
pembelajaran 
  
Sf “Iya selalu.” Petunjuk selalu diberikan. 
Hf “Selalu.” Petunjuk selalu diberikan. 
Mc “Iya.” Petunjuk selalu diberikan. 
Fb “Tentunya.” Petunjuk selalu diberikan. 
Sb “Iya kok.” Petunjuk selalu diberikan. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Sering.”  Petunjuk sering diberikan. 
Nf “Sering.” Petunjuk sering diberikan. 
Rk “Iyalah. Gimana mau main 
kalau ngga ada petunjuknya.” 
Petunjuk selalu diberikan. 
Se “Sering.” Petunjuk sering diberikan. 
Wh “Sering.” Petunjuk sering diberikan. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Iya dikasih kok setiap harinya 
pasti ada.” 
Petunjuk selalu diberikan. 
Rm “Iya ada.” Petunjuk selalu diberikan. 
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Bt “Iya.” Petunjuk selalu diberikan. 
Jt “Iya selalu.” Petunjuk selalu diberikan. 
Hr “Pastinya.” Petunjuk selalu diberikan oleh guru 
selama kegiatan permainan. 
6.  Alat apa saja yang 
biasanya dibawa 
Bapak Wn ke 
lapangan?    
Narasumber: Siswa Kelas IV Peralatan yang dibawa guru 
berupa kelengkapan mengajar 
dan peralatan permainan 
olahraga yang akan 
digunakan pada hari itu.  
Sf “Bola kasti, pembatas gawang.”  Alat yang dibawa berupa bola dan 
pembatas gawang. 
Hf “Buku, absen.” Alat yang dibawa berupa buku dan 
absen. 
Mc “Cun, raket.” Alat yang dibawa berupa cun dan 
raket. 
Fb “Semuanya.” Semua alat bermain dibawa 
Sb “Alat cun, raket absen, dan 
nilai.” 
Alat yang dibawa berupa cun, raket 
absen dan nilai. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Cun, bola, tongkat.” Alat yang dibawa berupa cun, bola, 
tongkat. 
Nf “Raket.” Alat yang dibawa berupa raket. 
Rk “Bola, pulpen, buku, kotak 
warna merah.”  
Alat yang dibawa berupa Bola, 
pulpen, buku, kotak. 
Se “Bola kasti.” Alat yang dibawa berupa bola 
kasti. 
Wh “Iya semuanya.” Semua alat bermain dibawa. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Data-data kelas enam.” Alat yang dibawa berupa data kelas 
enam. 
Rm “Bola.” Alat yang dibawa berupa bola. 
Bt “Bola voli.” Alat yang dibawa berupa bola voli. 
Jt “Tongkat kasti.”  Alat yang dibawa berupa tongkat 
kasti. 
Hr “Raket.” Alat yang dibawa berupa raket. 
7.  Permainan apa yang Narasumber: Siswa Kelas IV  Kegiatan pembelajaran yang 
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paling sering 
dilakukan oleh Pak 
Wn?    
Sf “Kasti atau kijang-kijangan.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah kasti atau kijang-kijangan. 
dilakukan oleh guru berupa 
permainan berkelompok. 
Permainan putra dan putri 
dibedakan dengan 
mempertimbangkan kekuatan 
fisik mereka.  
Hf “Kasti.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah kasti. 
Mc “Main bola.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah sepak bola. 
Fb “Main bola.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah sepak bola. 
Sb “Jalan-jalan.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah jalan-jalan. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Sepak bola.”  Permainan yang sering dilakukan 
adalah sepak bola. 
Nf “Sepak bola kalau yang 
perempuan kasti.” 
Permainan yang sering dilakukan 
adalah sepak bola dan kasti. 
Rk “Kasti.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah kasti.  
Se “Sepak bola laki-laki, kalau 
yang perempuan kasti.” 
Permainan yang sering dilakukan 
adalah sepak bola dan kasti. 
Wh “Sepak bola.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah sepak bola. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Voli.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah voli. 
Rm “Kasti.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah kasti. 
Bt “Sepak bola.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah sepak bola. 
Jt “Voli , sepak bola kalau cewek 
kasti.” 
Permainan yang sering dilakukan 
adalah voli, sepak bola dan kasti. 
Hr “Sepak bola.” Permainan yang sering dilakukan 
adalah sepak bola. 
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raganya berbeda?  
Hr “Iya Bu dibedakan.” Permainan laki-laki dan perempuan 
dibedakan. 
8.  Bagaimana cara Pak 
Wn membentuk 
kelompok bermain? 
Narasumber: Siswa Kelas IV  Pembentukan kelompok 
dilakukan dengan suit, dipilih 
atau bermusyawarah. 
Sf “Pingsut ketua regunya milih.”   Pingsut, dipilih ketuanya lalu 
berunding. 
Hf “Batu gunting kertas.” Batu gunting kertas. 
Mc “Ketua regunya milih.” Dipilih ketuanya. 
Fb “Pingsut.” Pingsut. 
Sb “Dipilihlah, selalu dipilih ketua 
regu terus nanti dia milih.” 
Dipilih ketuanya lalu berunding. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Menghitung.” Menghitung. 
Nf “Menghitung.” Menghitung. 
Rk “Dipilih.” Dipilih . 
Se “Suit.” Suit. 
Wh “Batu guting kertas.” Batu gunting kertas. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Batu gunting kertas.”  Batu gunting kertas. 
Rm “Hompipah.” Hompipah. 
Bt “Osop.” Osop. 
Jt “Tung ti tes.” Tung ti tes. 
Hr  “Suit.” Suit. 





Narasumber: Siswa Kelas IV Siswa lebih banyak memilih 
anggota secara adil dan tidak 
pilih pilih, meskipun ada 
beberapa yang pilih-pilih 
berdasarkan sportifitas dan 
kemampuan dalam bermain. 
Sf “Bersikap adil.” Adil. 
Hf “Pilih-pilih teman, kalau ngga 
kalah nanti.” 
Pilih-pilih teman. 
Mc “Adil.” Adil. 
Fb “Sama aja adil.” Adil. 
Sb “Apa adanya.” Apa adanya.  
Narasumber: Siswa Kelas V 
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Pd “Memilih yang baik di 
permainannya.”  
Baik di permainan. 
Nf “Yang pintar main, siapa saja 
tidak apa-apa.” 
Pandai bermain. 
Rk “Yang sportif yang klik. 
Soalnya kalau mutungan terus 
keluar, terus kalau kena diejek 
terus marah terus bubar. 
Biasanya karena diejek belum 
mukul kalah permainan” 
Sportif dan klik. 
Se “Milih yang sportif kadang tu 
mutungan kalau dapat yang 
ngga sportif.” 
Sportif. 
Wh “Yang bagus mainnya.” Pandai bermaian. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Sedapatnya aja.” Sedapatnya. 
Rm “Seadanya itu.” Seadanya. 
Bt “Yang pandai mainnya lah.” Pandai bermain. 
Jt “Siapa aja.” Siapa saja. 
Hr “Siapa saja tidak apa-apa.” Siapa saja. 
10.  Jika ada teman yang 




apa yang akan kamu 
lakukan? 
Narasumber: Siswa Kelas IV  Apabila ada anak yang tidak 
disukai dan masuk dalam 
kelompok mereka biasanya 
akan tetap diajak bermain 
atau dicueki.  
Sf “Tetap milih tetap diajak main 
daripada nggak dapat temen.”  
Tetap dipilih dan diajak bermain. 
Hf “Marah.” Marah. 
Mc “Emosi ya cuma emosi.” Emosi. 
Fb “Aku ngga mau marah marahin 
biasa aja.” 
Biasa saja. 
Sb “Biasa aja, nrimo aja.” Biasa saja, diterima. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Diajak biar bisa tetep main.” Diajak bermain. 
Nf “Tidak memilih-milih kok.” Tidak memilih milih. 
Rk “Nahan kadang kalau ngomong Menahan amarah. 
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ku cethuske kadang ya 
kumarahi.” 
Se “Dimarahi, soalnya kadang 
Kalau kena embat  dimarahin 
terus dicuekin.” 
Dimarahi. 
Wh “Didiemin aja.” Didiamkan. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Tak suruh main sportif.”   Bermain sportif. 
Rm “Yang disiplin.” Disuruh disiplin. 
Bt “Kadang tak jegali mangkel aku 
lha diejeki.” 
Kadang ditendang. 
Jt “Tak cuekin aja.” Dicuekin. 
Hr “Sportif dan disayang.” Disayang. 







Narasumber: Siswa Kelas IV  Siswa mempercayai 
kemampuan mereka sendiri, 
kepada anggota kelompok 
siapapun yang sudah berada 
dalam kelompok dipercayai, 
meskipun ada beberapa yang 




Sf “Percaya sama saya atau temen 
semuanya.” 
Percaya pada semuanya. 
Hf “Percaya sama aku takut 
dibohongi.” 
Percaya pada diri sendiri. 
Mc “Percaya aja kok.” Percaya. 
Fb “Percaya aja.” Percaya. 
Sb “Yaudah tinggal percaya.” Percaya. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Kalau ada yang nggak percaya 
mlipir aja pulang aku.”  
Ditinggal pergi kalau tidak 
percaya. 
Nf “Tetep bermain dan disuruh ikut 
bermain.” 
Tetap ikut bermain. 
Rk “Diikutkan bermain ya 
walaupun agak jengkel.” 
Diikutkan bermain. 
Se “Kalau pas kasti disuruh mukul 
Bismillah dulu dikasih posisi 
yang nggak penting.” 
Diberi posisi sesuai kemampuan. 
Wh “Dikeluarin dituker sama yang Tukar dengan yang pandai 
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bisa.” bermain. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Ya dipercaya aja.” Percaya saja.  
Rm “Kalu udah di dalam kelompok 
ya percaya.” 
Dipercayai. 
Bt “Ya sudah percaya aja.” Percaya. 
Jt “Percaya aja.” Percaya . 
Hr “Ya pokoknya dipercaya.” Percaya . 
12.  Bagaimana caramu 
memperoleh apa 
yang kamu inginkan 
dalam permainan 
kelompok? 
Narasumber: Siswa Kelas IV  Siswa meraih 
kemenangannya dengan 
bertanding secara sportif, 
bekerjasama, dan berusaha 
mengejar skor lawan dan 
membalikkannya.  
Sf “Berusaha keras dan bersama-
sama.” 
Bekerja keras dan bekerjasama. 
Hf “Mengerjakan strategi.” Strategi . 
Mc “Kerjasamalah.” Kerjasama.  
Fb “Mengatur strategi.” Strategi. 
Sb “Kerjasama dong, ya pokoknya 
yuk kerjasama yeee !” 
Kerjasama.  
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Epi combat  membagi posisis 
teman.” 
Epi combat  membagi posisis 
teman. 
Nf" “Membagi tempat dan saling 
bekerjasama.” 
Membagi posisi dan kerjasama. 
Rk “Mengatur strateginya.” Stategi.  
Se “Epi combat, kalau satu orang 
deket ya diembat.” 
Epi combat.   
Wh “Startegi main dibikin rapat 
penajagaannya.” 
Strategi. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Kompak, dikejar.” Kompak. 
Rm “Kompak.” Kompak. 
Bt “Come back Bu, diselip 
skornya.” 
Mengejar skor. 
Jt “Di epi come back .” Epi come back. 
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Hr “Sportif aja, ya.” Sportif. 





Narasumber: Siswa Kelas IV Peran dalam permaiann dibagi 
sesuai dengan kemampuan 
dan kemauan anggota, dipilih 
oleh ketua atau dengan 
musyawarah.   
Sf “Terserah dia mau milih apa.”  Terserah. 
Hf “Terserah dia juga mau apa.” Terserah. 
Mc “Sesuai kemampuan dia.” Sesuai kemampuan. 
Fb “Sesuai kemampuan dan 
kemauan dia.” 
Sesuai kemampuan dan kemauan. 
Sb “Sedapatnya saja.” Sedapatnya.  
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Jadi yang terakhir, milih center 
back sesuai kemampuan.” 
Sesuai kemampuan.  
Nf “Ya diatur jadi ketua.” Diatur ketua. 
Rk “Seringnya Cuma jadi anggota.” Diatur ketua. 
Se “Aku atur sendiri.” Diatur sendiri. 
Wh “Mengalahkan dibalas, curang  
ya curang ganti, menysusun 
strategi, musyawarah terus 
kerjasama, strateginya 
diperbaiki pukulnya yang 
kenceng .” 
Disusun strateginya. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Dicasting satu-satu.” Dicasting. 
Rm “Diuji dulu yang bisa.” Diuji  
Bt “Dibagi sesuai kemampuan.” Sesuai kemampuan. 
Jt “Dibagi sesuai bisanya dia apa.” Sesuai posisi biasa. 
Hr “Dibagi musyawarah, diuji 
dulu, disuruh main bola 




14.  Bagaimana cara 
mengalahkan 
Narasumber: Siswa Kelas IV Cara mengalahkan kawan 
sebagai lawan bermain adalah Sf “Mencari sasaran kalau di Mencari sasaran. 
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kasti.”  dengan menyusun strategi 
melalui musyawarah, 































Hf “Bekerjasama.” Bekerjasama. 
Mc “Bekerjasama  dengan 
anggotaku.” 
Bekerjasama. 
Fb “Lempar bola pada tubuh 
temanya.” 
Lempar bola pada tubuh lawan. 
Sb “Aku sih nerima aja, gatau aku 
manut.” 
Menurut. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Rembugan.”,  Berdiskusi. 
Nf “Musyawarah.” Musyawarah. 
Rk “Kerjasama.” Kerjasama. 
Se “Nanti misalnya habis main 
nanti terus gantian.” 
Bergantian. 
Wh “Kumpul dulu terus 
musyawarah terus posisinya 
dibagi kalau jadi kalu ngga 
jadi ya waton main.” 
Musyawarah. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Sportif.” Sportif. 
Rm “Sportif.” Sportif. 
Bt “Sportif. Aku ratau curang. 
Gapernah curang kok, biar 
yang lainnya curang yang 
penting aku nggak to.” 
Sportif. 
Jt “Ya mainnya harus sportif.” Sportif. 
Hr „“Sportif mainnya.” Sportif. 
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15.  Apa posisi yang 
sering kamu 
dapatkan? 
Narasumber: Siswa Kelas IV  Posisi yang diperoleh siswa 
berbeda-beda, posisi mereka 
disesuaikan dengan 
kemampuannya, adapun anak 
yang kurang terampil posisi 
yang mereka ambil sesuai 
keputusan ketua. 
 
Sf “Tim jaga.” Tim jaga. 
Hf “Jaga.” Tim jaga. 
Mc “Striker.” Striker. 
Fb “Gaada, diem aku sering diem.” Tidak ada.  
Sb “Back.” Back. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Center back.”  Center back. 
Nf “Center back.” Center back. 
Rk “Penjaga samping.” Tim jaga. 
Se “Semua dapat.” Semua posisi. 
Wh “Front back center.” Front back center. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Bagian samping jaga.” Tim jaga. 
Rm “Jaga di tengah.” Tim jaga. 
Bt “Striker.” Striker. 
Jt “Striker.” Striker. 
Hr “Back.” Back. 




Narasumber: Siswa Kelas IV  Pembagian tugas dalam 
kelompok dilakukan melalui 
musyawarah sesuai dengan 








Sf “Mengatur semaunya dia aja.”  Semaunya. 
Hf “Semaunya aja.” Semaunya.  
Mc “Sesuai kemampuan.” Sesuai kemampuan. 
Fb “Terserah dia.” Terserah. 
Sb “Sebisanya saja.” Sesuai kemampuan.  
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Kamu disitu nanti aku disini.” Sesuai posisi. 
Nf “Musyawarah.” Musyawarah.  
Rk “Kasih tahu satu per satu.” Diberi perintah.  
Se “Tak atur satu per satu.” Diatur.  
Wh “Bagi tugas yang bagi satu 
orang ketuanya.” 
Bagi tugas.  
Narasumber: Siswa Kelas VI 
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Lt “Musyawarah.” Musyawarah.  
Rm “Berunding.” Berunding.  
Bt “Diuji kemampuannya, suruh 
main.” 
Diuji.  
Jt “Iya musyawarah.” Musyawarah.  
Hr “Sesuai kemampuannya.” Sesuai kemampuan. 






Narasumber: Siswa Kelas IV Cara mengondisikan teman 
adalah dengan menysusun 
strategi melalui musyawarah 
apabila ada yang tidak bisa 
diatur maka anggota yang 
lain membentak memarahi 
atau bahkan menendang 











Sf “Dibuat senang dan 
mengajaknya.” 
Diajak dan dibuat senang. 
Hf “Mengajaknya.” Diajak. 
Mc “Belum pernah ada yang ngga 
diajak untuk main, semua 
harus main.” 
Diajak . 
Fb “Pakai strategi.” Strategi.  
Sb “Ada taktinya pokoknya.” Taktik.  
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Diajak main.” Diajak.  
Nf “Disuruh ikut main.” Diajak. 
Rk “Dibentak.” Dibentak.  
Se “Dimarahi.” Dimarahi.  
Wh “Musyawarah.” Musyawarah.  
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Sportif.” Sportif.  
Rm “Diajak main.” Diajak.  
Bt “Tak ingetin, terus tak tendang 
kalau ngga mau.” 
Diingatkan dam ditendang. 
Jt “Dimarahi.” Dimarahi.  
Hr “Diingetin.” Diingatkan.  
18.  Bagaimana 
perasaanmu ketika 
bermain dan setelah 
mengetahui hasil 
Narasumber: Siswa Kelas IV Kebanyakan siswa merasa 
senang ketika bermain dalam 
PJOK mereka bisa menerima 
kekalahan dan kemenangan 
Sf “Seneng banget.”  Senang sekali. 
Hf “Senang kalau ada temen yang 
milih yang aku mau.” 
Senang kalau ada teman. 
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permainan bersama 
teman-temanmu? 
Mc “Main seneng banget.” Senang sekali. dengan biasa.  
Fb “Menang kalah biasa aja.” Biasa saja. 
Sb “Apapun biasa aja.” Biasa saja. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Senang tau hasilnya ya 
menang seneng banget kalah 
yaudah diterima aja.” 
Senang. 
Nf “Senang menang kalah ya itu 
gapapa rejekinya Allah.” 
Senang. 
Rk “Senang, menang juga senang 
kalau kalah ikhlas,  tapi 
pernah mangkel sama yang 
bikin kalah.” 
Senang. 
Se “Senang kalau menang seneng 
banget, kalau kalah yaudah 
ikhlasin aja terus pernah sebel 
sama yang bikin kalah trus tak 
marahi.” 
Senang. 
Wh “Biasa aja kalah menang dah 
biasa.” 
Biasa saja.  
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Olahraga seneng banget 
menang seneng kalah juga 
biasa aja.”  
Senang sekali. 
Rm “Senang menang, senang 
main.” 
Senang.  
Bt “Puas, ngga puas ya main lagi.” Puas. 
Jt “Kalah seneng, seneng terus.” Senang.  
Hr “Biasa aja.” Biasa saja. 
19.  Hasil apa yang sering 
kamu peroleh setelah 
permainan? 
Narasumber: Siswa Kelas IV  Siswa yang biasanya bersikap 
biasa saja terhadap PJOK 
adalah siswa yang sering 
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Hf “Menang. Tapi pernah juga 
kalah.” 
Menang. kalah atau seri dalam 
permaian, sedangkan siswa 
yang antusias kebanyakan 
adalah siswa yang sering 
menang. Apapun hasilnya 
siswa menerimanya dengan 
lapang dada. 
Mc “Setiap hari menang.” Menang. 
Fb “Kadang-kadang menang 
kadang-kadang juga kalah.” 
Kadang menang kadang kalah. 
Sb “Seri. Aku paling sering seri.” Seri. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Menang.” Menang.  
Nf “Imbang. Aku bilang imbang 
Bu, pernah menang pernah 
juga kalah.” 
Imbang. 
Rk “Kalah ya paling sering.” Kalah. 
Se “Seimbang.” Imbang. 
Wh “Menang. Paling sering menang 
kalau punyaku.” 
Menang. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Menang pernah kalah pernah.” Menang dan kalah. 
Rm “Kalah.” Kalah. 
Bt “Aku ya jelas menang.” Menang.  
Jt “Menang. Biasanya aku sama 
Bt ketuanya. Iya sering satu 
tim sama dia.” 
Menang. 
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20.  Bagaimana Pak Wn 
menjelaskan 
kepadamu mengenai 
hasil permaian dan 
nilai budi pekerti di 
dalamnya? 
Narasumber: Siswa Kelas IV Penilaian aspek afektif 
dilakukan oleh guru secara 
jujur dan adil. Pengurangan 
nilai dilakukan pada siswa 
yang menyimpang, bandel 
atau bertindak tidak 
semestinya. Siswa diberitahu 
dalam hal ini.  
Sf “Dikurangi nilainya.” Dikurangi nilainya.  
Hf “Jujur menilainya, adil sekali.” Jujur dan adil dalam menilai. 
Mc “Aku selalu dikurangi nilainnya 
kalau ramai, disemir 
rambutnya.” 
Dikurangi nilainya. 
Fb “Suka memarahi tegas gitu.” Memarahi dan tegas. 
Sb “Ditegur terus ditegaskan.” Detegur dan ditegasi. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Kalau ngeyel dikurangi.” Dikurangi nilainya. 
Nf “Jujur kok menilainya.” Jujur dalam menilai. 
Rk “Dikasih tahu adil kok menang- 
kalah.” 
Adil dalam menilai. 
Se “Kalau ngga dengerin dikurangi 
poinnya.” 
Dikurangi nilainya. 
Wh “Ya gitu, dikurangi kalau 
ngeyel.” 
Dikurangi nilainya. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Nilainya jujur, yang 
nyeleweng dikurangi.”  
Jujur dan dikurangi nilainya kalau 
menyimpang. 
Rm “Menilainya jujur kok.” Jujur dalam menilai. 
Bt “Ditunjukkan, adil, tapi 
waktunya ngga adil, yangg 
cowok dikit. Karena kalau 
sepak bola pada ejek-ejekan 
makanya sedikit.”  
Adil. 
Jt “Ya dikurangi kalau nakal.” Dikurangi nilainya jika nakal. 
Hr “Iya adil, jujur kalau ngeyel 
dikurangi.” 
Adil, jujur dikurangi nilainya jika 
bandel. 
Hari, Tanggal   : Rabu, 10 Januari 2018 
Pukul    : 11.30-11.45 WIB 
Tempat                 : Ruang Kelas IV SD N Kraton Yogyakarta 
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Narasumber   : Siswa Kelas Tinggi 





Narasumber: Siswa Kelas IV Guru selalu melakukan 









Sf “Ada.” Ada. 
Hf “Iya, ada.” Ada.  
Mc “Sering.” Sering.  
Fb “Sudah.” Sudah.  
Sb “Sudah.” Sudah. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Iya pemanasan.” Iya.  
Nf “Sering.” Sering. 
Rk “Iya.” Iya. 
Se “Pernah.” Pernah.  
Wh “Iya.” Iya.  
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Tiap hari.” Setiap hari. 
Rm “Iya.” Iya. 
Bt “Iya.” Iya. 
Jt “Iya.” Iya. 
Hr “Ho’oh.” Iya. 




hal yang akan 
dipelajari? 
Narasumber: Siswa Kelas IV Guru belum rutin melakukan 
apresepsi, hanya kadang-
kadang saja. Selain itu materi 
yang akan disampaikan juga 
tidak sering dibicarakan, 
hanya langsung praktek saja. 
Sf “Tidak.” Tidak. 
Hf “Nggak.” Nggak.  
Mc “Tidak.” Tidak.  
Fb “Nggak.” Nggak.  
Sb “Nggak.” Nggak. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Belum pernah.” Belum pernah. 
Nf “Belum.” Belum. 
Rk “Sering.” Sering. 
Se “Sering.” Sering. 
Wh “Belum sih.” Belum. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
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Lt “Iya ho‟oh.” Iya. 
Rm “Iya.” Iya . 
Bt “Iya.” Iya . 
Jt “Iya.” Iya . 
Hr “Iya.” Iya . 




apa yang sudah kamu 
pelajari seharian 
ketika PJOK? 
Narasumber: Siswa Kelas IV Guru jarang memberikan 
kesimpulan dan mengulang 
materi yang telah diajarkan 
















Sf “Nggak.” Nggak. 
Hf “Nggak.” Nggak . 
Mc “Nggak.” Nggak. 
Fb “Nggak.” Nggak. 
Sb “Nggak.” Nggak.. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Tidak.” Tidak.  
Nf “Nggak.” Nggak. 
Rk “Kadang.” Kadang.  
Se “Kadang iya.” Kadang.  
Wh “Nggak pernah.” Tidak.  
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Kebanyakan langsung pulang.” Kebanyakan langsung pulang. 
Rm “Tidak ki Bu.” Tidak. 
Bt “Iya.” Iya. 
Jt “Iya.” Iya. 
Hr “Iya.” Iya. 
24.  Kapan Pak Wn 
menilai kalian? 
Narasumber: Siswa Kelas IV Guru menilai siswa selama 
kegiatan pembelajaran sampai 
selesai.  
Sf “Pas bermain.” Ketika bermain. 
Hf “Pelajaran.” Ketika bermain. 
Mc “Bermain.” Ketika bermain. 
Fb “Pas main.” Ketika bermain. 
Sb “Ketikan bermain.” Ketika bermain. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Pas main.” Ketika bermain. 
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Nf “Ketika bermain.” Ketika bermain. 
Rk “Sekalia main.” Ketika bermain. 
Se “Iya sekalian main.” Ketika bermain. 
Wh “Ketika pelajaran.” Ketika pelajaran. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Sekalian main.” Ketika bermain. 
Rm “Ketika bermain.” Ketika bermain. 
Bt “Pas main.” Ketika bermain. 
Jt “Pas pelajaran.” Ketika pelajaran. 
Hr “Pas main.” Ketika bermain. 
25.  Bagaimana Pak Wn 
memberitahu kalian 




Narasumber: Siswa Kelas IV Guru tidak memberi tahu hasil 
penilaian kepada siswa serta 
tidak memberikan umpan balik 
kepada siswa.  
Sf “Nggak dikasih tahu.” Nggak. 
Hf “Nggak pernah.” Nggak. 
Mc “Nggak tahu.” Nggak. 
Fb “Nggak dikasih tahu.” Nggak. 
Sb “Tidak tahu.” Tidak. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Nggak pernah.” Nggak. 
Nf “Nggak pernah.” Nggak. 
Rk “Nggak tuh.” Nggak. 
Se “Belum.” Belum.  
Wh “Belum pernah.” Belum pernah.  
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Dikasih tapi lihat sendiri.” Iya. 
Rm “Tidak.” Tidak. 
Bt “Tidak rahasia.” Tidak. 
Jt “Tidak.” Tidak. 
Hr “Tidak.” Tidak. 
26.  Pernahkah kalian 
mendapatkan remidi 
atau bimbingan dari 
Pak Wn? 
Narasumber: Siswa Kelas IV Guru hanya memberikan 
tindak lanjut pada siswa-siswa 
tertentu. 
Sf “Nggak pernah.” Nggak. 
Hf “Nggak pernah.” Nggak.  
Mc “Main terus.” Main. 
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Fb “Belum pernah.” Belum pernah. 
Sb “Nggak tahu.” Nggak.  
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Main terus.” Main. 
Nf “Nggak pernah.” Nggak. 
Rk “Pernah.” Pernah.  
Se “Iya pernah.” Pernah.  
Wh “Nggak ki.” Nggak. 
Kelas VI 
Lt “Pernah sekali.” Pernah.  
Rm “Dulu pernah.” Dulu. 
Bt “Pernah.” Pernah.  
Jt “Pernah.” Pernah.  
Hr “Pernah.” Pernah.  
27.  Apakah kalian 
pernah mendapatkan 
PR atau tugas? 
Narasumber: Siswa Kelas IV Guru jarang memberikan tugas 
kepada siswa, bahkan hampir 
tidak pernah. 
 
Sf “Nggak.” Nggak. 
Hf “Nggak.” Nggak. 
Mc “Nggak tahu.” Nggak. 
Fb “Tidak tahu.” Tidak. 
Sb “Tidak tahu, tidak tahu.” Tidak. 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Pernah sekali.” Pernah. 
Nf “Pernah.” Pernah. 
Rk “Sekali.” Sekali. 
Se “Dulu pernah.” Pernah. 
Wh “Sekali kayaknya.” Sekali. 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Pernah sekali.” Sekali.  
Rm “Belum pernah.” Belum pernah.  
Bt “Tidak.” Tidak. 
Jt “Tidak.” Tidak. 
Hr “Tidak.” Tidak. 
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28.  Apakah kalian 
diberitahu tentang 
kegiatan olahraga 
minggu depan oleh 
Pak Wn? 
Narasumber: Siswa Kelas IV Guru tidak memberi tahu 
kegiatan pembelajaran pada 
hari berikutnya. 
Sf “Tidak.” Tidak 
Hf “Nggak pernah.” Nggak 
Mc “Tidak.” Tidak 
Fb “Nggak.” Nggak 
Sb “Nggak.” Nggak 
Narasumber: Siswa Kelas V 
Pd “Tidak.” Tidak 
Nf “Tidak pernah.” Tidak 
Rk “Nggak.” Nggak 
Se “Tidak Bu.” Tidak 
Wh “Tidak.” Tidak 
Narasumber: Siswa Kelas VI 
Lt “Nggak pernah.” Nggak 
Rm “Tidak.” Tidak 
Bt “Tidak.” Tidak  
Jt “Tidak.” Tidak 









HASIL KONDENSASI DAN PENYIMPULAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER KERJASAMA 
DALAM PEMBELAJARAN PJOK  




Kerjasama Memasukkan karakter 
kerjasama dalam setiap 
tema dan subtema  
11 Desember 2017: Tidak terdapat pembuatan 
tema dan subtema. Tidak semua menonjolkan 
karakter kerjasama. 
 
12 Desember 2017: Tema dan subtema 
diambil dari buku guru dan buku siswa PJOK 
Kurikulum  2013. Tidak semuanya 
menonjolkan karakter kerjasama. 
Pemetaan tema dan 
subtema tidak dibuat 
namun hanya diambil dari 
buku guru dan buku siswa 
PJOK Kurikulum 2013. 
Tidak semuanya 
menonjolkan karakter 
kerjasama, hanya beberapa 
saja.  
Menganalisis 
SKL, KI/SK, KD, 
dan membuat 
Indikator 
Kerjasama Menganalisis SKL, KI/ 
SK, KD, dan membuat 
Indikator kemudian 
memasukkan karakter 
kerjasama ke dalamnya 
11 Desember 2017: Dilakukan analisis 
terdapat dalam program tahunan dan program 
semester. Tidak semuanya memuat karakter 
kerjasama. 
 
12 Desember 2017: Analisis tidak dilakukan. 
Pembuatan indikator dilakukan dalam silabus 
dan RPP. Tidak semuanya menonjolkan 
karakter kerjasama, namun pasti ada kegiatan 
kelompok dan penilaian sikap kerjasama. 
Siswa sama sekali tidak dilibatkan dan tidak 
dilaporkan kepada kepala sekolah. 
Analisis SKL, KI/SK, KD, 
dan membuat indikator 
dilakukan dalam program 
tahunan, Program semester, 
silabus dan RPP. Tidak 
semuanya menonjolkan 





dan selalu ada penilaian 
sikap kerjasama. Siswa 
sama sekali tidak dilibatkan 
dan tidak dilaporkan 




Kerjasama Memetakan KI/ SK dan 
KD yang telah dianalisis 
beserta karakter kerjasama 
di dalamnya 
11 Desember 2017: Dilakukan pemetaan 
terdapat dalam program tahunan dan program 
semester. Tidak semuanya memuat karakter 
kerjasama. Guru melaksanakannya dengan 
Dilaksanakan pemetaan KI/ 
SK dan KD yang telah 
dianalisis beserta karakter 
kerjasama di dalamnya 
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menulis. 
 
12 Desember 2017: Pemetaan KI/SK dan KD 
dilakukan dalam silabus. Tidak semuanya 
menonjolkan karakter kerjasama, namun pasti 
ada kegiatan kelompok dan penilaian sikap 
kerjasama. Guru melaksanakannya dengan 
menulis. Siswa sama sekali tidak dilibatkan 
dan tidak dilaporkan kepada kepala sekolah. 
meski tidak semuanya. 
Guru melakukan seluruh 
kegiatan dengan ditulis. 
Siswa sama sekali tidak 
dilibatkan dan tidak 




Kerjasama Membuat jaringan KD 
dengan memasukkan unsur 
karakter kerjasama  
11 Desember 2017: Jaringan KD ada dalam 
silabus. Tidak semuanya memuat karakter 
kerjasama. Guru melaksanakannya dengan 
menulis manual.  
 
12 Desember 2017: Pemetaan KD dilakukan 
dalam silabus. Tidak semuanya menonjolkan 
karakter kerjasama, namun pasti ada kegiatan 
kelompok dan penilaian sikap kerjasama. 
Guru melaksanakannya dengan menulis. 
Siswa sama sekali tidak dilibatkan dan tidak 
dilaporkan kepada kepala sekolah. 
Dilaksanakan pemetaan 
KD yang telah dianalisis 
beserta karakter kerjasama 
di dalamnya meski tidak 
semuanya. Guru 
melakukan seluruh 
kegiatan dengan ditulis 
manual. Siswa sama sekali 
tidak dilibatkan dan tidak 





Kerjasama Menyusun silabus dengan 
memasukkan unsur 
karakter kerjasama di 
dalam skenario 
pembelajaran. 
11 Desember 2017: Tahap sebelumnya 
dilaksanakan dalam penyusunan silabus 
sehingga dapat dipastikan disusun silabus. 
 
12 Desember 2017: Tidak semuanya 
menonjolkan karakter kerjasama, namun pasti 
ada kegiatan kelompok dalam silabus. Guru 
melaksanakannya dengan menulis. Siswa 
sama sekali tidak dilibatkan dan tidak 
dilaporkan kepada kepala sekolah. 
Silabus ada unsur karakter 
kerjasama dimasukkan 
dalam skenario 
pembelajaran dalam bentuk 
permainan berkelompok. 
Siswa sama sekali tidak 
dilibatkan dan tidak 
dilaporkan kepada kepala 
sekolah. 
Menyusun RPP  Kerjasama Menyusun RPP dengan 
memasukkan unsur 
11 Desember 2017: Tahap sebelumnya 
dilaksanakan dalam penyusunan silabus 
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karakter kerjasama di 
dalam metode, teknik, dan 
skenario pembelajaran 
sehingga dapat dipastikan disusun silabus. 
 
12 Desember 2017: Tidak semuanya 
menonjolkan karakter kerjasama, namun pasti 
ada kegiatan kelompok dalam silabus. Guru 
melaksanakannya dengan menulis. Siswa 
sama sekali tidak dilibatkan. 
karakter kerjasama pada 
kolom nilai. Siswa sama 
sekali tidak dilibatkan. 
Merencanakan 
Evaluasi  
Kerjasama Menyusun  rencana 
penilaian atau evaluasi 
dalam RPP dengan 
memasukkan unsur 
karakter kerjasama di 
dalam penilaiannya  
11 Desember 2017: Guru membuat rancangan 
RPP dengan ditulis manual. Seluruhnya 
terdapat kegiatan bermain berkelompok. 
 
12 Desember 2017: Guru mengeditkan CD 
yang berisi RPP dengan apa yang telah ditulis 
manual. Siswa sama sekali tidak dilibatkan. 
Guru membuat RPP 
dengan mencantumkan 
kegiatan berkelompok 
sebagai bentuk kerjasama, 
walaupun bukan karakter 
kerjasama yang 
diunggulkan, bahkan 
kegiatan atletik sekalipun. 












06 Desember 2017:  Kegiatan berupa out bond 
keseluruhan kegiatannya dipimpin oleh 
trainer dari pihak out bond. 
 
03 Januari 2018: Kegiatan berupa permainan 
berkelompok. 
 
05 Januari 2018: Kegiatan berupa permainan 
berkelompok. 
 
10 Januari 2018: Kegiatan berupa permainan 
berkelompok. 
 
12 Januari 2018: Kegiatan berupa permainan 
sehingga dilakukan bersama-sama. Semuanya 
Guru pasti membentuk 
kelompok dalam setiap 
kegiatan permainan 
meskipun materi yang 
disampaikan berupa 
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aktif dalam pembelajaran. 
 
17 Januari 2018: Kegiatan berupa permainan 
sehingga dilakukan bersama-sama. Semuanya 
aktif dalam pembelajaran. 
 
19 Januari 2018: Kegiatan berupa permainan 
sehingga dilakukan bersama-sama. Semuanya 
aktif dalam pembelajaran. 
 
24 Januari 2018: Kegiatan utama  berupa 
penyuluhan di kelas dilanjutkan  permainan 
berkelompok. Semuanya aktif dalam 
pembelajaran. 
 
26 Januari 2018: Kegiatan berupa permainan 
individu dan berkelompok. 
 
31 Januari 2018: Kegiatan berupa permainan 




Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
06 Desember 2017:  Kegiatan berupa out bond 
keseluruhan kegiatannya dipimpin oleh 
trainer dari pihak out bond. 
 
03 Januari 2018: Guru tidak melakukaan 
apresepsi namun melakukan pemanasan. 
 
05 Januari 2018: Guru melakukaan apresepsi 
dan melakukan pemanasan. 
 
10 Januari 2018: Guru tidak melakukaan 
apresepsi namun melakukan pemanasan. 
 
Guru selalu melakukan 
persiapan fisik dan 
sikologis anak dengan 
kegiatan jasmani. Guru 
kadang tidak melaksanakan 
apresepsi materi.  
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12 Januari 2018: Guru tidak melakukaan 
apresepsi namun melakukan pemanasan. 
 
17 Januari 2018: Guru melakukan apresepsi 
dan melakukan pemanasan. 
 
19 Januari 2018: Guru melakukan apresepsi 
dan tidak melakukan pemanasan. 
 
24 Januari 2018: Guru  tidak melakukan 
apresepsi dan  tidak melakukan pemanasan. 
 
26 Januari 2018: Guru  melakukan apresepsi 
dan melakukan pemanasan. 
 
31 Januari 2018: Guru  melaksanakan 
apresepsi dan melakukan pemanasan dengan 




Guru menentukuan tujuan 
pembelajaran 
06 Desember 2017: Kegiatan berupa out bond 
keseluruhan kegiatannya dipimpin oleh 
trainer dari pihak out bond. 
 
03 Januari 2018: Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tujuan permainan. 
 
05 Januari 2018: Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tujuan permainan. 
 
10 Januari 2018: Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tujuan permainan. 
 
12 Januari 2018: Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan permainan. 
Guru menyampaikan tujuan 
permainan dan tujuan 
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17 Januari 2018: Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan permainan. 
 
19 Januari 2018: Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
24 Januari 2018: Tujuan pembelajaran 
disampaikan oleh pihak puskesmas. 
 
26 Januari 2018: Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tujuan permainan. 
 
31 Januari 2018: Guru menyampaikan tujuan 





Guru membentuk aktivitas 
berkelompok 
06 Desember 2017: Guru hanya mengikuti 
permainan yang dilakukan oleh siswa dan 
mengawasi jalannya kegiatan. Seluruh 
kegiatan dipimpin oleh trainer. Kegiatan 
dalam indikator dilaksanakan oleh trainer. 
Berupa 9 permainan berkelompok dan 1 
permainan besar. 
 
03 Januari 2018: Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk membentuk kelompok 
dengan cara suit. 
 
05 Januari 2018: Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk membentuk kelompok 
dengan cara ditunjuk. 
 
10 Januari 2018: Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk membentuk kelompok 
Guru selalu menggunakan 
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dengan cara ditunjuk dan suit. 
 
12 Januari 2018: Pembentukan kelompok 
ditentukan oleh guru. 
 
17 Januari 2018: Pembentukan kelompok 
ditentukan oleh guru. 
 
19 Januari 2018: Pembentukan kelompok 
ditentukan oleh siswa. 
 
24 Januari 2018: Pembentukan kelompok 
ditentukan oleh siswa. 
 
26 Januari 2018: Pembentukan kelompok 
ditentukan oleh guru kemudian oleh siswa 
dengan cara suit. 
 
31 Januari 2018: Pembentukan kelompok 
ditentukan oleh guru kemudian oleh siswa 







pemahaman terhadap tugas 
para siswa dalam 
kelompok 
06 Desember 2017: Guru hanya mengikuti 
permainan yang dilakukan oleh siswa dan 
mengawasi jalannya kegiatan. Seluruh 
kegiatan dipimpin oleh trainer. Kegiatan 
dalam indikator dilaksanakan oleh trainer. 
Berupa 9 permainan berkelompok dan 1 
permainan besar. 
 
03 Januari 2018: Guru memberikan arahan 




pemahaman siswa dengan 
menjelaskan kepada siswa 
mengenai posisi apa saja 
yang siswa harus lakukan 
dalam permainan. Guru 
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05 Januari 2018: Guru memberikan arahan 
bagaimana siswa akan bermain selama 
pembelajaran 
 
10 Januari 2018: Guru memberikan arahan 
bagaimana siswa akan bermain selama 
pembelajaran 
 
12 Januari 2018: Guru memberitahu apa yang 
harus siswa lakukan selama permainan. 
 
17 Januari 2018: Guru memberitahu apa yang 
harus siswa lakukan selama permainan. 
 
19 Januari 2018: Guru memberitahu apa yang 
harus siswa lakukan selama permainan. 
 
24  Januari 2018: Guru memberitahu apa yang 
harus siswa lakukan selama permainan dan 
pembelajaran. 
 
26  Januari 2018: Guru memberitahu apa yang 
harus siswa lakukan selama permainan dan 
pembelajaran. 
 
31  Januari 2018: Guru memberitahu apa yang 







Guru memberikan nilai 
atau skor pada setiap 
proses pembelajaran siswa 
serta melakukan evaluasi 
tes maupun non tes 
06 Desember 2017: Guru hanya mengikuti 
permainan yang dilakukan oleh siswa dan 
mengawasi jalannya kegiatan. Seluruh 
kegiatan dipimpin oleh trainer. Kegiatan 
dalam indikator dilaksanakan oleh trainer. 
Imbalan yang diberikan 
selama permainan adalah 
skor saja tidak ada yang 
lainnya. Pujian jarang 
sekali diberikan bahkan 
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Berupa 9 permainan berkelompok dan 1 
permainan besar. 
 
03 Januari 2018: Tidak ada imbalan yang 
diberikan kecuali skor saja. Pujian juga tidak 
diberikan. 
 
05 Januari 2018: Tidak ada imbalan yang 
diberikan kecuali skor saja. Pujian juga tidak 
diberikan. 
 
10 Januari 2018: Tidak ada imbalan yang 
diberikan kecuali skor saja. Pujian juga tidak 
diberikan. 
 
12 Januari 2018: Adanya skor dan hadiah 
traktiran dalam permainan. 
 
17 Januari 2018: Adanya nilai yang diberikan 
untuk kegiatan yang telah dilaksanakan. 
 
19 Januari 2018: Adanya nilai yang diberikan 
untuk kegiatan yang telah dilaksanakan. 
 
24 Januari 2018: Tidak ada  nilai yang 
diberikan untuk kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 
 
26 Januari 2018: Adanya  nilai yang diberikan 
untuk kegiatan yang telah dilaksanakan. 
 
26 Januari 2018: Tidak ada nilai ataupun skor 
yang diberikan untuk kegiatan yang telah 
tidak ada.  
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Menciptakan iklim yang 
baik untuk bekerja sama. 
06 Desember 2017: Guru hanya mengikuti 
permainan yang dilakukan oleh siswa dan 
mengawasi jalannya kegiatan. Seluruh 
kegiatan dipimpin oleh trainer. Kegiatan 
dalam indikator dilaksanakan oleh trainer. 
Berupa 9 permainan berkelompok dan 1 
permainan besar. 
 
03 Januari 2018: Guru menyemangati siswa, 
tidak peduli siswa di kelompok yang menang 
maupun kalah. Tidak ada umpan balik adanya 
hanya refleksi pembelajaran. Tidak ada tugas 
dan tidak ada tindak lanjut begitupula tentang 
perencanaan pembelajaran. 
 
05 Januari 2018: Guru menyemangati siswa, 
tidak peduli siswa di kelompok yang menang 
maupun kalah. Tidak ada umpan balik dan 
tidak ada refleksi pembelajaran. Tidak ada 
tugas dan tidak ada tindak lanjut begitupula 
tentang perencanaan pembelajaran. 
 
10 Januari 2018: Guru menyemangati siswa, 
tidak peduli siswa di kelompok yang menang 
maupun kalah. Tidak ada umpan balik dan 
tidak ada refleksi pembelajaran. Tidak ada 
tugas dan tidak ada tindak lanjut begitupula 
tentang perencanaan pembelajaran. 
  
12 Januari 2018: Guru menyemangati siswa, 
tidak peduli siswa di kelompok yang menang 
maupun kalah. Tidak ada umpan balik dan 
Guru selalu menyemangati 
siswa dengan sorak sorai 
siapapun siswa itu dari 
kelompok manapun. Guru 
kurang menciptakan iklim 
penanaman karakter 
kerjasama lewat refleksi 
dan umpan balik karena 
keduanya jarang dilakukan. 
Tugas dan tindak lanjut 
juga jarang diberikan 
begitupula tentang 
perencanaan pembelajaran.  
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tidak ada refleksi pembelajaran. Tidak ada 
tugas dan tidak ada tindak lanjut begitupula 
tentang perencanaan pembelajaran. 
 
17 Januari 2018: Guru menyemangati siswa, 
tidak peduli siswa yang mampu ataupun tidak 
untuk melompat. Tidak ada tugas dan tidak 
ada tindak lanjut begitupula tentang 
perencanaan pembelajaran. 
 
19 Januari 2018: Guru menyemangati siswa, 
tidak peduli siswa yang mampu ataupun tidak 
untuk melempar. Tidak ada tugas dan tidak 
ada tindak lanjut begitupula tentang 
perencanaan pembelajaran. 
 
24 Januari 2018: Guru kurang memperhatikan 
siswa karena menemui pihak puskesmas. 
 
26 Januari 2018: Guru menyemangati siswa, 
tidak peduli siswa yang mampu ataupun tidak 
untuk melempar. Tidak ada tugas dan tidak 
ada tindak lanjut begitupula tentang 
perencanaan pembelajaran. 
 
31 Januari 2018: Guru menyemangati siswa, 
tidak peduli siswa yang mampu ataupun tidak 
untuk passing dan servis. Tidak ada tugas dan 







kemampuan anggota dan 
06 Desember 2017: Guru hanya mengikuti 
permainan yang dilakukan oleh siswa dan 
mengawasi jalannya kegiatan. Seluruh 









apa yang harus dilakukan 
untuk memperkuat anggota 
kelompok. 
kegiatan dipimpin oleh trainer. Kegiatan 
dalam indikator dilaksanakan oleh trainer. 
Berupa 9 permainan berkelompok dan 1 
permainan besar. 
 
03 Januari 2018: Guru menjelaskan mengenai 
tugas mereka dalam kelompok. 
 
05 Januari 2018: Guru menjelaskan mengenai 
tugas mereka dalam kelompok. 
 
10 Januari 2018: Guru menjelaskan mengenai 
tugas mereka dalam kelompok. 
 
12 Januari 2018: Guru menjelaskan arahan 
permaian pada semua kelompok dan tugas 
yang harus dilakukan oleh masing-masing 
kelompok. 
 
17 Januari 2018: Guru menjelaskan arahan 
permaian pada semua siswa dan tugas yang 
harus dilakukan oleh masing-masing siswa. 
 
19 Januari 2018: Guru menjelaskan arahan 
permaian pada semua siswa dan tugas yang 
harus dilakukan oleh masing-masing siswa 
ketika ping pong. 
 
24 Januari 2018: Guru menjelaskan arahan 
permaian pada semua siswa dan tugas yang 
harus dilakukan oleh masing-masing siswa 
ketika bentengan. 
 
mengenai peran dan apa 
yang harus dilakukan 
dalam kelompok terhadap 
anggota-anggotanya, serta 
melakukan pendampingan 
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26 Januari 2018: Guru menjelaskan arahan 
permaian pada semua siswa dan tugas yang 
harus dilakukan oleh masing-masing siswa 
ketika lomba atletik lari dan lompat maupun 
main bola. 
 
31 Januari 2018: Guru menjelaskan arahan 
permaian pada semua siswa dan tugas yang 
harus dilakukan oleh masing-masing siswa 






pada siswa sesuai dengan 
kebutuhannya. 
06 Desember 2017: Guru hanya mengikuti 
permainan yang dilakukan oleh siswa dan 
mengawasi jalannya kegiatan. Seluruh 
kegiatan dipimpin oleh trainer. Kegiatan 
dalam indikator dilaksanakan oleh trainer. 
Berupa 9 permainan berkelompok dan 1 
permainan besar. 
 
03 Januari 2018: Diberikan kecuali skor saja. 
Pujian juga tidak diberikan. Guru bersikap 
adil. Membedakan beban olah raga putra dan 
putri. 
 
05 Januari 2018: Diberikan kecuali skor saja. 
Pujian juga tidak diberikan. Guru bersikap 
adil. Membedakan beban olah raga putra dan 
putri. 
 
10 Januari 2018: Diberikan skor saja. Pujian 
juga tidak diberikan. Guru bersikap adil. 
Membedakan beban olah raga putra dan putri. 
 
Berlaku adil pada 
semuanya. Siapa yang 
memenangkan 
pertandingan dinyatakan 
menang yang kalah juga 
kalah. Menjadi wasit yang 
baik selama permainan 
sehingga tidak ada siswa 
yang kecewa atau merasa 
dicurangi. Siswa yang sakit 
diberi waktu untuk istirahat 
serta beban aktivitas yang 
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12 Januari 2018: Imbalan yang diberikan 
berupa skor dan traktiran makan dari guru. 
Pujian diberikan oleh teman tapi bukan oleh 
guru. 
 
17 Januari 2018: Imbalan yang diberikan 
berupa nilai. Pujian diberikan oleh teman tapi 
bukan oleh guru. 
 
19 Januari 2018: Imbalan yang diberikan 
berupa nilai. Pujian diberikan oleh teman tapi 
bukan oleh guru. Semua siswa diberi 
kesempatan mencoba. 
 
24 Januari 2018: Imbalan yang diberikan 
berupa hadiah itupun ada etika kegiatan 
penyuluhan. 
 
26 Januari 2018: Imbalan yang diberikan 
berupa nilai. Pujian diberikan oleh teman tapi 
bukan oleh guru. Semua siswa diberi 
kesempatan mencoba. 
 
31 Januari 2018: Tidak ada imbalan yang 




dari  luar 
kelompok 
Membentuk kelompok 
lawan untuk pertandingan.  
06 Desember 2017: Guru hanya mengikuti 
permainan yang dilakukan oleh siswa dan 
mengawasi jalannya kegiatan. Seluruh 
kegiatan dipimpin oleh trainer. Kegiatan 
dalam indikator dilaksanakan oleh trainer. 
Berupa 9 permainan berkelompok dan 1 
permainan besar.Beberapa siswa 
Adanya kelompok kawan 
sebagai lawan dalam 
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membicarakan kemenangan dan kekalahan 
tanpa bimbingan dan arahan dari guru. 
 
03 Januari 2018: Dibentuk menjadi dua 
kelompok untuk bersaing. 
 
05 Januari 2018: Dibentuk menjadi sepuluh 
kelompok untuk bersaing. 
 
10 Januari 2018: Dibentuk menjadi dua 
kelompok untuk bersaing. 
 
12 Januari 2018: Dibentuk menjadi dua 
kelompok untuk bersaing. 
 
17 Januari 2018: Dibentuk menjadi satu 
kelompok besar. 
 
19 Januari 2018: Dibentuk menjadi satu 
kelompok besar. 
 
24 Januari 2018: Dikelas secara klasikal dan 
di permainan dibentuk dua kelompok. 
 
26 Januari 2018: Dibentuk menjadi 
perlombaan individu kemudian bermain 
secara berkelompok berupa sepak bola. 
 
31 Januari 2018: Dibentuk menjadi 
perlombaan individu kemudian bermain 
secara berkelompok berupa pertandingan 












Anggota yang ada terdiri 
dari minimal dua orang 
atau lebih 
06 Desember 2017: Berkelompok lebih dari 2 
orang. 
 
03 Januari 2018: Dibagi menjadi 2 kelompok 
satu kelas. 
 
05 Januari 2018: Dibagi menjadi sepuluh 
kelompok dari 40 anak. 
 
10 Januari 2018: Dibagi menjadi 12 kelompok 
kemudian menjadi 2 kelompok untuk 24 anak. 
 
12 Januari 2018: Dibagi menjadi dua 
kelompok dengan cara ditunjuk. 
 
17 Januari 2018: Menjadi satu kelompok besar 
dengan cara ditunjuk. 
  
19 Januari 2018: Menjadi satu kelompok besar 
kemudian dibentuk menjadi berdua-dua 
dengan cara memilih sendiri.  
 
24 Januari 2018: Menjadi dua kelompok 
dengan cara suit  berpasangan. 
 
26 Januari 2018: Menjadi satu kelompok besar 
kemudian  laki-laki dibentuk menjadi dua 
kelompok dengan cara suit. 
 
31 Januari 2018: Menjadi satu kelompok besar 
kemudian  laki-laki  dibentuk menjadi dua 
kelompok dengan cara suit. Perempuan 
dibentuk kelompok dengan guru yang 




siapapun bahakan jenis 
kelamin yang berbeda.  
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Kepentingan yang dimiliki 
sama yakni untuk belajar 
06 Desember 2017: Siswa sama-sama datang 
ke lapangan untuk bermain dan belajar di luar 
kelas. 
 
03 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
 
05 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
 
10 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
 
12 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
 
17 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
 
19 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
 
24 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
 
26 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
 
31 Januari 2018: Siswa sama-sama datang ke 
lapangan untuk bermain dan belajar PJOK. 
Siswa memiliki 
kepentingan yang sama 
untuk belajar dan mereka 
menyadari itu karena 
mereka siap mengikuti 
kemanapun guru PJOK 
mengajak dan apapun 
kegiatannya. Begitupula 
dalam permainan, mereka 





pencapaian tujuan belajar 
06 Desember 2017: Siswa memperhatikan 
trainer yang berperan sebagai pengganti guru 
Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan 
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bersama dalam mengarahkan kegiatan dan permainan. 
 
03 Januari 2018: Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan permainan. 
 
05 Januari 2018: Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan permainan. 
 
10 Januari 2018: Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan permainan. 
 
12 Januari 2018: Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan permainan. 
 
17 Januari 2018: Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan permainan. 
 
19 Januari 2018: Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
24 Januari 2018: Siswa memperhatikan pihak 
puskesmas dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
26 Januari 2018: Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
26 Januari 2018: Siswa memperhatikan guru 
melaksanakan praktik. 
Bersikap baik apabila 
ditegur oleh guru.  
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dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, 




Aktivitas berkelompok 06 Desember 2017: Siswa dibentuk menjadi 
dua kelompok. 
 
03 Januari 2018: Siswa dibentuk emnjadi dua 
kelompok. 
 
05 Januari 2018: Siswa dibentuk menjadi 
sepuluh kelompok. 
 
10 Januari 2018: Siswa dibentuk menjadi 12 
kelompok kemudian menjadi dua kelompok. 
 
12 Januari 2018: Siswa dibentuk menjadi dua 
kelompok. 
 
17 Januari 2018: Siswa dibentuk menjadi satu 
kelompok besar. 
 
19 Januari 2018: Siswa dibentuk menjadi satu 
kelompok besar kemudian berpasangan. 
 
24 Januari 2018: Siswa dibentuk menjadi dua 
kelompok, putri sendiri dan putra sendiri. 
 
26 Januari 2018: Siswa dibentuk menjadi dua 
kelompok, putri sendiri dan putra sendiri 
untuk perlombaan dan ketika bermain bola 
siswa putra dibagi menjadi dua kelompok. 
 
31 Januari 2018: Siswa dibentuk menadi satu 
kelompok besaruntuk permainan saat 
Siswa selalu dilibatkan 
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pemanasan dan ketika bermain bola serta voli 
siswa dibagi menjadi dua kelompok putra 






Tahu dan paham apa yang 
harus dilakukan dalam 
bekerja dalam kelompok 
sesuai tugasnya  
06 Desember 2017: Tidak ada pembagian 
tugas 
 
03 Januari 2018: Posisi pemukul yang lemah 
selalu didahulukan. 
 
05 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
 
10 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
 
12 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
 
17 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
 
19 Januari 2018: Siswa tahu apa yang harus 
dilakukan ketika bermain berpasangan. 
 
24 Januari 2018: Siswa tahu apa yang harus 
dilakukan ketika bermain berkelompok. 
 
26 Januari 2018: Siswa tahu apa yang harus 
dilakukan ketika bermain berpasangan, 
sehingga tugas mereka bagi sendiri. 
 
31 Januari 2018: Siswa tahu apa yang harus 
dilakukan ketika bermain berpasangan, 
sehingga tugas mereka bagi sendiri bagi 
kelompok putra. Kelompok putri diarahkan 
oleh guru 
Siswa kadang-kadang 
membagi tugas dalam 
kelompoknya kemudian 
membagi posisi bermain. 
Apabila keadaan atau mood 
mereka sedang tidak baik 
biasanya tugas ini tidak 
dibagi dan mereka 
langsung bermain. Kadang 
materi pelajaran juga 
membuat siswa tidak 
membagi tugas karena 
tidak bisa dibagi. Praktik 
atletik melempar misalnya. 
 
Adanya Ada nilai atau skor yang 06 Desember 2017: Melakukan tepuk tangan Ada skor bagi setiap poin 
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ingin diperoleh atau pujian. 
 
03 Januari 2018: Adanya kemenangan dan 
skor yang ingin diperoleh. 
05 Januari 2018: Adanya kemenangan dan 
skor yang ingin diperoleh. 
 
10 Januari 2018: Adanya kemenangan dan 
skor yang ingin diperoleh. 
 
12 Januari 2018: Adanya kemenangan dan 
skor serta traktiran  yang ingin diperoleh. 
 
17 Januari 2018: Adanya nilai  yang ingin 
diperoleh. 
 
19 Januari 2018: Adanya nilai  yang ingin 
diperoleh. 
 
24 Januari 2018: Tidak ada nilai yang ingin 
diperoleh tetapi siswa tetap bermain. 
 
26 Januari 2018: Adanya nilai  yang ingin 
diperoleh. 
 






Keadaan dari guru dan 
teman yang mendukung 
06 Desember 2017: Siswa tidak 
menyemangati siswa yang belum bisa, tetapi 
justru mengejek. 
 
03 Januari 2018: Adanya saling 
menyemangati dalam kelompok untuk 
Siswa kebanyakan tidak 
menyemangati siswa lain 
yang belum bisa, tetapi 
mereka melindungi siswa 




Kegiatan Aspek Sub Aspek Indikator Kondensasi Hasil Observasi Kesimpulan 
menang. Siswa Rf paling bersemangat. 
 
05 Januari 2018: Siswa tidak menyemangati 
siswa yang belum bisa, tetapi justru mengejek. 
 
10 Januari 2018: Adanya saling 
menyemangati dalam kelompok untuk 
menang. Meski ada juga yang masih 
mengejek. 
 
12 Januari 2018: Adanya saling 
menyemangati dalam kelompok untuk 
menang. Meski ada juga yang masih 
mengejek. 
 
17 Januari 2018: Adanya saling 
menyemangati dalam kelompok. Meski ada 
juga yang masih mengejek. 
 
19 Januari 2018: Adanya saling 
menyemangati dalam kelompok. Tidak ada 
yang saling ejek. 
 
24  Januari 2018: Adanya saling 
menyemangati dalam kelompok. Tidak ada 
yang saling ejek. 
 
26  Januari 2018: Adanya saling 
menyemangati dalam kelompok. Meski ada 
juga yang masih mengejek. 
 
31 Januari 2018: Adanya saling 
menyemangati dalam kelompok. Meski ada 
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Percaya pada kemampuan 
anggota  
06 Desember 2017: Siswa yang sudah mampu 
percaya pada dirinya sendiri namun belum 
pada orang lain. Karena temannya ada yang 
tidak diizinkan bermain. 
 
03 Januari 2018: Siswa ada  yang sudah 
mampu percaya pada dirinya sendiri namun 
belum pada orang lain. 
 
05 Januari 2018: Siswa ada  yang sudah 
mampu percaya pada dirinya sendiri namun 
belum pada orang lain. 
 
10 Januari 2018: Siswa sudah mampu percaya 
pada dirinya sendiri namun belum pada orang 
lain. Karena tidak ada yang tidak 
diperbolehkan bermain, semua berkesempatan 
sama dalam permainan. 
 
12 Januari 2018: Siswa sudah mampu percaya 
pada dirinya sendiri namun belum pada teman 
lain yang satu kelompok. Karena tidak ada 
yang tidak diperbolehkan bermain, semua 
berkesempatan sama dalam permainan. 
 
17 Januari 2018: Siswa sudah mampu percaya 
pada dirinya sendiri namun belum pada teman 
lain yang satu kelompok. Karena tidak ada 
yang tidak diperbolehkan bermain, semua 
berkesempatan sama dalam permainan. 
 
19 Januari 2018: Siswa sudah mampu percaya 
Siswa sudah mampu 
percaya kepada 
kemampuan dirinya namun 
kebanyakan belum mampu 
percaya pada kemampuan 
temannya, sehingga mereka 




Kegiatan Aspek Sub Aspek Indikator Kondensasi Hasil Observasi Kesimpulan 
pada dirinya dan pada teman lain yang satu 
kelompok. Karena tidak ada yang tidak 
diperbolehkan bermain, semua berkesempatan 
sama dalam permainan. 
 
24 Januari 2018: Siswa sudah mampu percaya 
pada dirinya dan pada teman lain yang satu 
kelompok. Karena tidak ada yang tidak 
diperbolehkan bermain, semua berkesempatan 
sama dalam permainan. 
 
26 Januari 2018: Siswa sudah mampu percaya 
pada dirinya dan pada teman lain yang satu 
kelompok. Karena tidak ada yang tidak 
diperbolehkan bermain, semua berkesempatan 
sama dalam permainan. 
 
31 Januari 2018: Siswa sudah mampu percaya 
pada dirinya dan pada teman lain yang satu 
kelompok. Namun ada anak yang tidak mau 






kegiatan dan imbalan yang 
sesuai dengan usaha yang 
dilakukan siswa oleh guru 
Pemberian proporsi tugas 
yang sesuai kemampuan 
oleh setiap anggota 
kelompok 
06 Desember 2017: Tidak ada pembagian 
tugas dalam tim oleh siswa. 
 
03 Januari 2018: Posisi pemukul yang lemah  
selalu didahulukan. Beberapa siswa 
membicarakan kemenangan dan kekalahan 
tanpa bimbingan dan arahan dari guru. 
 
05 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
Beberapa siswa membicarakan kemenangan 
dan kekalahan tanpa bimbingan dan arahan 
Siswa jarang membagi 
tugas dalam kelompok. 




Kegiatan Aspek Sub Aspek Indikator Kondensasi Hasil Observasi Kesimpulan 
dari guru. 
 
10 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
Beberapa siswa membicarakan kemenangan 
dan kekalahan tanpa bimbingan dan arahan 
dari guru. 
 
12 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
Beberapa siswa membicarakan kemenangan 
dan kekalahan tanpa bimbingan dan arahan 
dari guru. 
 
17 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
Beberapa siswa membicarakan kemenangan 
dan kekalahan tanpa bimbingan dan arahan 
dari guru. 
 
19 Januari 2018: Tidak ada pembagian tugas. 
Kemenangan tidak dibicarakan. 
 
24 Januari 2018: Ada pembagian tugas ketika 
sepak bola. Kemenangan tidak dibicarakan. 
 
26 Januari 2018: Ada pembagian tugas ketika 




Keberadaan lawan dari 
kelompok lain 
06 Desember 2017: Ada kelompok lain dan 
semua berlomba berusaha mengalahkan 
kelompok lain 
 
03 Januari 2018: Ada kelompok kawan 
sebagai lawan permainan. 
 
05 Januari 2018: Ada kelompok kawan 
Adanya kelompok kawan 
yang dijadikan lawan 
dalam setiap permainan. 
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Kegiatan Aspek Sub Aspek Indikator Kondensasi Hasil Observasi Kesimpulan 
sebagai lawan permainan. 
 
10 Januari 2018: Ada kelompok kawan 
sebagai lawan permainan. 
 
12 Januari 2018: Ada kelompok kawan 
sebagai lawan permainan. 
 
17 Januari 2018:  Tidak ada kelompok kawan  
sebagai lawan permainan. 
 
19 Januari 2018:  Tidak ada kelompok kawan  
sebagai lawan permainan. Hanya ada kawan 
bermain. 
 
24 Januari 2018:  Ada kelompok kawan 
sebagai lawan permainan. 
 
26 Januari 2018:  Ada kelompok kawan 
sebagai lawan permainan. 
 
31 Januari 2018:  Ada kelompok kawan 
sebagai lawan permainan. 
Evaluasi Evaluasi Proses Kerjasama  Aspek Kognitif 06 Desember 2017: Tidak ada instrumen yang 
dibawa, tidak ada pula tes lisan. 
 
03 Januari 2018: Tidak ada instrumen yang di 
bawa, tidak ada pula tes lisan. 
 
05 Januari 2018: Tidak ada instrumen, tidak 
ada pula tes lisan. Siswa hanya ditanyai saja. 
 
10 Januari 2018: Tidak ada instrumen, tidak 
Guru tidak melaksanakan 
penilaian aspek kognitif 
selama pembelajaran.  
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Kegiatan Aspek Sub Aspek Indikator Kondensasi Hasil Observasi Kesimpulan 
ada pula tes lisan. 
 
12 Januari 2018: Tidak ada instrumen, tidak 
ada pula tes lisan. 
 
17 Januari 2018: Tidak ada instrumen, tidak 
ada pula tes lisan. 
 
19 Januari 2018: Tidak ada instrumen, tidak 
ada pula tes lisan. 
 
24 Januari 2018: Tidak ada instrumen, tidak 
ada pula tes lisan. 
 
26 Januari 2018: Tidak ada instrumen, tidak 
ada pula tes lisan. 
 
31 Januari 2018: Tidak ada instrumen, tidak 
ada pula tes lisan. 
Kerjasama Apek Afektif  06 Desember 2017: Guru tidak membawa 
instrumen maupun menilai. 
 
03 Januari 2018: Adanya berupa catatan 
khusus pada absen, anak-anak yang bandel 
dikurangi nilainya. 
 
05 Januari 2018: Adanya berupa catatan 
khusus pada absen, anak-anak yang bandel 
dikurangi nilainya. 
 
10 Januari 2018: Adanya berupa catatan 
khusus pada absen, anak-anak yang bandel 
dikurangi nilainya. 
Guru menilai aspek afektif 
siswa dengan memberikan 
tanda khusus pada absen 
bagi siswa yang bandel dan 
menyimpang. Dapat juga 
berupa catatan khusus. 
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Kegiatan Aspek Sub Aspek Indikator Kondensasi Hasil Observasi Kesimpulan 
 
12 Januari 2018: Tidak ada catatan khusus, 
anak-anak yang bandel dikurangi nilainya 
dengan hukuman lompat. 
 
17 Januari 2018: Ada catatan khusus, anak-
anak yang bandel dikurangi nilainya dengan 
hukuman lompat. 
 
19 Januari 2018: Tidak ada catatan khusus, 
anak-anak yang bandel dikurangi nilainya 
dengan hukuman lompat. 
 
24 Januari 2018: Tidak ada catatan khusus. 
 
26 Januari 2018: Tidak ada catatan khusus. 
 
31 Januari 2018: Guru tidak membawa lembar 
penilaian apapun. 
Kerjasama Aspek Psikomotor 06 Desember 2017: Guru tidak membawa 
instrumen maupun menilai 
 
03 Januari 2018: Ada instrumen dan dilakukan  
penilaian selama permainan. 
 
05 Januari 2018: Ada instrumen dan dilakukan  
penilaian selama permainan. 
 
10 Januari 2018: Ada instrumen dan dilakukan  
penilaian selama permainan. 
 
12 Januari 2018: Tidak ada instrumen dan 
dilakukan penilaian selama pembelajaran. 
Guru melaksanakan 
penilaian psikomotor dalam 




Kegiatan Aspek Sub Aspek Indikator Kondensasi Hasil Observasi Kesimpulan 
 
17 Januari 2018: Ada instrumen dan dilakukan 
penilaian selama permainan. 
 
19 Januari 2018: Tidak ada instrumen dan 
dilakukan penilaian selama pembelajaran. 
 
24 Januari 2018: Tidak ada instrumen dan 
tidak dilakukan penilaian selama 
pembelajaran. 
 
26 Januari 2018: Ada instrumen dan dilakukan  
penilaian selama permainan. 
 
31 Januari 2018: Guru tidak membawa lembar 
penilaian apapun. 
Evaluasi Hasil Kerjasama  Aspek Kognitif 11 Desember 2017: Guru menilai sesuai KD 3 
dimasukkan dalam kolom dicari KD terendah 
dan tertinggi. 
 
12 Desember 2017: Aspek kognitif dievaluasi 
dan dilaporkan pada guru kelas 
Guru melaksanakan 
evaluasi aspek kognitif 
pada akhir semester. 
Kerjasama Apek Psikomotor 11 Desember 2017: Guru memasukkannya 
berupa skor dalam tabel-tabel yang telah 
disediakan menurut KD nya, dicatat KD 
tertinggi dan terendahnya, untuk Kurikulum 
2013. Evaluasi KTSP dengan menulias 
nilainnya langsung mencari skor tertinggi dan 
terendah lalu rata-rata kemudian diserahkan 
pada guru kelas. 
 
12 Desember 2017: Aspek psikomotor 
dievaluasi dan dilaporkan pada guru kelas 
Guru melaksanakan 
evaluasi aspek psikomotor 
pada akhir semester.  
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Kegiatan Aspek Sub Aspek Indikator Kondensasi Hasil Observasi Kesimpulan 
Kerjasama Aspek Afektif 02 Januari 2018: Ada percontohan pengolahan 
nilai oleh guru kelas IV melalui laptop. 
Evaluasi aspek afektif 
dilaksanakan oleh guru 





Faktor Internal - Peran sekolah  03 Januari  2018: Kepala sekolah memberikan 
pemahaman mengenai perilaku disiplin, 
kerjasama dan hati-hati ketika melakukan 
renang. 
 
10 Januari  2018: Kepala sekolah memberi 
pesan untuk lebih meningkatkan kedisiplinan 
dan kepedulian pada lingkungan. 
 
12 Januari 2018: Guru PJOK mengawasi 
siswa ketika istirahat. Siswa Ab dan Ad kelas 
V serta Jg kelas IV ikut membantu di kantin 
sekolah sambil mengawasi anak-anak bermain 
dan belajar di sekolah. Bahkan Ibu Jg menjadi 
penjual di kantin sekolah. Mereka membantu 
guru PJOK dalam mengawasi siswa ketika 
istirahat. 
 
19 Januari 2018: Siswa Ab dan Ad kelas V 
serta Jg kelas IV ikut membantu di kantin 
sekolah sambil mengawasi anak-anak bermain 
dan belajar di sekolah. Bahkan Ibu Jg menjadi 
penjual di kantin sekolah. Mereka membantu 
guru PJOK dalam mengawasi siswa ketika 
istirahat. 
Adanya peran dari kepala 
sekolah dan guru dalam 
mensukseskan keberhasilan 
pendidikan karakter. Selain 
itu ada pula peran dari 
siswa dan sebagian orang 
tua mereka yang bekerja di 
sekolah. 





Lampiran  4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal : Rabu, 06 Desember 2017  
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tempat     : Dolan Deso Maguwoharjo 
Kelas  : I-VI 
Kegiatan  : Pengamatan Pembelajaran PJOK Di Luar Kelas  
Deskripsi : 
Kegiatan pembelajaran di akhir tahun yang dilaksanakan berupa pembelajaran di luar kelas. 
Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa kelas I sampai dengan siswa kelas VI. Kegiatan di lokasi 
diamati sejak  pukul  09.00  WIB.  Beberapa siswa sudah bersiap untuk mengadakan lomba. 
Lomba yang akan diikuti mereka sebanyak sembilan macam, yakni: halang rintang, jaring laba-
laba, balap karung, bakiak, dayung, memancing, menanam pohon, membuat telur asin, dan renang.  
Kegiatan pertama yang mereka lakukan adalah berkumpul kemudian membentuk 
kelompok. Kegiatan membentuk kelompok dilaksanakan bersama dengan trainer. Pada 
kesempatan ini anak-anak dibersamai oleh kak Fd. Mereka dibagi menjadi dua kelompok kelas 
yakni kelompok kelas tinggi dan kelompok kelas rendah.  
Berdasarkan arahan dan bimbingan dari para trainer anak-anak melaksanakan perlombaan 
diawali dengan permainan tradisional berupa bakiak dan balap karung. Kegiatan selanjutnya 
berupa halang rintang dilanjutkan dengan mendayung, memancing kemudian menanam pohon 
cabai serta membuat telur asin. Dalam memancing, menanam pohon cabai dan membuat telur asin 
siswa melakukannya secara sendiri-sendiri. Kemudian setelah selesai tidak diberikan label 
siapapun yang menang dan kalah, hanya saja ketika bermain disebutkan kelompok yang meneng.  
Siswa kemudian bersih-bersih dan masuk ke kolam renang. Selama kegiatan ini tidak ada 
siswa yang merasa disendirikan atau dibully. Semuanya bermain dengan riang gembira dan tanpa 
beban. Mereka bekerjasama, kelas tinggi juga demikian meskipun ada yang jatuh mereka tidak 
emosi ataupun membalas balik, justru itu merupakan bagian yang menyenangkan dari permainan.  
Siswa yang tidak ikut berpartisipasi adalah siswa yang berhalangan atau sakit. Guru PJOK 
dalam hal ini ikut mengawasi dan bermain bersama anak-anak dan guru lain. Bahkan guru PJOK 
menemani hingga selesai kegiatan. Guru kelas hanya menemani hingga pembuatan telur asin. 
Mereka tidak menemani hingga kegiatan renang. Berbeda dengan guru PJOK yang mengawasi 
siswa hingga selesai kegiatan berenang.  
Kegiatan diakhiri dengan mandi secara bergantian. Siswa kemudian dibawa pada satu 
tempat untuk melaksanakan makan siang bersama. Selepas makan siang anak-anak diberi waktu 





Hari/Tanggal : Senin, 11 Desember 2017  
Waktu  : 09.00-13.00 WIB 
Tempat                 : Ruang Mushola dan UKS SD N Kraton Yogyakarta 
Kelas  : IV-VI 
Kegiatan  : Pengamatan Perencanaan Dan Evaluasi  Pembelajaran 
Deskripsi : 
Kegiatan dimulai pukul 09.00 WIB. Ketika sampai di lapangan guru PJOK telah menanti 
kehadiran dari peneliti.  Guru mengajak untuk melihat hasil-hasil buatan guru pada semester 
sebelumnya karena guru masih mengerjakan penilaian untuk nilai rapor. Hasil yang disodorkan 
pada peneliti berupa pemetaan KI/SK dan KD serta indikator, Silabus, RPP, program tahunan dan 
program semester.  
Waktu leluasa diberikan oleh guru PJOK untuk mengkaji perangkat pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Setelah merekam semua hasil pada semester sebelumnya peneliti mengikuti 
guru dalam membuat penilaian. Guru menyampaikan kepada peneliti cara melakukan penilaian 
yang Beliau lakukan sembari mengerjakan pekerjaannya.  
Beliau menjelaskan bahwa  nilai dari daftar nilai kemudian diambil per KD. Nilai yang 
Beliau tunjukan kepada peneliti berupa nilai yang sudah ada dalam daftar nilai yang sudah 
diakumulasi. Hasil akumulasi tersebut kemudian digolongkan berdasarkan KD masing-masing 
menggunakan kolom KD. Kolom KD tersebut telah dipersiapkan guru sejak awal untuk menilai.  
Bukan hanya kolom KD namun kolom KI pun dibuat. Atap ruangan mushola yang bocor 
membuat pengerjaan nilai dipindah ke ruang UKS. Pada KTSP penilaian yang dilakukan pun 
harus per KD sehingga kolomnya juga dibuat. Guru mengevaluasi aspek kognitif dan psikomotor. 
Guru juga menjelaskan bahwa evaluasi afektif dilakukan oleh guru kelas. Guru mengakhiri 
kegiatan dengan mengetikkan pemetaan KI/SK dan KD untuk perencanaan pembelajaran pada 














Hari/Tanggal : Selasa, 12 Desember 2017  
Waktu  : 09.00-13.00 WIB 
Tempat               : Ruang Sirkulasi Timur SD N Kraton Yogyakarta 
Kelas  : IV-VI 
Kegiatan  : Pengamatan Perencanaan Dan Evaluasi  Pembelajaran 
Deskripsi : 
Pengamatan di lokasi dilaksanakan mulai pukul 09.00 WIB. Guru PJOK telah selesai 
melaksanakan evaluasi pada hari itu, seluruh hasil evaluasi diberikan kepada guru kelas, kecuali 
buku BP yang memuat catatan khusus siswa karena guru kelas sudah memilikinya sendiri. 
Laporan dari guru PJOK cukup menjadi catatan bagi guru kelas dalam buku BP mereka.  
Kegiatan selain penyerahan yang dilakukan guru adalah persiapan guru dalam membuat 
perangkat pembelajaran di semester dua. Pada semester ini selain membuat pemetaan guru juga 
membuat perangkat lain seperti program tahunan, program semester, silabus dan RPP yang telah 
tersedia dalam satu CD Beliau edit kemudian Beliau gunakan.  
Penyampaian Beliau mengenai apa yang dilakukan tidak ditutup-tutupi Beliau 
menunjukkan apa adanya. Beliau juga menyampaikan hambatannya dalam membuat perangkat 
pembelajaran. Salah satunya adalah faktor IT. Tidak semua evaluasi dan perencanaan memuat 
nilai kerjasama karena ada nilai karakter yang ditonjolkan. Meski demikian dalam pelaksanaan 





















Hari/Tanggal : Rabu, 03 Januari 2018 
Waktu  : 06.45-09.30 WIB 
Tempat               : Lapangan Restoran Bale Raos dan Lapangan SD N Kraton 
Kelas  : IV 
Kegiatan  : Atletik Jalan Zig-Zag, Lari Zig-Zag, Permainan Sepak Bola Dan  
Kasti 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan apel selama 15 menit. Kegiatan di lokasi dimulai pukul 
06.45 WIB. Apel diisi oleh kepala sekolah, Beliau menyampaikan betapa pentingnya kedisiplinan, 
kerjasama dan kehati-hatian. Guru mempersiapkan peralatan yang akan dibawa ke lapangan dan 
dimasukkan dalam tas besar. Peralatan hari ini adalah raket, bola kasti, dan cun (pembatas 
gawang) serta bola sepak.   
Pelaksanaan kegiatan tidak dilaksanakan di halaman sekolah, karena halaman sekolah 
merupakan jalan umum serta lapangan yang teramat kecil sehingga tidak mungkin dilaksanakan di 
halaman sekolah. Akhirnya kegiatan dilaksanakan di halaman restoran Bale Raos Yogyakarta. 
Siswa dan guru berjalan bersama-sama menuju lokasi.  
Pembelajaran diawali dengan menyiapkan lapangan, guru dibantu dua orang siswa 
menyiapkan dengan menggambar lingkaran pada lapangan. Setelah membuat lingkaran siswa 
diminta untuk berdiri sesuai dengan lingkaran yang dibuat. Guru menyiapkan siswa dengan posisi 
siap, hampir 10 menit waktu dihabiskan untuk menyiapkan siswa sampai tidak ada yang bersuara 
dan bergerak. Guru memberikan hukuman bagi anak yang masih bersuara dan bergerak dengan 
mengurangi nilai. Ada anak yang rambutnya di cat yakni Mc dan dia juga dikurangi nilainya. 
Setelah tidak ada yang bersuara dan bergerak guru memulai pemanasan bersama dengan 
menghitung 1, 2 dan 3, 4 oleh siswa.  
Setelah pemanasan guru melaksanakan apresepsi dengan memberi kesempatan siswa 
mengingat apa saja gerakan atletik yang sudah mereka ketahui. Siswa kemudian diminta 
mendengarkan penjelasan mengenai materi atletik. Guru mempraktekannya dengan memberi 
kesempatan siswa berkelompok dengan berhitung. Setelah dua kelompok terbentuk mereka 
bermain atletik jalan dan lari zig-zag modifikasi dengan cara urut melewati temannya dalam 
lingkaran dan secara berurutan dengan sistem perlombaan lari estafet. Siswa sangat bersemangat, 
saling dukung dan saling berlomba untuk menjadi yang tercepat. Kelompok pemenang adalah 
kelompok Mc sedangkan kelompokyang kalah 2 kali berturut turut dari 3 sesi permainan adalah 
kelompok Fb.  
Setelah permainan atletik dilanjutkan dengan kasti bersama-sama. Kasti ini berupa kasti 
modifikasi menggunakan raket. Guru menjelaskan aturan permainan, kemudian dimulai. Sempat 
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antara siswa Gt dan Af bertabrakan, mereka adalah rekan satu tim. Siswa Gt menangis lalu disuruh 
duduk, Af meminta maaf. Setelah Gt diam, guru meminta Af untuk menemani cuci muka. Siswa 
Gt dan Af akhirnya saling berjabat tangan dan memafkan dan ikut kembali dalam permainan.  
Setelah kasti selama 20 menit anak-anak diistirahatkan selama 10 menit. Mereka kembali 
bermain dengan permainan bebas. Siswa laki-laki bermain bola dan siswa perempuan bermain 
pasir secara berkelompok. Ada siswa yang tidak berseragam ditegur dengan disindir secara halus. 
Kegiatan berjalan dengan lancar. setelah 15 menit guru mengumpulkan siswa memberi 
kesempatan duduk, minum dan mengibaskan tangan. Guru menanyakan pembelajaran apa saja 
yang telah mereka dapatkan, guru menutup dengan salam, membariskan anak-anak untuk berjalan 































Hari/Tanggal : Jumat, 05 Januari 2018  
Waktu  : 06.45-09.30 WIB 
Tempat               : Lapangan Restoran Ndalem Kraton Yogyakarta 
Kelas  : V-VI 
Kegiatan  : Atletik lempar, lompat dan lari 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan apel selama 15 menit. Kegiatan di lokasi dimulai pukul 
06.45 WIB,  tidak ada materi yang disampaikan. Guru mempersiapkan peralatan yang akan dibawa 
ke lapangan dan dimasukkan dalam tas besar. Peralatan hari ini adalah bola voli, bola kasti, dan 
cun (pembatas gawang) serta bola sepak. Kegiatan dilaksanakan di halaman restoran Ndalem 
Kraton Yogyakarta. Siswa dan guru berjalan bersama-sama menuju lokasi.  
Pembelajaran diawali dengan menyiapkan diri, persiapan lapangan tidak dibutuhkan karena 
materi hari ini tidak membutuhkan persiapan pada lapangan. Guru menyiapkan siswa dengan 
posisi siap, hampir 15 menit waktu dihabiskan untuk menyiapkan siswa sampai tidak ada yang 
bersuara dan bergerak, guru memberikan hukuman bagi anak yang masih bersuara dan bergerak 
dengan mengurangi nilai. Setelah tidak ada yang bersuara dan bergerak guru memulai pemanasan 
bersama dengan menghitung 1, 2 dan 3, 4 oleh siswa. Kegiatan pembelajaran PJOK ini digabung 
antara kelas V dan Kelas VI dengan menyesuaikan materi mereka. 
Setelah pemanasan guru melaksanakan apresepsi dengan memberi kesempatan siswa 
mengingat apa saja gerakan atletik yang sudah mereka ketahui. Siswa kemudian diminta 
mendengarkan penjelasan mengenai materi atletik cabang lempar. Guru mempraktekannya dengan 
memberi kesempatan siswa berkelompok dengan ditunjuk. Setelah sepuluh kelompok dengan 
komposisi laki- laki dengan laki-laki dan perempuan dnegan perempuan terbentuk mereka bermain 
atletik lempar modifikasi dengan cara melepas kedua sepatu kemudian dilempar satu persatu, 
diambil dengan engklek kemudian dibawa kembali dengan berlari. Setiap anggota kelompok 
berkompetisi dengan anggotanya sendiri. Setelah satu kelompok slesai berganti dengan kelompok 
yang lain begitu seterusnya.  
Selama kegiatan pembelajaran ada anak yang ingin curang terutama anak laki-laki. Mereka 
menendang sepatu temannya yang dekat agar lebih jauh mengambilnya. Beberapa siswa yang 
belum mendapat giliran hanya duduk-duduk melihat saja mengobrol atau mengejek temannya, 
bukan mendukung. Siswa Hr terutama yang banyak mendapatkan ejekan dari siswa perempuan.   
Ketika semua kelompok telah mendapatkan giliran mereka diberi kesempatan untuk  
istirahat sekaligus pendinginan. Sembari melakukan hal tersebut guru melakukan refleksi dengan 
menanyakan kegiatan apa yang telah mereka lakukan dan materi apa yang telah mereka pelajari. 





Hari/Tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 
Waktu  : 06.45-09.30 WIB 
Tempat     : Lapangan Restoran Ndalem Kraton Yogyakarta 
Kelas  : IV 
Kegiatan  : Atletik lempar, lompat dan lari 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan apel selama 15 menit. Kegiatan diawali pukul 06.45 
WIB. Apel diisi dengan materi kedisplinan dan kepedulian oleh kepala sekolah. Guru 
mempersiapkan peralatan yang akan dibawa ke lapangan dan dimasukkan dalam tas besar seperti 
biasanya. Peralatan hari ini adalah bola voli, bola kasti, dan cun (pembatas gawang), tali rafia, 
patok besi serta bola sepak.  Tidak lupa guru membawa absen dan daftar nilai. Pelaksanaan 
kegiatan yakni di halaman restoran Bale Raos Yogyakarta. Siswa dan guru berjalan bersama-sama 
menuju lokasi.  
Pembelajaran diawali dengan menyiapkan diri, persiapan lapangan tidak dibutuhkan karena 
materi hari ini tidak membutuhkan persiapan pada lapangan. Guru menyiapkan siswa dengan 
posisi siap, hampir 10 menit waktu dihabiskan untuk menyiapkan siswa sampai tidak ada yang 
bersuara dan bergerak, guru memberikan hukuman bagi anak yang masih bersuara dan bergerak 
dengan mengurangi nilai. Setelah tidak ada yang bersuara dan bergerak guru memulai pemanasan 
bersama dengan menghitung 1, 2 dan 3, 4 oleh siswa. Pemanasan dilanjutkan dengan bentuk 
permainan kucing dan tikus agar anak-anak mau berlari. 
Setelah pemanasan guru melaksanakan apresepsi dengan memberi kesempatan siswa 
mendengarkan cerita tentang kucing dan tikus lalu siswa dibawa kepada permainan. Siswa diminta 
membentuk kembali dua kelompok campuran kemudian bermain bentengan modifikasi.  Setiap 
anggota kelompok berkompetisi dengan anggotanya kelompok lain.  Setelah satu kelompok 
berhasil mengebom benteng lawan berarti slesai berganti dengan kelompok yang lain begitu 
seterusnya hingga pergantian lima kali putaran.  
Selama kegiatan pembelajaran ada anak yang ingin curang terutama anak laki-laki. Mereka 
tidak mengakui bahwa bentengnya telah terkena bom. Beberapa siswa yang belum mendapat 
giliran hanya duduk-duduk melihat saja mengobrol atau mengejek temannya, bukan mendukung. 
Keadaan ini berubah setelah mereka mendapatkan perintah oleh guru untuk ikut bergabung.  
Ketika semua kelompok telah mendapatkan giliran mereka diberi kesempatan untuk 
istirahat sekaligus pendinginan sendiri-sendiri. Hari ini guru tidak melaksanakan penarikan 
kesimpulan maupun refleksi. Aktivitas dilanjutkan dengan berbaris dan pulang. Kegiatan berjalan 





Hari/Tanggal : Jumat, 12  Januari 2018 
Waktu  : 06.45-09.30 WIB 
Tempat    : Lapangan Restoran Ndalem Kraton Yogyakarta 
Kelas  : V-VI 
Kegiatan  : Atletik lempar 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan kegiatan bersih-bersih taman untuk kesehatan selama 
30 menit. Aktivitas dimulai pukul 07.00 WIB. Peneliti bersama guru dan siswa membersihkan 
lingkungan kebun dan taman sekolah bersama-sama. Anak-anak sangat senang dan saling bantu, 
bahkan saat peneliti ingin menyapu atau membuang sampah anak-anak berlomba untuk 
membantu. Hal ini tidak ditemukan ketika di dalam kelas.  
 Setelah bersih-bersih dan cuci tangan, guru mempersiapkan peralatan yang akan dibawa ke 
lapangan dan dimasukkan dalam tas besar seperti biasanya. Peralatan hari ini adalah bola sepak, 
bola kasti, dan cun (pembatas gawang), tali rafia, patok besi serta roket.  Guru kali ini tidak 
membawa absen dan daftar nilai. 
Pelaksanaan kegiatan tidak dilaksanakan di halaman sekolah, karena halaman sekolah 
merupakan jalan umum serta lapangan yang teramat kecil sehingga tidak mungkin dilaksanakan di 
halaman sekolah. Akhirnya kegiatan dilaksanakan di halaman restoran Ndalem Yogyakarta. Siswa 
dan guru berjalan bersama-sama menuju lokasi.  
Pembelajaran diawali dengan menyiapkan lapangan, guru dibantu oleh Wh dan Bt. Guru 
menyiapkan siswa dengan posisi siap, hampir 10 menit waktu dihabiskan untuk menyiapkan siswa 
sampai tidak ada yang bersuara dan bergerak, guru memberikan hukuman bagi anak yang masih 
bersuara dan bergerak dengan mengurangi nilai. Setelah tidak ada yang bersuara dan bergerak 
guru memulai pemanasan bersama dengan bentuk permainan kijang-kijangan agar anak-anak mau 
berlari dan melempar. 
Setelah pemanasan, guru melaksanakan apresepsi dengan memberi kesempatan siswa 
memperhatikan cara melempar roket lembing dibawa kepada permainan. Siswa diminta 
membentuk kembali dua kelompok campuran laki-laki dan perempuan dipisahkan.  Setiap anggota 
kelompok berkompetisi dengan anggotanya kelompok lain.  Anak yang dapat melempar jauhnya 
3m akan mendapatkan traktiran Rp 5000,-. Dua anak yang berhasil adalah Mh dan Br.  
Selama kegiatan hanya ada satu anak yang berusaha curang sedangkan lainnya tidak. 
Ketika Br mengumpat dengan kata-kata kasar dia diberi hukuman lompat 10 kali.  Ketika semua 
kelompok telah mendapatkan giliran mereka diberi kesempatan untuk istirahat sekaligus 




Aktivitas dilanjutkan dengan berbaris dan pulang. Sesampainya di sekolah seluruh anak 
ditraktir sebanyak Rp 1000,- dan yang berhasil mencapai target benar-benar diberi Rp 5000,-. 




































Hari/Tanggal : Rabu, 17  Januari 2018 
Waktu  : 06.45-09.30 WIB 
Tempat    : Lapangan  Restoran  Ndalem  Yogyakarta 
Kelas  : IV 
Kegiatan  : Atletik lompat 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan kegiatan apel selama 15 menit pada pukul 06.45 WIB. 
Tidak ada materi yang disampaikan. Guru mempersiapkan peralatan yang akan dibawa ke 
lapangan berupa bola sepak, bola kasti, dan cun (pembatas gawang), tali rafia, patok besi, absen, 
dan daftar nilai dan dimasukkan dalam tas besar. Pelaksanaan kegiatan di halaman restoran Bale 
Raos Yogyakarta. Siswa dan guru berjalan bersama-sama menuju lokasi.  
Pembelajaran diawali dengan menyiapkan lapangan, guru dibantu oleh Kh dan Hf. Guru 
menyiapkan siswa dengan posisi siap, hampir 10 menit waktu dihabiskan untuk menyiapkan siswa 
sampai tidak ada yang bersuara dan bergerak, guru memberikan hukuman bagi anak yang masih 
bersuara dan bergerak dengan mengurangi nilai. Setelah tidak ada yang bersuara dan bergerak 
guru memulai pemanasan bersama dengan bentuk permainan lompat tanggul dan turun empang 
secara klasikal. Guru melanjutkan membawa siswa pada materi yang akan dipelajari hari ini yakni 
mengenai atletik lompat.  
Siswa diberikan waktu untuk beristirahat. Siswa disiapkan kembali, guru mengurangi nilai 
siswa yang tidak siap siswa yang bergerak dapat berdiam dan berbaris dengan rapi. Guru 
memberikan ketegasan kepada siswa yang tidak dapat diam. Siswa diminta untuk berbaris dengan 
urut sesuai absen. Siswa yang tidak berseragam yakni Tl tidak diambil penilaian oleh guru. Siswa 
diberi kesempatan melompat satu persatu. Ketika semua kelompok telah mendapatkan giliran 
mereka diberi kesempatan untuk istirahat sekaligus pendinginan sendiri-sendiri. Hari ini guru tidak 














Hari/Tanggal : Jumat, 19  Januari 2018 
Waktu  : 06.45-09.30 WIB 
Tempat    : Ruang Kelas VI dan Ruang  Sirkulasi Barat SD N Kraton Yogyakarta 
Kelas  : V-VI 
Kegiatan  : Atletik lompat 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan mengumpulkan siswa kelas V dan VI di ruang kelas VI 
pada pukul 07.00 WIB. Guru mempersiapkan peralatan yang akan diajarkan di dalam kelas. Cuaca 
yang berupa hujan lebat membuat kegiatan di luar ruangan tidak dapat dilaksanakan. Peralatan hari 
ini bat dan bola ping pong. 
Guru membuka pelajaran dan memimpin berdoa. Setelah berdoa guru melakukan apresepsi 
dengan menannyakan permaianan bola  apa saja yang pernah dilakukan anak-anak. Setelah anak-
anak menjawab, guru melanjutkan dengan menjelaskan materi mengenai permainan bola besar dan 
bola kecil. Di sela-sela pembelajaran guru menyelipkan pemahaman agar siswa tidak menjadi 
pemain maupun supporter yang curang.  
 Setelah hujan agak mereda, siswa dibawa ke ruang sirkulasi barat untuk bermain 
permainan bola kecil berupa ping pong berpasangan. Pasangan bermain dipilih oleh siswa sendiri. 
Tidak ada kecemburuan dan berebut semuanya langsung bermain. Guru memberikan kesempatan 
mecoba yang sama bagi setiap pasangan. Sepuluh kali memantulkan dan sepuluh kali lempar 
tangkap.  
Ketika giliran memukul habis, siswa diberi kesempatan untuk mendengarkan kembali 
penjelasan guru mengenai permainan ping pong. Setelah jam pelajaran habis, siswa diberi waktu 
















Hari/Tanggal : Rabu, 24  Januari 2018 
Waktu  : 07.00-09.30 WIB 
Tempat                 : Ruang Kelas IV dan Halaman Sekolah 
Kelas  : IV 
Kegiatan  : Permainan Tradisional 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan mengumpulkan siswa kelas IV di halaman depan 
sekolah. Guru mempersiapkan peralatan yang akan diajarkan berupa bola sepak. Hari ini akan ada 
penyuluhan dari puskesmas Kraton terkait gizi makanan. Kegiatan ini merupakan salah satu 
bentuk pemerintah terhadap pendidikan kesehatan untuk anak-anak. Kegiatan dilaksanakan pukul 
07.30 WIB. Kegiatan diawali tanpa apel dan pemanasan. Anak-anak dikumpulkan di halaman 
sekolah pukul 07.00 WIB. Anak laki-laki diberi kesempatan untuk bermain bola, sedangkan siswa 
putri menonton dari samping lapangan. 
Pukul 07.30 WIB pihak puskesmas Kraton datang sebanyak 2 orang yakni Bu Ww dan Bu 
Sr. anak-anak diminta untuk masuk ke dalam kelas. Guru PJOK menemui pihak puskesmas 
terlebih dahulu, kemudian ikut masuk ke dalam kelas bersama dengan siswa selama kegiatan 
berlangsung. Guru kelas juga turut serta di dalam kelas. Kegiatan pertama diisi dengan materi 
„Gangguang Akibat Kurang Gizi‟ oleh Bu Ww selama 45 menit. Kemudian dilanjutkan dengan 
materi ‟10 Pesan Gizi Seimbang‟ oleh Bu Sr. Siswa duduk mendengarkan dengan seksama. 
Kegiatan dilaksanakan secara klasikal. Siswa yang mau bertanya mendapatkan hadiah.  
 Setelah  penyuluhan selesai kegiatan dilanjutkan dengan permaian bentengan oleh 
kelompok laki-laki. Pembagian kelompok dengan suit berpasangan. Siswa bermain dengan 
gembira, bahkan Jh yang tidak pernah aktif di pembelajaran menjadi aktif, begitu pula ketika 
penyuluhan. Setelah 10 menit berganti kepada siswa perempuan, pembagian kelompok dilakukan 
dengan cara yang sama. Namun setelah 10 menit siswa laki-laki mengganggu sehingga siswa 
perempuan tidak mau bermain lagi. Kegiatan dilanjutkan oleh sepak bola oleh siswa laki-laki 
selama 10 menit. Permainan dibuat bergantian sebab lapangan yang ada tidak cukup untuk semua 
siswa. Setelah selesai siswa langsung memasuki jam istirahat. Selama kegiatan guru menemui 
pihak puskesmas sehingga Beliau hanya menunggui anak-anak bermain dari tepi lapangan. 
Kegiatan jasmani pada hari ini sebenarnya hanya untuk pelengkap kegiatan utama, sehingga tidak 








Hari/Tanggal : Jumat, 26  Januari 2018 
Waktu  : 07.00-09.30 WIB 
Tempat    : Halaman Restoran Bale Raos Yogyakarta 
Kelas  : V-VI 
Kegiatan  : Atletik lari dan lompat 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan mengumpulkan siswa kelas V dan VI di halaman depan 
sekolah. Guru mempersiapkan peralatan yang akan diajarkan berupa papan segitiga untuk lompat, 
raket, cun, bola sepak dan bola kasti serta absen. Kegiatan tidak dilaksanakan di sekolah karena 
halamannya terlalu sempit dan merupakan jalan umum. Pembelajaran dilaksanakan di halaman 
restoran Bale Raos Kraton Yogyakarta. Kegiatan apel ditiadakan karena hujan. Setelah hujan 
mereda anak-anak dibawa ke lapangan pukul 07.10 WIB.  
Kegiatan pertama adalah salam dan berdoa, dilanjutkan dengan apresepsi dan penjelasan 
materi yang akan dipelajari. Siswa kemudian diajak untuk pemanasan dengan gerak dinamis. 
Setelah selesai melaksanakan pemanasan, siswa diminta untuk mempraktikkan start lari jongkok 
setelah diberi contoh oleh guru. Kelompok putra dan putri dibedakan. Kegiatan kedua adalah lari 
rintangan, kelompok putra terlebih dahulu kemudian putri. Setelah selesai kegiatan lari dilanjutkan 
dengan permainan sepak bola oleh siswa laki-laki.  
Kegiatan ditutup dengan perjalanan pulang. Selama perjalanan salah satu narasumber Rm 
bercerita bahwa dalam pembelajaran PJOK dia hanya tidak dijauhi ketika bermain saja. Kegiatan 














Hari/Tanggal : Rabu, 31 Januari 2018 
Waktu  : 07.00-09.30 WIB 
Tempat    : Halaman Restoran Ndalem Yogyakarta 
Kelas  : IV 
Kegiatan  : Passing dan Service dalam Bola Voli 
Deskripsi : 
Kegiatan dilakukan diawali dengan mengumpulkan siswa kelas IV di halaman depan 
sekolah. Guru mempersiapkan peralatan yang akan diajarkan berupa bola voli, tali rafia, patok 
besi, cun, bola kasti, raket dan bola sepak. Kegiatan tidak dilaksanakan di sekolah karena 
halamannya terlalu sempit dan merupakan jalan umum. Pembelajaran dilaksanakan di halaman 
restoran Ndalem Kraton Yogyakarta. Apel ditiadakan karena memang kegiatan pagi di sekolah 
hari ini cukup banyak. Anak-anak dibawa ke lapangan pukul 07.00 WIB.  
Setelah sampai di lapangan siswa membantu guru membuat garis lingkaran. siswa yang 
membantu adalah Kl dan La. Kegiatan pertama adalah salam dan berdoa, dilanjutkan dengan 
apresepsi dan penjelasan materi yang akan dipelajari. Siswa kemudian diajak untuk pemanasan 
dengan gerak dinamis. Setelah selesai melaksanakan pemanasan, siswa diminta untuk 
mendengarkan tujuan dari permainan olahraga. Dilanjutkan dengan permainan lempar tangkap 
bersama guru. Ketika lempar tangkap selesai guru memberi tahu bentuk-bentuk passing dalam voli 
kemudian dipraktikkan, setelah selesai dilanjutkan dengan service dan receive. Semua siswa diberi 
kesempatan untuk mencoba.  
Setelah selesai siswa laki-laki diberi kesempatan bermain sepak bola. Kelompok bermain 
mereka bagi dengan cara suit, peraturan dan strategi bermain mereka susun sendiri. Siswa 
perempuan berlatih passing dan service bersama guru. Awalnya secara individu, kemudian dibagi 
menjadi dua kelompok tanding. Cara guru membaginya adalah diminta untuk berbaris kemudian 
satu baris diminta mengikuti guru sampai ke ujung lapangan sebelah. Hal ini membuat tidak ada 
kericuhan selama pembagian kelompok. 
Kegiatan ditutup dengan perjalanan pulang. Setelah sampai di sekolah pukul 09.00 WIB 
siswa diukur tinggi dan berat badannya sebagai salah satu program kesehatan. Guru mengukur dan 








Lampiran  5. Dokumentasi 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER KERJASAMA DALAM PJOK  
PADA SISWA KELAS TINGGI DI SD N KRATON YOGYAKARTA 
No Aktivitas Aspek Sub Aspek/ Indikator Ketersediaan Gambar 
1 Perencanaan Memetakan Tema dan 
Subtema 
Memasukkan karakter kerjasama dalam 
setiap tema dan subtema  
Ada 1a, 1h, 1i 
Menganalisis SKL, 
KI/SK, KD dan 
membuat Indikator 
Menganalisis SKL, KI/ SK, KD dan 
membuat Indikator kemudian memasukkan 
karakter kerjasama ke dalamnya 
Ada 1b, 1h, 1i 
Melakukan pemetaan 
KI/SK dan KD 
Memetakan KI/ SK dan KD yang telah 
dianalisis beserta karakter kerjasama di 
dalamnya 
Ada 1c, 1h, 1i 
Membuat jaringan KD Membuat jaringan KD dengan memasukkan 
unsur karakter kerjasama  
Ada 1d, 1h, 1i 
Menyusun Silabus  
 
Menyusun silabus dengan memasukkan 
unsur karakter kerjasama di dalam skenario 
pembelajaran 
Ada 1e, 1h, 1i 
Menyusun RPP  Menyusun RPP dengan memasukkan unsur 
karakter kerjasama di dalam metode, teknik 
dan skenario pembelajaran 
Ada 1f, 1h, 1i 
Merencanakan Evaluasi  Menyusun  rencana penilaian atau evaluasi 
dalam RPP dengan memasukkan unsur 
karakter kerjasama di dalam penilaiannya  
Ada 1g, 1h, 1i 
2 Pelaksanaan a. Pendahuluan Dilakukan oleh dua orang atau lebih Ada 2a 
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No Aktivitas Aspek Sub Aspek/ Indikator Ketersediaan Gambar 
b. Inti 
c. Penutup 
Adanya kepentingan yang sama Tidak Ada - 
Adanya tujuan bersama Tidak Ada - 
Adanya kegiatan bersama Ada 2b 
Adanya kesadaran akan manfaat 
bekerjasama 
Tidak Ada - 
Adanya imbalan atau prestasi yang hendak 
diraih  
Tidak Ada - 
Adanya iklim yang baik Tidak Ada - 
Adanya kepercayaan akan kemampuan  diri 
sendiri dan anggota  
Tidak Ada - 
Adanya perlakuan yang adil Tidak Ada - 
Adanya kompetisi dari  luar kelompok Ada 2b  
3 Evaluasi Evaluasi Proses Aspek Kognitif Ada 3a 
Apek Afektif  Ada 3a 
Aspek Psikomotor Ada 3b 
Evaluasi Hasil Aspek Kognitif Ada 3c 
Apek Psikomotor Ada 3c 
Aspek Afektif Ada 3d, 3e, 3f 






Faktor Internal Peran sekolah, keluarga dan masyarakat luas 
Ada 4e, 4f, 4g 
Faktor Eksternal Peran sekolah, keluarga dan masyarakat luas 




GAMBAR HASIL DOKUMENTASI 
1. Perencanaan  
 
 










































































































































 1i. Aplikasi Perangkat Pembelajaran PJOK Milik Guru PJOK 
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2. Pelaksanaan  
 
 
2a. Permainan Pipa Bocor Berkelompok Pembelajaran di Luar Kelas 




2b. Pertandingan Voli Sarung Pada Pembelajaran PJOK untuk 
Memperingati 17 Agustus 2017 untuk Kelas Tinggi
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 3f. Lembar Evaluasi Sikap Kelas VI Tahun Ajaran 2017/2018
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4. Faktor  
 
4a. Babinsa Kodim IV Kunjungi SD N Kraton  
 






































4g. Lembar Supervisi Milik Kepala Sekolah untuk Melihat Kinerja Guru 
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DOKUMENTASI SOFT FILE PERANGKAT PEMBELAJARAN 
SILABUS KURIKULUM 2013 
Mata Pelajaran  : PJOK 
Kelas   : IV 
Semester  : 2 
Tahun Program  : 2016/2017 
A. Variasi pola gerak dasar pembelajaran atletik 
Alokasi Waktu   : 8 jam pelajaran 
Mata Pelajaran dan Kompetensi 
Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.3 Memahami prosedur 
variasi gerak dasar  jalan, 
lari,  lompat, dan lempar 
melalui 
permainan/olahraga yang 
dimodifikasi dan atau 
olahraga tradisional 
4.3 Mempraktikkan variasi 
pola dasar  jalan, lari,  
lompat, dan lempar melalui 
permainan/olahraga yang 
dimodifikasi dan atau 
olahraga tradisional 
 
Variasi pola gerak dasar 
pembelajaran atletik jalan cepat 
 Start 
 Gerakan jalan 
 Finish 
 
Variasi pola gerak dasar 
pembelajaran atletik jarak 
pendek 
 Posisi badan/togok 
 Ayunan lengan 
 Ayunan langkah kaki 
 Mendarat 
 Memasuki garis finish 
A. Membaca cerita tentang “ayo 
bermain bola” 
 Mempraktikkan variasi pola dasar  
jalan, lari,  lompat, dan lempar 
melalui bermain bola 
 
 
B. SENAM LANTAI 
Alokasi Waktu   : 8 jam pelajaran 
Mata Pelajaran dan Kompetensi 
Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.6 Menerapkan prosedur 
variasi dan kombinasi 
berbagai pola gerak 




tolakan, putaran, ayunan, 
melayang, dan mendarat) 













B. Mempraktikkan variasi dan 
kombinasi berbagai pola gerak 
dominan  (bertumpu, bergantung, 
keseimbangan, 
berpindah/lokomotor,) dalam 
aktivitas senam lantai  
 
C. Mempraktikkan variasi dan 
kombinasi berbagai pola gerak 
dominan  (tolakan, putaran, ayunan, 
melayang, dan mendarat) dalam 
aktivitas senam lantai 
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Mata Pelajaran dan Kompetensi 
Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
lantai 
4.6 Mempraktikkan variasi 
dan kombinasi berbagai 




tolakan, putaran, ayunan, 
melayang, dan mendarat) 




C. SENAM IRAMA 
Alokasi Waktu   : 8 jam pelajaran 
Mata Pelajaran dan Kompetensi 
Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.7 Menerapkan prosedur 
variasi gerak dasar  
langkah dan ayunan 
lengan mengikuti irama 
(ketukan) tanpa/dengan 
musik dalam aktivitas 
gerak berirama 
4.7 Mempraktikkan variasi 
gerak dasar  langkah dan 
ayunan lengan mengikuti 
irama (ketukan) 
tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama 
 
Variasi gerak dasar langkah 
kaki dan ayunan lengan 
aktivitas gerak berirama 
 
 
A. Mengamati prosedur variasi gerak 
dasar  langkah dan ayunan lengan 
mengikuti irama (ketukan) 
tanpa/dengan musik dalam aktivitas 
gerak berirama. 
 Melakukan aktivitas gerak berirama 
secara individual atau berkelompok 
secara bergantian dilandasi nilai-
nilai kerja sama, tanggung jawab, 
disiplin, dan percaya diri. 
B. Mengamati prosedur variasi gerak 
dasar  langkah dan ayunan lengan 
mengikuti irama (ketukan) 
tanpa/dengan musik dalam aktivitas 
gerak berirama. 
 Melakukan aktivitas gerak berirama 
secara individual atau berkelompok 
secara bergantian dilandasi nilai-
nilai kerja sama, tanggung jawab, 
disiplin, dan percaya diri. 
C. Mengamati prosedur variasi gerak 
dasar  langkah dan ayunan lengan 
mengikuti irama (ketukan) 
tanpa/dengan musik dalam aktivitas 
gerak berirama. 
 Melakukan aktivitas gerak berirama 
320 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi 
Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
secara individual atau berkelompok 
secara bergantian dilandasi nilai-
nilai kerja sama, tanggung jawab, 
disiplin, dan percaya diri. 
 
 
D. Gerak Dasar Renang  
Alokasi Waktu   : 4 jam pelajaran 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.8 Memahami prosedur gerak 
dasar satu gaya renang*** 
4.8 Mempraktikkan gerak 
dasar satu gaya renang *** 
Gerak dasar renang: 
 Gerakan kaki renang gaya 
dada 
 Gerakan lengan renang gaya 
dada 
 
A. Memperagakan berbagai gerak 
aktivitas air renang gaya dada 
(gerakan kaki dan gerakan 
lengan) 
B. Melakukan percobaan dan 
melaporkannya untuk 
menunjukkan perubahan gerak 
akibat gaya. 
 Mempraktikkan berbagai gerak 
aktivitas air renang gaya dada 
dan memberikan komando 
sesuai dengan gilirannya. 
C. Mempraktikkan berbagai gerak 
aktivitas air renang gaya dada 
dan memberikan komando 
sesuai dengan gilirannya 
 
 
E. Kebugaran Jasmani 
Alokasi Waktu  : 4 jam pelajaran 
Mata Pelajaran dan Kompetensi 
Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.5 Menganalisis prosedur 
berbagai aktivitas 
kebugaran jasmani melalui 
berbagai bentuk latihan; 
daya tahan, kekuatan, 
kecepatan,  dan kelincahan  
untuk mencapai berat 
badan ideal 
4.5 Mempraktikkan berbagai 
aktivitas kebugaran 
1. Kelentukan,  
2. kekuatan,  
3. kecepatan,  
4. kelincahan, 
keseimbangan,  
5. dan daya tahan 
6. Praktek Gerak gabungan 
aktivitas kebugaran 
 Siswa menyimak informasi dan 
peragaan materi tentang aktivitas 
kebugaran jasmani untuk 
mencapai berat badan ideal 
(latihan daya tahan, kekuatan, 
fleksibilitas/kelentukan, 
kecepatan, dan kelincahan). 
 Siswa mencoba dan melakukan 
aktivitas kebugaran jasmani 
untuk mencapai berat badan ideal 
secara berulang-ulang. 
 Siswa mendapatkan umpan balik 
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Mata Pelajaran dan Kompetensi 
Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
jasmani melalui berbagai 
bentuk latihan; daya tahan, 
kekuatan, kecepatan,  dan 
kelincahan  untuk 
mencapai berat badan 
ideal 
dari diri sendiri, teman dalam 
kelompok, dan guru. 
 Siswa memperagakan hasil 
belajar tentang aktivitas 
kebugaran jasmani untuk 
mencapai berat badan ideal ke 
dalam bentuk sirkuit training 
dilandasi nilai-nilai disiplin, 
percaya diri, sungguh-sungguh, 
dan kerja sama. 
 Hasil belajar siswa dinilai selama 





















PROGRAM  TAHUNAN 
SD N KRATON 
KELAS : IV 





1. Indahnya Kebersamaan 
1.   Keberagaman Budaya 
Bangsaku 
2.   Kebersamaan dalam 
Keberagaman 
3.   Bersyukur Atas Keberagaman 





2.  Selalu Berhemat Energi 
1.   Sumber Energi 
2.   Manfaat Energi 
3.   Energi Alternatif 





3.  Peduli terhadap 
Lingkungan Hidup 
1.   Hewan dan Tumbuhan di 
Lingkungan Rumahku 
2.   Keberagaman Makhluk Hidup 
di Lingkunganku 
3.   Ayo, Cintai Lingkungan 







4.  Berbagai Pekerjaan 
1.   Jenis-Jenis Pekerjaan 
2.   Pekerjaan di Sekitarku 
3.   Pekerjaan Orangtuaku 





5.  Pahlawanku 
1.   Perjuangan Para Pahlawan  
2.   Pahlawanku Kebanggaanku 
3.   Sikap Kepahlawanan 






1. Variasi pola gerak dasar 
pembelajaran atletik 
 
1. Jalan Sehat 
2. Gerak Dasar Jalan 
3. Jalan Cepat 
4. Permainan Berburu Badak 
5. Teknik Posisi badan/togok 
6. Lari beregu 
7. Lari estafet 
8. Lompat jauh 
9. lompat tinggi 

































3. SENAM IRAMA 
1. Pemanasan 






4. Gerak Dasar Renang 








4. Kelincahan, keseimbangan 
5. Daya tahan 
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Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Pelajaran                    : 5 
Tema                     : Variasi Pola Gerak Dasar Pembelajaran Atletik 
Sub Tema   : Jalan Sehat  
Pertemuan      : 1 




1. Dengan mempraktikkan jalan sehat , siswa mampu menjelaskan makna jalan sehat 
2. Dengan mempraktikkan jalan sehat , siswa mampu mempraktikkan jalan sehat 
dengan baik dan benar  
B. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri  
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: PJOK 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 
 
Memahami konsep variasi dan kombinasi gerak dasar 
atletik jalan, lari, lompat, dan lempar dengan kontrol 
yang baik melalui permainan dan atau olahraga 
tradisional. 









Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak dasar 
atletik jalan, lari, lompat, dan lempar dengan kontrol 
yang baik melalui permainan dan atau olahraga 
tradisional. 
 





E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Permainan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 





1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing,  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan lagu 
yang relevan.  
4. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.  
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
6. Pada awal pelajaran, guru menyampaikan kepada siswa 
mereka akan bermain di luar kelas. 
7. Sebelum melakukan kegiatan guru mengajak siswa 
untuk melakukan pemanasan. 
    10  







1. Siswa mengamati guru menjelaskan tentang 






1. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang materi yang disampaikan 





1. Siswa mencoba berdiskusi dengan temanya tentang 
kegiatan Jalan dan lari 
2. Guru menunjuk kembali siswa yang telah melakukan 
diskusi untuk mencoba secara acak 
3. Guru membagi siswa menjadi dua kelompok. 
4. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju dan 
memperagakan cara jalan zig zag dan lari zig zag dalam 
permaianan estafet dengan bimbingan guru 
5. Siswa melakukan pengamatan dan menyimpulkan 
kegiatan yang akan dilakukan 
6. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang 
kegiatan yang akan dilakukan 
    150 






1. Siswa melakukan kegiatan jalan dan lari dalam kelompok 





1. Siswa menyampaikan proses kegiatan hari ini secara 
lesan kepada teman temanya 
2. Siswa menyampaikan manfaat kegiatan yang 




1. Guru menjelaskan kesimpulan materi. 
2. Salam dan do‟a penutup. 
    15 menit 
 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Buku Guru PJOK Kurikulum 2013 
2. Alat olah raga bola kasti 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan 
335 
 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari 
pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan praktek/unjuk kerja . 
 
Catatan Guru 
1. Masalah           :………. 
2. Ide Baru  :……….. 
3. Momen Spesial :…………. 

















Winarno, S.Pd. Jas 
NIP19630602 198303 1 002 
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Lampiran  6. Triangulasi 
TABEL TRIANGULASI TEKNIK DAN SUMBER PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER KERJASAMA 
DALAM PEMBELAJARAN PJOK PADA SISWA KELAS TINGGI DI SD N KRATON YOGYAKARTA 





Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 






Observasi - - - - Valid karena data 
diperoleh dari 
kepala sekolah, 










































pemetaan tema dan 
subtema karena 
sudah ada di buku 
dan program 








- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
PJOK , siswam,  












Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 
sekolah,  bahkan 
tidak di tanda 
tangani. 









Guru PJOK tidak 
membuat pemetan 
karena sudah ada di 


























Observasi - Menganalisis SKL, 








sekolah,  bahkan 






- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 

















pemetaan KI/ SK, 
KD, dan indikator 
dilakukan di awal 
semester. Indikator 
















Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 
Pemetaan tema dan 






serta penilaian . 















Observasi - Melakuk an 
pemetaan KI/SK , 
KD meski tidak 
semuanya memuat 
karakter 




sekolah,  bahkan 







- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 

















pemetaan KI/ SK, 
KD, dan indikator 
dilakukan di awal 
semester. Indikator 
dibuat sendiri oleh 
guru. Adanya 
pemetaan KI-KD. 
Pemetaan tema dan 




















serta penilaian . 











Observasi - Membuat jaringan 








sekolah,  bahkan 







- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 

















pemetaan KI/ SK, 
KD, dan indikator 
dilakukan di awal 
semester. Indikator 
dibuat sendiri oleh 
guru. Adanya 
pemetaan KI-KD. 
Pemetaan tema dan 











































pada kepala  
sekolah,  bahkan 







- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 

















pemetaan KI/ SK, 
KD, dan indikator 
dilakukan di awal 
semester. Indikator 
dibuat sendiri oleh 
guru. Adanya 
pemetaan KI-KD. 
Pemetaan tema dan 














Dokumentasi 1e, 1h, 1i 
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- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 




















































- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 

















pemetaan KI/ SK, 
KD, dan indikator 
dilakukan di awal 
semester. Indikator 
dibuat sendiri oleh 
guru. Adanya 
pemetaan KI-KD. 
Pemetaan tema dan 




















serta penilaian . 
Dokumentasi 1g, 1h, 1i 







siswa  secara 
fisik maupun 
psikis 
Observasi - Guru selalu 
melakukan 














- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 






















Dokumentasi 1f, soft file 
Melakukan 
apresepsi 
Observasi  Guru kadang tidak 
melaksanakan 
apresepsi materi. 
- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 




























Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 
tujuannya. kadang saja. 
Dokumentasi 1f, soft file 
Menyampaik
an tujuan  






























 Valid karena data 
diperoleh  dari guru 























guru PJOK untuk 
melaksanakan 
pendidikan karakter 
yang ada di dalam 
pembelajaran PJOK 
meliputi:  
a. Persiapan RPP 



















Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 
penilaian 
c. Persiapan media 






















posisi apa saja yang 





- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 












guru PJOK untuk 
melaksanakan 
pendidikan karakter 
yang ada di dalam 
pembelajaran PJOK 
meliputi:  
a. Persiapan RPP. 
b. Persiapan lembar 
penilaian. 





















Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 





































- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
















































Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 
berupa 
pengurangan nilai 
atau aktivitas fisik. 
mereka. 











- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
























Dokumentasi 1f, soft file 
Melakukan 
refleksi 
Observasi - Guru selalu 
menyemangati 
siswa dengan sorak 
sorai siapapun 

















- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 













Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 
dilakukan. 






memahami apa itu 
















Observasi - Guru selalu 
menyemangati 
siswa dengan sorak 
sorai siapapun 


















- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 






Wawancara Tidak ada 
umpan balik. 
Feed back hanya 
diberikan ketika 
terdapat indikasi 



















Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 




Observasi  Tugas dan tindak 





- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 






























Dokumentasi 1f, soft file 
Memberi-
kan tugas  
Observasi - Tugas dan tindak 





- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
























Observasi - Tugas dan tindak 




- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 










Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 
kedepan  pembelajaran. observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 














Dokumentasi 1f, soft file 









- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 















oleh guru PJOK 












- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 














oleh guru PJOK 























khusus pada absen 
bagi siswa yang 
bandel dan 
menyimpang. 
- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
PJOK , siswa, guru 





























































Observasi - Guru melaksanakan 
evaluasi aspek 
- - Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
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Kepala sekolah Guru PJOK Siswa Guru Kelas 
kognitif pada akhir 
semester 
PJOK , guru kelas, 





Wawancara Proses evaluasi 
dilakukan antara 
guru PJOK dan 


































-  Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
PJOK , guru kelas, 





Wawancara Proses evaluasi 
dilakukan antara 













































Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
PJOK , siswa, guru 






Wawancara Proses evaluasi 
dilakukan antara 
































guru kelas dan 
laporan lisan 





Dokumentasi 3d, 3e, 3f 






Observasi - - Siswa sering 
curang , berani 
- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
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PJOK , siswa, guru 





























di sekolah. Apalagi 
dalam 
pembelajaran, 





































ketika istirahat ketia 








- Valid karena data 
diperoleh  dari guru 
PJOK , siswa, guru 





dokumentasi. Wawancara Ada faktor Faktor pendukung  Faktor 
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Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian 
